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ABSTRAK

M. HAMIM Thohari, 2019, Promotor: Prof. Akh. Muzakki, Grad, Dip, SEA, M.Phil, Ph.D
dan Promotor: Dr. H. Yunus Abu Bakar, M.Ag: Disertasi, Manajemen Mutu
Satuan Pendidikan Islam Kerjasama (Studi Kasus MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo), Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.

Kata Kunci: Manajemen Mutu, Satuan Pendidikan Islam Kerjasama

Problematika utama secara umum yang dihadapi satuan pendidikan khususnya
madrasah adalah dalam hal manajemen mutu pendidikan yang meliputi delapan Standar
Nasional Pendidikan antara lain: standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pembiayaan, standar pengelolaan, dan standar penilaian. Penerapan Total Quality
Management in Education memiliki peranan penting dalam rangka meningkatkan mutu
lulusan di level nasional maupun Internasional. MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo yang
terbukti dapat mewujudkan satuan pendidikan Islam kerjasama dengan mengadopsi dan
adaptipkan kurikulum Internasional bisa dijadikan rujukan peningkatan mutu bagi
sekolah/madrasah lainnya. Dalam penelitian ini akan dikaji manajemen mutu di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo sehingga dapat mewujudkan satuan pendidikan Islam
kerjasama dari tiga aspek yaitu: latar belakang mengembangkan gagasan manajemen
standar mutu, desain standar mutu dan implementasi manajemen standar mutu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: 1) Apa yang melatarbelakangi MINU
Pucang Sidoarjo dalam mengembangkan gagasan manajemen standar mutu sehingga dapat
mewujudkan satuan pendidikan Islam kerjasama?, 2) Bagaimana desain standar mutu
MINU Pucang Sidoarjo dalam mewujudkan satuan pendidikan Islam kerjasama?, 3)
Bagaimana MINU Pucang Sidoarjo mengimplementasikan manajemen standar mutu
satuan pendidikan Islam kerjasama®?.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif-kualitatif dan pendekatan
fenomenologis-naturalistik. Rancangan penelitian ini dengan teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan
data dilakukan melalui kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan confirmabilitas.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis siklus Miles Huberman, proses
dimulai dengan reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan pada
kasus tunggal (single case study)

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Latar belakang mengembangkan gagasan
manajemen standar mutu disebabkan keinginan mengulangi masa keemasan yang pernah
dicapai, keinginan keluar dari zona nyaman, keinginan untuk menjadi madrasah favorit
melalui program inovasi, (2) Desain standar mutu di MINU Pucang Sidoarjo dilakukan
melalui pengembangan standar mutu isi dengan model adopsi dan adaptif kurikulum
nasional, Internasional Cambridge, International Beccalaureate, pengembangan standar
mutu proses, pengembangan standar mutu penilaian kurikulum nasional & Internasional,
dan pengembangan standar mutu pendidik dan kependidikan melalui peningkatan kualitas
& kualifikasi SDM, (3) Implementasi manajemen standar mutu dilakukan dengan
menggunakan prinsip manajemen Yyakni, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pengembangan standar mutu isi pada pengembangan kurikulum, pengembangan standar
mutu proses, pengembangan standar mutu penilaian dan pengembangan standar mutu
pendidik dan kependidikan.



ABSTRACT

M. HAMIM Thohari, 2019, Promoter: Prof. Akh. Muzakki, Grad, Dip, SEA, M.Phil, Ph.D
and Promoters: Dr. H. Yunus Abu Bakar, M.Ag: Dissertation, Quality
Management of the Cooperation Islamic Education Unit (Case Study in MI
Ma'‘arif NU Pucang Sidoarjo), Islamic Education, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2019.

Keywords: Quality Management, Cooperation Islamic Education Unit

The main problems that faced by Islamic education unit, especially madrasah in
general are Quality Management in Education including eight National Education
Standards among others: graduate school competency standards, content standards, process
standards, teacher and education staff standards, facilities and infrastructure standards,
financing standards, management standards, and assessment standards. The application of
Total Quality Management in Education has an important role in order to improve the
quality of graduates school at National and International levels. MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo which is proven to be able to realize Cooperation Islamic Education Unit by
adoption and adaptation International curriculum can be used as reference quality
improvement for other school/madrasah. In this research, quality management will be
studied at M1 Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo so can create Cooperation Islamic Education
Unit from three aspects, namely: Background developing ideas for quality standard
management, Quality standard design and Implementation quality standard management.

This research aims to find: 1) What is the background MINU Pucang Sidoarjo in
developing quality standard management ideas so can create Cooperation Education Unit,
2) How to MINU Pucang Sidoarjo quality standard design to create Cooperation
Education Unit, 3) How to MINU Pucang Sidoarjo to implementing quality standard
Management.

This research uses descriptive-qualitative method and phenomenological-
naturalistic approaches. The design of this study uses studies with data collection
techniques using interview, observation and documentation methods. To test the validity of
the data is done through credibility, transferability, dependability and confirmability. The
collected data was analyzed using the Miles Huberman cycle analysis, the process began
with data reduction, data presentation, verification and conclusion in a single case (single
case study)

The results showed: (1) The background of developing quality standard
management ideas was caused by desire of repeating the golden age that had been
achieved, the desire to get out of the comfortable zone, the desire to become a favorite
madrasah with innovation program , (2) Quality standard design at MINU Pucang Sidoarjo
through preparation development of content standards with Cambridge curriculum and
International Beccalaureate by adoption and adaptive national and International curriculum
models, development process standards, development of national & International
curriculum assessment standards, and development educator standards and educational
through increasing the quality & qualifications teachers, (3) Implementation of quality
management by using management principles, namely, planning, implementing, and
evaluating at development of content standards at curriculum development, development
of proccess standards, development of educator and educational standards.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai satuan pendidikan Islam di bawah Kementrian Agama Propinsi Jawa
Timur, MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo pernah mengalami masa kejayaan pada
saat madrasah ini bernama madrasah Banat sekitar 40 tahun lalu. Dalam
perjalannya madrasah mengalami titik balik perkembangan sehingga berdampak
pada jumlah peserta didik menurun tajam.' Sejak tahun 1998 MI Maarif NU
Pucang Sidoarjo mulai melakukan pembenahan terutama di bidang manajemen
peningkatan kualitas sumber daya tenaga pendidik sehingga beberapa pendidik
mendapat pengakuan dari Cambrigde University dan International Beccalaureate
Program (I1B) dengan bukti dokumen sertifikasi Internasional tenaga pendidik dari
Cambridge dan sertifikat Primary Years Program (PYP) dari IB.? Keinginan untuk
menjadi lebih baik dengan pembenahan di atas tampaknya mulai membuahkan
hasil yang signifikan dan dapat menaikkan daya jual MI Ma’arif NU Pucang di
mata masyarakat sehingga pada saat ini madrasah menjadi salah satu madrasah
favorit di Kabupaten Sidoarjo.?

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan pendidikan
nasional dan merupakan bagian integral dari upaya meningkatkan kualitas
manusia secara menyeluruh.* Dewasa ini beberapa madrasah mulai menyadari

tentang pentingnya meningkatkan mutu pendidikan dan mengadakan revolusi

! Hasil Testimoni dengan Hj. Nur Kholisoh Ketua pengurus MINU Pucang Sidoarjo Periode 1998
s.d 2003 dan 2008 s.d 2016.

2 Dokumen sertifikat sertifikasi Internasional Cambridge dan sertifikat Primary Years Program
(PYP) International Beccallaureate Program.

® Dokumen Jumlah peserta didik MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019.

* Mulyasa E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam menyukseskan MBS dan KBK (Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 2005), 31.



untuk menghilangkan image masyarakat termarginalkan dan tidak bermutu.
Berbagai terobosan telah dilakukan lembaga pendidikan Islam di antaranya
konsep “full day school ,°> “unggulan® atau sekolah “terpadu”,” dengan seleksi
yang ketat setiap awal tahun ajaran supaya dapat menaikkan daya tawar
masyarakat terhadap madrasah. Dari sekian banyak madrasah, Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif NU Pucang Sidoarjo yang selanjutnya disebut MINU Pucang
Sidoarjo adalah salah satu madrasah yang sudah berusaha menjunjung tinggi
kualitas dengan selalu berusaha melakukan perbaikan pada sistem manajemen
mutu untuk meningkatkan mutu lulusan peserta didiknya. Peserta didik sering
juara pada event-event lomba tingkat kabupaten, nasional bahkan sampai level
Internasional.®

Kondisi geografis terletak di jantung kota Sidoarjo dimanfaatkan madrasah
tersebut untuk menerapkan konsep Islamic full day school untuk menarik minat
masyarakat terutama eksekutif muda. Mereka menyekolahkan putra-putrinya di
madrasah ini dengan tujuan mendapatkan pembelajaran berkualitas sekaligus
menitipkan anak. Ini ibarat pepatah sekali mendayung dua, tiga pulau terlampaui.
Selain itu, banyak program yang belum dimiliki madrasah lainnya di antaranya:

percepatan lima tahun lulus (acceleration program), pembelajaran intensif tartil

® Sekolah menerapkan pembelajaran sehari penuh lima hari seminggu. Kegiatan pembelajaran
dimulai pukul 06.45 sampai dengan 16.00 dengan libur hari Sabtu dan Minggu. Namun pada hari
Sabtu biasanya di jadwalkan Kegiatan ekstra kurikuler untuk mencari bakat dan minat anak.

¢ Sekolah mengacu pada salah satu program yang diunggulkan untuk menaikkan brand, beberapa
program unggulan sekolah di antaranya: tartil, tahfidz, adiwiyata, enterpreneur, olimpiade,
ekstrakurikuler.

” Sekolah dasar dan menengah jadi satu kesatuan atau satu kompleks. Guru dapat mengajar lintas
sekolah sesuai dengan kompetisi yang dimilikinya. Penggunaan sarana dan prasarana menjadi
milik bersama dan dimanfaatkan secara bergantian. Yayasan dan komite dalam satu kesatuan.
Keuangan sekolah masuk dalam satu rekening dan penggunaannya sesuai dengan kebutuhan
bersama.

® Dokumen prestasi MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo 2018/2019.



al-Qur’an delapan jam pelajaran per minggu dengan target lulusan hafal empat juz
al-Qur’an, hafal yasin, tahlil, Istighathah, konten materi pelajaran berbahasa
Inggris bertujuan menyiapkan mutu lulusan dapat survive pada persaingan global
serta memiliki bekal dasar-dasar agama yang kokoh.®

MINU Pucang Sidoarjo telah mengiringi perjalanan sejarah di kota
Sidoarjo Jawa Timur. Madrasah satu-satunya milik Muslimat NU cabang
Sidoarjo mengawali perjalanannya dari pesantren Banat pada tahun 1931 M.
Perubahan nama pesantren Banat menjadi madrasah pada tahun 1960 M. Image
madrasah tradisional pada lembaga milik NU ini masih melekat sampai dengan
tahun 2002. Semenjak itu para stakeholder bertekad melakukan perubahan
dengan memperbaiki sistem manajemen mutu dan me-launching beberapa
program jaminan mutu lulusan madrasah. '

Salah satu bukti keberhasilan program perbaikan manajemen mutu pada
madrasah tersebut, tingginya minat masyarakat untuk menyekolahkan putra-
putrinya di madrasah ini terlihat pada penerimaan peserta didik baru setiap awal
tahun ajaran dengan jumlah pendaftar sekitar 300 calon peserta didik dan
madrasah hanya menyiapkan pagu sekitar 200 peserta didik. Kebiasaan madrasah
membuka pada bulan Juni, namun madrasah ini mengawali pada bulan Nopember
dengan biaya masuk sekitar 13 juta dan dana partisipasi orang tua setiap bulan Rp

900 ribu pada tahun pembelajaran 2018-2019." Tidak heran bila madrasah sampai

° Profil MINU Pucang Sidoarjo.

10 Sejarah MI Ma’arif NU Pucang JI. Jenggolo 53 Sidoarjo diterbitkan oleh Pengurus MI Ma’arif
NU Pucang periode 2007- 2016.

1 Brosur PPDB MINU Pucang Tahun 2016/2017.



saat ini berjumlah 1155 peserta didik dan terbanyak di antara madrasah di
kabupaten Sidoarjo.*

MINU Pucang Sidoarjo nampaknya tidak menginginkan stagnasi dalam
meningkatkan manajemen mutunya. Mimpi madrasah tradisional mampu go
International dengan melakukan kerjasama dengan lembaga luar negeri yang
diakui kredibilitasnya tergabung dalam negara—negara anggota Economic
Organization of Economic Cooperation and Deveelopment (OECD) tidaklah
semudah membalik telapak tangan. Pada tahun 2010 madrasah mengirimkan dua
utusan permohonan kerja sama pada konsulat Jenderal Amerika yang berlokasi di
JI. Dokter Sutomo Surabaya, Sekolah Ciputra, Surabaya International School,
Great Crystal International School, Singapore International School dan SD Al
Azhar International School yang semuanya belum membuahkan hasil. Bahkan
pada sekolah Islam tersebut madrasah ini mendapatkan stigma negatif dan seolah-
olah merendahkan madrasah di bawah jajaran Ma’arif NU merupakan organisasi
keagamaan terbesar di Indonesia. Kepala sekolah SD Islam tersebut mengatakan
“Apa ada Madrasah Ma’arif yang ingin maju”.* Meskipun mendapatkan stigma
negatif dari lembaga Pendidikan Islam tersebut, tekad madrasah tidak pernah
padam menjadikan madrasah sebagai satuan pendidikan Islam kerjasama. Hal
tersebut dibuktikan oleh madrasah mampu menjadi satuan pendidikan kerjasama
Islam dengan diraihnya predikat Cambridge International School pada tahun 2012
dari Cambridge University.** Lulusan madrasah mendapatkan ijazah nasional dan

Internasional dari Cambridge International Examination (Double degree).

12 Data EMIS Kasi Pendidikan Madrasah Kemenag Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018.

'3 Hasil Testimoni dengan Wk. kurikulum Internasional dan Wk.Humas MINU Pucang pada
tanggal 07 Maret 2016.

4 Dokumen Certificate Cambridge School MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo ID 276.



Predikat Madrasah sebagai Satuan Pendidikan Islam Kerjasama (SPIK) dapat
menjadi angin segar dan kebanggaan tersendiri bagi pendidikan Islam dan warga
nahdliyin khususnya di kabupaten Sidoarjo.

Proses perbaikan sistem manajemen mutu pada madrasah ini tampaknya
tidak pernah mengenal kata puas. Setelah melakukan kerjasama dengan
Cambridge School, madrasah ingin bersaing dengan sekolah-sekolah berbasis
satuan pendidikan kerjasama yang lain yang berlokasi di Surabaya Barat di
antaranya Surabaya International School, Ciputra, Cita Hati, Great Crystal
International School dan lain-lain. Terbukti pada tahun 2015 madrasah bekerja
sama dengan International Beccalaureate (IB) dalam program pembelajaran dan
masuk kategori candidate IB Primary Year Program.'® Hal tersebut dilakukan
untuk mewujudkan lulusan madrasah yang berkualitas yakni dengan melakukan
perubahan di semua lini, baik mengenai manajemen mutu pendidikan yang
mencakup kurikulum, materi, metode, sarana pendidikan, dan evaluasi.

Kualitas sumber daya manusia tenaga pendidik merupakan kunci berjalan
atau tidaknya manajemen mutu pendidikan, Peningkatan kualifikasi pendidikan ke
jenjang lebih tinggi tenaga pendidik di madrasah ini terus dilakukan. Data awal
yang diperoleh penulis pada lembaga ini dari total 78 jumlah tenaga pendidik
sekitar 56% tenaga pendidiknya berpendidikan Strata Dua (S2).}" Sebagaimana
pengertian yang dikemukakan oleh Nurhayati & Abdul Hadis, Mutu pendidikan
adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien

terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga

15 surat Candidate International Beccalaureate Program MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo

18 Sutrisno, Pendidikan Islam Yang Menghidupkan, Studi Kritis Terhadap Pemikiran Fazlur
Rahman (Yogyakarta: Kota Kembang, 2006), 31.

7 Data Urutan Kepegawaian MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo Tahun 2018-2019.



menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar
yang berlaku.™®

Dengan demikian bila sebuah pendidikan dapat mengimplementasikan
manajemen mutu dengan baik oleh seluruh stakeholder. Maka hal tersebut sebagai
identitas lembaga untuk menjadi andalan dan dapat mengangkat citra terkait
dengan mutu lulusan. Sebab menciptakan dan menjaga kepercayaan serta
kepuasan terhadap pelanggan bukanlah hal yang mudah, perlu strategi dan
dukungan serta kerja sama dari seluruh stakeholder untuk menghasilkan sense of
direction dan sense of purpose. Manajemen mutu Terpadu (Total Quality
Management) dalam konteks pendidikan merupakan sebuah filosofi metodologi
tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat
praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan,
dan harapan pelanggan, saat ini maupun masa akan datang.*

Objek penelitian ini cukup fenomenal, karena MINU Pucang Sidoarjo
sebagai lembaga pendidikan Islam di bawah naungan Kementrian Agama Propinsi
Jawa Timur, akan tetapi concern di bidang agama dan umum sama-sama tinggi.
Apalagi secara defacto madrasah ini sebagai satuan pendidikan Islam kerjasama
menjadi nilai tambah tersendiri jika dibanding madrasah pada umumnya. Menurut
Stephen P.Robbin dalam Organizational Bahavior: Six major souces of
organizational resentence have been identified: 1) structural inertia, 2) limited

focus of change, 3) group inertia, 4) threat to expertise, 4) threat to established

18 Nurhayati dan Abdul Hadis, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 89.
Dalam Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 18.

1% Edward Sallis, Total Quality Management, Alih Bahasa, Ahmad Ali Riyadi (Yogyakarta:
rcisod, 2006),73.



ower relathionship, 6) threat to established resource allocations.® Stephen P.
Robbins menjelaskan bahwa terdapat sumber utama keengganan organisasi dalam
perubahan yaitu: kelembagaan struktural, fokus terbatas terhadap perubahan,
kelembagaan kelompok, ancaman terhadap keahlian dan kelompok-kelompok
khusus, ancaman terhadap hubungan kekuasaan yang mapan dan ancaman alokasi
sumber daya yang mapan.

Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara
mendalam di MINU Pucang Sidoarjo yang memiliki keberanian mengadakan
perubahan besar dari konservatif sehingga menjadi madrasah modern. Madrasah ini
sering disebut sebagai satuan pendidikan Islam milik Muslimat NU Sidoarjo yang
lebih banyak disebut sebagai kelompok Islam tradisional akan tetapi madrasah ini
dapat meraih menjadi satuan pendidikan Islam kerjasama dengan dua kurikulum
Internasional sekaligus yaitu kurikulum Cambridge University dan International
Beccalaureate Program (IB). Maka peneliti akan mengkaji secara mendalam
manajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama di MINU Pucang Sidoarjo.

B. Identifikasi dan batasan masalah

Uraian di bagian atas mendeskripsikan bahwa manajemen mutu satuan
pendidikan Islam kerjasama perlu dilakukan peningkatan untuk mendorong
kemajuan pendidikan nasional. Maka dalam identifikasi masalah ada beberapa
masalah yang bisa menjadi materi penelitian di antaranya:

1. Madrasah sebagai pendidikan kelas dua dibanding sekolah umum
2. Peningkatan sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan kualitas satuan

pendidikan

20 stephen P.Robbins, Organizational Bahaviour (San Diego State University: Person Education
International, 2003), 56.



3. Perbaikan program untuk menaikkan daya jual satuan pendidikan di
masyarakat
4. Madrasah sebagai satuan pendidikan Islam kelas dua dibanding sekolah umum
5. Pengembangan gagasan manajemen standar mutu dalam mewujudkan Satuan
Pendidikan Islam Kerjasama
6. Perbaikan program yang selaras dengan keinginan masyarakat meningkatkan
kualitas sesuai dengan letak geografis yang strategis menjadikan salah satu
kekuatan untuk
7. Mendesain standar mutu dalam mewujudkan satuan pendidikan Islam
kerjasama
8. Implementasi manajemen standar mutu satuan pendidikan Islam kerjasama
Dari beberapa masalah tersebut penelitian ini terfokus pada permasalahan
Pengembangan gagasan manajemen standar mutu dalam mewujudkan satuan
pendidikan Islam kerjasama, desain standar mutu dalam mewujudkan satuan
pendidikan Islam kerjasama, dan implementasi manajemen standar mutu satuan
pendidikan Islam kerjasama.
C. Rumusan Masalah
Pertanyaan besar yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana satuan pendidikan Islam yang bernama madrasah di bawah organisasi
masyarakat yang dikenal tradisional dapat mengimplementasikan manajemen
standar mutu satuan pendidikan Islam kerjasama?
Pertanyaan besar tersebut akan rinci, diteliti, dibahas, dan dianalisis agar
dapat mendeskripsikan secara utuh ke dalam beberapa rumusan masalah sebagai

berikut:



1. Apa yang melatarbelakangi MINU Pucang Sidoarjo mengembangkan gagasan
manajemen standar mutu sehingga dapat mewujudkan satuan pendidikan Islam
kerjasama?

Pertanyaan ini akan mengkaji tentang latar belakang MINU Pucang Sidoarjo
mendapatkan gagasan tentang manajemen standar mutu pendidikan sehingga
dapat mewujudkan satuan pendidikan Islam kerjasama.

2. Bagaimana desain standar mutu MINU Pucang Sidoarjo dalam mewujudkan

satuan pendidikan Islam kerjasama?
Pertanyaan ini menarik diteliti dalam kaitannya dengan upaya MINU Pucang
Sidoarjo menuju dan atau meraih satuan pendidikan Islam kerjasama. Upaya
tersebut mulai dari standar mutu isi, standar mutu proses, standar mutu
penilaian dan standar mutu pendidik dan tenaga kependidikan serta tahapan-
tahapan untuk meningkatkan standar mutu madrasah sehingga dapat
mewujudkan satuan pendidikan Islam kerjasama.

3. Bagaimana MINU Pucang Sidoarjo mengimplementasikan manajemen standar

mutu satuan pendidikan Islam kerjasama?
Pertanyaan ini memiliki korelasi dengan desain standar mutu, karena
pertanyaan ini untuk mengkaji proses perencanaan, tindakan dan evaluasi yang
dilakukan MINU Pucang Sidoarjo dalam mewujudkan satuan pendidikan Islam
kerjasama.

D. Tujuan Penelitian

Mengacu pada urutan rumusan masalah penelitian ini, maka secara rinci
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana lembaga pendidikan Islam

yang bernama madrasah dan di bawah organisasi masyarakat yang dikenal
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tradisional bisa mengelola standar mutu dalam mewujudkan pendidikan satuan

pendidikan Islam kerjasama.

Tujuan penelitian tersebut dirinci sebagaimana berikut:

1.

Mengkaji apa yang melatar belakangi MINU Pucang Sidoarjo mengembangkan
gagasan manajemen standar mutu sehingga dapat mewujudkan satuan
pendidikan Islam kerjasama

Mengkaji desain standar mutu MINU Pucang Sidoarjo dalam mewujudkan
satuan pendidikan Islam kerjasama

Mengkaji implementasi manajemen standar mutu MINU Pucang Sidoarjo

dalam mewujudkan satuan pendidikan Islam kerjasama

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik teoritis maupun praktis

Manfaat penelitian ini dari segi teoritis adalah:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu yang berharga untuk
peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi pada manajemen mutu
pendidikan sekaligus sebagai perbaikan model pendidikan dan sistem
manajemen pendidikan.

Memberikan alternatif peningkatan mutu pendidikan melalui manajemen mutu,
memperkaya khazanah penelitian tentang pendidikan khususnya bidang

manajemen mutu yang dilakukan pada satuan pendidikan Islam.

Sedangkan manfaat dari segi praktis adalah:

1.

Sebagai pola peningkatan mutu pendidikan satuan pendidikan Islam kerjasama

bagi sekolah atau madrasah yang dalam taraf berkembang.
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2. Bagi sekolah atau madrasah yang sudah maju akan menjadi pembanding dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang berorientasi pada manajemen standar
mutu.

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan model peningkatan mutu
pendidikan berbasis manajemen standar mutu baik pada tingkat dasar atau
Ibtidaiyah, menengah atau Tsanawiyah & Aliyah maupun perguruan tinggi.

F. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti memaparkan beberapa hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti terdahulu sebagai upaya untuk memposisikan peneliti
tentang manajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama. Beberapa penelitian
yang pernah dilakukan adalah sebagai berikut;

Penelitian terdahulu sebagai literatur peneliti terdapat beberapa yang
membahas tentang manajemen peningkatan mutu pendidikan, seperti pada
Disertasi Muallimin,?* Muhammad Abdullah,?’dan Siswanto.?® Fokus kajian dari
ketiga peneliti adalah tentang Peningkatan mutu sekolah melalui visi, misi sekolah
yang dituangkan dalam rencana strategis dengan pengembangan berbasis ICT,
Peningkatan kinerja kepala sekolah dan guru dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak mengkaji
visi, misi, rencana strategis dan prestasi akademik peserta didik dalam ujian,

lomba, daya serap alumni, menjadi rujukan, nilai Akreditasi A dalam peningkatan

2L Muallimin, “Peningkatan Mutu pada Sekolah Berprestasi: Studi Multi Kasus di SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya” (Disertasi--Universitas Negeri
Malang, 2013)

2 Mohammad Abdullah, “Manajemen Peningkatan Mutu pada Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model, Madrasah Tsanawiyah Negeri Terpadu dan Madrasah Tsanawiyah Negeri Reguler:
Studi Multi kasus pada3 MTsN di Jawa Timur” (Disertasi--Universitas Negeri Malang, 2007)

2% Siswanto, “Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah unggulan di Pesantren: Studi Multi
Kasus pada MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo, MA Al- Amin | Puri Pranggaan Sumenep dan
MAN Tambak beras Jombang” (Disertasi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2003)
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mutu, namun peneliti akan membahas tentang standar isi, standar proses, standar
penilaian dan standar pendidik dan kependidikan sebagai bentuk tindakan untuk
mencapai satuan pendidikan Islam kerjasama. Hal tersebut akan dibahas peneliti
pada desain standar mutu pendidikan satuan pendidikan Islam kerjasama.

Selain itu, beberapa peneliti yang lain pada penelitian terdahulu juga melakukan
kajian tentang manajemen kurikulum sekolah standar Internasional seperti yang
dilakukan Suprihadi Saputro,”Ahmad Kosasih,”> yang mengkaji tentang
Manajemen peningkatan mutu pendidikan melalui MKKS dan MGMP, dan
Karwanto,”®yang meneliti tentang ketrampilan manajerial peningkatan keunggulan
pembelajaran, serta Hossein Nadali Najafabadi, Sandz Sadeghi, Pouya
Habibzadeh,?” who reseach about Total Quality Management in Higher Eduaction
have started to establish quality sector to improve the quality. Standards of their
higher education, and to make their education system more effective. In fact,
improving the gaulity of institution is towards their defined visions and goals.

Dari keempat peneliti di atas membahas tentang pengembangan standar
kurikulum Internasional melalui perencanaan desain kurikulum dan peningkatan
standar mutu dimulai dari sistem pendidikan yang efektif. Sementara peneliti
dalam penelitian ini tidak hanya membahas tentang standar isi pada kurikulum

Internasional saja, namun peneliti akan memaparkan empat Standar Nasional

2 Suprihadi Saputro, “Manajemen Kurikulum Sekolah Standar Internasional Berbasis Integrasi
Standar Nasional dan Cambrigde International Primary Program: Studi Multi Situs pada SD
Al Hikmah Surabaya, SDNU Terate Gresik dan SDIT Baitul Izzah Nganjuk” (Disertasi--
Universitas Negeri Malang, 2015)

25 Ahmad Kosasih, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Strategi Peningkatan Kinerja
Kepala Sekolah dan Guru melalui MKKS dan MGMP dalam pembelajaran: Studi kasus pada
SMP Negeri di Kabupaten Garut” (Disertasi--UMS, Surakarta, 2010)

26 Karwanto, “Ketrampilan Manajerial Peningkatan Keunggulan Pembelajaran: Studi Multi

Kasus pada Tiga SMA Unggulan di Semarang” (Disertasi--Universitas Negeri Malang, 2009)

Hossein Nadali Najafabadi, Sandz Sadeghi, Pouya Habibzadeh, “Total Quality Management in

Higher Eduaction Case Study: Quality in Practice at University College of Boras in Sweden

2008

27
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Pendidikan (SNP) dari delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam
peningkatan mutu pendidikan satuan pendidikan Islam kerjasama. Peneliti juga
akan melakukan kajian lebih luas tentang standar isi pada pengembangan
kurikulum tidak hanya sebatas pada kurikulum Cambridge, akan tetapi kurikulum
International Beccalaureate (IB) juga akan dijadikan bahasan penelitian ini.
Sementara itu penelitian yang sudah dilakukan peneliti terdahulu mengkaji
tentang Kinerja kepala sekolah dan guru dalam peningkatan mutu pendidikan dan
keunggulan pembelajaran meliputi penerapan dalam proses kedisplinan dalam
proses belajar mengajar, sedangkan proses keunggulan pembelajaran yang
dikembangkan di sekolah unggulan meliputi pola pembelajaran moving class,
berpengantar bahasa Inggris. Hal ini menurut peneliti kurang luas dalam
pembahasannya. Maka pada penelitian ini peneliti akan membahas lebih luas lagi
peningkatan mutu pendidikan tidak hanya sebatas peningkatan Kkinerja kepala
sekolah dan guru, akan tetapi pada standar isi, standar proses dengan pengantar
dan konten materi berbahasa Inggris, standar penilaian menggunakan bahasa
Inggris dan standar pendidik dan kependidikan ini meliputi peningkatan Kkinerja
kepala sekolah dan guru. Selama ini peningkatan kinerja tersebut hanya melalui
peningkatan kualitas SDM dan kualifikasi kepala sekolah dan guru, akan tetapi
yang menarik pada penelitian ini peningkatan kualitas yang dikaji adalah
peningkatan kualitas kepala madrasah dan guru pada satuan pendidikan Islam

kerjasama.
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Model manajemen mutu di sekolah dan di madrasah pernah diteliti oleh
Hidayatullah,®®dan Ohan Burhan,*serta M.Kharis Fadillah.*Kajian penelitiannya
pada proses dalam mewujudkan manajemen mutu dan perencanaan, pelaksanaan
dan Monitoring. Sementara penelitian yang dilakukan peneliti ini tidak dibatasi
pada proses, akan tetapi pada desain mutu pendidikan kerjasama melalui standar
isi, standar proses, standar penilaian, dan standar pendidik dan tenaga
kependidikan dalam mewujudkan mutu satuan pendidikan Islam kerjasama.
Obyek kajian dari peneliti di atas sebatas pada sekolah dan pondok pesantren,
sementara peneliti ini akan melaksanakan kajian pada madrasah.

Manajemen mutu pendidikan juga pernah dikaji oleh Suwandi,®** dengan
judul penelitian Peran Guru dalam Manajemen Peningkatan Mutu, dan penelitian
Ratna Lukito,*® tentang Manajemen Peran Serta Masyarakat dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan, serta ljudin,* tentang Pengembangan Konsep Mutu Pendidikan
Pondok Pesantren Mutu dalam Pendidikan. Ketiga peneliti di atas dalam
peningkatan mutu dibatasi pada peran serta guru dan masyarakat serta layanan

(service) karena pendidikan bukanlah industri, dalam pendidikan produk

%8 Hidayatulloh, “Model Manajemen Mutu Pendidikan di Sekolah Berkategori The Out standing
School of Muhammadiyah: Studi Kasus di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”(Disertasi--
UINSA, Surabaya, 2016)

Ohan Burhan, “Manajemen Mutu Madrasah Aliyah Negeri Berbasis Pondok Pesantren:Studi
Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri Darusslam, Madrasah Aliyah Negeri Cijantung dan
Madrasah Aliyah Negeri Cipasung” (Disertasi--UPI Bandung, 2015)

M. Kharis Fadillah, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam di Pesantren”, Jurnal Penelitian At-
Ta’dib Vol. 10 no 1 Juni 2015

Suwandi, “Peran guru Dalam Manajemen Peningkat Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar:
Studi Multi Situs di SD Negeri Sumber Brantas 111, SD Negeri Kepampang VII dan SD Negeri
Panggangreco IV Malang” (Disertasi Universitas Negeri Malang, 2010)

Rahmawan Lukito,“Manajemen Peran Serta Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan: Studi Multi Kasus Pada SDN Lestari,SDN Bunga Kenanga,dan SDN Bunga
Melati di Kecamatan Trunojoyo Kabupaten JokoTole” (Disertasi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2012)

Tjudin, “Pengembangan konsep Mutu Pendidikan Pondok Pesantren Mutu Dalam Pendidikan”.
Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan ISSN: 1907-
932X Vol.09 no 01, 2015

29

30

31

32

33



15

pendidikan bukanlah barang (goods) tetapi layanan, pemakai jasa pendidikan
adalah orang tua, masyarakat dan dunia kerja. Sementara penelitian yang
dilakukan peneliti akan membahas tentang manajemen mutu pendidikan satuan
pendidikan kerjasama tidak hanya melalui peran serta guru dan masyarakat,
namun peran serta pengurus, yayasan dan kepala madrasah sangat penting dalam
mewujudkan mutu pendidikan. Peranan-peranan tersebut diimplementasikan
melalui perencanaan, pelaksanaan, tindakan dan evaluasi Standar Nasional
Pendidikan (SNP).

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di atas, beberapa
peneliti melakukan penelitian tentang manajemen mutu, namun masih belum
terdapat penelitian manajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama di level
madrasah yang notabennya sebagai satuan pendidikan Islam. Hal ini yang
dijadikan peneliti sebagai ruang kosong yang menarik untuk dikaji lebih lanjut
sehingga dapat memberikan kontribusi di dunia pendidikan.

Oleh karena itu, kajian peneliti tentang manajemen mutu ini dapat dijadikan
sumbangan pemikiran bagi satuan pendidikan yang memiliki himmah dalam
meningkatkan mutu pendidikan sampai pada level satuan pendidikan Islam
kerjasama bagi dunia pendidikan dan khususnya pendidikan Islam di Indonesia.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan disertasi ini, peneliti akan menuliskan sistematika
pembahasan supaya mempermudah dalam memahaminya. Peneliti akan
memberikan penjelasan satu persatu dari masing-masing bab. Pada bab pertama

menguraikan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan
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batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
penelitian terdahulu.

Bab kedua membahas kajian teori tentang tinjauan umum manajemen mutu
Pendidikan meliputi; pengertian manajemen, fungsi manajemen, macam-macam
teori manajemen, mutu pendidikan, Total Quality Manajemen (TQM), dan model
sistem penjaminan mutu pendidikan. Untuk bagian selanjutnya membahas kajian
teori tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi standar isi, standar
proses, standar penilaian, dan standar pendidik dan kependidikan. Kajian teori
tentang satuan pendidikan Islam kerjasama menjadi bagian dari kajian teori
setelah kajian Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dan kajian teori tentang
implementasi manajemen mutu  meliputi; perencanaan mutu pendidikan,
pelaksanaan mutu pendidikan, dan evaluasi mutu pendidikan.

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian meliputi; jenis dan pendekatan
penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, teknik pengumpulan
data dan instrumen penelitian, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan
data.

Bab keempat mendeskripsikan setting penelitian, paparan data tentang
sumber gagasan pengembangan mutu pendidikan berbasis satuan pendidikan
Islam kerjasama. Desain standar mutu satuan pendidikan Islam kerjasama
meliputi; pengembangan standar mutu isi, pengembangan standar mutu proses,
pengembangan standar mutu penilaian dan pengembangan standar mutu pendidik
dan kependidikan MINU Pucang Sidoarjo. Implementasi manajemen standar
mutu satuan pendidikan Islam kerjasama meliputi; perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pada pengembangan standar mutu isi, pengembangan standar mutu
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proses, pengembangan standar mutu penilaian dan pengembangan standar mutu
pendidik dan kependidikan MINU Pucang Sidoarjo, serta temuan penelitian.

Bab kelima memaparkan tentang analisis sumber gagasan MINU Pucang
Sidoarjo dalam mewujudkan satuan pendidikan Islam kerjasama. Analisis desain
standar mutu MINU Pucang Sidoarjo meliputi pengembangan standar isi,
pengembangan standar proses, pengembangan standar penilaian dan
pengembangan standar pendidik dan kependidikan MINU Pucang Sidoarjo.
Analisis implementasi manajemen standar mutu meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pada pengembangan standar mutu isi, pengembangan
standar mutu proses, pengembangan standar mutu penilaian dan pengembangan
standar mutu pendidik dan kependidikan MINU Pucang Sidoarjo, serta Proposisi

Bab keenam memaparkan kesimpulan, implikasi hasil penelitian, dan

rekomendasi.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Manajemen Mutu
1. Pengertian Manajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno, yaitu management
yang memiliki arti seni melaksanakan, mengatur, mengurus atau seni
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain." Definisi ini berarti seorang
manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi atau lembaga memalui proses perencanaan,
pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk
mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Management involved the
process of determinacy of needs, setting goals to achieve the needs,
prioritizing and planning the task required these goals.? Manajemen
melibatkan proses penentuan kebutuhan, menetapkan tujuan untuk
mencapai kebutuhan, memprioritaskan dan merencanakan tugas yang
diperlukan tujuan ini.

Sedangkan secara istilah manajemen berasal dari kata kerja “to
manage” yang berasal dari bahasa Inggris, sinonim kata “to manage” antara
lain: “to control (memeriksa) to guide (memimpin), to hand (mengurus),
maka jika ditelaah dari asal katanya manajemen berarti pengurusan,
pengendalian, memimpin atau membimbing.”® “Dalam kamus besar bahasa

Indonesia istilah manajemen diartikan sebagai berikut: “(1) Proses

! Daryanto & Abdullah, Pengantar Ilmu Manajemen Dan Komunikasi (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2013), 6.

Z Iranian Journal of Management Studies (IJMS) Vol.7, No. 2, July 2014 PP:223-242.
Ibid., 9.
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Penggunaan sumber daya yang efektif untuk mencapai sasaran;(2).
Pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan
organisasi.”

Manajemen merupakan suatu proses Yyang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan  perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai Sasaran-
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya lainnya
sebagaimana yang didefinisikan George R. Terry, management is typical
process that consists of the action of planning, organizing and controlling
mobilization undertaken to determine and achieve the goals that have been
determined other resource utilization.”> Sedangkan menurut Harold Kontz
dan Cyril O’Donnel memberikan batasan bahwa management is an attempt
to achieve a certain goal through the activities of others through planning,
organizing, placement, mobilization and control (manajemen adalah usaha
mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain melalui
perencanaan,pengorganisasian, penempatan, pergerakan dan pengendalian).®

Dari beberapa istilah di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah
organisasi dapat mencapai tujuan yang direncanakan apabila manajemen
diimplementasikan dengan baik, karena dalam manajemen terdapat sebuah

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Hal tersebut

didukung dengan kemapuan seorang manajer dalam mempengaruhi

* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1990), 623.

® George R. Terry, Principles of Management, terj. Winardi (Bandung: Alumni, 1986), 1

® Harold Kontz dan Cyril O’Donnel, Principles of Management: An Analysis of Management
Function, terj. Hutauruk (Jakarta: Erlangga, 1990), 3.
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seseorang untuk dapat melaksanakan tugas dan wewenangnya sangat
menentukan keberhasilan sebuah organisasi tersebut.

Pada umumnya terdapat tiga pandangan tentang manajemen mutu,
yaitu:’ pertama, “manajemen sebagai suatu proses, beberapa pendapat ahli
di antaranya: George R Terry, yang dikutip oleh Manullang dalam bukunya
Dasar-dasar pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan tenaga

manusia dan sumber lainnya.”8

Menurut A.F Stoner seperti yang dikutip
oleh A.M. Kadarman dan Yusuf Udaya dalam buku “Pengantar limu
Manajemen” bahwa ‘“Manajemen adalah proses merencanakan,
pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan berbagai upaya dari
organisasi guna tercapainya tujuan organisasi yang telah ditentukan.”®

Kedua,“manajemen sebagai kolektivitas orang-orang melakukan
aktivitas manajemen. Jadi dengan kata lain segenap orang-orang yang
melakukan aktivitas manajemen dalam suatu lembaga tertentu. Dalam arti
singular (tunggal) disebut manajemen, menurut Zaini Muchtarom,
manajemen adalah aktivitas untuk mengatur kegunaan sumber daya bagi
terciptanya tujuan organisasi secara efektif "

Ketiga. “manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai ilmu,

Chester Barnard dalam bukunya The Function of the Executive, yang dikutip

oleh Manullang mengakui bahwa manajemen itu adalah suatu seni dan juga

; Manullang, Dasar — Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 15.
Ibid., 4.

® Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997), 9.

10 Zaini Muchtarom, Dasar - Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Al- Amin dan IKFA,
1996), 7.
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sebagai ilmu. Demikian pula Henry Fayol dan George R. Terry yang dikutip
juga oleh Manullang dalam bukunya Dasar—Dasar Manajemen,
berpendapat bahwa manajemen itu adalah suatu seni sekaligus suatu
ilmu.”**Manajemen sebagai seni berfungsi untuk mencapai tujuan dan
mendatangkan hasil yang manfaat, sedangkan manajemen sebagai suatu
ilmu berfungsi menerangkan fenomena-fenomena, kejadian-kejadian, yang
bersifat memberikan penjelasan.”?

Oleh karena itu, bahwa manajemen adalah “tindakan yang rasional
dan sistemik untuk mengarahkan lembaga melalui kegiatan yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengarah tindakan, dan pengendalian untuk
mencapai tujuan lembaga.”**Dengan adanya perhatian pada hal-hal yang
bersifat prosedural dan teknis dapat menyelesaikan berbagai persoalan yang
dihadapi lembaga, dengan begitu berarti manajemen dapat mewujudkan
keteraturan dan konsistensi pada lembaga.

Fungsi-fungsi manajemen adalah  “sebagai  suatu usaha
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, mengoordinasikan serta
mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar tujuan organisasi tercapai
secara efektif dan efisien.”**Selain itu manajemen juga memiliki dua unsur,
yaitu: unsur subyek pelaku dan obyek tindakan. Subyek pelaku manajemen

tidak lain adalah manajer. Sedangkan obyek tindakan manajemen terdiri atas

Y Manullang, Dasar-Dasar manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 15.
12 1hid., Dasar- Dasar...., 17.
'3 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014),

6

!4 Sukamto Reksohadi Projo, Dasar — Dasar Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2000), 13.
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organisasi, dana, operasi, atau produksi, pemasaran, waktu dan obyek
lainnya.”"
2. Fungsi Manajemen

Menurut George yang dikutip oleh Effendy, fungsi-fungsi manajemen
terdiri dari: “Planning, Organizing, Actuating, Controlling.”*® Untuk lebih
jelasnya fungsi-fungsi manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, Planning atau perencanaan adalah “gambaran dari suatu
kegiatan yang akan datang dalam jarak waktu tertentu dan metode yang
dipakai dalam tindakan- tindakan yang akan diambil.”*’

Kedua, Organizing atau pengorganisasian merupakan proses
pemerataan struktur dan alokasi kerja.'* Menurut Greiner dalam Jones
bahwa, "Organizational decline is the life cycle stage that an organization
enters when it fails to “anticipate, recognize, avoid, neutralize, or to adapt
to external and internal pressure that threaten the (its) long-term survival.*
Penurunan organisasi adalah tahap siklus hidup yang masuk organisasi
ketika gagal untuk" mengantisipasi, mengenali, menghindari, menetralisir,
atau untuk beradaptasi dengan eksternal dan tekanan internal yang
mengancam kelangsungan hidup jangka panjangnya. Larry Greiner dalam
teori model pertumbuhan organisasi (Organizational Growth Theory)

terdapat lima tahapan pertumbuhan sebuah organisasi yaitu: 1) tahap

> Muhammad Islamil Yusanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: Khoirul Bayan, 2003), 16.
13 Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, 75.

Ibid., 75.
'8 Josephl Massie, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 1983), 7.

19 Jones, R, Organizational Theory, Text and Cases, Second Edition. Addision — Wesly (Longman

Publishing Company, Inc, United State of America, 1994), 440.
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kreatifitas, 2) tahap pengarahan, 3) tahap pendelegasian, 4) tahap
koordinasi, dan 5) tahap kerjasama.?’

Ketiga, “Actuating atau penggerakan meliputi kegiatan-kegiatan yang
diperlukan untuk jabatan yang ada dalam struktur organisasi.”?* Untuk
mencapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan fungsi actuating yang
berguna mengharmoniskan seluruh kegiatan. Tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam actuating ini adalah sebagai berikut: “(1) Memberi
motivasi; (2) Pembimbingan; (3) Menjalani hubungan; (4) Penyelenggaraan
komunikasi; (5) Pengembangan. Jadi actuating adalah suatu fungsi yang
mendorong agar anggota organisasi bekerja untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu dengan efektif dan efisien.”?

Keempat, “Controlling atau pengawasan bisa disebut pengendalian,
mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat
diarahkan, dan pengawasan atau evaluasi ini dilakukan saat kegiatan sedang

berlangsung.”?

Evaluasi atau pengawasan ini dilakukan dengan
mengunakan langkah-langkah sebagai berikut: 1) menentukan tujuan
standar kualitas pekerjaan yang diharapkan; 2) mengukur dan menilai
kegiatan-kegiatan atas dasar tujuan dan standar yang ditetapkan; 3)

memutuskan dan mengadakan tindakan perbaikan.?*

2% Robbin, Stephen P, Organizational Theory, Structure, design and Aplication. Third Edition
Prentice — Hall International (Inc. United States of America, 1990), 21.

Z Indrioyo Gitosudarmo, Prinsip Dasar Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1999), 145.
Ibid.,145.

28 AM. Kadarman, Pengantar llmu Manajemen (Jakarta: Grama media Pustka Utama, 1994), 132.

? Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 8.
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Planning
Controlling Organizing
Actuating

Gambar 2.1 Fungsi Manajemen®
3. Macam-macam Teori Manajemen.
a. Teori Manajemen Klasik

Pada dasarnya teori klasik menyatakan bahwa para pekerja atau
manusia itu mempunyai sifat yang rasional, berfikir logika dan kerja
merupakan sesuatu yang diharapkan. Teori klasik berangkat dari premis
bahwa organisasi bekerja dalam proses yang logis dan rasional dengan
pendekatan ilmiah dan berlangsung menurut struktur atau anatomi organisasi.

Salah satu teori klasik adalah manajemen ilmiah (scientific management
theory) dipelopori oleh Frederik W.Taylor (1856-1915). Pendekatan ilmiah
ini untuk mendapatkan kemakmuran maksimum bagi pengusaha dan
karyawannya. Untuk itu manajemen harus melaksanakan prinsip-prinsip: 1)
Perlunya dikembangkan ilmu bagi setiap tugas (pedoman gerak, implementasi
kerja yang standar dan iklim kerja yang layak), 2) Pemilihan karyawan yang
tepat sesuai dengan persyaratan kerja, 3) Perlunya latihan dan pemberian
rangsangan, 4) Perlunya dilakukan penelitian-penelitian dan percobaan-

percobaan.?®

%% George R. Terry, Principles of Management, terj. Winardi (Bandung: Alumni, 1986), 5.
%8 |ihat Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2011), 22.
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Prinsip studi waktu, menyatakan bahwa semua usaha yang produktif
harus diukur dengan studi waktu secara teliti (time and motion study). Ukuran
standar harus diberikan untuk semua pekerjaan. Prinsip hasil upah, yaitu upah
yang diberikan harus sesuai dengan hasil yang besarnya ditentukan
berdasarkan studi waktu. Pelopor manajemen Klasik lainnya yaitu Hendri
Fayol yang mengagas administration industrielle et generate yang berisi lima
tentang pedoman menejemen, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pengorganisasian, 3)
Pengkomandoan, 4) Pengkoordasian, 4) Pengawasan.

Prinsip-prinsip pokok menurut Hendri Fayol adalah: 1) Kesatuan
komando dianggap penting karena pembagian tugas dalam organisasi sudah
sangat spesialis, 2) Wewenang harus dapat didelegasikan,3) Inisiatif harus
dimiliki setiap manajer, 4) Adanya solidaritas kelompok. Gagasan Hendri
Fayol tentang prinsip-prinsip di atas tidak bersifat kaku seperti halnya Taylor,
tetapi menyarankan pada dasarnya pelaksanaan prinsip-prinsip tersebut harus
bersifat fleksibel. Aliran klasik lainnya dipelopori oleh Max Weber dan
timbul sejak perang Dunia |, ketika sering terjadi pertentangan di kalangan
buruh. Menurut Weber birokrasi merupakan ciri dari pola organisasi yang
strukturnya dibuat sedemikian rupa, sehingga secara maksimal dapat
memanfaatkan tenaga ahli. Organisasi harus diatur secara rasional impersonal
dan bebas dari prasangka. Karakteristik birokrasi ini ditandai dengan:

a) Adanya pembagian tugas dari spesialis. Setiap individu dalam organisasi
mempunyai wewenang yang diatur berbagai peraturan, kebijakan dan
ketetapan hukum.

b) Hubungan yang terjadi dalam organisasi adalah hubungan in-personal.



26

c) Dalam organisasi ada herarki wewenang, yaitu setiap bagian yang lebih
rendah selalu berada di bawah wewenang dan supervisi dari bagian di
atasnya.

d) Administrasi selalu didasarkan dan dilaksanakan dengan dokumen tertulis.

e) Orientasi pembinaan pegawai adalah pengembangan karier yang berarti
keahlian merupakan kriteria utama diterima tidaknya seseorang sebagai
anggota organisasi dan promosi dalam organisasi itu.

f) Setiap tindakan yang diambil dalam organisasi harus selalu dikaitkan
dengan besarnya sumbangan terhadap pencapaian tujuan organisasi
sehingga dapat dicapai efesiensi yang maksimal .

Menurut Weber birokrasi merupakan usaha untuk menghilangkan
tradisi organisasi yang membuat keputusan secara emosional, atau
berdasarkan ikatan kekeluargaan sehingga mengakibatkan organisasi tidak
efektif. Birokrasi yang di maksud Weber tidak ada hubungannya dengan
prosedur yang berbelit-belit, penundaan pekerjaan, ketidakefisienan atau
pemborosan sebagaimana yang dibayangkan sekarang. Akan tetapi biroraksi
bisa tidak efektif jika setiap orang yang terlibat dalam organisasi yang
terkurung dalam bidang spesialisasinya, tanpa mengetahui hubungan dalam
bidang lain. Demikian juga diingatkan, bahwa birokrasi juga tidak efesien
jika semua orang memaksa mengejar karier, tanpa diimbangi peningkatan
pelayanan organisasi. Peraturan menjadi lebih penting dari pada masalah
yang harus dipecahkan dan peraturan itu berubah menjadi tujuan.

Meskipun diakui bahwa birokrasi memiliki keunggulan-keunggulan

dalam mencapai efesiensi organisasi, terdapat beberapa kelemahan, antara
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lain: I) Menimbulkan kecenderungan untuk merangsang dan mengembangkan
cara berfikir yang konformitas, 2) Rutinitas dan membosankan, 3) lde-ide
inovatif tidak berkembang, karena kecenderungan akibat padatnya pesanan
dan panjangnya alur yang harus dilalui, 4) Tidak memperhitungkan adanya
organisasi informal yang seringkah berpengaruh terhadap organisasi formal.
Namun demikian banyak teori klasik yang bertahan sampai sekarang,
misalnya konsep yang mengatakan bahwa ketrampilan manajemen dapat
diterapkan pada semua jenis kelompok kegiatan, jika hal-hal lainnya tetap
untuk lembaga pendidikan, lembaga pemerintahan, dan lembaga lainnya.
Konsep tentang adanya prinsip yang dapat di kenali dan mendasari manajerial
yang efektif, tetap berlaku dan diajarkan. Menurut Stoner meskipun teori
klasik ini mengandung kelemahan, masa depannya lebih dapat diterima oleh
manajer praktisi daripada aliran lain. Lebih dari itu faham klasik memberikan
hal-hal yang penting bagi manajer, sehingga manajer waspada terhadap
masalah mendasar yang akan mereka hadapi.?’

Teori manajemen ilmiah dan teori birokrasi ini digolongkan ke dalam
teori klasik. Teori ini banyak dikritik karena tidak sesuai dengan
perkembangan zaman yang semakin global. Dengan pengaruh globalisasi
yaitu lingkungan organisasi yang semakin bergolak, maka patokan-patokan
teori klasik tidak mencukupi lagi, misalnya menurut teori klasik adalah
penting bagi para manajer untuk mempertahankan wewenang formalnya.

Banyak karyawan yang semakin terdidik sehingga mereka tidak dapat

27 Adam lbrahim, Perilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru, 1983), 20.
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menerima wewenang formal terutama jika dilaksanakan tidak sesuai dengan

aturan yang berlaku.

Filley, Kerr dan Hous menyatakan bahwa kelemahan-kelemahan teori
klasik secara garis besar dapat dikemukakan sebagai berikut :

a) Teori klasik adalah teori yang terikat waktu. Teori ini cocok diterapkan
pada permulaan abad dua puluhan, karena motif pekerja waktu itu
terutama memenuhi kebutuhan fisiologis.

b) Teori klasik mempunyai ciri-ciri deterministik. Teori sangat menekankan
pada prinsip-prinsip manajemen dan tidak memperhitungkan berbagai
dimensi dalam manajemen seperti motivasi, pengambilan keputusan, dan
hubungan informal.

¢) Teori ini merumuskan asumsinya secara eksplisit. Sehingga banyak asumsi
yang lemah dan tidak lengkap secara implisit terdapat teori Kklasik itu,
antara lain: Efesiensi hanya diukur oleh tingkat produktifitas yang hanya
menyangkut penggunaan sumber secara ekonomis tanpa memperhitungkan
faktor manusiawi.?®

b. Teori Neo-Klasik

Teori Neo-Klasik timbul karena pada para manajer terdapat berbagai
kelemahan dengan pendekatan klasik. Pada kenyataannya setiap manajer
memiliki kesulitan yang mengakibatkan frustasi setiap karyawan karena tidak
selalu mengikuti pola tingkah laku yang rasional. Untuk membantu para
manajer dalam menghadapi karyawan agar organisasi lebih efektif, maka

beberapa ahli berusaha memperkuat teori klasik dengan wawasan sosiologi

%8 Nanang Fattah. Landasan Manajemen Pendidikan......... 25-26.
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dan psikologi, sehingga peralihan itu lebih berorientasi pada pendekatan

prilaku sebagai ciri utama teori Neo-Klasik.

Teori ini berasumsi bahwa karyawan itu sebagai mahkluk sosial dengan
mengaktualisasikan dirinya sebagai pelopor aliran Neo-Klasik. Aliran ini
dicetuskan oleh Elton Mayo dengan hasil studinya tentang hubungan antar
manusia atau tangkah laku manusia dalam situasi kerja yang dikenal dengan
istilah “Studi Hawthorne”. Berdasarkan hasil studi itu ternyata kelompok
kerja informal lingkungan sosial pekerja mempunyai pengaruh yang besar
terhadap produktifitas.

Chester |. Bamat menyatakan bahwa hakikat organisasi adalah
kerjasama, yaitu kesediaan orang saling berkomunikasi dan berinteraksi untuk
mencapai tujuan bersama. Individu harus bekerja sesuai dengan kehendak
organisasi dan keseimbangan harus dijaga antara imbalan yang diberikan
kepada individu dan sumbangan individu terhadap tercapainya tujuan
organisasi. Bernand berpendapat lain bahwa suatu manjemen dapat bekerja
secara efektif efisien dan jika tujuan organisasi dan kebutuhan perorangan
yang bekerja pada organisasi itu dapat dijaga dengan seimbang.

Vromm mengemukakan teori harapan (ekspektasi) sebagai berikut:

a) Manusia biasanya meletakkan nilai kepada sesuatu yang diharapkan dari
hasil karyanya. Oleh karena itu, ia mempunyai urutan kesenangan
(preferences) diantara sekian banyak hasil yang ia harapkan.

b) Suatu usaha untuk menjelaskan tentang motivasi yang terdapat pada

seseorang selain harus mempertimbangkan keyakinan hasil yang dicapai,

2% Adam lbrahim, Perilaku Organisasi ........ 25.
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juga mempertimbangkan keyakinan orang bahwa yang dikerjakannya
memberikan sumbangan terhadap tujuan yang diharapkan.

Disamping itu, ditemukan pula dua kondisi yang harus dipenuhi agar
ekspektasi dan kepuasan dapat mempengaruhi prestasi, yaitu (1) kemampuan
yang memadai untuk melaksanakan tugas, dan (2) persepsi kemampuan yang
tetap tentang peranan seseoang dalam organisasi.

Menurut Marwan Asri perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh tiga
variabel, yaitu: () Variabel individual mencakup faktor kemampuan dan
ketrampilan mental, fisik, latar belakang keluarga, tingkat sosial, pengalaman,
umur, dan jenis kelamin (2) Variabel organisasi, terdiri dari faktor sumber
daya yang tersedia, gaya kepemimpinan, sistem imbalan, struktur organisasi,
dan didesain pekerjaan, dan (3) Variabel psikologis, terdiri atas beberapa
faktor, berupa presepsi, sikap, kepribadian, proses belajar, dan motivasi.

Berdasarkan kajian tentang masalah perilaku, dapat disimpulkan:1)
Perilaku timbul karena suatu sebab, 2) Perilaku diarahkan untuk mencapai
suatu tujuan, 3) Perilaku yang dapat diamati dapat diukur, 4) Perilaku tidak
langsung dapat diamati (misalnya berfikir) juga penting untuk mencapai
tujuan, 5) Prilaku bermotivasi.

c. Teori Modern

Pendekatan teori modern berdasarkan hal-hal yang sifatnya situasional.
Artinya orang menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi untuk
mengambil keputusan sesuai dengan situasi dan kondisi dilingkungannya.
Asumsi yang dipakai bahwa orang itu berlainan dan berubah baik atas

kebutuhannya, reaksinya, tindakan yang semuanya bergantung pada
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lingkungan. Selanjutnya orang itu bekerja dalam sesuatu sistem untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut Murdick dan Ross, sistem organisasi itu
terdiri dari individu, organisasi formal, organisasi nonformal, gaya
kepemimpinan dan perangkat fisik yang satu sama lain saling berhubungan.®

Pendekatan sistem terhadap manajemen berusaha untuk memandang
organisasi sebagai sebuah sistem yang menyatu dengan maksud tertentu yang
terdiri atas bagian-bagian yang saling berhubungan. Pendekatan sistem tidak
secara terpisah berhubungan dengan berbagai bagian dari sebuah organisasi
melainkan memberikan kepada manajer suatu cara untuk memandang
organisasi sebagai keseluruhan dan sebagai bagian dari yang lebih besar
(lingkungan).

William A.Shrode dan D.Voich mendefisinikan sistem sebagai berikut:
A system is a set of interrelated parts, working indepentlly and jointly, in
putsuit of common objectives of the whole within a compleks environnment.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh Fitz Gerald dan Stalling,
sistem diartikan sebagai berikut: A system can be defined as a network of
interrelated procedures that are joint together to performan activity or to
accomplish a specific objectives. It is, in effect, all ingredient which make up
the whole. Sistem itu mempunyai makna: (1) Terdiri dari bagian-bagian yang
saling berkaitan satu dengan yang lainnya (2) Bagian-bagian yang saling
berhubungan itu berfungsi dapat secara independen maupun secara bersama-

sama (3) Berfungsinya bagian-bagian tersebut ditujukan untuk mencapai

%0 Sutisna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional, (Bandung: PT.
Angkasa, 1983), 34.
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tujaun umum secara ke seluruhan (4) Suatu sistem yang terdiri dari bagian-
bagian itu berada dalam suatu lingkungan yang komplek.

Berdasarkan pengertian di atas secara eksplisit dikemukakan bahwa
suatu sistem lebih cenderung bersifat terbuka. Hal ini dinyatakan dengan
adanya aspek lingkungan yang berhubungan erat dengan bagian-bagian dari
sistem yang berperan sebagaimana komponen-komponen sistem organisasi
berinteraksi dengan lingkungan.

Menurut Shrode elemen-elemen dasar organisasi mencakup: 1) Tujuan,
2) Teknik, 3) Struktur, 4) Orang dan, 5) Informasi. Kelima elemen tersebut
memproses sejumlah input yang bersumber dari lingkungan dan outputnya
digunakan oleh lingkungan.

Manajemen dipandang sebagai suatu sistem didasarkan pada asumsi
bahwa organisasi merupakan sistem terbuka, dan tujuan organisasi
mempunyai  kebergantungan. Prinsip-prinsip yang digunakan dalam
menejemen berdasarkan sistem, mencakup: 1) Manajemen berdasarkan
sasaran, 2) Manajemen berdasarkan teknik, 3) Manajemen berdasarkan
struktur, 4) Manajemen berdasarkan orang dan 5) Manajemen berdasarkan
informasi.

Dalam pencapaian tujuan organisasni, menurut teori sistem harus
didasarkan pada lima asumsi dan lima prinsip bekerja. Kelima prinsip asumsi

dan prinsip bekerja sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Tentang Prinsip Asumsi dan Prinsip Bekerja.

Asumsi Prinsip Prinsip Bekerja

1. Organisasi merupakan sistem terbuka 1. Service untuk lingkungan

2. Organisasi mencari prestasi maksimum | 2. Prinsip optimasi

3. Tujuan oraganisasi sangat bervariasi 3. Multidimensial

4. Tujuan organisasi saling bergantungan | 4. Prinsip keharmonisan

5. Tujuan organisasi berubah-ubah 6. Prinsip Pengurangan resiko

Secara lebih spesifik Ryans mengemukakan karakteristik sistem di
bidang pendidikan sebagai berikut:*

1) Berbagai subsistem, baik fasilitas fisik maupun sumber-sumber lain yang
berhubungan dengan subsistem, merupakan komponen yang saling
bergantung dan saling berhubungan

2) Kondisi yang perlu untuk terjadi interaksi antara elemen dari suatu sistem,
adalah adanya jaringan informasi bersamaan (a common information
network). Komunikasi antara elemen itu sangat penting dalam menjamin
fungsinya suatu sistem sebagai ke satuan (entity) yang terorganisasi dalam
menjamin sistem itu untuk menghasilkan keluaran.

3) Berfungsinya sistem pendidikan pada dasarnya tergantung pada
berfungsinya kontrol terhadap aliran dan transformasi informasi antara
elemen dalam sistem tersebut dan antara beberapa sistem yang ada di luar
yang berpengaruh terhadap sistem pendidikan.

4) Pengolahan informasi merupakan hal yang inherent dalam berfungsinya

%1 Ibid., 45.




34

suatu sistem. Pengolahan informasi adalah aktifitas pengamatan (sensing),
penyaringan (filtering) pengaturan dan antrian (queuing) pengklasifikasian
(classifying) penyimpanan sementara (temporary storing) pensistesisan
(synthesizing) transformasi dan pengiriman informasi serta pengambilan
keputusan dalam cara mentransformasikan informsi sehingga tujuan sistem
tercapai.

Pendekatan sistem merupakan suatu metode atau teknik analisis yang
secara khusus disebut analisis sistem (system analysis) terutama berfungsi
dalam memecahkan masalah (probelm solving) dan pengambilan keputusan
(decision making) dalam hal ini pendekatan sistem dikaitkan dengan metode-
metode ilmiyah. Analisis sistem ini mencakup (1) Menyadari adanya masalah
(2) Mengidentifikasi variabel yang relevan (3) Menganalisis dan
mensistensiskan faktor-faktor (4) Menentukan kesimpulan dalam bentuk
program kegiatan. Penggunaan pendekatan di atas sangat diperlukan oleh
dunia pendidikan dengan alasan:

1) Lembaga-lembaga pendidikan telah menjadi semakin komplek dan
semakin sulit untuk dikelola. Cara-cara tradisional dalam menajemen tidak
mampu lagi atau kurang efektif untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
sesuai dengan perkembangan pendidikan.

2) Perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi pendidikan semakin
lama semakin cepat. Banyak pengelola pendidikan mengalami kesulitan
mengikuti perubahan dalam dunia pendidikan ini karena tidak mungkin
mereka menjadi ahli dalam segala bidang, maka diperlukan pendekatan

yang dapat memecahkan masalah yang semakin komplek itu.
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3) Masih langka para pengelola sistem dan satuan pendidikan yang
profesional. Pada dasarnya mereka berasal dari guru bukan manajer yang
profesional dalam pendidikan. Dalam situasi seperti ini pendekatan sistem
sangat membantu mereka dalam merencanakan, mengorganisasi,
memimpin dan mengendalikan sistem pendidikan.

4) Pertumbuhan pendidikan dan perkembangan yang relatif cepat disertai
pertambahan anggaran yang tidak sedikit, sering kali mengurangi
kesadaran bahwa terdapat kekeliruan-kekeliruan dalam merencanakan dan
mengelola pendidikan. Dengan dana yang kurang memadai, kunci
keberhasialan kegiatan pendidikan akan banyak bergantung pada ketepatan
dan kemampuan untuk merencanakan dan mengelola kegiatan tersebut.
Dalam hal ini pendekatan sistem dapat membantu perencanaan pendidikan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengunaan sumber-sumber
untuk pendidikan.

5) Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan perlu ditingkatkan.
Untuk itu diperlukan pendekatan sistem agar efektifitas dan efisien juga
meningkat.

Beberapa keunggulan pendekatan sistem dalam mengelola pendidikan
antara lain:

1) Misi, sasaran, dan tujuan lembaga pendidikan dapat dijabarkan lebih jelas.

2) Program-program yang dirumuskan selalu diarahkan pada tujuan dan
sasaran.

3) Orientasi kegiatan diarahkan kapada hasil akhir.

4) Perencanaan dipandang sebagai bagian integral dari keseluruhan operasi
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lembaga atau organisasi pendidikan .

5) Sumber-sumber daya yang dialokasikan dengan lebih efektif berdasarkan
skala prioritas disusun menurut besarnya sumbangan terhadap pencapaian
tujuan.

6) Informasi yang diperlukan untuk perencanaan dan pengambilan keputusan
dapat dirancang dan dikelola secara terpadu

7) Segala kegiatan dapat difokuskan pada pencapaian sasaran, sehingga
pemborosan dapat ditekan seminimal mungkin.

8) Pimpinan pengelola dapat dinilai hasil pekerjaannya secara objektif karena
sasaran pekerjaannya jelas.

9) Pengelola dapat mengembangkan kreativitas dalam batas kewenangan
yang telah ditetapkan, sepanjang mereka tetap berorientasi pada tujuan
terakhir.

10) Akuntabilitas dapat dirumuskan secara jelas dan operasional.

11) Umpan balik dapat diperoleh pada semua tingkat otoritas pendidikan
sehingga penyimpanan dalam usaha pencapaian tujuan dapat secara cepat
diidentifikasi.

12) Komunikasi antar komponen dapat terbina dengan lebih baik sehingga
kesalahpahaman dapat dikurangi.

13) Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dapat dilaksanakan secara
lebih baik.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa teori modern dengan
pandangan sistem memandang organisasi itu terbuka (open system) dan

komplek. Tiga unsur pokok, yaitu analisis sistem, rancangan sistem, dan
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manajemen memberi petunjuk dalam mengoperasionalkan pendekatan sistem.
Pendekatan yang berusaha mengenal esensi keterpaduan berbagai unsur
dalam memecahkan masalah yang sifatnya komplek, termasuk pendidikan.*
Keberhasilan manajemen didasarkan pada sasaran atau yang lebih populer
dengan istilah MBO (Manajement By Obyektivity) karena mengacu pada
pengkajian, evaluasi dan riset.
B. Manajemen Mutu Pendidikan
Perbedaan beberapa pandangan dari para pakar tentang konsep mutu
dapat menjadikan tambahnya wawasan dalam membangun mutu terutama pada
satuan pendidikan. Pada dekade ini terdapat tiga konsepsi mutu yang paling
populer yaitu, W. Edwards Deming mendefinisikan mutu sebagai semua
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Philips B. Crosby mendefinisikan mutu
sebagai kesesuaian terhadap persyaratan. Sedangkan Joseph M. Juran
mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi®. Ketiga
pemikiran para pakar tersebut sampai ini dijadikan dasar pada sisem
manajemen mutu dalam aktivitas bisnis. Sementara itu dalam dunia pendidikan
tidak mau tertinggal dengan mencari sistem dalam dunia pendidikan paling
efektif dalam peningkatan mutu pendidikan di era globalisasi saat ini.
Manajemen mutu pendidikan merupakan sebuah seni dalam mengelola
jasa pendidikan untuk menjamin mutu dalam rangka memenuhu kepuasan
pelanggan melalui proses pembelajaran®. Pelanggan pendidikan adalah

masyarakat yang membutuhkan jasa pendidikan dan berpotensi untuk membeli

%2 Tim Penyusun Kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 677.

%% Hanun Asrohah “Manajemen Mutu Pendidikan”, ( Surabaya UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014)
,80.

% Hanun Asrohah. “Manajemen Mutu Pendidikan”, 81
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jasa. Pelanggan akan membeli berapapun jasa apabila sesuai dengan kebutuhan
dan apa yang diharapkan pelanggan. Pelanggan senantiasa ingin kebutuhannya
terpenuhi sesuai dengan harapan yang dimiliki. Pelanggan akan puas jika
kinerja lembaga pendidikan memenuhi atau melebihi harapan yang diinginkan
oleh pelanggan. Sebaliknya, pelanggan tidak puas apabila kinerja lembaga
pendidikan lebih rendah dari harapan yang diinginkan pelanggan®. Pelanggan
dapat menjadi marketing handal bagi lembaga pendidikan apabila layanan
pendidikan mampu memenuhi kebutuhannya.

Kepuasan pelanggan adalah perasaan sesorang yang puas atau
sebaliknya setelah membandingkan antara kenyataan dan harapan yang
diterima dari sebuah produk atau jasa. Kepuasan pelanggan adalah persepsi
pelanggan bahwa harapannya terpenuhi dan terlampaui. Kepuasan pelanggan
bermakna perbandingan apa yang diharapkan konsumen dengan apa yang
dirasakan konsumen ketika menggunakan produk atau jasa tersebut. Bila
konsumen merasakan performa produk atau jasa sama atau melebihi
ekspektasinya, berarti merasa puas. Sebaliknya jika performa produk kurang
dari ekspektasinya, berarti merasa tidak puas®.

Dalam dunia pendidikan, kepuasan pelanggan dapat menciptakan
kecintaan atau loyalis pada lembaga pendidikan. pelanggan yang merasa puas
dengan pelayanan sekolah biasanya akan memberitahukan apa yang mereka
rasakan atau pengalaman yang mereka dapatkan dari sekolah kepada prekan

maupun orang lain. Kepuasan pelanggan pendidikan hanya dapat tercapai

% Hanun Asrohah “Manajemen Mutu Pendidikan”, 58.
% Hanun Asrohah.., 59
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dengan memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas pada orang tua

atau wali murid yang notabene sebagai pengguna jasa pendidikan

1. Mutu Pendidikan

Mutu (quality), dewasa ini merupakan isu penting yang dibicarakan
hampir dalam semua sektor kehidupan, di kalangan bisnis, pemerintahan,
sistem pendidikan, dan sektor-sektor lainnya. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia, mutu adalah “ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf atau
derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya), kualitas”.*’ Dalam bahasa

Inggris, mutu diistilahkan dengan “quality”,*®

sedangkan dalam bahasa Arab
disebut “Juddah” >

Dalam “proses pendidikan” yang bermutu terlibat sebagai input, seperti:
bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi
sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan
sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana
yang kondusif. Manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi
mensinkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua
komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru, siswa,
dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas, baik konteks kurikuler
maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkup substansi yang akademis

maupun yang non-akademis dalam suasana yang mendukung proses

pembelajaran. Mutu dalam konteks “hasil pendidikan” mengacu pada prestasi

%7 Tim Penyusun Kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 28-32.

% peter Salim, “The Contemporary English — Indonesia Dictionary”, Third Edition (Jakarta:
Modern English Press, 1987), 1550.

% At-Tabik Ali, “Kamus Inggris-Indonesia-4rab ", Edisi Lengkap (Yogyakarta: Mukti Karya
Grafika, 2003), 1043.
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yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu (apakah tiap akhir
cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10 tahun).

Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (student achievement) dapat
berupa hasil test kemampuan akademis (misalnya ulangan umum, Ebta atau
Ebtanas). Dapat pula prestasi di bidang lain seperti prestasi di suatu cabang
olahraga, seni, atau keterampilan tambahan tertentu misalnya:
komputer, beragam jenis teknik, jasa. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa
kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible) seperti suasana disiplin,
keakraban, saling menghormati, kebersihan, dsb.

Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan.
Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam
artian hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus
jelas target yang akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun waktu lainnya.
Berbagai input dan proses harus selalu mengacu pada mutu hasil (output)
yang ingin dicapai. Dengan kata lain tanggung jawab sekolah dalam school
based quality improvement bukan hanya pada proses, tetapi tanggung jawab
akhirnya adalah pada hasil yang dicapai. Untuk mengetahui hasil/prestasi
yang dicapai oleh sekolah, terutama yang menyangkut aspek kemampuan
akademik atau kognitif dapat dilakukan benchmarking (menggunakan titik
acuan standar, misalnya NEM). Evaluasi terhadap seluruh hasil pendidikan
pada tiap sekolah baik yang sudah ada patokannya (benchmarking) maupun

yang lain (kegiatan ekstra- kurikuler) dilakukan oleh individu sekolah sebagai
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evaluasi diri dan dimanfaatkan untuk memperbaiki target mutu dan proses
pendidikan tahun berikutnya.*

Proses pendidikan dikatakan bermutu apabila seluruh komponen
pendidikan terlibat dalam proses pendidikan itu sendiri. Faktor-faktor
dalam proses pendidikan adalah berbagai input, seperti bahan ajar,
metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan
sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. Sedangkan
mutu pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi yang
dicapai atau hasil pendidikan (student achievement) dapat berupa hasil tes
kemampuan akademis (misalnya ulangan umum, Ebta dan Ebtanas). Dapat
pula di bidang lain seperti prestasi di suatu cabang olah-raga, seni atau
keterampilan tambahan tertentu misalnya komputer, beragam jenis teknik,
jasa dan sebagainya.

Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat
dipegang (intangible) seperti suasana, disiplin, keakraban, saling
menghormati, kebersihan, dan sebagainya.”* UU RI No. 20 Tahun 2003,
tentang SISDIKNAS melihat pendidikan dari segi proses dengan dengan
merumuskan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

0 Dirhamno, Makalah Peningkatan Mutu Pendidikan, diakses dari http://dirham-
andi purnama.blogspot.co.id, pada tanggal 22 Oktober 2015 pukul 20.10 WIB.
*1 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 210-211.
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara”.*

Dalam konteks pendidikan, kualitas yang dimaksudkan adalah
dalam konsep relatif, terutama berhubungan erat dengan kepuasan
pelanggan. Pelanggan pendidikan ada dua aspek, yaitu pelanggan internal dan
eksternal. Pelanggan internal adalah kepala sekolah, guru dan staf
kependidikan lainnya. Pelanggan eksternal ada tiga kelompok, vyaitu
pelanggan eksternal primer, pelanggan sekunder, dan pelanggan tersier.
Pelangan eksternal primer adalah peserta didik. Pelanggan eksternal sekunder
adalah orang tua dan para pemimpin pemerintahan. Pelanggan eksternal
tersier adalah pasar kerja dan masyarakat luas.*?

Berdasarkan konsep relatif tentang kualitas, maka pendidikan yang
berkualitas apabila:

a. Pelanggan internal berkembang baik fisik maupun psikis. Secara fisik
antara mendapatkan imbalan finansial. Sedangkan secara psikis adalah bila
mereka diberi kesempatan untuk terus belajar dan mengembangkan
kemampuan, bakat dan kreatifitasnya.

b. Pelanggan eksternal
1) Eksternal primer (para siswa): menjadi pembelajar sepanjang hayat,

komunikator yang baik dalam bahasa nasional dan internasional, punya

keterampilan teknologi untuk lapangan kerja dan kehidupan sehari-hari,

siap secara kognitif untuk pekerjaan yang kompleks, pemecahan

*2 Republik Indonesia, “Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan
Nasional,” (Bandung: Fokusmedia, 2003). 98.

* Kamisa, dalam Nurkolis, Isu dan Kebijakan Pendidikan: Konsep dan aplikasinya,
(Manado: Program Pascasarjana Universitas Negeri Manado, 2006), 110.
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masalah dan penciptaan pengetahuan, dan menjadi warga Negara yang

bertanggung-jawab secara sosial, politik dan budaya.** Intinya para

siswa menjadi manusia dewasa Yyang bertanggungjawab akan
hidupnya.*

2) Eksternal sekunder (orang tua, para pemimpin pemerintahan dan
perusahan): mendapatkan konstribusi dan sumbangan yang positif.
Misalnya para lulusan dapat memenuhi harapan orang tua dan
pemerintah dan pemimpin perusahan dalam hal menjalankan tugas-
tugas dan pekerjaan yang diberikan.

3) Eksternal tersier (pasar kerja dan masyarakat luas): para lulusan
memiliki kompetensi dalam dunia kerja dan dalam pengembangan
masyarakat sehingga mempengaruhi pada pertumbuhan ekonomi,
kesejahteraan rakyat dan keadilan sosial.

Sementara itu James A. F. Stoner, R. Edward Freman, and Daniel R.
Gilbert mendefinisikan bahwa mutu adalah perasaan menghargai bahwa
sesuatu itu lebih baik dari pada yang lain.** Waldman, D.A,
Gopalarakrishnan, M mengatakan bahwa mutu, yaitu: Quality can be
defined as the ability of products and services to cover customers’ demand
and achive hight level of customer satisfication.*’

Menurut Pleffer dan Coote sebagaimana dikutip Aan Komariyah, secara

esensial istilah mutu menunjukkan kepada suatu ukuran penilaian atau
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Phillip Hallinger, dalam Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan
Aplikasi, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003), 71.

Kartini Kartono, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2010), 11.

James A. F. Stoner, R. Edward Freman, and Daniel R. Gilbert, “Management”, Terj. Alexander
Sindoro (Jakarta: P.T. Bhuana Iimu Populer, 1996), 210.

Waldman, D.A., Gopalarakrishnan, M., Organizational and Human Resources Factor
Predictive of Customers Perception Of Service Quality ( Jounal of Quality Management 1,
1996), 91-108.
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penghargaan yang diberikan atau dikenakan kepada barang (products) dan
atau kinerja.*®> Menurut B. Suryobroto, konsep mutu mengandung pengertian
makna derajat (tingkat) keunggulan satu prodek (hasil kerja/ upaya) baik
berupa barang atau jasa yang tangible maupun intengible.*

Sebagaimana dikutip Amin Widjaja, Gregory B. Hutchins menyatakan
bahwa mutu (quality) adalah ‘“kesesuaian/kecocokan dengan spesifikasi
dengan standar yang berlaku; cocok/pas untuk digunakan (fitnes for use);
Dapat memuaskan keinginan, kebutuhan pelanggan dengan harga yang
kompetitif.® Sementara yang relatif bertolak belakang dari pikiran bahwa
mutu merupakan sesuatu yang “not be expensive and exclusive...maybe
beautiful but not necesarrily so. They do not have to be special. They can be
ordinary Common place and familiar”.51

Menurut Crosby, mutu adalah sesuai dengan yang diisyaratkan atau
distandarkan (quality is conformance to customer requirement)®?, yaitu sesuai
dengan standar mutu yang telah ditentukan, baik inputnya, prosesnya maupun
outputnya.>® Mutu dalam konsep Deming adalah kesesuaian dengan kubutuah
pasar.>* Menurut Feigenbaum, sebagaimana dikutip Abdul Hadis dan

Nurhayati, mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (Full Customer

Satisfication). Suatu produk dianggap bermutu apabila dapat memberikan

8 Aan Komariyah dan Cepi Triatna, “Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif” (Jakarta: P.T.
Bumi Aksara, 2008), 9.

* B. Suryobroto, “Manajemen Pendidikan di Sekolah” (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 2.

%0 Amin Widjaja Tunggal, “Audit Mutu (Quality Auditing)” (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),2.

> Komariyah dan Triatna, “Visionary Leadership”, 9.

%2 Crosby, Philips B., “Quality is Free” (Newyork: New American Library, 1979), 58.

5% Mulyadi, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu” (Malang:
UIN Maliki Press, 2010),78.

* Bdward W. Deming, “Out of Crisis” (Cambridge: Massachussets Institute of Technology,
1986), 176.
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kepuasan sepenuhnya pada konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen
atas produk yang dihasilkan oleh perusahaan.®

Dalam konteks pendidikan, apabila seorang mengatakan sekolah itu
bermutu maka bisa dimaknai bahwa lulusannya baik, gurunya baik, proses
pembelajarannya baik, kurikulumnya baik dan sistem penilaiannya baik.
Untuk menandai sesuatu itu bermutu atau tidak, seseorang memberikan
simbol dengan sebutan-sebutan tertentu, misalnya sekolah unggul, sekolah
Internasional, sekolah teladan, sekolah sang juara, sekolah berjuta prestasi,
sekolah percontohan dan lain sebagainya.

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang dapat menghasilkan
keluaran, baik pelayanan dan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan atau
harapan pelanggan (pasar) nya, secara konseptual mutu selalu berkaitan
dengan pelanggan, pembeli, pemakai produk atau jasa yang dihasilkan oleh
suatu lembaga maupun perorangan. Mutu adalah sebuah proses terstruktur

untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan.

Mutu pendidikan yang
dimaksudkan di sini adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam
mendayagunakan  sumber-sumber  pendidikan untuk  meningkatkan
kemampuan belajar seoptimal mungkin.>’

Dalam sistem penyelenggaraan pendidikan, aspek mutu (quality) juga

selalu berkaitan dengan input peserta didik, proses penyelenggaraan

%% Abdul Hadis dan Nurhayati, “Manajemen Mutu Pendidikan™ (Bandung: Alfabeta, 2010), 86.

% Jerome S. Ascaro, “Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-prinsip Perumusan dan Tata Langkah
Penerapan ”, Terj. Yosai Triantara (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),75.

5" Aca Suryadi dan H. A. R. Tilaar, “Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar” (Bandung:
P.T. Remaja Rosdakarya, 1993), 159.
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pendidikan dengan fokus layanan peserta didik, sampai bagaimana output
lulusan yang dihasilkan.*®

Sagala menyatakan, bahwa mutu pendidikan adalah gambar dan
karakteristik menyeluruh pelayanan pendidikan secara internal, maupun
eksternal yang mewujudkan kemampuannya memuaskan kebutuhan yang
diharapkan, atau yang tersirat mencakup input, proses, dan output
pendidikan.*®

Mutu pendidikan juga disesuaikan dengan apa yang menjadi pandangan
harapan masyarakat yang cenderung selalu berkembang seiring dengan
kemajuan zaman. Bertitik tolak pada kecenderungan ini, maka penilaian
masyarakat tentang mutu lulusan sekolahpun terus menerus berkembang,
karena itu sekolah harus terus menerus meningkatkan mutu lulusannya,
dengan menyesuaikan perkembangan tuntutan masyarakat, menuju pada mutu
pendidikan yang dilandasi tolak ukur norma yang ideal.

Maka dari itu, mutu dalam pendidikan dapat saja diutamakan
mengutamakan pelajar, program perbaikan sekolah yang mungkin dilakukan
secara lebih kreatif dan konstruktif. Improvement means continuous
improvement and it its process or a strong tools for productivity that intends
to create as table and compatible Development in all parts of process, which
in turn Guarantee its maintenance and improvement in the future.®

Perbaikan berarti perbaikan berkelanjutan dan prosesnya atau alat yang kuat

%8 Bejo Sujanto, “Guru Indonesia dan Perubahan Kurikulum: Mengorek Kegelisahan Guru”
(Jakarta: Sagung Seto, 2007), 116.

% Syaiful Sagala, “,Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: Pembuka Ruang
Kreativitas, Inovasi dan Pemberdayaan Potensi Sekolah dalam Sistem Ekonomi Sekolah”
(Bandung: Alfabeta, 2009),170.

60 Douglas, T.J., and Fredendall, L.D., “Evaluating the Deming Management on Corporate
Performance: An Emprical Investigation”, The Journal of Business, 200, 71(2), 253-307.
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untuk produktivitas yang ingin dibuat sebagai tabel dan pengembangan yang
kompatibel di semua bagian proses, yang pada gilirannya menjamin
pemeliharaan dan peningkatannya di masa depan. Mutu dalam pendidikan
memang ditekankan pada pelajaran, dan proses di dalamnya. Tanpa ada
proses yang baik maka sekolah/madrasah yang bermutu juga mustahil dapat
dicapai.

Dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa mutu mengandung tiga unsur, yaitu kesesuaian
dengan standar, kesesuaian dengan harapan stakeholder, dan pemenuhan janji
yang diberikan.

2. Total Quality Manajemen (TQM)

Dalam konsep TQM menurut Salis (1992) dalam Syaiful Sagala®;
guru, dosen dan staf lainnya dalam institusi pendidikan merupakan pelanggan
internal. Sedangkan pelanggan eksternal adalah peserta didik, orang tua dan
lainnya. Baik pelanggan internal maupun eksternal perlu mendapat kepuasan
akan kualitas jasa pendidikan yang diperolehnya. Dalam konsep TQM,
hubungan internal dibangun menjadi lebih operasional sehingga akan
terhindar dari konflik internal dan persaingan yang tidak sehat. Hubungan
internal yang buruk dalam institusi pendidikan dapat mengakibatkan kerja

lembaga menjadi tidak harmonis dan jauh dari kualitas yang diharapkan.

81 Syaiful Sagala, Manajemen berbasis Sekolah dan Masyarakat: Strategi memenangkan
persaingan Mutu, ( Jakarta : PT. Mimas Multima, 2006), 44- 45.
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TQM

e Pelanggan internal,
guru, dan staf personal
lainnya.

[ Institusi pendidikan. )

N\

Pelanggan eksternal,
peserta didik, orang tua,
\pemerintah, dan lainnya. /)

&

Gambar 2.2. Pelanggan Internal dan Eksternal dalam Konsep TQM®
Dalam konsep manajemen mutu adalah “Total Quality Management
(TQM) is an integrated effort to attain and sustain a high-quality service
based on the maintenance of continuous improvement of process and error
prevention at all levels and in all functions of an organization, aiming to
meet and even surpass customer needs and expectation.”* TQM juga
merupakan sistem manajemen yang mengangkat kualitas sebagai strategi
usaha dan berorientaasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan

2964

seluruh anggota organisasi. Sebagaimana perkembangan sistem

manajemen mutu dapat dilihat pada gambar berikut ini:

TOM (Toral Quality Managemenr) — Manajemen Mutu Terpadu |

QM (Quality Management) — Sistem Manajemen Mutu

QA (Quality Assurance) — Proses Penjaminan Mutu
QC (Qualiry Control) — Pengendalian Mutu _I_

QI (Quality Inspection) — Pemeriksaan Mutu

Gambar. 2.3.
Perkembangan Sistem Manajemen Mutu®

®2 Ibid., 45.

%3 Faris Alghamdi, Total Quality Management and Organizational Performance: A Possible Role
of Organizational Culture. Business School, Albaha Univeristy, Albaha, SA. International
Journal of Business Administration, Vol. 9, No. 4; 2018 ISSN 1923-4007 E-ISSN 1923-4015.
(Published by Sciedu Press, 2017), 186-197.

% Fandy dan Anastasia, Total Quality Management, 4.

® Ibid.,60.



Berikut ini merupakan proses dalam sistem manajemen mutu:

a. Siklus Input-Proses-Output

49

Dalam sistem manajemen mutu (SMM) bahwa “sistem proses

merupakan hal penting yang harus dijelaskan secara khusus. Karena

dalam upaya menghasilkan produk atau

merupakan

sistem yang paling panjang dan

menentukan.

layanan sistem proses

5566

Sebagaimana secara Kkeseluruhan proses sistem manajemen mutu

(SMM) dapat digambarkan sebagai berikut:

Sistem Manajemen Mutu

Peningkatan Berkelanjutan

Pelanggan

Persyaratan

' 4 ‘!
Tanggung Jawab |

ALY

N/

f’ | Manajemen ,‘ 9 [;

\

Pengukuran,

Manajemen
. Sumber Daya
v" ‘\

6 ‘s B [') )
A Realisasi 1

b. Siklus PDCA

Produk

e Produk

- I
— ——

Gambar 2.4.
Sistem Proses dalam SMM.®’

Analisis, Perbaikan |

4

P

-
J

p—o

Pelanggan

' Kepuasan

Sistem manajemen mutu (SMM) adalah “sistem manajemen yang

berlandaskan pada siklus proses PDCA (Plan-Do-Check-Action).

Pengimplementasian siklus PDCA merupakan sebuah upaya untuk dapat

menjalankan suatu peningkatan berkelanjutan (continous improvement)

%6 Badan Standarisasi Nasional, Sistem Manajemen Mutu-Persyaratan (SNI 1SO 9001:2008).

7 Ibid.,
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guna mencapai tujuan organisasi.”® Sebagaimana Siklus PDCA dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

VISI

Gambar 2.5
Peran Siklus PDCA dalam Pencapaian Visi®

Dalam dunia organisasi konsep Total Quality Management (TQM)
merupakan kerangka produktivitas sebagai tujuan utama adalah
penyelenggara organisasi,”® begitu juga dengan organisasi pendidikan.
Karena hal ini produktivitas menjadi fokus utama dari TQM dan
penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu dalam meningkatkan kinerja
organisasi keduanya memiliki visi misi yang sama.”

Pada sebuah organisasi pentingnya pencapaian produktivitas
merupakan Kkristalisasi dari input, proses, output, dan outcomes, tidak
terkecuali bidang pendidikan. Oleh karena itu TQM dapat diterapkan untuk
mewujudkan hal tersebut. Sebagai upaya peningkatan mutu diterapkannya
TQM tidak bisa secara instan langsung berhasil, maksudnya tidak dapat
terwujud secara langsung apa yang diharapkan dari perubahan inovatif

tersebut. Salah satu tujuan penerapan TQM, yaitu: The aim focus of total

"0 James W. Cortada, TQM for Information System & Management, Terj. Eko Suwardi, TQM
Terapan dalam Manajemen Sistem Informasi (Yogjakarta: Andi Yogjakarta, 1996), 12.

" Jerome S. Ascaro, Quality in Education: An Implementation Handbook (Terj. Yosal Iriantara,
“Pendidikan BerbasiMutu: Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 10.
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quality management is to achive a compherenshive integration among
organisational staff and their functions in order to gain better enhancement,
progress, and preservation of products and services quality to achive
customer satisfication.”’Maka dengan begitu, untuk dapat mewujudkan
produktivitas yang tinggi diperlukan upaya yang berkesinambungan.

Istilah yang lebih populer tentang penerapan manajemen mutu dalam
pendidikan sebagaimana yang telah digagas dan dikembangkan oleh Edward
Sallis adalah Total Quality Management in Education (TQME).” Konsep
TQM menjadi dasar dikembangkannya manajemen mutu pendidikan, yang
awalnya konsep TQM tersebut digunakan oleh dunia bisnis dan selanjutnya
diadopsi serta diadaptasi oleh dunia pendidikan. Oleh karena itu, perbaikan
yang berkelanjutan untuk mencapai kebutuhan dan kepuasan pelanggan
secara konsisten menjadi penekanan pada konsep ini.

Dalam penerapan manajemen mutu di dunia pendidikan strategi yang
dikembangkan yaitu, “institusi pendidikan memposisikan dirinya sebagai
institusi jasa atau dengan kata lain menjadi industri jasa. Yakni institusi yang
memberikan layanan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan. Jasa
atau layanan yang diinginkan oleh pelanggan tentu saja merupakan
sesuatu yang bermutu dan memberikan kepuasan kepada mereka.”’* Oleh
karena itulah, suatu TQM dibutuhkan untuk mampu mewujudkan lembaga

pendidikan yang berprestasi. Prestasi merupakan puncak hasil dari suatu

2 European Journal of Bussines and Management, ISSN 2222-1905 (Paper) 2222-2839
Vol.7,No.36, 2015.

7 Edward Salis, Total Quality Management in Education, 23.

™ J.M. Juran, Juran on Quality By Design Terj. Bambang Hartono, Merancang Mutu: Ancangan
Baru Mewujudkan Mutu ke dalam Barang dan Jasa (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo,
1995), 9.
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proses yang dilakukan dengan terencana dan dilakukan dengan sungguh-
sungguh.”™

Semua pihak yang terkait mulai dari hulu sampai hilir secara
menyeluruh dilibatkan dalam penanganan mutu, yaitu “mencakup semua
proses yang dilakukan sesuai standar mutu (quality control), penjaminan
mutu (quality assurance), ke arah peningkatan mutu berkelanjutan
(continuous quality improvement).”’® Top management commitment and
support,organization for quality, employee training, employee participation,
supplier qualitymanagement, customer focus, continuous support,
improvement of quality system,information and analysis, and statistical
quality techniques use.”” Jika pemikiran tersebut dihubungkan dengan
konteks manajemen mutu pendidikan di Indonesia,”® maka untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini yang menunjukkan hubungan

antara standar dengan proses tahapannya.

Quality Improvement
BNSP National Standards

Continuous Quality
Education Improvement

Quality Stakeholders:
Assurance and \ Quality / Cooperation
Improvement Assurance Collaboration
System Quality
Control
Gambar 2.6.

Quality Improvement BNSP National Standards’

" bid., 24.

’® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,”Lihat juga:
“Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.”

" International Journal of Quality & Reliability Management Vol. 23 No. 6, 2006. pp 625646.
Emerald Group Publishing Limited 0265671X DOI 10.110802656710610672461

;2 Djam’an Satori, Peningkatan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, 2010.
Ibid.,



53

Standar mutu diperlukan dalam penjaminan mutu dan peningkatan
mutu pendidikan sebagaimana dijelaskan pada gambar di atas,® yaitu:
“dilakukan dalam satu prosedur tata kerja yang jelas, strategi, kerjasama dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan; dan dilakukan secara terus-menerus
berkelanjutan.”®Adanya modal yang kuat untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional dewasa ini dalam bentuk kebijakan pembangunan
pendidikan. Acuan untuk mengkaji pencapaian pendidikan, mutu
pendidikan dan bidang yang dibutuhkan dalam peningkatan mutu pendidikan
adalah dengan delapan standar nasional pendidikan (SNP). “Delapan SNP
yang dimaksudkan meliputi: (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar
kompetensi lulusan, (3) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5)
standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, standar pembiayaan,
dan (8) standar penilaian pendidikan.”*?

Acuan Penjaminan Mutu Pendidikan dalam Permendiknas Nomor 63

Tahun 2009 tentang “peningkatan mutu pendidikan formal dan nonformal

harus mengacu pada standar nasional pendidikan,” yaitu sebagai berikut:

80«gumber mutu dalam pendidikan, misalnya sarana gedung yang bagus, guru yang terkemuka,
nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang memuaskan, spesialisasi atau kejuruan, dorongan
orang tua, bisnis dan komunitas lokal, sumberdaya yang melimpah, aplikasi teknologi
mutakhir, kepemimpinan yang baik dan efektif, perhatian terhadap pelajar an anak didik,
kurikulum yang memadai.” Lihat: Edward Sallies, Total Quality Management In Education ,
31.

81 Edward Sallis, Total Quality Management In Education , 31.

82 PP, N0.19 Tahun 2005 tentang 8 Standar Nasional Pendidikan Sebagai Rujukan
Pegembangan Kinerja Mutu.
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1) Standar Pelayanan Minimal (SPM)
“SPM dirumuskan oleh menteri. SPM berlaku bagi satuan atau program
pendidikan; penyelenggara satuan atau program pendidikan; pemerintah
kabupaten atau kota; dan pemerintah provinsi.”®®
2) Standar Nasional Pendidikan (SNP)
“SNP dirumuskan oleh pemerintah dan SNP berlaku bagi satuan atau
program pendidikan. SNP dipenuhi oleh satuan atau program pendidikan
dan penyelenggara satuan atau program pendidikan secara sistematis dan
bertahap dalam kerangka jangka menengah yang ditetapkan dalam
rencana strategis satuan atau program pendidikan.”®*
3) Standar mutu pendidikan di atas SNP
“Standar mutu pendidikan di atas SNP dapat berupa: (1). Standar mutu
di atas SNP yang berbasis keunggulan lokal; (2). Standar mutu di atas
SNP yang mengadopsi dan atau mengadaptasi standar Internasional
tertentu.”®
3. Model Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
a. Model Plan-Do-Check-Action (PDCA)
Pendekatan siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA) digunakan
sebagai mekanisme sistem penjaminan mutu pendidikan dan merupakan

substansi utama sistem penjaminan mutu pendidikan pada proses

penyelenggaraan pendidikan.

8 permendiknas Nomor 63 Tahun 2009, dalam Hanun Asrohah, Manajemen Mutu
Pendidikan, 87-88.

5 Ibid., 86-87.

% Ibid., 86-87.
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1) Plan (Perencanaan Mutu), “adanya perencanaan berkaitan dengan
perencanaan mutu, meliputi penetapan kebijakan mutu, penetapan
tujuan mutu beserta indikator pencapaiannya, serta penetapan
prosedur untuk pencapaian tujuan mutu.”®

2) Do (Pelaksanaan), ‘“adanya pelaksanaan dari apa yang sudah
direncanakan. Maka untuk menjamin mutu pendidikan, seluruh
proses pendidikan, termasuk pelayanan administrasi pendidikan
dilaksanakan sesuai dengan SOP yang telah ditentukan.”®

3) Check (Evaluasi), “adanya monitoring, pemeriksaan, pengukuran
dan evaluasi terhadap pelaksanaan dan hasil pelaksanaan termasuk
audit mutu internal .

4) Action (Tindakan), “adanya tindak lanjut dan perbaikan dari hasil
evaluasi. Menyusun rencana perbaikan dan menyusun laporan
pelaksanaan program pendidikan.”®

Dalam formulasi kebijakan, implementasi, evaluasi, serta strategi dan
tindak lanjut dapat dikategorikan sebagai pengelolaan penjaminan mutu,
sebagaimana dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

— T

- "'/ -H-\..

S/ .
Tindakan Perencanaan
(Action) (plan)
Penksa Kenakan (Do)
{(Check)

o /
- e

. >
- -
— —

—

Gambar 2.7. Model PDCA®

8 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2014), 9.

*" Ibid., 91.

% Ibid., 92.

% 1bid., 92.
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Sebagaimana terlihat pada gambar tersebut, pendekatan PDCA yang
merupakan proses sirkuler setiap kegiatan menjadi model pengelolaan
penjaminan mutu. “(a). Perencanaan adalah formulasi kebijakan dan
merupakan tahap penetapan regulasi dan standar  penjaminan mutu
pendidikan; (b). Implementasi merupakan tahap pelaksanaan standar
penjaminan mutu pendidikan; (c). Monitoring dan evaluasi merupakan tahap
pengendalian standar penjaminan mutu pendidikan; (d). Rekomendasi
5591

merupakan tahap pengembangan standar penjaminan mutu pendidikan.

b. Model Kaizen

SINCA
< [r—
§ Quc ir
s
@6‘ SDCA
Q(G‘g hat Stakeholder -
e §
oq.‘-‘ SINCA ) . ,
'L\oﬁ o The next oce oL stakeholde
& §
\13‘0\ oA Speak with da
w2 =
. § OS5 crry (#] =
SDCA 5 - Standard

Gambar 2.8. Model Kaizen®?

Semua pelaku manajemen kendali mutu berbasis PDCA harus memiliki
pola pikir dan pola tindak yang dilandasi oleh beberapa prinsip, yaitu sebagai
berikut: “(1). Quality first. Semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan

harus memprioritaskan mutu; (2). Stakeholder-in. Semua pikiran dan

% Bendel T, Banchmarking Untuk Keunggulan Bersaing Bersaing (Financial Times
Group,1995) dalam Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen
Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi
(SPM-PT) (Jakarta, 2006), 7. Lihat juga Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 92.

°! Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 92.

% 1drus, “Quality Assurance Handbook”, Directorate General of Higher Education (2000)
dalam Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan
Nasional, Panduan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT)
(Jakarta, 2006), 8. Lihat juga Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 93.



57

tindakan pengelola pendidikan harus ditujukan pada kepuasan stakeholders;
(3). The next process is our stakeholders. Setiap orang yang melaksanakan
tugas dalam proses pendidikan, harus menganggap orang lain yang
menggunakan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai stakeholder-nya yang
harus dipuaskan; (4). Speak with data. Setiap orang pelaksana pendidikan
harus melakukan tindakan dan mengambil keputusan berdasarkan analisis
data yang telah diperolehnya terlebih dahulu, bukan berdasarkan pengandaian
atau rekayasa; (5). Upstream management. Semua pengambilan keputusan di
dalam proses pendidikan dilakukan secara partisipatif, bukan otoritatif.”*

Terdapat titik-titik kendali mutu (quality check-point) pada tahapan
“check” dalam manajemen kendali mutu berbasis PDCA, dengan standar
mutu yang telah ditetapkan setiap orang pelaksana pendidikan harus
mengaudit hasil pelaksanaan tugasnya. Misalnya seperti pada akhir setiap
pokok bahasan dilakukan tindakan tes formatif, hal ini pada proses
pembelajaran dijadikan titik kendali mutu, dari sini dapat diaudit apakah
standar mutu pembelajaran yang telah dirumuskan pada (TIK) tujuan
instruksional khusus telah berhasil dicapai.”

Kemudian jika setelah dilakukan audit hasilnya positif, maka dapat
diartikan bahwa: “sudah mencapai standar (S dalam SDCA) mutu seperti
yang telah dirumuskan dalam TIK, dengan demikian pada proses perencanaan

atau Plan (P dalam PDCA) yang berikutnya standar mutu tersebut harus

% Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penjaminan Mutu (Quality Assurance) (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), 12.

% 1drus, “Quality Assurance Handbook”, Directorate General of Higher Education (2000) dalam
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan Nasional,
Panduan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT) (Jakarta, 2006),
8. Lihat juga Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 93.
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ditinggikan, sehingga akan terjadi kaizen mutu pendidikan, sebagaimana
dilukiskan di dalam gambar di depan.”® Namun jika hasil auditnya negatif,
maka dapat diartikan bahwa: “standar mutu sebagaimana dirumuskan dalam
TIK belum atau tidak tercapai, maka harus segera dilakukan tindakan atau
Action (A dalam PDCA) agar standar mutu dapat dicapai. Sebagai
contoh, apabila Tes Formatif ternyata menunjukkan hasil di bawah TIK,
maka dosen harus melakukan Action (A dalam PDCA) yang dapat
berupa pengulangan pembahasan pokok bahasan terkait sampai TIK dapat
dicapai.”®

Oleh karena itu, “menetapkan titik-titik kendali mutu (quality check-
points) pada setiap satuan kegiatan dalam manajemen kendali mutu berbasis
t.”97

PDCA, merupakan conditio sine qua non atau a mus

¢. Model 1SO 9001:2000

* Manajamen * Kultur
Perubahan. (2) Organisasi (3)

*Perecanaan
Strategik (1)

Gambar 2.9. Model 1SO 9001: 2000%

% bid., 13.

% bid., 16.

" Ibid., 18.

% Vincent Gasperz, 1SO 9001:2000 Continual Quality Improvement (2003) dalam Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan Nasional, Panduan
Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT) (Jakarta, 2006), 8. Lihat
jugaHanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 93.
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ISO 9001:2000 merupakan model manajemen mutu yang memiliki
fokus terhadap pelanggan dan proses. Model ISO 9001:2000 ini dapat
membantu lembaga pendidikan untuk mengembangkan dan menetapkan
sistem manajemen mutu secara sistematik dalam memenuhi kepuasan
pelanggan dan peningkatan terus menerus, untuk itu harus dapat memahami
persyaratan-persyaratan standar dari 1SO 9001:2000.%

Sebagaimana gambar di atas model 1ISO 9001:2000 menggunakan PDSA
sebagai metode peningkatan kualitas terus menerus dapat dijelaskan sebagai
berikut:'®
1) Plan the solution (merencanakan solusi masalah). “Seyogianya rencana

solusi masalah berfokus pada tindakan-tindakan untuk menghilangkan akar
penyebab dan masalah yang ada. Rencana perbaikan untuk menghilangkan
akar penyebab masalah yang ada diisi dalam suatu formulir daftar rencana
tindakan.”

2) Do or implement the solutions (melaksanakan atau menerapkan rencana
solusi terhadap masalah). “Implementasi rencana solusi masalah mengikuti
daftar rencana tindakan solusi masalah.”

3) Study the solutions results (mempelajari hasil-hasil solusi terhadap
masalah). “Setelah selang waktu tertentu, dilakukan studi dan evaluasi
berdasarkan data yang dikumpulkan, guna mengetahui apakah jenis masalah
kualitas yang ada telah hilang atau berkurang. Analisis terhadap hasil-hasil
temuan berikutnya akan memberikan tambahan informasi bagi pembuatan

keputusan dan perencanaan kualitas berikutnya.”

% 1hid., 93.
100 1pid., 96.
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4) Act to standardize the solutions (bertindak untuk menstandarisasikan
solusi terhadap masalah). “Hasil-hasil yang memuaskan dan tindakan solusi
masalah harus distandarisasikan, dan selanjutnya melakukan perbaikan
terus-menerus pada jenis masalah yang lain. Apabila tindakan terhadap
solusi masalah tidak memberikan hasil-hasil yang memuaskan, tindakan
itu harus dikoreksi atau diperbaiki.”

. Model SPMP

Model SPMP atau sistem penjaminan mutu pendidikan terdapat dalam

“Permendiknas Nomor 63 Tahun 2009 adalah subsistem dari Sistem Pendidikan

Nasional yang fungsi utamanya meningkatkan mutu pendidikan.”*®* Untuk

lebih jelasnya bahwa: “model dasar SPMP dapat dirumuskan berdasarkan kata

kunci yang dapat dicatat dari segi perundang-undangan maupun praktik.

Dengan demikian model dasar SPMP dapat dinyatakan dalam suatu model

siklus dan komponen kegiatan sebagai berikut:*%

EVALUASI KOLEGA
EKSTERNAL (AUDIT
MuTu
AXKADEMIK INTERNAL)

Gambar 2.10.
Model SPMP (Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan)*®

101 permendiknas Nomor 63 Tahun 2009.

102 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan
Nasional, Panduan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT)
(Jakarta, 2006), 10.Lihat juga Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 94.

198 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 95.
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Dalam memudahkan pelaksanaan model dasar SPMP tersebut dibutuhkan
pengetahuan dan pemahaman terhadap siklus komponen dan kegiatan, yaitu:
“(a). Penetapan Standar; (b). Pelaksanaan (termasuk monitoring); (c). Evaluasi
Diri; (d). Evaluasi Kolega Eksternal (dalam bab-bab selanjutnya disebut Audit
Mutu Akademik Internal); () Peningkatan Mutu (termasuk benchmarking).”**

Model SPMP dalam capaian mutu berkelanjutan dapat diilustrasikan

pada gambar berikut ini:

Capaian 4
Peningkatan ——
Mutu N
v 3
D
D
Bl
Keterangan :
1. Penetapan Standar
2. Pelaksanaan
3. EvaluasiDiri
4. EvaluasiKolega
Eksternal (Audit Mutu
Akademik Internal)
5. Peningkatan Mutu
6. Benchmarking

Gambar 2.11. Capaian Peningkatan Mutu'®

Kegunaan penjaminan mutu bagi lembaga pendidikan yaitu untuk: “(a)
Memeriksa dan mengendalikan mutu; (b) Meningkatkan mutu; (c)
Memberikan jaminan pada stakeholders; (d) Standarisasi, (e) Persaingan
nasional dan Internasional; (f) Pengakuan lulusan; (g) Memastikan seluruh
kegiatan institusi berjalan dengan baik dan terus meningkat secara

berkesinambungan; dan (h) Membuktikan kepada seluruh stakeholders

10% Dikti, Sistem Penjaminan Mutu, 10.
1% 1bid., 10.
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bahwa institusi bertanggung jawab jawab (accountable) untuk mutu seluruh
kegiatannya.”%
e. Model BAN-S/M
Salah satu agenda yang dilakukan oleh pemerintah adalah
mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan secara nasional. Lembaga
pendidikan diarahkan untuk selalu berusaha memberikan jaminan kualitas
kepada masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu jaminan
terhadap penyelenggraan pendidikan yang sesuai dengan apa yang seharusnya

terjadi dan sesuai pula dengan harapan mereka.’”’

Upaya yang
dilaksanakan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
salah satunya dengan mengeluarkan “UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 60,
PP Nomor 19 Tahun 2005 pasal 86 dan 87 dan SK Mendiknas Nomor
87/U/2002 tentang akreditasi sekolah.”'%

Akreditasi adalah “kegiatan penilaian (asessmen) sekolah secara
sistematis dan komprehensif melalui kegiatan evaluasi diri dan evaluasi
eksternal (visitasi) untuk menentukan kelayakan dan Kkinerja satuan
pendidikan atau program  pendidikan.”*®Dalam rangka memperbaiki
kelemahan- kelemahan yang dimiliki satuan pendidikan serta meningkatkan
kekuatan- kekuatan yang dimiliki, maka akreditasi dapat menjadi sarana untuk
melakukan upaya-upaya perbaikan terus-menerus. Supaya terjadi proses

pendidikan yang bermutu dan keluaran yang bermutu, proses akreditasi harus

dapat memberikan keyakinan kepada peserta didik dan masyarakat bahwa

1% pid., 10.

97 1bid., 151.

108 U Nomor 20 Tahun 2003. Lihat juga: PP. Nomor 19 Tahun 2005. Lihat juga: SK.
Mendiknas/ Nomor 87/U/2002 Tentang Akreditasi Sekolah.

199 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 152.
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“lembaga pendidikan telah dan akan melaksanakan berbagai macam
program kerja dengan sumber daya yang dimiliki baik manusia maupun
sumberdaya yang lain secara sungguh-sungguh.”**® Adanya komitmen yang
kuat dan pemahaman yang sama di lembaga satuan pendidikan dapat menjadi
pendukung proses akreditasi. Sedangkan Unsur-unsur yang terlibat dalam

akreditasi disajikan pada gambar di bawah ini, yaitu:

BAN-S/M

ffmm e

Disdik Provinsi f---4 BAP-SIM Kanwil Kemenag

Disdik Kab/Kota f-4-- UPA-SIM |-4-

Kankemenag Kab/Kota

Sekolah |-===-- L-~| Asesor fF==f======= Madrasah

Gambar 2.12. Unsur-unsur yang terlibat dalam
pelaksanaan Akreditasi, Sumber dari BAN-S/M**

f. Model PPEPP

Sistem penjaminan mutu internal dengan model PPEPP pada dasarnya
berkaitan dengan pentahapan pengelolaan standar melalui mekanisme model

PDCA.M*?

119 1hid, Manajemen Mutu Pendidikan, 152.

11 1hid., 152.

112 Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu, 2018.
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1) Tahap Penetapan Standar: Tahap ketika seluruh standar dirancang,
dirumuskan, hingga disahkan atau ditetapkan oleh pihak yang berwenang
pada lembaga pendidikan.

2) Tahap Pelaksanaan Standar: Tahap ketika isi seluruh standar mulai
dilaksanakan untuk dicapai atau diwujudkan oleh semua pihak yang
bertanggungjawab untuk itu.

3) Tahap Evaluasi Standar: Pada tahap ini pihak yang bertanggung jawab
melakukan proses evaluasi terhadap masing- masing standar.Tahap ini
dapat dilakukan melalui kegiatan Audit Mutu Internal (AMI).

4) Tahap Pengendalian Standar: Tahap ketika pihak yang bertanggungjawab
melaksanakan standar harus memantau, mengkoreksi bila tejadi
penyimpangan terhadap isi standar atau ketidak sesuaian antara kondisi rill
dengan isi standar, mengevaluasi, mencatat, melaporkan semua hal tentang
pelaksanaan standar.

5) Tahap Peningkatan Standar: Tahap ketika isi satu, beberapa atau seluruh

standar harus ditingkatkan mutunya secara berkala dan berkelanjutan.
Pada Model Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) memiliki garis besar
isi manual SPMI diantaranya;

1) Tujuan dan maksud Manual SPMI

2) Luas lingkup Manual SPMI meliputi;

a) Manual Penetapan Standar,
b) Manual Pelaksanaan Standar,
¢) Manual Evaluasi (Pelaksanaan) Standar,

d) Manual Pengendalian (Pelaksanaan) Standar,
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e) Manual Peningkatan Standar.
3) Rincian tentang hal yang harus dikerjakan
4) Pihak yang bertanggungjawab mengerjakan sesuatu
5) Uraian pekerjaan yang harus dilaksanakan sesuai manual SPMI
6) Uraian bagaimana dan bilamana pekerjaan itu harus dilaksanakan
7) Rincian formulir/borang/ proforma yang harus dibuat dan digunakan
sebagai bagian dari manual SPMI

8) Rincian sarana yang digunakan sesuai petunjuk dalam manual SPMI

C. Standar Nasional Pendidikan (SNP)

1. Standar Isi

Standar isi pendidikan mencakup lingkup materi minimal dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi disesuaikan dengan
subtansi tujuan pendidikan nasional, dalam domain sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan dan ketrampilan. Oleh karena itu standar isi
dikembangkan untuk menentukan ruang lingkup yang sesuai dengan
kompetensi lulusan, yang dirumuskan pada standar kompetensi lulusan. ruh
dari standar isi pendidikan terdapat dalam kurikulum satuan pendidikan.

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga
pendidikan (sekolah) bagi peserta didik. Berdasarkan program pendidikan
tersebut, peserta didik melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga
mampu mendorong perkembangan dan pertumbuhan mereka sesuai dengan
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kurikulum tidak terbatas pada

sejumlah mata pelajaran, namun meliputi segala sesuatu yang dapat
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mempengaruhi perkembangan peserta didik, seperti bangunan sekolah, alat
pelajaran, perlengkapan sekolah, perpustakaan, karyawan tata usaha,
gambar-gambar, halaman sekolah, dan lain-lain.**®

Curriculum is interpreted to mean all of the organized courses
activities, and experience which pupils have under the direction of school,
whether in the classroom or not."** Itulah yang dikemukakan oleh Oemar
Hamalik. Berdasarkan rumusan tersebut, kegiatan kurikuler tidak hanya
terbatas di dalam ruangan kelas, tetapi juga mencakup kegiatan di luar kelas.
Definisi kurikulum tersebut dapat dijadikan pijakan bagi para pendidik
untuk melakukan kegiatan pembelajaran bukan hanya di dalam kelas tetapi
juga di luar kelas, misalnya out bond, outdoor class / outing class dengan
diselingi pelbagai games atau puzzles, study tour, dan lain-lain.

Menurut pendapat Tyler 1949 bahwa penentuan kurikulum ditentukan
empat parameter yaitu: tujuan pendidikan yang harus dicapai sekolah,
pengalaman pendidikan yang dapat disediakan untuk mencapai tujuan,
pengalaman pendidikan dikelola secara efektif, dan cara menentukan tujuan
yang harus dicapai. Menurut pendapat Taba 1962 kurikulum memuat
pernyataan tujuan, menunjukkan pemilihan dan pengorganisasian
substansi, memanifestasikan pola belajar - mengajar, serta memuat program
penilaian hasil belajar, sedangkan menurut pendapat Schubert 1986
kurikulum merupakan mata pelajaran, program kegiatan pembelajaran yang

direncanakan, hasil pembelajaran yang diharapkan, reproduksi kebudayaan,

1% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
10.
" 1bid., 10.
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tugas dan konsep yang mempunyai ciri-ciri tersendiri, agenda untuk
rekonstruksi sosial, serta currere (penafsiran dan kecakapan hidup)."*

Mengutip pendapat Audrey dan Howard Nichools, Oemar Hamalik
mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum (curriculum development)
adalah the planning of learning opportunities intended to bring about
certain desired in pupils, and assessment of the extend to which these
changes have taken place.!*® Artinya, pengembangan kurikulum adalah
perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk
membawa peserta didik ke arah perubahan-perubahan yang diinginkan serta
menilai hingga sejauh mana perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri
peserta didik. Adapun yang dimaksud kesempatan belajar (learning
opportunity) adalah hubungan yang telah direncanakan dan terkontrol antara
para peserta didik, guru, bahan dan peralatan, serta lingkungan belajar.
Semua kesempatan belajar yang direncanakan oleh guru bagi para peserta
didik sesungguhnya adalah “kurikulum itu sendiri”.**’

Berdasarkan  pengertian  tersebut, pengembangan  kurikulum
sesungguhnya adalah sebuah siklus, suatu proses berulang yang tidak
pernah berakhir. Proses kurikulum itu sendiri terdiri atas empat unsur.
Pertama, tujuan, yakni mempelajari serta menggambarkan semua sumber
pengetahuan dan pertimbangan tentang tujuan-tujuan pengajaran, baik yang

berkenaan dengan mata pelajaran (subject course) maupun kurikulum secara

menyeluruh. Kedua, metode dan material, yakni mengembangkan serta

115

Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran; Filosofi, Teori, dan Aplikasi (Bandung: Pakar
Raya, 2004), 24-26.

118 Hamalik, Manajemen Pengembangan ....,96.
" 1bid., 97.
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mencoba menggunakan metode dan material sekolah untuk mencapai
tujuan-tujuan yang serasi menurut pertimbangan guru. Ketiga, penilaian
(assessment), yakni menilai keberhasilan pekerjaan yang telah
dikembangkan dalam kaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya atau mengembangkan tujuan-tujuan baru. Keempat, feedback,
yakni umpan balik dari semua pengalaman yang telah diperoleh, yang pada
gilirannya menjadi titik tolak bagi studi selanjutnya.™®

Dalam melakukan pengembangan kurikulum, ada beberapa langkah
yang perlu diperhatikan. Berkaitan degan hal itu, Ella Yulaelawati
mengatakan bahwa langkah-langkah pengembangan kurikulum sangat
dipengaruhi oleh empat langkah Tyler berikut ini:**°

a. Merumuskan Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan yang dirumuskan meliputi tujuan nasional,
institusional, dan pembelajaran. Adapun tujuan nasional di Indonesia dapat
dilihat dalam undang - undang sistem pendidikan nasional yang
berlaku. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, maka disusunlah tujuan
institusional dan tujuan pembelajaran atau instruksional. Tujuan-tujuan ini
kemudian menjadi kriteria untuk memilih isi, bahan pembelajaran, metode,
dan penilaian.

Tujuan semestinya mengandung pernyataan tentang apa yang harus
dilakukan oleh peserta didik, bukan apa yang harus dilakukan guru. Tujuan

mengandung perubahan perilaku yang diinginkan dan materi yang

118 [hi
Ibid., 98.

119 Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran; Filosofi, Teori, dan Aplikasi (Bandung: Pakar
Raya, 2004), 24-26.
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digunakan untuk mencapai perubahan perilaku tersebut. Tujuan dapat ditulis
secara lebih umum, seperti “mengembangkan minat peserta didik”, atau
secara khusus, misalnya “membedakan perubahan fisika dan kimia.”
b. Menyusun Pengalaman Belajar
Pengalaman belajar perlu disusun untuk memberikan gagasan kepada
para guru tentang rincian kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan.
Agar pengalaman belajar ini dapat mencapai tujuan pendidikan pada
berbagai tingkatan, maka perlu disusun terlebih dahulu kriteria penentuan
pengalaman belajar. Adapun kriteria pemilihan pengalaman belajar yang
perlu dicermati oleh para pengembang kurikulum adalah sebagai berikut:
1) Validitas, artinya dapat diterapkan di sekolah
2) Kelayakan, artinya layak dalam hal waktu, kemampuan guru, fasilitas
sekolah, dan pemenuhan terhadap harapan masyarakat.
3) Optimal dalam mengembangkan pengetahuan peserta didik
4) Memberikan peluang untuk pengembangan berpikir rasional
5) Memberikan peluang untuk menantang pengembangan seluruh
potensi peserta didik sebagai individu dan anggota masyarakat;
6) Terbuka terhadap hal baru dan menoleransi perbedaan kemampuan
peserta didik;
7) Memotivasi belajar lebih lanjut;
8) Memenuhi kebutuhan peserta didik;
9) Memperluas minat peserta didik; serta
10) Mengembangkan keutuhan penembangan ranah kognitif, afektif,

psikomotor, sosial, emosi, dan spiritual peserta didik.
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Pengalaman belajar selalu mengandung materi kurikulum. Dan,
materi kurikulum tersebut ditentukan dalam kajian dan/atau mata
pelajaran. Di Indonesia, bahan kajian dimuat dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 37.'%° Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat:1) Pendidikan agama; 2) Pendidikan kewarganegaraan;3) Bahasa;
4) Matematika; 5) llmu pengetahuan alam;6) IImu pengetahuan sosial; 7)
Seni dan budaya; 8) Pendidikan jasmani dan olah raga; 9)
Keterampilan/kejuruan; dan 10) Muatan lokal.

Dalam menentukan materi kurikulum, Ella Yulaelawati memberikan
beberapa kriteria yang dapat dipertimbangkan, di antaranya menuju
kemandirian peserta didik; mengandung makna yang mendalam;
menyiratkan saran menuju kualitas kehidupan yang lebih baik;
mengandung aturan atau sistematika berdasarkan kepentingan, sebab
akibat, makna tunggal atau makna majemuk; autentik; menarik;
bermanfaat bagi kehidupan peserta didik; dapat dipelajari; dan layak
dipelajari.***

Sementara itu, dalam menyusun kurikulum, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan. Sebagaimana termuat dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 36 ayat 3, dinyatakan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia

dengan memperhatikan:

120 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
27-28.
121 Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Pakar Raya, 2004), 28.
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Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: 1)
Peningkatan iman dan takwa; 2) Peningkatan akhlak mulia; 3) Peningkatan
potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; 4) Keragaman potensi daerah
dan nasional; 5) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional; 6) Tuntutan
dunia kerja; 7) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 8)
Agama; 9)Dinamika perkembangan global; dan 10) Persatuan nasional dan
nilai-nilai kebangsaan.*?*’

c. Mengelola Pengalaman Belajar
Pengalaman belajar peserta didik perlu dikelola secara baik agar
tidak terjadi misleading dengan tujuan pendidikan yang dirumuskan.
Karena itu, seorang pengembang kurikulum harus meminimalisasi
kegiatan pengelaman belajar peserta didik yang senantiasa memberikan
dampak positif dan negatif bagi perkembangan kejiwaan dan otaknya.
d. Menilai Pembelajaran
Pengembangan kurikulum harus menetapkan sistem penilaian yang
dapat mengungkapkan diri peserta didik secara utuh, baik pada tingkat
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.**® Pengembangan kurikulum ke
depan ditandai dengan berbagai ciri yang secara keseluruhan merupakan
upaya penyempurnaan terhadap kelemahan-kelemahan yang dijumpai
sebelumnya. Di antara ciri tersebut perlu mendapat catatan penting
adalah kurikulum madrasah terdiri atas kurikulum yang berlaku secara

nasional dan kurikulum vyang disesuaikan dengan keadaan serta

122 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 36 ayat 3.
128 yulaelawati...., 27.
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kebutuhan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan yang

bersangkutan. *2*

2. Standar Proses

Standar Proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi kelulusan.!”® Setiap satuan pendidikan melakukan
perencanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan
pengawasan untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien sebagaimana amanat dari pemerintah melalui Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 37.

Pattrick Giffin, memaparkan keterampilan Abad 21 yang harus
dicapai siswa sebagai berikut: Ways of Thinking, berkaitan dengan
kreativitas dan inovasi, berpikir kritis, dan penyelesaian masalah, belajar
untuk belajar dan meta kognitif. Way of thinking berkaitan dengan
kemampuan literasi informasi dan literasi ICT. Kedua kemampuan tersebut
saling berkaitan, yaitu kemampuan mengolah informasi yang diperoleh
dengan menggunakan fasilitas teknologi ”* living in the world ”, merupakan
kemampuan yang berkaitan dengan kewarganegaraan lokal dan global,
kehidupan dan karier, pribadi dan tanggung jawab.*?

Vern jones dan Louis Jones yang menekankan bahwa guru sebenarnya
sebagai model atau panutan (role model) untuk membantu siswa dalam

mengembangkan identitasnya, guru tidak hanya berurusan dengan

124 Agus Muhaimin dan Agus Zainal Fitri, Madrasah Unggulan, Lembaga Alternatif di Era
Kompetitif (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 53-54.

125 peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005

126 Ricky .W. Griffin, Management, Alih bahasa: Gina Gania (Jakarta: Erlangga, 2012), 17.
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manajemen, tetapi juga dapat mengubah sikap dan bahkan nilai di kalangan

generasi muda (peserta didik) yang kebingungan menjadi manusia yang

berinteraksi dan berdedikasi dengan anak- anak, membawa perasaan anak

dan tindakan yang membuahkan hasil.**’

a. Teori dan Metode Belajar yang Mendasari Pembelajaran

Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan lama dan merevisinya apabila
ada aturan-aturan yang tidak lagi sesuai. Satu prinsip yang paling
penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya
sekadar memberi pengetahuan kepada siswa,siswa harus membangun
sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan idenya
sendiri dan memberikan pemahaman yang lebih tinggi.*?®
Teori perkembangan kognitif menyatakan lebih mementingkan

proses belajar dari pada hasil belajarnya. Proses belajar antara lain
mencakup pengaturan stimulus yang diterima dan menyesuaikannya
dengan struktur kognitif yang sudah terbentuk. Menurut teori ini, belajar
merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat
terlihat sebagai tingkah laku yang nampak. Teori kognitif juga
menekankan bahwa bagian-bagian dari suatu yang saling berhubungan

dengan seluruh konteks situasi.

127 \/ern Jones Dan Louis Jones, Comprehensive Classroom Management, Terj. Intan Irawati
(Murril: Pearson Education, Inc, 2012), 67.

128 Trianto, Mendisain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada Putra
Utama, 2012), 28.
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Teori kognitif berpandangan bahwa belajar merupakan suatu
proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi,
emosi dan faktor- faktor lain. Belajar merupakan aktivitas yang
melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Proses belajar di sini
antara lain mencakup pengaturan stimulus yang diterima dan
menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang sudah terbentuk di
dalam pikiran seseorang berdasarkan pengalaman-pengalaman
sebelumnya.

Metode pengajaran John Dewey, menurut John Dewey metode
reflektif di dalam memecahkan masalah,yaitu suatu proses berpikir aktif,
hati-hati, yang dilandasi proses berpikir ke arah kesimpulan-
kesimpulan yang definitif melalui lima langkah, 1) mengenali masalah,
2) menyelidiki dan menganalisis kesulitan dan menentukan masalah
yang dihadapi, 3) menghubungkan uraian hasil analisis, 4) menimbang
kemungkinan jawaban atau hipotesis dengan akibatnya masing-masing,
dan 5)mencoba mempraktikkan salah satu kemungkinan pemecahan
yang dipandangnya terbaik.*?°

Kedua teori (konstruktivisme, perkembangan kognitif) dan metode
pengajaran John Dewey yang mendasari inovasi pembelajaran menjadi
dasar pertimbangan bahwa teori-teori tersebut telah meletakkan posisi
peserta didik sebagai subjek pembelajaran bukan sebagai objek
pembelajaran, karena peserta didiklah yang sangat berperan dalam

merekam, menghubungkan, menimbang, memproses informasi menjadi

129 |pid., 31-32.
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sebuah pengetahuan. Dalam konteks inilah diperlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan materi-materi pelajaran
yang kompleks dan diintegrasikan keterampilan abad 21 yang
mewajibkan satuan pendidikan untuk memasukkan budaya literasi,
penaman pendidikan karakter, 4C (Ctirical Thinking, Creative,
Communicative, Collaborative) serta berpikir HOTS (Higher Order
Thinking Skill).

Sedangkan teori belajar behaviorisme sebenarnya merupakan
penerapan dari teori beajar Conditioning Theory dan Connection
Theories. Sebagai ilustrasi dapat dicontohkan dari operant condioning
yang dikemukakan oleh B.F. Skiner. Operant conditioning adalah
sebuah perilaku yang memberikan pengaruh pada lingkugan serta
menimbulkan akibat. Sebaliknya, perilaku tersebut dipengaruhi oleh
akibat itu. Dan tindakan yang utama adalah pengadaan
reinforcement/penguatan. Kemungkinan terulangnya sebuah perilaku
akan lebih besar, jika akibat-akibat yang ditimbulkannya memberikan
reinforcement/ penguatan.*®* Penjelasan di atas dapat menggambarkan
bahwa menurut operant condioning ada tiga komponen belajar, yaitu: 1)
Stimulus diskriptif, 2) Respon peserta didik, dan 3) Konsekuensi
perkuatan operan pembelajaran. Asumsi yang membentuk landasan
untuk conditioning Theories ini adalah: 1) Belajar adalah tingkah laku,
2) Perubahan tingkah laku secara fungsional terkait dengan adanya

perubahan kejadian di lapangan, 3) Hubungan antara tingkah laku dan

130 Hysniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi Pembelajaran Aktif (Surabaya: PT Media
Nusantara, 2010), 45.
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lingkungan berpengaruh jika sifat tingkah laku dan kondisi-kondisi dapat
terkontrol secara seksama. 3) Data dari studi eksperimental tingkah laku
merupakan sati-satunya sumber informasi yang dapat diterima sebagai
penyebab terjadinya tingkah laku, 4) Tingkah laku organisme secara
individual merupakan sumber daya yang cocok, 5) Dinamika interaksi
organisme lingkungan adalah sama untuk semua jenis makhluk hidup.*®
Teori ini sangat diperlukan untuk membentuk peilaku peserta didik
sebagaimana yang diamanatkan kurikulum 2013 pada penilaian
ketrampilan sikap. Setiap proses pembelajaran menjadi sebuah
kewajiban pendidik untuk dapat merubah tingkah laku peserta didik
melalui penilaian keterampilan sikap spiritual maupun sosial.
b. Model-Model Inovasi dalam Pembelajaran

Model-model inovasi yang dikembangkan dalam pembelajaran
pada meliputi: Pembelajaran kooperatif (cooperative learning);
pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling
berdiskusi dengan temannya secara rutin dalam kelompok, saling
membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks.** Jadi,
hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama
dalam pembelajaran kelompok.** Tokoh yang mengedepankan model
ini ialah John Dewey dan Harbert Thelan yang menyatakan pendidikan

dalam masyarakat yang demokratis mengajarkan proses demokratis

L bid., 46.

132 1bid., 69.

133 Trianto, Mendisain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada Putra
Utama, 2012), 41.
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secara langsung. Sekolah dipandang sebagai laboratorium untuk

mengembangkan tingkah laku demokratis.*>*

Arend menegaskan
beberapa efek dari cooperative learning; sikap dan perilaku kooperatif
siswa, efeknya pada toleransi terhadap keanekaragaman, dan efeknya
pada prestasi akademik.'®®

Model pembelajaran Problem-Based Intruction (PBI) merupakan
pengajaran berdasarkan masalah merupakan model yang efektif untuk
pengajaran proses berpikir tingkat tinggi.***Adapun ciri-cirinya adalah
sebagai berikut: 1) pengajuan pertanyaan, 2) berfokus pada keterkaitan
antar disiplin, 3) penyelidikan otentik, 4) menghasilkan produk dan
memamerkannya, dan 5) kolaborasi.

Model pembelajaran direct instruction merupakan salah
pendekatan pembelajaran yang bepusat pada guru dengan menurunkan
strategi  pembelajaran  langsung, pembelajaran  deduktif atau
pembelajaran ekspositori. Sedangkan pendekatan pembelajaran pada
siswa menurunkan strategi discovery dan inkuiri serta strategi
pembelajaran induktif.*" Strategi pembelajaran langsung merupakan
pembelajaran yang diarahkan oleh guru. Strategi ini efektif untuk
menentukan informasi atau membangun ketrampilan tahap demi tahap.

Kelebihan strategi ini adalah mudah untuk direncanakan dan digunakan,

sedangkan kelemahan utamanya dalam mengembangkan kemampuan-

134 B
Ibid., 45.
135 Arends, Richard I., Learning To Teach (Belajar untuk Mengajar),terj.Helly Prajitno Soetjipto
6 dan Mulyantini Soetjipto (NewYork: McGraw Hill Companies, 2008).8-12.
Ibid., 68.
37 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi ....,7.
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kemampuan, proses-proses, dan sikap yang diperlukan untuk pemikiran
kritis dan hubungan interpersonal serta belajar kelompok.**® Sedangkan
Strategi pembelajaran tidak langsung sering disebut inkuiri, induktif,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan penemuan.
Berlawanan dengan strategi pembelajaran, pembelajaran tidak langsung
umumnya berpusat pada peserta didik, meskipun dua strategi tersebut
saling melengkapi. Peranan guru bergeser dari seorang penceramah
menjadi fasilitator. Guru mengelola lingkungan belajar dan memberikan
kesempatan peserta didik untuk terlibat.**®

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten
mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dengan memotivasi siswa
membuat hubungan pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga, warga Negara dan tenaga kerja.**
Beberapa model pembelajaran di atas relevan dalam konteks
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, membangun iklim
pembelajaran semakin hidup,membangun interaksi antar peserta didik,
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
melakukan eksplorasi sehingga mereka dapat menemukan sesuatu yang
bermakna bagi kemajuan pengetahuannya. Cooperative learning
misalnya, peserta didik dapat menemukan dan memahami konsep yang
sulit dengan mudah melalui kerja kelompok. Model Problem-Based

Intruction, peserta didik diarahkan berpikir tingkat tinggi. Model

138 |pid, 9.

139 Ibid, 10.
149 Arends, Richard 1., Learning To Teach.., 101.
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pembelajaran direct intruction diarahkan dalam rangka lebih
memahami materi-materi pembelajaran lebih detail lagi, sementara
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning lebih menitik
beratkan pada bagaimana menghubungkan konsep yang mereka pelajari
dengan dunia nyata. Mereka dihadapkan dengan kondisi yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, dalam rangka menjembatani model ini,
guru hendaknya memberikan porsi waktu yang seimbang antara konsep
dengan praktik terutama yang materi-materi yang membutuhkan alat-alat
laboratorium.
c. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.!*’ Strategi
pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal
dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.

Sund, seperti yang dikutip oleh Suryosubroto,'*?

menyatakan bahwa
discovery merupakan bagian dari inquiry merupakan perluasan proses
discovery yang digunakan lebih mendalam. Inkuiri yang dalam bahasa
inggris inquiry, berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan.

Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk

mencari atau memahami informasi. Gulo (2002) dalam Husniyatus

141 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi........, 97.
142 sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 193.
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Salamah, menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analisis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri.'*®

Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara
langsung ke dalam proses ilmiah ke dalarn waktu yang relatif singkat.
Hasil penelitian Schlenker, dalam Joyce dan Weil,*** menunjukkan
bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif
dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh
dan menganalisis informasi. Strategi pembelajaran inkuiri berangkat dari
asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan
untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang
keadaan alam di sekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir
ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal
segala sesuatu melalui indra pengecapan, pendengaran, penglihatan, dan
indra-indra lainnya. hingga dewasa. Keingintahuan manusia secara terus-
menerus berkembang dengan menggunakan otak dan pikirannya.
Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna (meaningfully)
manakala didasari oleh keingintahuan itu. Dalam rangka itulah strategi

inkuiri dikembangkan.'*®

143 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi........,98.

144 Mc Keachie, WJ, Teaching Tips: A Guidebook for the Beginning College Teacher.
Lexington, MA: Health, 1986), 198.

%% Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi........, 99.
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Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran
inkuiri: Pertama, strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada
aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya
strategi inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran
melalui penjelasan guru. secara verbal, tetapi mereka berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruh
aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan
dapat menumbuhkan sikap percaya (self belief ). Dengan demikian,
strategi pembelajaran inkuiri mempatkan guru bukan sebagai sumber
belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.
Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab
antara guru dan siswa.’*® Oleh sebab itu, kemampuan guru dalam
menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam
menemukan inkuiri. Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir
secara sistematis, logis dan kritis, atau mengembangkan kemampuan
intelektual sesuai bagian dari proses mental.

Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak
hanya dituntut agar menguasai mata pelajaran, akan tetapi bagaimana
mereka dapat menggunakan ketrampilan yang dimilikinya. Manusia

yang hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan

148 |pid., 99.
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kemampuan berpikir secara maksimal; namun sebaliknya, siswa akan
dapat mengembangkan kemampuan berpikir manakala ia bisa menguasai
materi pelajaran. Seperti yang dapat disimak dari proses pembelajaran,
tujuan pembelajaran melalui strategi inkuiri adalah menolong siswa
untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan
berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan
jawaban atas dasar rasa ingin tahu jawaban. Strategi pembelajaran
inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang
berorientasi kepada siswa (student centered approach). Dikatakan
demikian, sebab dalam strategi ini siswa memegang peran yang sangat
dominan dalam proses pembelajaran.**’
d. Strategi Pembelajaran Berdasarkan Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir Kritis dan
ketrampilan pemecahan masalah.**® SPBM memiliki tiga ciri utama,
yaitu: Pertama, SPBM merupakan rangkaian aktifitas pembelajaran,
artinya dalam implementasi SPBM ada sejumlah kegiatan yang harus
dilakukan oleh siswa. SPBM tidak mengharapkan siswa hanya mencatat,
mendengar kemudian menghafal materi pelajaran akan tetapi siswa
dituntut untuk aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data
dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktifitas pembelajaran diarahkan

untuk menyelesaikan masalah, SPBM menempatkan masalah sebagai

147 Ibid., 100.
148 |bid., 119.
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kunci utama dalam proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah
dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah, yaitu
proses  berpikir  yang  sistematis dan  empiris. Untuk
mengimplementasikan SPBM guru perlu memilih bahan pelajaran yang
memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan, permasalahan bisa
bersumber dari buku teks atau dari kejadian kongkrit yang ada di
lingkungan kehidupan siswa.'*® Dengan demikian SPBM memberikan
kesempatan pada siswa untuk bereksplorasi mengumpulkan dan
menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah yang
dihadapi. Tujuan yang ingin dicapai adalah kemampuan siswa untuk
berpikir Kkritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif
pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka

menumbuhkan sikap ilmiah.

3. Standar Penilaian

Setiap satuan pendidikan memiliki kewajiban menyelenggarakan
penilaian untuk acuan perbaikan pada satuan pendidikan tersebut. Penilaian
dalam satuan pendidikan dapat dilakukan oleh pendidik dan satuan
pendidikan. Selain itu, untuk mengukur kompetensi lulusan dilakukan
penilaian yang dilakukan oleh pemerintah. Standar penilaian pendidikan
adalah kriteria mengenai ruang lingkup, tujuan, manfaat, prinsip,
mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik
yang digunakan sebagai dasar-dasar penilaian hasil belajar peserta didik

pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah.**

9 Ibid., 120.
150 permendikbud No 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan
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Penilaian juga suatu proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik."™" Penilaian
merupakan suatu kegiatan pengukuran, kuantifikasi dan penetapan mutu
pengetahuan siswa secara menyeluruh yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran dan menggunakan beragam bentuk. Penilaian juga salah satu
proses penting dalam proses belajar mengajar. Penilaian dilakukan secara
sistematik dan sistemik, mengumpulkan data dan atau informasi,
menganalisis dan selanjutnya menarik kesimpulan tingkat pencapaian hasil
dan tingkat efektivitas suatu program pendidikan.*?Sistematik dalam
penilaian berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan
mengikuti langkah-langkah baku.***Sedangkan sistemik dalam penilaian
adalah mengikuti ketentuan-ketentuan dari satuan pendidikan. Penilaian
pendidikan dasar dan pendidikan menengah terdiri atas: 1) penilaian hasil
belajar oleh pendidik, 2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, 3)
penilaian hasil belajar oleh pemerintah.*>*

Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar. Kegiatan penilaian harus
dapat memberikan informasi pada guru untuk meningkatkan kemampuan
mengajarnya dan membantu peserta didik mencapai perkembangan

belajarnya secara optimal. Implikasinya adalah kegiatan penilaian harus

digunakan sebagai cara dan teknik untuk mendidik sesuai dengan prinsip

151 H
Ibid.,
152 Moh. Sholeh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas (Yogyakatra: Diva Press, 2011),

17.

153 1bid, Permendikbud No 23 Tahun 2016, Prinsip Penilaian Bab 3 pasal 5
>4 permendikbud No 23 Tahun 2016, Bab 2 pasal 2
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pedagogis. Guru harus menyadari bahwa kemajuan belajar peserta didik
merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran.’*®

Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan
menengah meliputi; 1) sikap, 2) pengetahuan, dan 3) keterampilan.
Penilaian sikap merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai prilaku peserta didik.™®
Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian keterampilan merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik
menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. Prinsip penilaian
hasil belajar di antaranya; 1) sahih, penilaian didasarkan pada data yang
mencerminkan kemampuan yang diukur, 2) objektif, penilaian didasarkan
pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas
penilai, 3) adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena kebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang
agama, suku, adat istiadat, status sosial ekonomi dan gender.**’

Pada penilaian pemerintah, pendidik dan satuan pendidikan,
instrumen penilaian mengacu taksonomi Bloom ranah kognitif yang
dikembangkan oleh Arderson dan Kratwohl meliputi enam aspek vyaitu: **®
1) mengingat, 2) memahami, 3) menerapkan, 4) menganalisis, 5)

mengevaluasi dan, 6) mencipta/mengkreasi. Sementara itu, Wayan dan

155 Zaenal Arifin. Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik dan Prosedur (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 5.

%% 1bid., Bab 2 Pasal 3

5" 1bid., Bab 2 Pasal 5

158 | W. Amderson dan David R. Krathwohl. D.R dkk., A. Taxonomy For Learning, Teaching and
Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Education Objectives (Boston: Allyin, &
Bacon, 2000), 207.
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Sumantara mengungkapkan, jika ingin mengetahui ketepatan kualitas siswa
tergantung pada baik atau tidaknya suatu alat yang digunakan.™*Intrumen
yang baik adalah instrumen yang memiliki validitas tinggi, baik tes maupun
non tes dari segi keluasan dan kedalaman materi.'®°

Robert O Brinkerhoff, mengatakan bahwa natural inquiry, yaitu
evaluator banyak menghabiskan waktu untuk melakukan pengamatan dan
wawancara dengan orang-orang yang terlibat. Kegiatan ini dilakukan secara
berkesinambungan dengan pendekatan informal. Di samping itu, evaluator
menggunakan  studi  dokumentasi.’®®  Sudjana, mengatakan essay
examination merupakan alat penilaian hasil belajar, dalam bentuk
pertanyaan tertulis yang menuntut jawaban, menguraikan, menjelaskan,
membandingkan, memberi desain dengan menggunakan kata-kata dan
bahasa sendiri dan mengekspresikan gagasan melalui bahasa tulisan.'®®
Dengan demikian soal uraian atau lebih dikenal dengan tes essay adalah
menuntut jawaban dengan kemampuan yang kompleks. Linn dan Grounlund
dalam Anwar mengatakan bahwa soal essay digunakan untuk mengukur
tujuan pencapaian hasil belajar dan dianjurkan perancangan tes mengukur
kemampuan peserta didik dalam bentuk analisis, mengorganisasi, dan

mengekspresikan ide-ide tentang sesuatu.'®®

19 \Wayan Nurkancana & PPN Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1983), 15.

160 gykiman, Pengembangan Sistem Evaluasi (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 24.

161 Robert. O Brinkerhoff, et all , Program Evaluation, a Practitioner’s Guide for Tarines and
Educators, Source Book & Case Book (Boston: Klewer Nyhoff, 1987), 209.

162 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1994), 34.

183 Syarif Anwar, Penilaian Berbasis Kompetensi (Padang: UNP Press, 2009), 71.
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4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Peran pendidik atau guru sangat penting dalam dalam dunia
pendidikan untuk menyukseskan tujuan pendidikan Nasional dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya.
Sebagai pelaku utama dalam menjalankan proses pembelajaran, kualitas
tenaga pendidik sangat menentukan mutu lulusan. Syarat yang ditentukan
bagi guru dalam Islam menurut Munir Mursi, adalah keagamaan, dengan
demikian syarat guru dalam Islam sebagai berikut; ***1) umur harus sudah
dewasa, 2) sehat jasmani rohani. 3) menguasai bidang yang diajarkan,
4) harus berkepribadian muslim. Syarat lain bagi calon guru di madrasah
memiliki kualifikasi akademik minimal Strata satu atau diploma empat.
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan Nasional.'® Kualifikasi akademik diperoleh melalui

pendidikan tinggi program sarjana atau Diploma Empat (D-1V).**®
Guru juga merupakan suatu profesi tertentu memiliki keahlian dan
kompetensi tertentu pula, termasuk guru sebagai profesi. Keahlian seorang
guru berkait dengan kemampuannya dalam mengajar, mendidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik.’®” Pendidikan dan pelatihan khusus untuk mendapatkan keahlian dan
kompetensi khusus dari suatu profesi diperlukan pula oleh calon guru,

seorang calon guru harus menyelesaikan pendidikan strata satu yang

'** Munir Mursi, Al tarbiyat Al Islamiyat Usuluha Wa Tatawuruha fi Bilad Al Arabiyat (Qahirah:
Alam Al Kutub, 1977), 97.

% Ipid., 97

' Ibid., 98

187 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 152.
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berhubungan dengan isi dan substansi yang akan diajarkan seperti sosiologi,
sejarah dan matematika.’®® Pekerjaan sebagai Guru, Dosen, dan Guru Besar
atau Profesor merupakan pekerjaan profesi (Professional). Adapun yang
dimaksud profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.'®®

Schuler, Dowling dan Smart (1989) dalam Ali Imron, dkk. Fungsi
utama dalam upaya pengembangan sumber daya manusia melalui kegiatan
pelatihan adalah untuk mengatasi kekurangan-kekurangan para karyawan
dalam bekerja yang disebabkan oleh kemungkinan ketidakmampuan dalam
pelaksanaan pekerjaan, dan sekaligus berupa membina agar menjadi lebih
produktif.'”® Dalam perspektif teori manajemen pembangunan sumber daya
manusia (MSDM) terdapat dua pendekatan/strategi yaitu: pendekatan ’buy”
dan “make*, pendekatan buy adalah pendekatan yang berorientasi pada
penarikan (recruitment) sumber daya manusia, sedangkan pendekatan
“make” yakni pendekatan yang berorientasi pada pengembangan sumber
daya manusia yang baik berupa pendidikan, pelatihan dan bimbingan.*"

Menurut Georgi, pelatihan (training) sebagai kegiatan untuk
mengembangkan kemampuan secara terus menerus bagi orang-orang yang
ada dalam organisasi, untuk berprilaku sebaik mungkin dan sekaligus

memberikan sumbangan untuk tercapainya tujuan organisasi. Pelatihan

1% 1bid, 153.

189 Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen

170 Ali Imron , Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 79.

1" Fatah Yasin. Lihat Alwi S. Manajemen Sumber Daya Manusia, Strategi Keunggulan
Kompetitif, Edisi | (Yogyakarta: BPFE, 2001), 88-90.
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adalah proses yang sistematis untuk membantu perkembangan dan
kemahiran dalam dalam menguasai keterampilan, tugas, konsep dan sikap
yang menghasilkan perbaikan di antara karakteristik dan kebutuhan
pegawai.'’>  Selain  itu, menurut Derek  Torrington, Dalam
penyelenggaraannya pelatihan (training) dikelompokkan menjadi dua
bagian di antaranya: 1) on the job training adalah pelatihan yang diadakan
di tempat kerja dan sangat luas digunakan dan, 2) off the job training adalah
pelatihan yang diselenggarakan jauh dari tempat kerja.*”

Sementara itu, kegiatan pelatihan menurut M. Tolchah Hasan (2003)
yang dikutip Jusmaliani, yaitu, untuk memajukan kualitas sumber daya
insani harus memperhatikan tiga dimensi sebagai berikut: 1) Dimensi
kepribadian, yang menyangkut untuk menjaga integritas, sikap, tingkah
laku, etika, dan moralitas. Dalam hal ini berupa konteks pengabdian yang
ikhlas untuk membentuk prilaku SDM vyang profesional dalam
kepribadiannya, 2) Dimensi produktivitas, yakni menyangkut apa yang
dihasilkan dalam hal jumlah (kuantitas) lebih banyak dan mutu (kualitas)
yang lebih baik yang berupa pengadaan seminar, workshop, pelatihan,
evaluasi pembelajaran, dan pelanjutan studi para guru, dan 3) Dimensi
kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk berpikir

dan berbuat kreatif, menciptakan yang berguna bagi dirinya dan masyarakat

172 Georgi T. Milkovich, Daniel F, Perkins, Lyne M.Borden, Joanne G. Keith, Community Youth
Development (London: Sage Publication,1997), 408.

% Derek Torrington, Tan Chwee Huat, Human Resources Management for Southheast Asia
(New York: Prentice- Hall ,1994), 280.
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yang dalam konteks penelitian ini berupa pengaplikasian mengajar dan
kreativitas dalam siswa.'”

D. Satuan Pendidikan Islam Kerjasama (SPI1K)

Satuan Pendidikan Islam Kerjasama (SPIK) merupakan sebuah istilah
yang dipergunakan oleh satuan pendidikan Islam yang bernama madrasah
untuk menyetarakan kedudukan dengan satuan pendidikan yang sudah
menjalin kerjasama pendidikan dengan lembaga luar negeri. Landasan yuridis
melalui peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 31 Tahun 2014
tentang kerjasama pelaksanaan dan pengelolaan pendidikan dengan lembaga
luar Negeri berlaku bagi satuan pendidikan sehingga terjadi perubahan
nomenklatur dari sekolah bertaraf Internasional menjadi Satuan Pendidikan
Kerjasama.

Belum adanya regulasi bagi satuan pendidikan Islam kerjasama dari
Kementrian Agama yang membawahi seluruh satuan pendidikan Islam di
Indonesia membawa dampak yuridis bagi madrasah yang sudah menjalin
kerjasama dengan lembaga luar Negeri dalam pelaksanaan dan pengelolaan
pendidikannya. Sehingga madrasah yang secara defacto sudah melaksanakan
kerjasama dengan lembaga luar Negeri meminjam istilah dari peraturan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan tersebut menjadi Satuan Pendidikan Islam
Kerjasama (SPIK).

Kekosongan payung hukum dari Kementrian Agama yang mengatur
tentang kebijakan satuan pendidikan Islam yang melakukan adopsi dan adaptip
kurikulum asing seharusnya diberikan diskresi secara khusus dari Kementrian

Agama Kabupaten/Kota sebagai landasan hukum dalam pelaksanaan dan

174 jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 102.
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pengelolaan pendidikan kerjasama. Karena pada hakikatnya satuan pendidikan
Islam juga melaksanakan amanat konstitusi pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 alenia keempat yakni dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa.

Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK) merupakan perubahan status dari
sekolah Internasional yang diselenggarakan atau dikelola atas dasar kerjasama
penyelenggaraan, atau pengelolaan antara lembaga pendidikan asing dengan
lembaga pendidikan Indonesia pada jalur formal atau nonformal. SPK bukan
lagi sekolah Internasional pasca putusan Mahkamah Konstitusi (MK) yang
mengabulkan gugatan status Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) dalam
permohonan sidang uji materi pasal 50 ayat 3 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Perubahan SBI menjadi SPK berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 31 Tahun 2014 tentang kerjasama Pelaksanaan dan
Pengelolaan Pendidikan oleh Lembaga Pendidikan Luar Negeri dengan
Lembaga Pendidikan Indonesia.'”® Perubahan peraturan tersebut menjelaskan
karakter SPK sebagai institusi yang menggunakan kurikulum asing, yang
dipadukan dengan kurikulum nasional dalam proses belajar mengajar, serta
memperhitungkan akreditasi resmi sekolah. Untuk mendapatkan gelar SPK,
sekolah harus terlebih dahulu meraih akreditasi nasional “A” dan juga
diakreditasi oleh institusi pendidikan asing yang bekerjasama dengan mereka.

Beberapa Institusi asing yang dijadikan rujukan kerjasama dalam proses
adopsi dan adaptip kurikulum Internasional untuk melakukan pengembangan,

perluasan dan pendalaman kurikulum standar nasional pendidikan adalah

175 permendikbud Nomor 31 Tahun 2014
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kurikulum pada Negara-negara yang tergabung Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) sebuah organisasi kerja sama antar
negara dalam bidang ekonomi dan pengembangan. Anggota organisasi ini
biasanya memiliki keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan yang telah
diakui standarnya secara Internasional. Anggota OECD ialah Australia,
Austria, Belgia, Kanada, Republik Ceko, Denmark, Finlandia, Prancis, Jerman,
Yunani, Hungaria, Islandia, Irlandia, Italia, Jepang, Luxembourg, Meksiko,
Belanda, Selandia Baru, Norwegia, Polandia, Portugal, Spanyol, Swedia,
Turki, Inggris, Amerika Serikat, Estonia, Israel, Rusia, Slovenia, Singapura,
dan Hongkong.*"®

Dengan mengadopsi Kkurikulum dari negara-negara maju di dunia
Internasional SPK diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang menguasai
kemampuan kunci global, seperti bahasa Internasional, teknologi informasi
sehingga memiliki kesetaraan kemampuan dalam persaingan global dengan
rekannya dari Negara maju.’’” Oleh karena itu, Internasionalisasi pendidikan
pada dasarnya adalah Internasionalisasi kurikulum, yang bertujuan untuk
bencmarking dan penilaian Internasional dalam rangka menyiapkan
kemampuan peserta didik dengan standar pendidikan di dunia Internasional
melalui penguasaan kompetensi, pengetahuan, sikap multikultural Internasional

dan perspektif global.}"®

176 Haryana, K. Konsep Sekolah Bertaraf Internasional (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Pertama, 2007), 41.

" Departemen Pendidikan Nasional, Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum SD: Badan
Penelitian Dan Pengembangan, Pusat Kurikulum, Depdiknas 2007.

178 B J. Ellingboe, Divisional strategies to internationalize a campus portrait: Results, resistance
and recommendations from a case study at a U.S. university. In J. A. Mestenhauser & B.J.
Ellmgboe (Eds.), Reforming the higher education curriculum: Internationalizing the Campus
(Phoenix, AZ: The Oryx Press, 1998 ), 228.
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Pada hakikatnya SPK merupakan sekolah nasional yang sama dengan
sekolah pada umumnya di Indonesia yang menyiapkan peserta didik berbasis
Standar Nasional Pendidikan (SNP) berkualitas dan lulusannya berdaya saing
Internasional. Konsep tersebut dapat diformulasikan SNP + X, di mana SNP
adalah SNP yang meliputi delapan standar sebagaimana di dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan X
adalah SNP yang diperkaya, dikembangkan, diperluas, dan diperdalam melalui
adaptasi atau adopsi terhadap standar pendidikan yang dianggap reputasi
mutunya diakui secara Internasional.*”

Karakteristik SPK menurut Haris (2009) adalah: 1) sekolah menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan dari
standar isi, standar kompetensi kelulusan, dan kompetensi dasar yang
diperkaya dengan muatan Internasional, 2) menerapkan proses pembelajaran
dalam Bahasa Inggris, minimal untuk mata pelajaran Matematika, IImu
Pengetahuan Alam, dan Bahasa Inggris, 3) mengadopsi buku teks yang dipakai
negara maju, 4) menerapkan standar kelulusan yang lebih tinggi dari standar
kompetensi lulusan (SKL) yang ada di dalam SNP, 5) pendidik dan tenaga
kependidikan memenuhi standar kompetensi yang ditentukan dalam SNP, 6)
sarana dan prasarana memenuhi SNP, dan 7) penilaian memenuhi standar
nasional dan Internasional.'®
Selain itu, Satuan Pendidikan Kerjasama merupakan sekolah yang telah

memenuhi indikator kinerja kunci minimal dan indikator kinerja kunci

tambahan atau memenuhi standar nasional pendidikan plus ciri-ciri

1 Direktorat Pembinaan SMP, Kebijakan Pengembangan SBI-SMP. Jakarta: Direktorat Jenderal
Lo Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, 2006.
Ibid., 37.
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keinternasionalan dari delapan standar nasional pendidikan. Penyelenggaraan
juga didasari filosofi eksistensialisme dan esensialisme (fungsionalisme).'®*

Filosofi eksistensialisme berkeyakinan bahwa pendidikan harus
menyuburkan dan mengembangkan eksistensi peserta didik seoptimal mungkin
melalui fasilitas yang dilaksanakan melalui proses pendidikan yang
bermartabat, pro perubahan, kreatif, inovatif, dan eksperimentif, menumbuhkan
dan mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan peserta didik. Filosofi
eksistensialisme berpandangan bahwa dalam proses pembelajaran, peserta
didik harus diberi perlakuan secara maksimal untuk mengaktualkan,
mengeksiskan, menyalurkan semua potensinya, baik potensi intelektual,
emosional, dan spiritual.

Filosofi esensialisme menekankan bahwa pendidikan harus berfungsi dan
relevan dengan kebutuhan, baik kebutuhan individu, keluarga, maupun
kebutuhan berbagai sektor dan sub-sub sektornya, baik lokal, nasional, maupun
Internasional. Terkait dengan tuntutan globalisasi, pendidikan harus
menyiapkan sumber daya manusia Indonesia yang mampu bersaing secara
Internasional.

Mengaktualkan kedua filosofi tersebut, empat pilar pendidikan yaitu
learning to know, learning to do, learning to live together, dan learning to be
merupakan  patokan  berharga bagi  penyelarasan  praktek-praktek
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, mulai dari kurikulum, pendidik,
proses pembelajaran, sarana dan prasarana, hingga sampai penilainya.

Maksudnya adalah pembelajaran tidaklah sekedar memperkenalkan nilai-nilai

81 Haryana, K. Konsep Sekolah Bertaraf Internasional (Jakarta: Direktorat Pembinaan

SekolahMenengah Pertama, 2007), 37.
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(learning to know), tetapi juga harus bisa membangkitkan penghayatan dan

mendorong menerapkan nilai-nilai tersebut (learning to do) yang dilakukan

secara kolaboratif (learning to live together) dan menjadikan peserta didik
percaya diri dan menghargai dirinya (learning to be).

Haryana juga mengemukakan dua cara yang dapat dilakukan sekolah
untuk memenuhi karakteristik SPK, yaitu sekolah yang telah melaksanakan dan
memenuhi delapan unsur SNP sebagai indikator kinerja minimal ditambah
dengan (X) sebagai indikator Kinerja kunci tambahan. Dua cara tersebut
adalah:

a. Adaptasi, yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam SNP
dengan mengacu (setara/sama) dengan standar pendidikan salah satu
anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan
tertentu dalam bidang pendidikan.

b. Adopsi, yaitu penambahan, pengayaan, pendalaman, penguatan, dan
perluasan dari unsur-unsur tertentu yang belum ada di antara delapan unsur
SNP dengan tetap mengacu pada standar pendidikan salah satu anggota
OECD/negara maju lainnya.*®

Internasionalisasi kurikulum adalah: a) program belajar berisi kepedulian
terhadap dunia di luar komunitasnya, b) pemahaman budaya, mengembangkan
komunikasi antar budaya dan melihat dunia dari perspektif budaya orang lain,
dan c¢) pendidikan global, Edwards, dkk menyebutkan kurikulum Internasional
berisi; a) kesadaran Internasional, menanamkan perspektif Internasional, b)

pembentukan kompetensi Internasional, untuk klien Internasional, dan c)

182 |bid, Konsep Sekolah ..... 38.
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keahlian Internasional yang mampu bekerja di luar negeri sebagai profesional
global.'#

Adopsi kurikulum standar Internasional untuk menguatkan, memperkaya
melalui alaman kurikulum sekolah dengan kurikulum luar negeri. Hal yang
sama juga terjadi di sekolah-sekolah di berbagai belahan dunia menggunakan
kurikulum standar kurikulum Internasional sebagai Internasionalisasi
pendidikan, tindak lanjut deklarasi konferensi Internasional pendidikan di
Genewa tahun 1994, tentang pendidikan berwawasan Internasional.'®*

Cambridge International Examination sebagai salah satu acuan
kurikulum standar Internasional saat ini, banyak melakukan kemitraan dengan
sejumlah sekolah di Indonesia. Tidak kurang dari 147 sekolah di tahun 2016 ini
telah melakukan Memo of Agreement dengan Cambridge International
Examination. Data tahun 2010 di seluruh dunia, kurikulum basis CIE diikuti
sekitar 160 negara. University of Cambridge Assessment yaitu lembaga
penilaian di Eropa yang merupakan departemen dari University of Cambridge-
England. Didirikan tahun 1858 sebagai University of Cambridge Local
Examinations Syndicate’®. Cambridge International Examination digunakan
sejak tahun 1998 sebagai lembaga penyelenggaraan pendidikan dan ujian
Internasional, seperti International Baccalaureate (IB) yang didirikan tahun
1968 di Swiss diikuti 138 negara. Edexcel dari Pearson company dari

University of London Examinations & Assessment Council (ULEAC)

18 Edwards, R., Crosling, G., Petrovic-Lazarevic, S., and O'Neill. Internationalisation Of Business
Education: Meaning and Implementation. Higher Education Research and Development
(London: Routledge, 2003), 83-192.

18% Unesco Published in 1996 by the United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization ( London: Britania Raya, 1996), 9.

18 http //www.cie.org.uk. diakses pada tanggal 02 Mei 2017 pukul 21.00
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University of London & Business & Technology Education Council yang
diikuti 85 negara dan ICAS dari University of New South Wales, Sydney yang
diikuti oleh 20 negara.'®®
Cambridge International Examinations (CIE) sebagai acuan kurikulum
standar internasional, mengembangkan Cambridge International Primary
Program (CIPP), yakni kerangka kerja dan ujian kualifikasi Internasional
sekolah dasar. Pengembangan kurikulum dilakukan oleh praktisi pendidikan
dan berdasar atas praktek penilaian yang bersifat Internasional sehingga
pengembangan kurikulum bercirikan, 1) adanya jaminan kualitas dan koherensi
kurikulum, 2) jaminan akan standar penilaian dilakukan oleh sumber daya
berkualitas tinggi, 3) diikuti pelatihan dan pengembangan profesional, 4)
berpandangan Internasional dan berkomitmen yang tinggi di bidang
pendidikan, 5) melalui pendekatan kemitraan dengan sekolah di seluruh dunia,
atas dasar semua yang telah diuraikan tersebut, maka kurikulum CIPPT sangat
populer sebagai acuan standar International pendidikan Sekolah dasar di
Indonesia. **’
D. Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan
1. Perencanaan Mutu Pendidikan
Hal terpenting yang dilakukan sebelum melakukan sesuatu adalah

perencanaan. Dianggap pentingnya perencanaan karena memberikan arah
sekaligus menjadi penentu tercapainya sebuah tujuan. Dengan demikian jika
suatu kerja tidak memiliki perencanaan yang matang akan menjadi tidak

terarah dan berantakan, jadi tercapainya sebuah tujuan sangat dipengaruhi

18 http://www.ibo.org/general/who.com. diakses pada tanggal 02 Mei 2017 pukul 20.00
187 http//www.cie.org.uk. diakses pada tanggal 02 Mei 2017 pukul 19.00
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oleh perencanaan yang disusun dengan baik dan matang. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Usman, bahwa perencanaan adalah “kegiatan yang akan
dilaksanakan dimasa yang akan datang untuk mencapai tujuan dan dalam
perencanaan itu mengandung beberapa unsur, diantaranya sejumlah kegiatan
yang ditetapkan sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin dicapai, dan
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.”*®® Selain itu, pengertian
perencanaan menurut John R, Scemerlon, vyaitu: “process of setting
objectives and determining what should be done to acomplished.”*®

Perencanaan pendidikan menurut UNESCO, vyaitu: “merupakan
penetapan ramalan dalam menentukan kebijaksanaan, prioritas, dan biaya
sebuah sistem pendidikan dengan melihat realitas ekonomi dan politik,
potensi sistem untuk berkembang kepentingan Negara dan pelayanan
masyarakat yang tercakup dalam sistem tersebut.”'®® Dengan demikian
dalam perencanaaan kegiatan yang dapat dilakukan meliputi: penetapan
tujuan, penegakan strategi, dan pengembangan rencana untuk
mengkoordinasikan  kegiatan.  Sebagai top  menajemen  kepala
sekolah/madrasah memiliki tugas untuk membuat perencanaan yang
dibutuhkan baik di masa kini maupun di masa yang akan datang meliputi
bidang kepegawaian, kesiswaan, program pembelajaran, kurikulum,
keuangan maupun perlengkapan sekolah/madrasah.

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Kenneth N. Ross dan

llona Jurgens Genovois, bahwa perlu perubahan dalam perencanaan

18 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), 66.

189 R. Schemerhorn John, Induction to Management (Asia: Sons (Asia) Pte Ltd, 2010), 17.

1% CE. Beeby, dalam Yusuf Enoch, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 1992), 2.
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pendidikan  baik secara konseptual, prosedural dan metodologi.
Perencanaan pendidikan yang dibutuhkan secara khusus dapat disimpulkan
bahwa:“(a) menggambarkan misi sekolah, (b) mengakui hubungan antara
input dan output pendidikan, (c) menggunakan pendekatan rasional untuk
perencanaan pendidikan untuk masa depan dalam keputusan perencanaan,
(d) peran dari praktisi pendidikan, (e) asumsi hubungan sebab akibat yang
jelas antara eksplorasi perluasan pendidikan dan pengembangan sosial yang
dibutuhkan lebih lanjut, dan (f) membangun sistem pendukung penelitian
yang solid sehingga keputusan dapat dibuat atas dasar bukti dan bukan
spekulasi.”**

Sebagaimana menurut J.A. Ashford dalam ISO 9001:2008 BS 5750
bahwa rencana mutu harus menetapkan: “(1). Sasaran mutu yang akan
dicapai; (2). Alokasi spesifik tanggung jawab dan wewenang selama fase
yang berbeda dari proyek; (3). The specific procedur, metode dan instruksi
kerja yang akan diterapkan; (4). Program pengujian yang sesual,
inspeksi, pemeriksaan dan audit pada tahap yang sesuai (misalnya desain
dan pengembangan); (5). Sebuah metode untuk perubahan dan modifikasi
dalam rencana kualitas proyek melanjutkan; (6). Langkah-langkah lain yang
diperlukan untuk memenuhi tujuan.”*%

Ide tentang perencanaan mutu pendidikan adalah “‘sesuatu sedang

berkembanag merupakan isu-isu yang berkaitan dengan tujuan, eksklusif,

kausalitas tidak terbantahkan, rasionalitas, dan pengambilan keputusan

191 Kenneth N. Ross dan Lars Mahlck, Ternational Institute for Educational Planning (Paris:
Pergamon Press, 2006), 10-11.

192 3L, Ashford, “The Manage,ent of Quality in Construction” This edition, published in the
Taylor and Francis e-Library. Published by E and FN Spon, an imprint of Chapman and Hall:
London (2003), 124.
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yang rasional menjadikan sektor pendidikan berfungsi lebih efektif.
sedangkan kegiatan untuk menetapkan tujuan yang hendak dicapai serta
bagaimana caranya untuk mencapai tujuan tersebut adalah perencanaan.”'*
Sebagaimana menurut Kenneth N. Ross dan Ilona Jurgens Genovis, yaitu:
"Planning the quality of education with regard to the input of educational
resources, teaching and learning conditions, and indicators of knowledge,
skills, and values acquired by students in decision making and the
availability of accurate information and timely"*%*

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa “perencanaan mutu
pendidikan berhubungan erat dengan input sumber daya pendidikan, kondisi
proses belajar mengajar, dan indikator dari pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai yang diperoleh oleh siswa dalam pengambilan keputusan dan
ketersediaan informasi yang akurat dan tepat waktu.”*®> Setiap organisasi
yang sukses memiliki karakteristik yang efektif terhadap proses
perencanaannya. Dengan demikian, bahwa perencanaan mutu berdasarkan
dari analisis input, proses, dan output utamanya berfokus pada konten isu,
kebijakan, strategi, tindakan, hasil bagian dari pembangunan pendidikan.

Sebagaimana menurut Sallis mengutip dari Juran bahwa langkah-
langkah dalam mengembangkan perencanaan mutu adalah sebagai berikut:
“(1) merumuskan tujuan mutu (visi dan misi); (2) menidentifikasi dan

menentukan  kebutuhan pelanggan (masyarakat); (3) untuk

mengembangkan mutu sekolah dan respon dari pelanggan (masyarakat);

193 Kenneth N. Ross and Ilona Jurgens Genovois, Ternational Institute for Educational Planning
(Paris:Pergamon Press, 2006), 3.

% 1bid., 8.

% 1bid., 12.
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(4) dapat mengembangkan proses perbaikan mutu sekolah dan
menghasilkan mutu yang lebih efektif; (5) pengendalian proses mutu dan
mengubah rencana output sebagai kekuatan operasional dari proses
pendidikan.”%

Dalam hal perencanaan mutu berkenaan dengan visi misi
sekolah/madrasah, vyaitu langkah pertama dari setiap strategi proses
perencanaan adalah “melakukan identifikasi visi misi organisasi
sekolah/madrasah. Visi lembaga pendidikan menetapkan visi ideal yang
menyatakan bahwa tujuan organisasi untuk mencapi misi, mengidentifikasi
sasaran dan tujuan utama Kkinerja. Visi dan misi diartikan dalam kerangka
filsafat ~ lembaga, dan digunakan sebagai  konteks = munculnya
pengembangan dan evaluasi strategi. Visi dan misi harus memiliki langkah-
langkah untuk dapat mencapai tujuan organisasi, untuk itu visi dan misi
harus jelas tidak boleh melebih-lebihkan konteks dan kontennya.”**’

Dengan begitu penjelasan di atas menguatkan alasan akan strategisnya
posisi perencanaan pada sebuah lembaga. Proses yang dikerjakan oleh
seorang pemimpin dalam usahanya untuk mengarahkan segala kegiatan untuk
meraih tujuan disebut sebagai perencanaan. Oleh karena itu, berhasil tidaknya
suatu program ditentukan oleh perencanaan, program bisa gagal jika tidak
direncanakan dengan baik. Jadi, jika sebuah kegiatan dilakukan tanpa adanya
perencanaan kemungkinan besar akan berpeluang mengalami kegagalan.

Dalam hal ini dapat dipastikan bahwa “apabila lembaga pendidikan

tidak memiliki perencanaan yang baik dan matang akan dapat mengalami

198 Edward Sallis, “Total Quality Management In Education” UK. Kogan Page Ltd. Third
- Edition (Adobe Reader Format) Taylor and Francis e-Library (2005), 43.
Ibid., 43.
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kegagalan. Tentunya hal ini semakin memperjelas posisi yang begitu
pentingnya perencanaan pada sebuah lembaga. Perencanaan diperlukan untuk
memperlancar jalannya sebuah lembaga, perencanaan dapat mengarahkan
lembaga untuk meraih tujuan yang sesuai dengan yang diingginkan

lembaga.”'%

Maksudnya bahwa perencanaan memberikan arah bagi

tercapainya sebuah sistem, karena pada dasarnya jika ada perencanaan yang

matang sistem akan dapat berjalan dengan baik. Dianggap baik dan
matangnya sebuah perencanaan jika memenuhi unsur-unsur dan persyaratan
pada perencanaan itu sendiri.

Menurut Baharuddin dalam konteks perencanaan pendidikan
disampaikan langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji kebijakan yang relevan. “Pengembangan lembaga pendidikan
tidak boleh bertentangan dengan kebijakan yang berlaku baik dari
pemerintah pusat maupun daerah;”

b. Menganalisis kondisi lembaga. “Langkah ini dilakukan untuk mengetahui
keadaan, kekuatan, kelemahan, kekurangan lembaga (SWOT) untuk
kemudian mencari jalan keluar yang tepat;”

c. Merumuskan tujuan pengembangan. “Berdasarkan kebijakan yang berlaku
dan analisis kondisi lembaga, selanjutnya dirumuskan tujuan

pengembangan, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah dan

jangka panjang”.

1% Baharuddin, Manajemen Pendidikan, Wacana, Proses, dan Aplikasinya di Sekolah (Malang:
UM. Malang, 2002), 33-34.
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d. Mengumpulkan data dan informasi. “Data yang dikumpulkan adalah data
yang berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai, yakni seluruh komponen
yang berkaitan dengan pencapaian tujuan;”

e. Menganalisis data dan informasi. “Data dan informasi yang terkumpul
harus dianalisis secara komprehensif;”

f. Merumuskan dan memilih alternative program. “Berdasarkan hasil analisis
kemudian dikembangkan program atau kegiatan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan;”

g. Menetapkan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan. “Perlu dilakukan
penjabaran secara terperinci sampai pada tahap pelaksanaan.”

Adapun perencanaan yang dimaksud dalam manajemen peningkatan
mutu sekolah/madrasah adalah perencanaan yang meliputi 8 (delapan)
standar nasional pendidikan yaitu: perencanaan standar isi, perencanaan
standar kompetensi lulusan, perencanaan standar proses, perencanaan
standar tenaga pendidik dan kependidikan, perencanaan standar pengelolaan,
perencanaan standar pembiayaan dan perencanaan standar penilaian.

2. Pelaksanaan Mutu Pendidikan

Pelaksanaan meliputi kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk jabatan
yang ada dalam struktur organisasi.”®® Untuk mencapai tujuan yang
diharapkan maka diperlukan pelaksanaan yang berguna mengharmoniskan
seluruh kegiatan. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan ini
adalah sebagi berikut: 1) memberi motivasi, 2) pembimbingan, 3) menjalin

hubungan, 4) penyelenggaraan komunikasi, 5) pengembangan. Jadi

199 H
Ibid.,34.
2% |ndrioyo Gitosudarmo, Prinsip Dasar Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1999), 145.
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pelaksanaan adalah suatu fungsi yang mendorong agar anggota organisasi
bekerja untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan efektif dan efisien.”?**

Berikut definisi pelaksanaan menurut George R. Terry, Pelaksanaan
merupakan usaha untuk menggerakkan anggota-anggota kelompok demikian
rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-
sasaran yang bersangkutan,oleh anggota para anggota ingin mencapai
sasaran-sasaran itu.?%

Sedangkan menurut Prim  Masrokan Mutohar,”® pelaksanaan
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan dengan
berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan
tanggung jawabnya.

Pelaksanaan dalam ilmu manajemen memiliki beberapa istilah yang
maknanya hampir sama yakni directing, Staffing, motivating, dan leading.
Keempat istilah tersebut sesungguhnya semakna dengan istilah actuating.
Pelaksanaan (actuating) adalah suatu proses penggerakan tenaga kerja untuk
melakukan kegiatan pencapaian tujuan sehingga dapat terwujud efisiensi
proses dan efektivitas dari hasil kerja. Fungsi ini dapat memotivasi tenaga
pekerja untuk bekerja secara sungguh-sungguh agar tujuan dari organisasi

atau perusahaan dapat tercapai secara efektif.?*

201 7aini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Al -Amin dan IKFA,
1996), 7.
202 George R. Terry alih bahasa Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Alumni, 2012), 313.
203 prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah:Strategi Peningkatan Mutu dan Daya
s Saing Lembaga Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 48.
Ibid., 48.
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Dalam konteks pendidikan, pelaksanaan merupakan suatu upaya untuk
menyuguhkan arahan serta bimbingan dan dorongan kepada selurun SDM
dari personil yang ada di dalam suatu organisasi agar mampu menjalankan
tugasnya dengan penuh kesadaran yang tinggi.’>> Harold D. Koontz dan Cyril
O’Donnel, mendefinisikan pelaksanaan sebagai “the interpersonal aspects of
managing by which subordinate are led to understand and contribute
effectively and efficiency to the attainmen to fenterprise objectives”.
(hubungan antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya
pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk dapat dipahami dan pembagian
kerja yang efektif untuk tujuan perusahaan yang nyata).”®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan pelaksanaan adalah usaha menggerakkan seluruh orang yang
terkait, untuk secara bersama-sama melaksanakan program kegiatan sesuai
dengan bidang masing-masing dengan cara yang terbaik dan benar.
pelaksanaan merupakan fungsi yang paling fundamental dalam manajemen,
karena merupakan pengupayaan berbagai jenis tindakan itu sendiri, agar
semua anggota kelompok mulai dari tingkat teratas sampai terbawah,
berusaha mencapai sasaran organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkan
semula, dengan cara terbaik dan benar. Memang diakui bahwa usaha-usaha
perencanaan dan pengorganisasian bersifat vital, tetapi tidak akan ada output
konkret yang akan dihasilkan sampai kita mengimplementasi aktivitas-

aktivitas yang diusahakan dan yang diorganisasi.

25 gyrya Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Cet.Ke-2;Jakarta: Rineka Cipta,2010), 15.
2% Harold D. Koontz dan Cyril O’Donnel, Principles of Management (NewYork: Mc. Graw Hill
Book Company,1964). 76.
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Untuk maksud itu, maka diperlukan tindakan pelaksanaan atau usaha
untuk menimbulkan action. Hal yang penting untuk diperhatikan dalam
pelaksanaan ini adalah bahwa seorang karyawan akan termotivasi untuk
mengerjakan sesuatu jika: (1) merasa yakin akan mampu mengerjakan, (2)
yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya, (3) tidak
sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih penting, atau
mendesak, (4) tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan
dan (5) hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis.*’

Pelaksanaan yang dimaksud dalam manajemen mutu sekolah/madrasah
adalah pelaksanaan yang meliputi delapan standar nasional pendidikan yaitu;
pelaksanaan standar isi, pelaksanaan standar kompetensi lulusan, pelaksanaan
standar proses, pelaksanaan standar tenaga pendidik dan kependidikan,
pelaksanaan standar pengelolaan, pelaksanaan standar pembiayaan dan
pelaksanaan standar penilaian.

c. Evaluasi Mutu Pendidikan

Penggunaan evaluasi untuk menilai akuntabilitas suatu organisasi
sangatlah penting. Proses penilaian disebut juga evaluasi. Penilaian ini bisa
menjadi netral, positif atau negatif atau gabungan dari keduanya. Orang yang
mengevaluasi mengambil keputusan tentang nilai atau manfaatnya dari
sesuatu yang dievaluasinya.

Berikut ini beberapa pendapat dari para ahli tentang evaluasi:*®® (1).
Menurut pendapat Worten dan Sanders mengungkapkan bahwa evaluasi

adalah “mencari sesuatu yang berharga (worth). Sesuatu yang berharga

297 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media, 2008), 23.
208 George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, 390.
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tersebut dapat berupa informasi tentang suatu program, produksi serta
alternatif prosedur tertentu. Karenanya evaluasi bukan merupakan hal baru
dalam kehidupan manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi
kehidupan seseorang. Seorang manusia yang telah mengerjakan suatu hal,
pasti akan menilai apakah yang dilakukannya tersebut telah sesuai dengan
keinginannya semula;” (2). Menurut pendapat Stufflebeam dalam Worthen
dan Sanders menyampaikan bahwa evaluasi adalah “process of delineating,
obtaining and providing useful information for judging decision
alternatives. Dalam evaluasi ada beberapa unsur yang terdapat dalam
evaluasi yaitu: adanya sebuah proses (process) perolehan (obtaining),
penggambaran (delineating), penyediaan (providing) informasi yang
berguna (useful information) dan alternatif keputusan;” (3). Menurut
pendapat Anne Anastasi bahwa evaluasi adalah “a systematic process of
determining the extent to which instructional objective are achieved by
pupils. Evaluasi bukan sekadar menilai suatu aktivitas secara spontan dan
insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.”?*
Sebagaimana pendapat Suchman “evaluasi sebagai sebuah proses
menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan

untuk mendukung tercapainya tujuannya.”**

Sedangkan evaluasi
pendidikan sesuai pendapat Ralph Tyler bahwa “evaluasi sangat berat
kaitannya dengan pengawasan.” Menurut George R. Terry “merumuskan

pengawasan berarti mendetermenasi apa yang telah dilaksanakan. Maksudnya

29 |bid., 394
210 5chemerhorn, “Management” (New York: John Wiley and Sons Inc., 2002), 97.
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mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan tindakan-tindakan
korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana.”?*!
Menurut Schermerlon mengartikan pengawasan “sebagai Schermerhorn
mendefinisikan pengawasan sebagai proses dalam menetapkan ukuran kerja
dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang
diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan.”**

Berdasarkan beberapa pengertian tentang evaluasi tersebut, dapat
dikatakan bahwa evaluasi adalah suatu metode dan proses penilaian atas
pelaksanaan tugas seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit kerja
dalam satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar Kinerja atau
tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun tujuan evaluasi menurut James E. Neal Jr adalah :

a) Mengidentifikasi kemampuan dan kekuatan karyawan

b) Mengindentifikasi potensi perkembangan karyawan

¢) Untuk memberikan informasi bagi perkembangan karyawan

d) Untuk membuat organisasi lebih produktif

e) Untuk memberikan data bagi kompensasi karyawan yang sesuai

f) Untuk memproteksi organisasi dari tuntutan hukum perburuhan.
Sedangkan menurut Mangkunegara, evaluasi bertujuan :

a) Meningkatkan saling pengertian di antara karyawan tentang

persyaratan Kinerja.

2! George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, 395.

212 5chemerhorn, Management (New York: John Wiley and Sons Inc., 2002), 97.
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b) Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga
mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-
kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.

c¢) Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan
keinginan dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap
karir atau terhadap pekerjaan yang diembannya sekarang.

d) Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan,
sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai potensinya.

e) Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai
dengan kebutuhan pelatihan, khususnya rencana diklat, dan kemudian
menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang ingin diubah.

Dengan demikian, evaluasi merupakan suatu kegiatan yang berusaha
untuk mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana
dan memastikan apakah tujuan tercapai. Apabila terjadi penyimpangan,
dimana letak penyimpangan itu dan bagaimana pula tindakan yang
diperlukan untuk mengatasinya atau mencari jalan keluar untuk memperbaiki
kesalahan, kekurangan, dan kegagalan serta mencegah terjadi hal yang sama.
Maka setiap kegiatan pendidikan di sekolah harus memiliki perencanaan
yang jelas dan realistis, pelakasanaan, pengarahan dan pemotivasian seluruh
personil sekolah untuk selalu dapat meningkatkan mutu kinerjanya dan
melakukan perbaikan secara berkelanjutan.

Sedangkan evaluasi yang dimaksud dalam manajemen peningkatan
mutu sekolah/madrasah adalah evaluasi yang meliputi delapan standar

nasional pendidikan yaitu: “evaluasi standar isi, evaluasi standar kompetensi
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lulusan, evaluasi standar proses, evaluasi standar tenaga pendidik dan
kependidikan, evaluasi standar pengelolaan, evaluasi standar pembiayaan dan

evaluasi standar penilaian.”
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran  mendalam tentang
manajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama di MINU Pucang Sidoarjo.
Peneliti memilih jenis penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif," karena dalam penelitian kualitatif memahami makna yang mendasari
tingkah laku partisipan, mendeskripsikan latar dan interaksi yang kompleks,
eksplorasi untuk mengidentifikasi tipe-tipe informasi, mendeskripsikan
fenomena.? Dalam penelitian ini peneliti menempuh cara-cara yang ditentukan
untuk penelitian kualitatif, sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan
Biklen.® “Studi kasus merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang
memang dapat digunakan terutama untuk mengembangkan teori yang diangkat
dari beberapa latar penelitian yang serupa, sehingga dapat dihasilkan teori yang

dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih umum cakupannya.”
Penelitian kualitatif pada dasarnya tertumpu pada riset yang bersifat deskriptif,
dengan memahami realita sosial di lapangan (sesuai dengan fakta), sebagaimana
menurut pandangan Creswell penelitian kualitatif merupakan penelitian dalam

membangun gambaran yang kompleks dan menyeluruh, diperoleh dari potret keadaan

nyata, analisis kalimat yang diperoleh dari informan, serta tingkah laku dari latar

! Noeng Muhadjir mencatat ada lima tahapan perkembangan pemikiran dalam mencari metodologi
penelitian kualitatif; (1) Model intepretif Geert; (1) Model Grounded Reseach; (3) Model
Etnographik-etnometodologik; (4) Model Paradigma Naturalistik; dan (5) Model Interaksi
Simbolik, Lihat Noeng Muhajir, Metodologi Keilmuan: Paradigma Kualitatif, Kuantitatif dan
Mixed (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), 136-195.

? Sanapian Faisal, Penelitian kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi (Malang: YA3,1990), 22.

% Bogdan dan Roberto Biklen Kapp Sari, Qualitative Research for Education: An Introduction to
Theory and Methods (Bostom and London: Allyn Bacon, inc, 1982), 31.

* Bogdan and Biklen, Qualitatif Research for Education: An Introduction to Theory and Methods
(Boston: Aliyn and Bacon. Inc., 1998), 62.
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penelitian sebagaimana adanya. Bogdan dan Biklen menyebut karakteristik penelitian
kualitatif adalah: naturalistic, descriptive data, concer with process,inductive,
meaning.” Sumber data langsung bisa dikumpulkan dengan latar alami (natural
setting). Menganalisis dan menemukan secara menyeluruh dan utuh terhadap
menajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama di MINU Pucang Sidoarjo
menjadi fokus penelitian ini. Temuan formal atau thesis statement juga menjadi
fokus penelitian ini selain fokus penelitian pada temuan substantif.

Pendekatan penelitian kualitatif yang sesuai pada penelitian ini dalam
pandangan fenomenologis naturalistik, Penelitian dalam fenomenologi bermakna
memahami peristiwa dalam kaitannya dengan orang dalam situasi tertentu.
Sebagaimana Bogdan “Untuk dapat memahami makna peristiwa dan interaksi
orang digunakan orientasi teoritis atau perspektif teoritis dengan pendekatan
Fenomenologis (Phenomenological Approach)”.® Pendekatan fenomenologi
adalah strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat
pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu. Memahami pengalaman-
pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat fenomenologi sebagai suatu
metode penelitian yang prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti untuk
mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara langsung dan relatif lama di
dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi-relasi makna. Dalam proses
ini  peneliti  mengesampingkan terlebih dahulu pengalaman-pengalaman

pribadinya agar dapat memahami pengalaman-pengalaman partisipan yang akan

5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Social
Lainnya, cet. 4 (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), 108.

® Bogdan dan Roberto Biklen Kapp Sari, Qualitative Research for Education: An Introduction
ToTheory and Methods (Bostom and London: Allyn Bacon, inc, 1988), 31.
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teliti.” Pendekatan ini ditetapkan dengan mengamati fenomena-fenomena dunia
konseptual subyek yang diamati melalui tindakan dan pemikirannya guna
memahami makna yang disusun oleh subyek di sekitar kejadian sehari-hari.
Peneliti berusaha memahami subyek dari sudut pandang subyek itu sendiri,
dengan tidak mengabaikan penafsiran, dengan membuat skema konseptual.
Pendapat lainnya, Yin mendefinisikan studi kasus adalah studi yang akan
melibatkan kita dalam penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan secara
menyeluruh terhadap tingkah laku seseorang individu. Penelitian komunitas
tertentu dengan tujuan untuk memberikan gambaran lengkap mengenai subjek
atau kejadian yang diteliti. Penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisme, lembaga atau gejala tertentu.® Studi kasus
adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks
kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak
dengan tegas dan multi sumber bukti dimanfaatkan.® Sementara Creswell
berpendapat “Case studies, in which the reseacher explores a single entity or
phenomenon (“the case”) bounded by time and activity (a program, event,
process, institution, or social group) and collects detailed information by using a
variety of data collection procedures during a sustained period of time”.?
Kelebihan studi kasus adalah dapat memberikan informasi penting mengenai

hubungan antar variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan

pemahaman yang lebih luas dan juga dapat menyajikan data-data dan temuan-

7

8
9

Marguerite G. Lodiko dkk., Method In Educational Reseach From Theory Practice ( USA: Jossey-
Bass), 112-113.

Gabriel Amin Silalahi, Metodologi Penelitian Studi Kasus (Sidoarjo: Citra Media, 2003), 62.
Robert K. Yin, Case Study Research Design and Methods, Terjemah: M. Dzauji Mudzakir. Studi
Kasus Desain dan Metode (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 23.

10 3hon W. Creswell, Reseach Design Qualitative & Quantitative Appproach (SAGE Publications Ltd.

6 Bonhill Street London EC2A 4 PU United Kingdom, 1994), 12.
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temuan yang sangat berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan
bagi perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka
pengembangan ilmu-ilmu sosial.*

Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa studi kasus memiliki
karakteristik utama apabila penelitian yang dilakukan satu subjek atau lebih
dengan latar belakang atau tempat penyimpanan penelitian. Studi kasus memiliki
beberapa macam jenis di mulai dari satu kasus saja (single case) yang berfungsi
sebagai pemandu (pilot) penelitian studi muti kasus. Penelitian atau studi lainnya
pada dasarnya merupakan studi kasus (single case), melibatkan observasi yang
tajam dan luas pada situs-situs lain yang bertujuan untuk mencari penemuan
masalah (generalizability). Dalam penjelasan lain mengatakan bahwa studi kasus
adalah studi yang meliputi sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa,
latar, serta dokumen, dan sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu
totalitas, sesuai dengan latar, atau konteksnya masing-masing dengan maksud
untuk memahami berbagai kaitan yang ada di antara variabel-variabelnya.*?

Kasus yang diteliti oleh peneliti adalah manajemen mutu satuan pendidikan
Islam kerjasama: Studi di MINU Pucang Sidoarjo. Madrasah milik Pengurus
Cabang Muslimat NU Sidoarjo ini mengalami beberapa kali metamorfosis
namanya, di antaranya; Pesantren Banat, MINU Banat, Madrasah Ibtida’iyah
Nahdlatul Ulama’ Pucang dan MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo yang dikenal
dengan sebutan MINU Pucang Sidoarjo. Perubahan nama-nama tersebut memiliki
makna bahwa Madrasah ini sebelumnya merupakan pesantren khusus wanita dan

menjadi Madrasah khusus wanita pula (MINU Banat), seiring dengan kemajuan

11 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 23.
2 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam llmu-llmu Sosial Dan Keagamaan (Malang Kalima
Sahada Press,1996), 57.
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jaman dan banyak animo masyarakat yang ingin menyekolahkan putranya maka
MINU Banat diubah menjadi MINU Pucang Sidoarjo yang menerima peserta
didik laki-laki dana perempuan sekaligus. Sementara itu manajemen madrasah ini
mengacu pada aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional Dan Departemen Agama di Kabupaten Sidoarjo.

Selain itu MINU Pucang Sidoarjo dalam mengimplementasikan kurikulum
untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak hanya mengacu pada kurikulum
nasional (Kementrian Pendidikan dan Kementrian Agama), namun Madrasah
sebagai satuan pendidikan Islam kerjasama juga  mengimplementasikan
kurikulum Internasional, vyaitu; Kurikulum Cambridge dan kurikulum
International Beccalaureate, dengan menggunakan sistem adopsi dan adaptif.
Kesamaan materi nasional dan Internasional diadaptipkan, namun bila terjadi
perbedaan materi pada kurikulum Internasional maka materi tersebut akan
diadopsikan. Di samping itu yayasan yang menaungi Madrasah tersebut
merupakan yayasan Bhina Bakti wanita milik muslimat NU organisasi yang
sering dikenal sebagai organisasi tradisional, namun dapat mengelola pendidikan
menjadi sebuah satuan pendidikan Islam kerjasama. Rancangan studi kasus yang
dilakukan pada penelitian ini sebagai upaya pertanggungjawaban ilmiah
berkenaan dengan kaitan logis antara fokus penelitian, pengumpulan data yang
relevan, dan analisis data hasil penelitian.

Karena rancangan penelitian ini adalah studi kasus, maka langkah yang akan
ditempuh dalam penelitian ini adalah: 1) Melakukan pengumpulan data di MINU
Pucang Sidoarjo, pengumpulan ini dilakukan sampai tingkat kejenuhan data, dan

selama itu pula di kategorisasikan dalam tema-tema untuk menemukan konsepsi
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tentatif mengenai manajemen mutu untuk mewujudkan lembaga pendidikan Islam
bertaraf Internasional. 2) Melakukan pengamatan pada fokus kedua untuk
memperoleh temuan konseptual untuk menyesuaikan dengan data yang diperoleh

selama pengumpulan data.

. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Dalam penelitian kualitatif kewajiban peneliti untuk hadir di lapangan,
karena peneliti merupakan instrumen penelitian utama (the instrumen of choice in
naturalistic inquiry is the human).** yang memang harus hadir sendiri secara
langsung di lapangan untuk mengumpulkan data. Guba dan Lincoln
mengetengahkan tujuh karakteristik yang menjadikan manusia sebagai instrumen
penelitian yang memiliki kualifikasi baik, yaitu: sifatnya yang responsif, adaptif,
lebih holistis, kesadaran pada konteks tak terkatakan, mampu memproses segera,
mampu mengejar klarifikasi, mampu meringkas segera, serta mampu menjelajahi
jawaban serta mampu mengejar pemahaman yang lebih dalam.* Keberhasilan
peneliti dalam pengumpulan data amat sangat penting untuk mendukung
keberhasilan sebuah penelitian, peneliti harus bersikap hati-hati memilih dan
memilah data yang dibutuhkan untuk penelitian tersebut. Peneliti juga harus
membangun komunikasi yang baik terhadap komunitas yang berbeda-beda ketika
berada di lapangan, di antaranya: yayasan, pengurus, quality assurance, kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, tenaga pendidik dan kependidikan, peserta
didik dan wali murid. Hubungan yang baik antara peneliti dengan komunitas
obyek di lapangan dapat melahirkan trust dan saling pengertian. Modal tingkat

kepercayaan yang tinggi dari komunitas obyek penelitian di lapangan dapat

13

14

Yvonna S Lincoln and Egon G, Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly Hills, California: Sage
Publications, 1985), 236.
Ibid., 238.
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membantu kelancaran proses penelitian sehingga data yang diinginkan dapat
diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus berusaha menghilangkan
kesan mendikte atau yang dapat merugikan informan dan kehadiran peneliti di
lapangan harus diketahui oleh komunitas obyek penelitian secara terbuka.

Sehubungan dengan itu, peneliti menempuh langkah-langkah sebagai
berikut; a) Sebelum memasuki lapangan, peneliti terlebih dahulu meminta izin
melalui surat pengantar dari kampus kepada ketua muslimat NU cabang Sidoarjo
selaku owner MINU Pucang Sidoarjo dan Yayasan Bhina Bakti Wanita Muslimat
NU Cabang Sidoarjo yang menaungi madrasah tersebut, selanjutnya juga meminta
izin kepada quality assurance selaku penjamin mutu madrasah, b) Peneliti yang
juga selaku kepala madrasah bertindak sebagai insider menyiapkan segala
peralatan yang diperlukan, seperti tape recorder, dan camera, dan lainnya. c)
Peneliti membuat jadwal kegiatan berdasarkan kegiatan penelitian yang akan
dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan subyek penelitian. d) Melaksanakan
kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati.
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di MINU Pucang Sidoarjo yang merupakan
satuan pendidikan Islam kerjasama yang berlokasi di jalan Jenggolo 53 Sidoarjo.
Pemilihan dan penentuan lokasi tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa
pertimbangan di antaranya;
1. Madrasah tersebut merupakan lembaga di bawah Organisasi Muslimat NU

Cabang Sidoarjo yang banyak disebut sebagai kelompok Islam tradisional akan
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tetapi mampu mengantarkan madrasah menjadi madrasah modern yang
berhasil menjalin kerjasama dengan lembaga Internasional.

2. Madrasah tersebut merupakan satu-satunya madrasah di Indonesia yang
mengimplementasikan tiga kurikulum yaitu kurikulum nasional (Kemendikbud
dan Kemenag) dan kurikulum Cambridge International Examination (CIE)
serta kurikulum International Beccalaureate (1B)

3. Menjadi Center Cambridge pada tahun 2012 dengan ID276 dan berhak
menyelenggarakan Ujian Internasional secara mandiri

4. Mengimplementasikan sistem fullday school di tengah gejolak penolakan
Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2017 tentang hari sekolah selama 5 hari
MINU Pucang Sidoarjo berdiri pada tahun 1954 dari madrasah tradisional,
sistem pendidikan konvensional dengan fasilitas yang belum memadai dan
peserta didik terbatas jumlahnya dan dapat berkembang mulai tahun 1975
Madrasah Banat Pucang (nama awal sebelum berganti MINU Pucang) berganti
nama menjadi MINU Pucang Sidoarjo membawa dampak perubahan yang
awalnya khusus perempuan dan setelah perubahan tersebut belajar mengaji
diikuti peserta didik laki-laki. Perkembangan signifikan MINU Pucang
Sidoarjo pada tahun 2006 dengan penerapan Sistem fullday school, program
akselerasi, tartil al-Qur’an dan lain-lain dengan jumlah peserta didik sekitar
500-an dan sekarang menjadi 1156.%

Berdasarkan paparan tentang lokasi penelitian tersebut yang mengalami
perbedaan sangat signifikan dan berbeda dengan madrasah-madrasah pada

umumnya serta respons masyarakat yang sangat baik untuk menyekolahkan putra-

5 Sejarah MI Ma’arif NU Pucang J1. Jenggolo 53 Sidoarjo diterbitkan oleh Pengurus MINU
Pucang periode 2001-2017.
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putrinya pada lembaga tersebut. Selain itu juga MINU Pucang Sidoarjo
merupakan Madrasah Internasional dengan ID 276 dari Cambridge University dan
Candidate IB Program dapat mengimplementasikan manajemen mutu sehingga
dapat mewujudkan satuan pendidikan Islam kerjasama.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian yang menggunakan pendekatan

kualitatif dilakukan secara sirkuler. Oleh karena itu, prosedur pengumpulan
data dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa tehnik, sebagai berikut:
“(1). Pengamatan berperan serta (participant observation); (2). Wawancara
mendalam (indepth observation); (3). Dokumentasi.”*®

a. Observasi berperanserta. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini yang
pertama adalah dengan cara observasi berperanserta, artinya peneliti secara
langsung hadir untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek
yang diteliti. Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam observasi
berperanserta adalah “(1) Mengamati apa yang dilakukan oleh orang di lokasi
penelitian; (2). Mendengarkan apa yang mereka katakana dan turut serta
dalam aktivitas mereka.”*’ Maka perlu dibangun komunikasi yang intens
alami, agar dapat menangkap fenomena obyek/sumber data secara fairness

dan holistic,"® terkait manajemen mutu untuk mewujudkan satuan pendidikan

Islam kerjasama di MINU Pucang Sidoarjo.

16 Bogdan and Biklen, Qualitative Research for Education, 79.

" Ibid., 79

¥ D. Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru IImu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 76.
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b. Wawancara mendalam merupakan teknik penggalian data secara holistik
dan detail.’® Selain wawancara mendalam, peneliti juga melakukan
wawancara bebas terpimpin untuk memperoleh data mengenai pengembangan
gagasan manajemen mutu dalam mewujudkan satuan pendidikan Islam
kerjasama, desain mutu dan implementasi manajemen mutu  satuan
pendidikan Islam kerjasama. Informan untuk memperolah data tersebut, yaitu:
Pimpinan Cabang Muslimat NU Sidoarjo, Yayasan Bina Bakti Muslimat NU,
Penjamin mutu madrasah, Wakil kepala madrasah, staf, dan pendidik.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan wawancara
adalah sebagai berikut:1) Menentukan siapa yang akan diwawancarai, 2)
Mempersiapkan bahan wawancara dengan menentukan pokok-pokok masalah
yang diteliti, 3) Memulai dan melaksanakan wawancara, 4) Mengakhiri
wawancara dengan melakukan konfirmasi terhadap kesimpulan wawancara 5)
Melakukan pencatatan hasil wawancara, 6) Menentukan tidak lanjut dari hasil
wawancara.?

c. Dokumentasi adalah salah satu teknik dalam penggalian data di lapangan.
Aplikasi dari teknik ini adalah mengkaji dan menganalisis dokumen-dokumen
yang relevan dengan konteks penelitian ini yang berhubungan dengan
pengembangan gagasan manajemen mutu, desain mutu dan implementasi
manajemen mutu MINU Pucang Sidoarjo dalam mewujudkan satuan
pendidikan Islam kerjasama. Dokumen-dokumen tersebut dianalisis secara
cermat dan objektif untuk diperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan

fokus penelitian.

9 Ipid., 77. Lihat juga: N.K. Denzin, The Research Act: a Theorical Instruction to Sosiological
Methods (NJ. Englewood Cliff: Prentice Hall), 81.
% Ipid., 82.
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2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen dalam penelitian ini sesuai dengan teknik
pengumpulan data di antaranya; Check list observation, interview guide dan check list
dokumen. Check list observation digunakan peneliti untuk instrumen pengumpulan data
observasi keadaan lingkungan MINU Pucang Sidoarjo, kegiatan pembiasaan pagi,
pembelajaran intensif tartil tartil al-Qur an dan tahfidz al-Qur an , shalat zuhiir dan
‘asar  berjamaah, proses pembelajaran kurikulum adopsi dan adaptip, kegiatan
penilaian, dan kegiatan peningkatan kualitas pendidik melalui kelompok kerja guru
setiap hari sabtu.

Sementara itu, interview guide digunakan peneliti untuk menggali informasi
tentang gagasan mengembangkan manajemen mutu satuan pendidikan Islam
kerjasama, dimulai dari sejarah MINU Pucang Sidoarjo, program-program inovasi
untuk meningkatkan brand madrasah sehingga menjadi madrasah favorit, dan langkah-
langkah yang dilakukan sehingga dapat menjadi satuan pendidikan Islam kerjasama.
Desain mutu satuan pendidikan Islam kerjasama dan Implementasi manajemen mutu
satuan pendidikan Islam kerjasama di MINU Pucang Sidoarjo.

Check list dokumen sebagai salah satu instrumen penelitian untuk menggali data
yang diperlukan peneliti untuk mendukung data yang lain sesuai dengan fokus
penelitian. Dokumen- dokumen tersebut berkaitan dengan sejarah MINU Pucang
Sidoarjo, profil MINU Pucang Sidoarjo, dokumen standar isi, dokumen perangkat

pembelajaran, dokumen penilaian dan dokumen tenaga pendidik dan kependidikan.
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E. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis
semua transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainya yang telah
terhimpun untuk memperolah pengetahuan dan pengalaman mengenai data
tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan.?* Bentuk kegiatan
yang dilakukan dalam analisis data adalah: menglompokkan, mengurutkan,
mengatur, mengkatagorikan dan memberi kode agar dapat menemukan tema.?

Dari data yang terkumpul dilakukan analisis oleh peneliti untuk menemukan

data-data mengenai manajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama di

MINU Pucang Sidoarjo. Teknis analisis data Miles dan Huberman dijadikan

rujukan oleh peneliti untuk melakukan analisis data.?® Dalam analisis data

tersebut terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan meliputi: (1). Reduksi data;

(2). Display data; (3). Conclusing drawing (verifikasi data).?*

1. Reduksi data adalah proses pemilahan, penyederhanaan, dan transformasi
data untuk kemudian dilakukan reduksi, dirangkum, dan dikonsentrasikan
pada hal-hal yang penting, supaya memberikan gambaran yang lebih tajam
tentang hasil observasi.?

2. Display data adalah proses penyajian data yang diperoleh secara terorganisir
agar mudah difahami. Karena data yang diperoleh masih dalam bentuk
kalimat atau paragraf. Maka diperlukan penyajian data dengan berbagai

macam bentuk seperti grafik, chart, network, maupun matrik untuk dapat

21 Bogdan and Biklen, Qualitative Research for Education, 79.

% 1bid., 80.

2 Miles and Huberman, Qualitative Data Analysis (Berverly Hills California, Sage Publicationinc.,
1984 ), 21-23.

> 1bid., 24.

2> Bogdan and Biklen, Qualitative for Education, 79.
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melihat secara keseluruhan dari bagian-bagian penelitian. Selain itu maksud
dari penyajian data tersebut untuk mempermudah penyusunan informasi yang
komplek menjadi lebih sederhana, sistematis, dan mudah difahami.?®

3. Conclusing drawing (verifikasi data) adalah proses penarikan kesimpulan.
Proses penarikan kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan dapat
berubah jika ditemukan data-data yang lebih kuat. Peneliti sejak awal
berusaha menemukan makna dari data yang dikumpulkan, maka peneliti
berusaha membuat kesimpulan yang mula-mula masih kabur, tentatif, dan
agak diragukan, kemudian dengan bertambahnya data kesimpulan menjadi
lebih grounded. Peneliti melakukan pengecekan kebenaran data kepada subjek
yang diteliti dan terhadap sumber lain untuk mengambil sebuah kesimpulan
dan verifikasi.?’

Kemudian untuk mempermudah analisis data, peneliti melakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut: 1) Membuat catatan lapangan, 2) Membuat catatan
penelitian, 3) Mengelompokkan data sejenis, 4). Menginterpretasikan data.”®

Sejak proses penelitian berlangsung, verifikasi dilakukan secara terus-
menerus untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Maka
dengan begitu diharapkan kesimpulan final dapat diperoleh setelah data selesali
dikumpulkan. Sehingga analisis data pada penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

* 1bid., 79.

%" 1bid.,79.

%8 Hamidi, Penelitian Kualitatif: Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan Penelitian (Malang:
UMM Press, 2008), 86.
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I' Periode Pengumpulan Data I

L y Reduksi Data I
Iﬁ.ntisipasi ISeIama Setelah '
Display Data
| ] }
AMALISIS
’ Selama Setelah ' I:
g Conclusion Drawing 1
' Selama Setelah ' |

Gambar 3.1.Alur Analisis Miles & Huberman ?°

F. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data dilakukan setelah
analisa data untuk menjaga akurasi dari hasil penelitian. Untuk dapat membuat
kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan, maka data yang didapat dari
MINU Pucang Sidoarjo. “Tehnik pengecekan data menurut Linclon dan Guba
dapat dilakukan dengan beberapa tehnik, vyaitu: 1) Kredibilitas, 2)
Transferabilitas, 3) Dependabilitas, 4) Konfirmabilitas.*
a. Derajat Kepercayaan (credibility degree).
Peneliti melakukan beberapa cara agar data yang diperoleh dapat
mencapai derajat kepercayaan (credibility degree), yaitu:
1) Memahami secara lebih mendalam terhadap fokus penelitian di MINU
Pucang Sidoarjo untuk dapat menjawab permasalahan yang menjadi fokus
penelitian, maka peneliti dengan tekun melakukan pengamatan terhadap

fokus penelitian tersebut.

2° Linclon and Guba, “Naturalistic Inquiry” Beverlay Hills: Sage Publications 1985, 289. Lihat juga:
Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). Lihat
juga Sugiono, “Penelitian Kualitatif” 117-131.

% Ibid., 117-131.
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2) Dalam melakukan observasi di MINU Pucang Sidoarjo waktunya
diperpanjang untuk mendapatkan data yang lebih akurat.

3) Peneliti melakukan penyesuaian terhadap sumber data observasi,
wawancara, dan dokumentasi pada MINU Pucang Sidoarjo dengan
menggunakan tehnik triangulasi antara pernyataan pimpinan cabang
muslimat NU Sidoarjo, penjamin mutu, wakil kepala madrasah, staf dan
pendidik.

Dalam membuktikan bahwa data yang dikumpulkan tersebut sesuai
dengan fakta di lapangan, maka sangat penting untuk dilakukan uji kridibilitas
data ini.

b. Transferabilitas (transferability)

Peneliti melaporkan hasil penelitian di MINU Pucang secara rinci
dengan cara thick description supaya temuan-temuan yang diperoleh tersebut
dapat dipahami oleh pembaca secara holistik dan komprehensif. Untuk itu
tehnik transferabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data
sampai tahap kejenuhan, artinya informan tetap sama dalam memberikan
jawaban jika dibanding dengan jawaban-jawaban sebelumnya.

c. Dependabilitas (dependability)

Melalui audit dependabilitas oleh auditor independen proses penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ini dapat dipertanggung jawabkan. Promotor dan
ko-promotor serta para penguji dalam seminar penelitian ini menjadi auditor,
yaitu sebagai berikut: Prof. Akh. Muzakki, Grad, Dip, SEA, M.Ag, M.Phil,
Ph.D ((Promotor). Dr.H.M. Yunus Abu Bakar, M.Ag. (Promotor), ataupun

masukan penguji saat tahap verifikasi Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Z,
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M.Ag. (Verifikator), Dr. H. Asep Saipul Hamdani, M. Ag. (Verifikator), Dr.
Hisbullah Huda, M.Ag. (Verifikator), Dr. Kusaeri, M.Pd. (Verifikator).
d. Konfirmabilitas (confirmability)

Melakukan konfirmasi data baik dengan para informan atau para ahli
supaya diketahui bahwa data tersebut objektif atau tidak. Dalam penelitian ini
konfirmabilitas dilakukan bersamaan dengan dependabilitas, adapun
perbedaannya bahwa konfirmabilitas untuk menjamin adanya keterkaitan
antara informasi, data, dan interpretasi, sedangkan dependabilitas lebih kepada
penilaian proses selama penelitian.

Untuk konfirmabilitas dalam penelitian ini, peneliti dibimbing oleh
promotor dan penguji sebagai berikut: Prof. Akh. Muzakki, Grad, Dip, SEA,
M.Ag, M.Phil, Ph.D ((Promotor). Dr. H. M. Yunus Abu Bakar, M.Ag.
(Promotor), Dr. Ahmad Nur Fuad, MA (Penguji), Dr. Hj. Hanun Asrohah,
M.Ag ( Penguiji), Prof. Dr. H. Ahmad Pathoni, M.Ag (Penguiji), Prof. Dr. H.
Ali Mudhofir, M.Ag (Penguji), Dr. Suryani, S.Ag, S.Psi, M.Si (Penguji),
ataupun masukan penguji saat tahap verifikasi Prof. Dr. Hj. Husniyatus
Salamah Z, M.Ag. (Penguji), Dr. H. Asep Saipul Hamdani, M. Ag. (Penguiji),

Dr. Hisbullah Huda, M.Ag. (Penguiji), Dr. Kusaeri, M.Pd. (Penguiji).
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BAB IV

SETTING, PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Sejaran Berdirinya MINU Pucang Sidoarjo

Penelitian Manajemen Mutu Satuan Pendidikan Islam Kerjasama
bertempat di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo berlokasi di Jalan Jenggolo 53
Pucang Sidoarjo. MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo yang dikenal dengan
sebutan MINU Pucang Sidoarjo pada awalnya dirintis oleh Ustadz Shoheh
dan Ustadzah Mariyam pasangan suami -istri berasal dari kota Solo.
Keinginan kuat untuk mengabdikan diri di masyarakat adalah sebuah cita-cita
yang luhur. Mereka berkeinginan mendirikan sebuah lembaga pendidikan
Islam dengan berbekal background ilmu agama yang telah mereka miliki,
sebab Ustadz Shoheh yang lulusan Mambaul Ulum Solo," dan Ustadzah
Mariyam yang merupakan alumni sekolah Muallimat di daerah Laweyan
Solo.? Mereka berdua hijrah dari kota Solo menuju Sidoarjo pada tahun 1943,
dan bertempat tinggal di desa Jetis® Kecamatan Sidoarjo. Seiring berjalannya

waktu mereka berkenalan dengan seorang ulama’ daerah tersebut bernama

! Madrasah pada masa pemerintahan Pakubuwono X merupakan pusat pendidikan Islam, dan
banyak melahirkan ulama’ besar, pemimpin bangsa, Intelektual dan teknokrat di antaranya: KHR.
Moh Adnan (tokoh NU dari Solo), Saifuddin Zuhri, Kyai Ali Darokah, Munawir Sadzali (Mantan
Menteri Agama RI). Madrasah yang didirikan pada tahun 1905 oleh keraton kasunanan Surakarta
yang berlokasi di kompleks Masjid Agung Surakarta, kemudian beralih fungsi menjadi sekolah
PGA (Pendidikan Guru Agama) Negeri Surakarta. Saat ini bangunan PGA metamorfosa menjadi
MAN 2 Surakarta dengan program “Boarding School “ yang dikenal dengan nama Mambaul Ulum
MAN 2 Surakarta

2 Madrasah yang didirikan pada tahun 1930 oleh Muhammadiyah kota madya Surakarta, menyusul
berdirinya madrasah Muallimin yang lebih dulu didirikan pada tahun 1924. Madrasah ini dipimpin
oleh H. Sayuti. Ketekunan beliau dalam menjaga dan mengembangkan madrasah ini sampai
Jepang masuk ke Indonesia kurang lebih pada tahun 1944

® Nama sebuah desa di Jantung kota Sidoarjo tepatnya di jalan Gajahmada, di desa tersebut berdiri
sebuah bangunan Masjid Al Abror Kauman merupakan salah satu masjid tertua di jantung kota
Sidoarjo sebelum dibangunnya Masjid Agung Sidoarjo
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KH. Sahal dan mereka diberi nasihat agar mengamalkan ilmunya di Sidoarjo.
Selanjutnya pasangan muda-mudi memantapkan niat memutuskan tinggal di
Sidoarjo.

Berbekal izin dari KH. Sahal, mereka mulai menghidupkan kegiatan
keagamaan di desa Jetis kecamatan Sidoarjo dengan mengajar masyarakat
yang dirasa kurang dalam pemahaman dalam bidang pendidikan agama. Bagi
mereka berdua mengajar merupakan rekreasi akademik yang harus dinikmati
di samping sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Berkat dukungan
dari KH. Sahal proses kegiatan mengajar ilmu agama berjalan dengan lancar
meskipun dalam kesederhanaan tanpa adanya badan hukum dan yayasan
seperti saat ini.*

Dukungan juga datang dari warga setempat yang menjadi angin segar
dan motivasi tersendiri bagi mereka untuk dapat mengembangkan serta
mengamalkan ilmunya secara totalitas. Optimisme untuk mengamalkan ilmu
agama untuk menjadikan generasi masa depan lebih baik melalui pengabdian
diri di bidang pendidikan menjadi tekad bulat mereka demi perjuangan
pendidikan. Kegiatan pengajaran ilmu agama di desa Jetis tersebut
dikhususkan bagi perempuan karena mereka memiliki alasan bahwa
perempuan memiliki peran signifikan menjadikan anak-anak berkepribadian
baik.

Rasa rindu kampung halaman menjadikan mereka berdua untuk pulang
ke Solo dalam kurun beberapa waktu. Hal ini berdampak pada kegiatan

pendidikan keagamaan di desa Jetis yang sudah berhasil dirintisnya menjadi

* Sejarah MINU Pucang Sidoarjo
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vakum. Inisiatif menjemput ke Solo datang dari tokoh masyarakat dan
sahabat beliau yaitu KH. Sahal. Tokoh tersebut tidak ingin menunggu terlalu
lama, karena beliau sangat dibutuhkan kehadiran untuk mengembangkan dan
mengamalkan ilmunya di tengah-tengah masyarakat Jetis. Maka pada tahun
1948, KH. Sahal dan masyarakat Jetis mengirim utusan untuk menjemput
beliau. Ketiga orang tersebut di antaranya Adnan dari daerah Jetis dan
Shiddiq dari daerah Kuthuk.”

Setibanya kembali di Sidoarjo pada tahun 1949. Ustadz Shoheh dan
Ustadzah Mariyam memilih bertempat tinggal di daerah Kuthuk dengan jarak
100 meter dari desa Jetis. Namun beberapa lama kemudian mereka pindah ke
daerah Celep.® Berawal dari sini visi dan misi pendidikan khusus perempuan
mencapai perkembangan. Upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar
mengajar dilakukan dengan baik sehingga kegiatan tersebut mendapat
respons positif dari masyarakat. Seiring dengan jumlah peserta didik semakin
banyak berasal dari hampir seluruh daerah di wilayah kabupaten Sidoarjo dan
dengan dukungan dari berbagai pihak, maka kegiatan belajar mengajar
tersebut dijadikan lembaga pendidikan formal yang bernama madrasah Banat

Celep.’

® Sejarah MINU Pucang Sidoarjo

Desa Kuthuk sekarang menjadi kelurahan Sidokare yang di daerah tersebut berdiri masjid Kyai
Hasan Mukmin salah satu tokoh agama di daerah tersebut. Jarak desa tersebut dengan Desa Jetis
sekitar 200 meter, lokasinya sebelah selatan Desa Jetis.

Lokasi desa tersebut sebelah timur desa Kuthuk dan sebelah selatan desa Jetis. Jarak desa Celep
dari desa Jetis dan Kuthuk sekitar 300 meter. Ketiga desa tersebut bertetangga di kecamatan
Sidoarjo.

Madrasah Banat dikhususkan untuk siswa perempuan sesuai dengan namanya, madrasah ini
menerima peserta didik khusus perempuan, sedangkan untuk madrasah Banin khusus menerima
siswa laki-laki berlokasi di desa Kuthuk atau yang lebih dikenal Sidokare.
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Para founding fathers,® melihat perlunya untuk memenuhi kebutuhan
madrasah Banat Celep secara profesional, seiring dengan perkembangan
madrasah yang semakin maju. Langkah-langkah nyata untuk perkembangan
madrasah Banat Celep baik dari segi sarana maupun prasarana perlu
dilakukan. Koordinasi secara internal antara pengurus NU dan Muslimat
Cabang Sidoarjo mengambil keputusan pengembangan madrasah
membuahkan hasil. Gayung pun bersambut, salah seorang dermawan
bernama H. Hifni Hafidz beralamat di JI. Jenggolo kelurahan Pucang
Sidoarjo,” mewakafkan tanahnya yang berlokasi di JI. Jenggolo 53 seluas
3.580 meter® untuk pendidikan Muslimat.*

Spirit para pengurus NU dan Muslimat semakin bertambah dengan
adanya tanah wakaf tersebut. Agar tanah tersebut dapat digunakan untuk
kegiatan pendidikan. Rencana PCNU dan Muslimat membangun beberapa
lokal, namun masih terkendala dana. Maka PCNU dan PC Muslimat NU
Sidoarjo mengadakan kegiatan undian berhadiah guna menggalang dana di
kalangan warga NU. Setelah dana terkumpul maka dibentuklah panitia yang
disebut PPGP NU (Panitia Pembangunan Gedung Pendidikan Nahdlatul

Ulama) untuk melakukan pembangunan pada akhir tahun 1954.*

©

Founding father madrasah Banat adalah Pengurus NU dan Muslimat NU Cabang Sidoarjo yang

diberikan mandat untuk menjadikan Madrasah Banat dan Banin berkembang, seiring dengan

berjalannya waktu untuk memajukan madrasah banat diserahkan ke PC Muslimat NU Cabang

Sidoarjo dan Madrasah Banin sekarang metamorfosis menjadi MINU KH. Mukmin diserahkan ke

PC NU dalam pengelolaannya. Hj. Fatmah Assegaf, Ketua PC. Muslimat NU Cabang Sidoarjo

Periode 1992- 2002, Wawancara, Sidoarjo,11 Oktober 2018

Kelurahan Pucang terletak di Jantung Kota Sidoarjo, lokasi MINU Pucang 200 meter dari arah

utara ke alun-alun Sidoarjo dan 250 meter menuju Masjid Agung Sidoarjo. Lokasi strategis di

pinggir jalan raya Propinsi arah Surabaya Malang.

'% Surat Berharga Kantor Pertanahan Kabupaten Sidoarjo, sertifikat asli telah diterima oleh Ketua
Muslimat NU Cabang Sidoarjo, Hj. Fatmah Assegaf, pada tanggal 12 September 1999

1 Sejarah MINU Pucang Sidoarjo

©
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Setelah selesai pembangunan, kegiatan belajar mengajar di Madrasah
Banat Celep lalu berpindah ke daerah Pucang yang kemudian madrasah ini
lebih dikenal sebagai madrasah Banat Pucang. Sistem pendidikan yang
diterapkan masih konvensional dengan fasilitas pendidikan yang sangat
minim. Meski demikian, madrasah Banat Pucang tetap mendapatkan
kepercayaan tinggi dari masyarakat untuk pendidikan anak-anaknya.
Madrasah Banat Pucang masih dipandang sebagai sekolah khusus putri satu-
satunya yang terbaik. Pernah meraih masa jaya dengan jumlah peserta didik
cukup besar, berasal dari daerah-daerah di seluruh penjuru wilayah kabupaten
Sidoarjo.*

2. Visi Misi & Tujuan MINU Pucang Sidoarjo

a. Visi MINU Pucang Sidoarjo
“Menjadikan peserta didik terbiasa berdzikir, mengembangkan potensi
diri dan membiasakan amalan berhaluan Ahlussunnah waljamaah.”"?

b. Misi MINU Pucang Sidoarjo
1) Meningkatkan intensitas pembelajaran sebagai bagian dari Ibadah
2) Menimgkatkan kualitas pembelajaran pada kurikulum nasional dan

Internasional

3) Meningkatkan adab peserta didik
4) Meningkatkan brand madrasah®*

c. Tujuan MINU Pucang Sidoarjo

1) Pada tahun 2016, memantapkan implementasi  Cambrige

Examination dan penyusunan framework kurikulum International 1B

2 1bid.,
13 Dokumen Profil MINU Pucang Sidoarjo
" bid.,
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7)

8)
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Pada tahun 2016, seluruh pendidik dapat mengimplementasikan
proses penilaian dengan baik.

Pada tahun 2016, terjadi peningkatan prestasi akademik bagi peserta
didik melalui peningkatan akhlagq peserta didik, nilai US dan
memenangkan olimpiade.

Pada tahun 2016, terjadi peningkatan prestasi non akademik peserta
didik melalui even yang digelar oleh institusi baik pemerintah
maupun swasta.

Pada tahun 2017, mengupgrade pendidik menuju level Internasional
melalui pelatihan cambrige dan 1B

Pada tahun 2017, madrasah dapat mengimplementasikan kurikulum
nasional, cambrige dan IB secara komprehensip

Pada tahun 2017, terjadi peningkatan kualitas lulusan terutama
akhlaq dan hasil chek point kurikulum cambridge

Pada tahun 2017, terjadi peningkatan status dari kandidat IB menjadi
mutlak anggota IB

Pada tahun 2017, terjadi peningkatan prestasi non akademik
terutama pemenangan lomba di even yang dilaksanakan oleh instansi

pemerintah maupun swasta

10) Pada tahun 2017, madrasah memiliki seluruh fasilitas IT penungjang

pembelajaran.

11) Pada tahun 2018, pemantapan implementasi kurikulum International

cambridge dan IB
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12) Pada tahun 2018, pendidik dapat melakukan adopsi dan adaptip 3
kurikulum secara komprehenship

13) Pada tahun 2018, peserta didik mampu berprestasi dalam ujian
nasional, cambridge, IB dan akhlag peserta didik berdasarkan
teacher assessment, self asessment, peer asessment dan parent
assessment

14) Pada tahun 2018, seluruh kebutuhan kelas yang nyaman dan
representatif bagi madrasah telah terpenuhi

15) Pada tahun 2018, madrasah dapat mengembangkan network dengan
sekolah nasioanal maupun Internasional

16) Pada tahun 2019, implementasi kurikulum Internasional cambridge
dan IB ditingkatkan dengan menambah jam terbang pendidik untuk
mengikuti pelatihan berskala Internasional

17) Pada tahun 2019, pendidik telah mampu melaksanakan proses
pembelajaran dan penilaian sebagai standart kurikulum nasional,
cambridge dan IB.

18) Pada tahun 2019, terjadi peningkatan yang signifikan hasil chek
point dan penilaian IB.

19) Pada tahun 2019, madrasah berhasil mempercantik lokal area,
sanitasi dan sarana pendukung proses pembelajaran.

20) Pada tahun 2019, networking madrasah dengan pendidikan yang ada
diluar negeri semakin mantap melalui jaringan kerjasama pertukaran

pelajar dan pendidik.
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21) Pada tahun 2019, terjadi peningkatan prestasi akademik terutama

akhlaq dan moral serta non akademik peserta didik disetiap even.*

3. Kondisi Sarana & Prasarana MINU Pucang Sidoarjo

Untuk mengetahui kondisi fisik sarana dan prasarana di MINU
Pucang Sidoarjo, peneliti melakukan observasi secara langsung untuk
menggali data di lokasi penelitian dengan dilengkapi dengan data
dokumentasi. Untuk lebih rinci dan jelasnya peneliti paparkan dan jelaskan
sebagai berikut;

Ruang pembelajaran yang ada di MINU Pucang Sidoarjo terdiri dari
35 ruang kelas dengan luas 56 meter?, 1 ruang perpustakaan berukuran 80
meter?, 3 ruang laboratorium komputer masing-masing berukuran 56 meter?,
serta beberapa ruangan yang dapat menunjang proses akademik.
Sebagaimana yang peneliti maksud terkait ruang pembelajaran adalah ruang
yang dipakai untuk proses belajar mengajar.

Untuk dapat mencapai mutu madrasah yang terbaik, terdapat
beberapa faktor pendukung yaitu sarana prasarana yang memadai. Dalam
rangka tercapainya kualitas madrasah yang baik, tidak lepas dari beberapa
faktor pendukung yaitu sarana dan prasarana yang memadai. Berkaitan
dengan hal tersebut, sarana prasarana yang menjadi faktor pendukung
meliputi: Kantor Kepala madrasah, Ruang Administrasi, Ruang Tunggu,
Kantor TU (Tata Usaha), Ruangan UKS, Kantor Guru, Kantor Koperasi
Guru, Lab. IPA, Laboratorium Bahasa, Kantin, Aula, Rumah Penjaga,

Gudang/dapur, Masjid, Kamar kecil/mandi, dan Ruang Multi Media.

 bid.,
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Untuk mendukung proses pembelajaran MINU Pucang Sidoarjo
masing-masing kelas dilengkapi smart TV, madrasah juga memiliki alat
sumber belajar sebagai berikut: 1). Audio dan visual yaitu Lap top,
OHP, LCD, Tape Recorder, VCD, CD, dan Mesin Check lock, 2). Buku-
buku yang ada di perpustakaan MINU Pucang Sidoarjo meliputi: Buku
Pelajaran, Buku Penunjang, Buku Referensi, Koran, dan Majalah

Komputer.'®

4. Kondisi Guru & Pegawai MINU Pucang Sidoarjo

Kompetensi dan kualifikasi  pengetahuan yang memadai
harus dikuasai oleh Guru MINU Pucang Sidoarjo sebagai tenaga pendidik,
oleh karena itu MINU Pucang Sidoarjo terus menerus meningkatkan
kualitas guru baik dari sisi kualifikasinya maupun kualitas sumber daya
pendidiknya untuk meningkatkan kompeternsi mengajarnya melalui
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) internal yang diselenggarakan setiap
hari sabtu.

Data guru dan pegawai MINU Pucang Sidoarjo adalah berjumlah
88 orang, 87 orang berstatus sebagai guru dan pegawai tetap yayasan, dan
1 orang sebagai guru yang diperbantukan dari kementrian Agama
kabupaten Sidoarjo. Untuk meningkatkan profesionalisme pendidik,
terdapat 16% pendidik memiliki sertifikat Internasional dari Cambridge
University, 25% memiliki sertifikat Primary Years Program (PYP) dari
International Beccalaureate (IB), dan 56% memiliki kualifikasi

akademik S2.Y

16 Dokumen Profil MINU Pucang Sidoarjo

7 bid.,



5. Kondisi Peserta didik MINU Pucang Sidoarjo
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Peserta didik di MINU Pucang Sidoarjo, tidak hanya berasal dari

beberapa kecamatan di kabupaten Sidoarjo, bahkan terdapat beberapa

peserta didik berasal dari kabupaten Pasuruan dan kota Surabaya. Untuk

dapat menjadi peserta didik di MINU Pucang, harus mengikuti regulasi

yang sudah ditentukan oleh madrasah, diantaranya; lulus tes potensi

akademik yang diselenggarakan setiap awal tahun ajaran baru.

MINU

Pucang Sidoarjo selalu mengawali dalam proses penerimaan peserta didik

baru dibanding sekolah/madrasah pada umumnya. Madrasah ini sudah

menjadi tradisi bahwa penerimaan peserta didik baru dimulai setiap bulan

Nopember.*® Tingginya peminat untuk menjadi peserta didik dimadrasah ini

sehingga jumlah peserta didik MINU Pucang Sidoarjo terbanyak bila

dibandingkan madrasah-madrasah Se kabupaten Sidoarjo.

Tabel 4.1
Kondisi jumlah peserta didik MINU Pucang Sidoarjo®

1 I 5 105 82 187
2 I 5 96 85 181
3 I 6 93 101 194
4 v 6 103 103 206
5 \Y 5 80 77 157
6 VI 6 110 120 230
Jumlah Total 33 587 568 1155

'8 Brosur PPDB MINU Pucang Sidoarjo
1% Dokumen Profil MINU Pucang Sidoarjo
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6. Prestasi MINU Pucang Sidoarjo
Prestasi yang dicapai MINU Pucang Sidoarjo akademik dan non
akademik di tingkat kabupaten, regional, nasional dan Internasional. Capaian
pretasi juga dapat menggambarkan kualitas satuan pendidikan dalam
merencanakan, mengelola, dan melaksanakan serta melakukan pengawasan
terhadap proses pembinaan. Beberapa prestasi yang dicapai MINU Pucang
Sidoarjo di antaranya;

Tabel 4.2
Prestasi akademik dan non akademik?

1 | Juara I Olimpiade English Jatim

2 | Juara Il Olimpiade Math Jatim

3 |Juara Il Thailand International Mathematic | Internasional
Olympiad

4 | Juara | World Mathematic Invitational Nasional

5 | Juara | Heat Round Mathematic Olympiad Nasional

6 | Juara | Kompetisi Sains & Matematika Kabupaten

7 |Juara Il Seoul International World Mathematic | Internasional
Invitational Internasional

8 | Gold Medals Hongkong International Olympiad Internasional

Sejumlah prestasi diraih MINU Pucang Sidoarjo dibidang akademik
dapat mengambarkan kualitas peserta didik di tingkat kabupaten sampai
dengan tingkat Internasional. Perolehan prestasi akademik mendominasi
banding prestasi non akademik, hal ini menunjukkan madrasah lebih

mengedepankan akademik peserta didik dari pada non akademik.

20 |bid.,
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Prestasi madrasah yang sudah dicapai dari beberapai lembaga

independen sebagai bentuk pengakuan terhadap kualitas MINU Pucang

Sidoarjo diantaranya;

Tabel 4.3
Prestasi Madrasah?!

1 | Favorite School Indonesia Platinum Award Nasional
2 | Excellent in Quality and Program Nasional
3 | Mutu & Kualitas Pendidikan Terbaik Nasional
4 | Favorite School in Quality Education Program Nasional
5 | NU Award in Education Juara | Jatim
6 | The Most Education School Nasional
7 | Favorite Islamic School of The Years Nasional
8 | Pemimpin Inspiratif Nasional
9 | Islamic Education Figure Of The Years Nasional
10 | Sekolah Islam Unggul & Berprestasi Dalam Nasional
Pendidikan Berprestasi
11 | The Best Creative and Inovative Islamic School Of Nasional
The Years

B. Paparan Data MINU Pucang Sidoarjo

1. Masa Pembenahan MINU Pucang Sidoarjo

MINU Pucang Sidoarjo merupakan satuan pendidikan Islam di bawah

Kementrian Agama Jawa Timur memiliki keinginan kuat untuk menjadikan

sebuah satuan pendidikan yang berkualitas.

Bermodal dari

madrasah

konvensional dan dengan kondisi MINU Pucang Sidoarjo yang serba sulit

dan kemunduran eksistensinya karena belum adanya perhatian dan

2L bid.,
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pengelolaan secara profesional serta masyarakat memandang mandrasah
sebagai satuan pendidikan nomor dua pada saat itu. Padahal cita-cita untuk
peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas ringan. Karena tidak hanya
berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai persoalan
yang sangat rumit dan kompleks, baik yang menyangkut perencanaan, dan
fungsi manajemen yang lain, juga pendanaan maupun efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan sistem sekolah. Sebagaimana keterangan yang disampaikan
oleh Hj. Nur Kholishoh Nashir, Ketua pengurus MINU Pucang Sidoarjo
Periode 1998 s.d. 2003, dan menjabat ketua pengurus kembali pada tahun
2008 s.d 2016;

Bahwa MINU Pucang Sidoarjo ini mulai berbenah agar menjadi
sekolah berkualitas sekitar tahun 1998-an. Awalnya MINU Pucang
Sidoarjo berjalan alami apa adanya tanpa ada pengurusnya. Kemudian
madrasah ini diserahkan ke Muslimat NU Cabang Sidoarjo sebagai
pengelola, namun dalam praktiknya tidak jalan. Ketika kami ditunjuk
untuk menjadi ketua pengurus oleh Ibu Fatmah Assegaf selaku ketua
PC Muslimat NU Cabang Sidoarjo periode 1992 s.d 2002. Kami
melakukan pembenahan untuk melengkapi kepengurusan madrasah,
dan memikirkan bagaimana cara madrasah dengan lokasi strategis dapat
maju dan bersaing dengan sekolah lain. Penggalangan dana kami
prioritasnkan untuk menunjang sarana dan prasarana dengan
mendatangi pada dermawan. Sedikit demi sedikit usaha kami
membuahkan hasil dan semakin tahun pembangunan lokal MINU
Pucang Sidoarjo dapat terlaksana serta jumlah peserta didik semakin
bertambah.?

Dari informasi di atas dapat memberikan gambaran bahwa ide atau
gagasan untuk melakukan pembenahan agar madrasah ini dapat menjadi

madrasah yang bermutu atas inisiasi dari pengurus MINU Pucang Sidoarjo

22 Hj. Nur Kholishoh Nashir, Ketua pengurus MINU Pucang Sidoarjo Periode 1998 s.d. 2003, dan
menjabat Ketua Pengurus kembali pada tahun 2008 s.d. 2016 ketika ketua PC Muslimat,
Wawancara, Sidoarjo, 13 Oktober 2018
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periode 1992 s.d 2002. Beberapa langkah dilakukan dengan dengan
melengkapi kepengurusan dan menambah sarana dan prasarana.

Langkah cepat dan tepat diambil oleh Hj. Nur Kholisoh dengan
mengedepankan konsolidasi dengan pengurus bersama ketua PC Muslimat
NU, hal tersebut dilaksanakan guna memperbaiki kondisi MINU Pucang
Sidoarjo. Beliau sosok yang sangat mengedepankan kedisiplinan. Pada masa
kepemimpinan beliau, sedikit demi sedikit terjadi peningkatan dalam
kedisiplinan dalam kegiatan belajar mengajar di MINU Pucang Sidoarjo.
Selanjutnya, perhatian difokuskan terhadap kesejahteraan pendidik masih
sangat minim. Program Kkerja demi peningkatan kesejahteraan pendidik
dibuat. Dan langkah awal dijalankan pada saat itu adalah penggalanganan
dana. Dalam proses penggalangan dana untuk pengembangan MINU Pucang
Sidoarjo tersebut, beliau berkoordinasi dengan ketua Muslimat NU Cabang
Sidoarjo yang pada saat itu dijabat oleh Hj. Fatmah Assegaf.

Hasil koordinasi memutuskan untuk menggalang dana, dengan
mendatangi para dermawan dari kalangan warga Nahdliyin untuk diminta
kontribusinya. Hal ini juga berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh
Hj. Nur Kholisoh,”® Pada sekitar tahun 2000 kesejahteraan pendidik dan
tenaga kependidikan di MINU Pucang Sidoarjo sangat minim sekali, pada
tahun itu honorarium pendidik dalam satu bulan sekitar Rp 200 ribu. Niat
ikhlas para pendidik untuk mengamalkan ilmu di MINU Pucang Sidoarjo

menjadikan amal jariyah dan mendapatkan barakah.

2 Hj. Nur Kholishoh Nashir, Ketua pengurus MINU Pucang Sidoarjo Periode 1998 s.d. 2003, dan
menjabat Ketua Pengurus kembali pada tahun 2008 s.d. 2016 ketika ketua PC Muslimat,
Wawancara, Sidoarjo, 13 Oktober 2018
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Upaya lain yang dilakukan madrasah seiring dengan ide dan gagasan
ketua pengurus untuk meningkatkan mutu madrasah adalah rencana
melakukan studi banding ke sekolah atau madrasah yang sudah maju.
Kegiatan ini nanti bertujuan untuk melakukan adopsi beberapa program yang
sesuai dengan kondisi madrasah agar dapat diimplementasikan supaya terjadi
perubahan dan peningkatan mutu di MINU Pucang. Keinginan kuat dari ketua
pengurus mendapat dukungan positif dari ketua PC Muslimat NU Cabang
Sidoarjo dan pihak madrasah. Sebagaimana penjelasan Hj. Farida Wahib,
Ketua PC Muslimat Periode 2012 s.d 2016 sebagai berikut;

Kami selaku pengurus harian Muslimat NU Cabang Sidoarjo,

memberikan mandat kepada Hj. Nur Kholisoh yang juga menjabat

sekretaris PC Muslimat. Tugas yang kami berikan adalah untuk
melakukan perubahan madrasah Pucang menjadi lebih baik dan terbaik

di kabupaten Sidoarjo. Urusan teknis kami serahkan penuh kepada

pengurus. Pada intinya, kami ingin adanya pembenahan-pembenahan

terutama pada kualitas tenaga pendidik dan kependidikan ditingkatkan
melalui kegiatan-kegiatan positif. Sehingga berdampak pada terobosan

program inovasi yang dapat menarik minat masyarakat untuk
menyekolahkan putra-putrinya.?*

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa pengurus memiliki
wewenang penuh untuk dapat menjadikan madrasah ini menjadi berkualitas.
Semua program yang direncanakan oleh pengurus mendapat dukungan penuh
dari pihak Pimpinan Cabang Muslimat NU Sidoarjo.

Pembenahan juga dilakukan pada delapan standar nasional pendidikan,
pada saat menjelang pelaksanaan akreditasi madrasah dari Badan Standarisasi
Nasional Pendidikan (BNSP). Kesempatan ini dijadikan momentum untuk

mendapatkan pengakuan dari pemerintah guna meningkatkan brand madrasah

24 Hj. Farida Wahib, Ketua PC Muslimat Periode 2012 s.d. 2016, Wawancara, Sidoarjo, 13 Oktober
2018
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di masyarakat, karena akreditasi dapat memberikan gambaran pengelolaan
sebuah satuan pendidikan sekaligus parameter pada ranah atau level mana
sekolah atau madrasah. Tiga tingkatan kategori sekolah/madrasah menurut
BNSP untuk satuan pendidikan di antaranya: 1) di atas standar BNSP,? 2)
Standar BSNP, dan 3) Standar Pelayanan Minimal (SPM).*® Rencana
pembenahan pada delapan standar nasional pendidikan tersebut sebagaimana
disampaikan oleh Hj. Fatmah Assegaf, Ketua PC Muslimat NU Sidoarjo
Periode 1992 s.d. 2002 sebagai berikut;

Kami ingin MINU Pucang Sidoarjo segera mengajukan akreditasi untuk

mengetahui kualitas manajemen, kami sangat mendukung rencana

akreditasi tersebut periode I1bu Tholiah sebagai acuan untuk menjadikan
madrasah ini lebih baik. PC Muslimat selaku pemilik ingin sekali satu-
satunya lembaga miliknya ini menjadi yang terbaik. Kami sudah
melakukan pembenahan sedikit demi sedikit agar MINU Pucang

Sidoarjo diminati masyarakat. Saya selalu berdoa semoga MINU

Pucang Sidoarjo ke depan menjadi madrasah favorit di kabupaten

Sidoarjo.”’

Dari hasil wawancara tersebut, dapat menggambarkan keinginan kuat
dari pihak PC Muslimat untuk membenahi manajemen madrasah. Cita-cita
luhur dari pengurus dan ketua PC Muslimat NU Cabang Sidoarjo supaya
madrasah menjadi kebanggaan kaum Nahdhiyin khususnya di kota Sidoarjo.

Selanjutnya, Pengurus MINU Pucang Sidoarjo melakukan pembenahan

kembali dengan sasaran kepemimpinan madrasah. Estafet kepemimpinan

kepala madrasah pada tahun 2003,% Tholiah yang menjabat selama 17 tahun

%% Dj atas standar adalah sekolah atau madrasah sudah mengimplementasikan delapan standaryang
sudah ditetapkan BNSP dan diperkaya dengan kurikulum adopsi.

%6 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal Standar Pelayanan Minimal selanjutnya disingkat SPM adalah ketentuan mengenai jenis
dan mutu pelayanan Dasar yang merupakan urusan pemerintah, wajib dan berhak diperoleh setiap
warga negara secara minimal.

2 Hj.Fatmah Assegaf, Ketua PC. Muslimat NU Cabang Sidoarjo Periode 1992- 2002, Wawancara,
Sidoarjo, 11 Oktober 2018.

%8 Sejarah MINU Pucang Sidoarjo
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digantikan dengan Yuli Astutik seorang pegawai negeri sipil dari Kementrian
Agama Kabupaten Sidoarjo.” Amunisi baru ini diharapkan memunculkan
harapan baru dapat menjadikan madrasah ini berkualitas. Karena salah satu
syarat keberhasilan sekolah/madrasah adalah tergantung pada kemampuan
pemimpin/kepala sekolah/madrasah dalam mengelola satuan pendidikan.
Selain itu. Dalam sebuah organisasi proses penyegaran dan regenerasi pasti
terjadi guna untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan ke depan mampu
menghadapi persaingan serta dapat survive di era globalisasi.
2. Masa Pengembangan MINU Pucang Sidoarjo

Peran pemimpin sangat penting pada pengembangan sebuah organisasi
dengan strategi yang akan didesain sesuai dengan kondisi organisasi tersebut
untuk kemajuan yang akan dicapai. Harapan pengurus hanya sebuah mimpi
karena kepemimpinan Yuli Astutik sebagai kepala madrasah diharapkan
dapat mengembangkan madrasah menjadi lebih berkualitas hanya seumur
jagung, karena beliau mengundurkan diri disebabkan harus mengikuti
suaminya yang diangkat sebagai kepala Kementrian Agama kabupaten
Jombang ketika itu. Pada tahun 2005, pergantian kepala madrasah kembali
dilakukan. Syamsuhari yang sebelumnya menjabat sebagai wakil kepala
madrasah dipercaya untuk menahkodai MINU Pucang Sidoarjo. Harapan
besar pengurus dan muslimat selaku pemilik madrasah kepada beliau untuk
menjadikan madrasah dapat berkembang dengan pesat. Impian pengurus dan

muslimat bukan mimpi di siang bolong, karena berdasarkan pengalaman yang

? pengawai Negeri sipil atau istilah Aparatur Sipil Negara (ASN) Kemenag Sidoarjo,
sebelumnyaditugaskan di MTSN Sidoarjo. Kewenangan untuk mengganti kepala madrasah
merupakan hak prerogatif yayasan.Tujuan pergantian kepala madrasah dengan harapan
masuknya tenaga baru dan energik dapat membawa perubahan pada madrasah,. Selain itu usia
Ibu Tholiah semakinsenja perlunya regenerasi.
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sudah dimiliki oleh Syamsuhari, beliau kenyang pengalaman di dunia
pendidikan dengan berbagai jabatan yang pernah diemban beliau sebelum
mengabdikan diri di madrasah ini di antaranya; 1) wakil kepala SMA, SMP
dan SMK Kemala Bhayangkari Medaeng Waru Sidoarjo, 2) Manajer
operasional bimbingan belajar Institut Pembangunan Rewin Waru Sidoarjo.
Hal ini sebagaimana penjelasan Syamsuhari, Kepala MINU Pucang Sidoarjo
Periode 2005 s.d. 2012 sebagai berikut:
Keterpaksaan saya harus menjadi tenaga pendidik di MINU Pucang
Sidoarjo, disebabkan setiap tahun pengurus madrasah meminta saya
untuk mencarikan tenaga pendidik yang kompeten demi kemajuan
madrasah. Pada titik jenuh, akhirnya saya tinggalkan semua pekerjaan
dan jabatan yang melekat pada diri ketika itu dengan segala
konsekuensi harus saya tanggung, termasuk gaji saya pada tahun 2003
sudah sekitar 2 jutaan harus hilang demi MINU Pucang dengan gaji
pada saat itu 315 ribu rupiah. Niat untuk membesarkan madrasah, dan
dengan hati yakin Allah SWT akan memberikan rezeki dariajalan lain
yang tidak disangka-sangka kepada hambanya yang bertakwa.®
Berdasarkan informasi tersebut, peneliti mendapatkan informasi bahwa
pengalaman Syamsuhari di dunia pendidikan tidak diragukan lagi. Beberapa
jabatan penting pernah melekat pada dirinya pada satuan pendidikan tingkat
menengah dan bimbingan belajar. Bermodal pengalaman tersebut, program-
program inovasi pengembangan manajemen mutu direncanakan dan
diimplementasikan selama kepemimpinan beliau untuk menjadikan madrasah
favorit agar diperhitungkan di masyarakat. Di antara gebrakan program-
program tersebut adalah: 1) progres Program, 2) program intensif tartil al-

Qur’an dan tahfidz al-Qur’an, 3) full day school, 4) program akselerasi, 5)

Kelas Internasional (International Class Program), 6) tiada hari tanpa

%0 Syamsuhari, Kepala MINU Pucang Sidoarjo Periode 2005 sd 2012, Wawancara, Sidoarjo 10
Oktober 2018
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matematika, IPA dan Bahasa Inggris,®* 7) sukses USBN, 8) pembiasaan
shalat Duha, Zuhiar dan ‘Asar berjamaah, hafalan Yasin, Tahlil dan surat
pendek, 9) penilaian akhlak peserta didik, 10) peningkatan kualitas pendidik
melalui kelompok kerja guru setiap hari sabtu. Beberapa inovasi program
tersebut menjadi langkah awal pengembangan manajemen mutu MINU
Pucang Sidoarjo.

Program pengembangan manajemen mutu mulai membuahkan hasil,
beberapa event Kejuaraan lomba mulia tingkat kabupaten sampai dengan
propinsi diraih MINU Pucang Sidoarjo.** Nama madrasah ini mulai dikenal di
masyarakat dan terjadi peningkatan kepercayaan masyarakat. Madrasah mulai
memberanikan diri melakukan seleksi penerimaan peserta didik baru, karena
seiring dengan tingginya animo masyarakat untuk menyekolahkan putra-
putrinya di madrasah ini. Keterbatasan sarana prasarana jumlah lokal kelas
yang hanya menyediakan tiga rombongan belajar mengharuskan madrasah
melakukan seleksi tersebut. Sebagaimana penjelasan ketua pengurus, bahwa
pembenahan yang dilakukan era kepemimpinan Syamsuhari membuahkan
hasil cukup signifikan terhadap kemajuan madrasah. Hal ini sebagaimana
penjelasan Hj. Nur Kholishoh sebagai berikut;

Ide dan gagasan awal yang kami rencanakan dapat diterjemahkan

dengan baik. Beberapa program pengembangan yang mengarah pada

peningkatan mutu madrasah sudah diimplementasikan, sehingga

memiliki dampak pada peningkatan kualitas peserta didik. Keterbatasan
lokal kelas yang kami miliki pada saat itu, dan untuk mencari calon

3! Program ini mengadopsi pembiasaan di sekolah Adni International School Malaysia, dengan
jadwal pelajaran setiap hari terdapat materi Matematika, Sains, dan Bahasa Inggris
%2 Profil MINU Pucang Sidoarjo
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peserta didik yang berkualitas, maka kami menerapkan seleksi pada
penerimaan peserta didik baru.*

Program pengembangan dalam peningkatan manajemen mutu madrasah

ini sebagaimana dipaparkan di atas antara lain;
a. Progres Program

Progres program merupakan program peningkatan hasil belajar khusus
bagi kelas 1V s.d VI. Kegiatan ini dijadwalkan pada hari senin sampai dengan
Kamis dimulai pada pukul 13.00 s.d. pukul 15.00. Progres program
merupakan langkah awal untuk menjadikan madrasah ini full day school.
Materi yang diberikan pada program ini adalah mata pelajaran ujian akhir
sekolah dan bahasa Inggris serta materi agama Khususnya bidang Aswaja
(Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah). Melalui program ini, madrasah memberikan
jaminan kepada wali murid agar putra-putrinya tidak perlu mengikuti
bimbingan belajar di lembaga-lembaga lain sepulang dari madrasah
disebabkan madrasah sudah memfasilitasinya dengan program tersebut.

Prioritas pembelajaran pada mata pelajaran ujian pada progres program
bertujuan untuk meningkatkan nilai ujian peserta didik kelas enam.
Sementara itu materi Aswaja diajarkan secara aplikasi seperti tahlil, Yasin
dan Istighathah menjadi menu wajib hafalan setiap hari materi progres
program tersebut untuk memelihara ajaran dan amalan warga nadhiyin.
Keterampilan berbahasa Inggris diajarkan mulai dasar percakapan
(conversation) yang harus dikuasai dengan sebaik-baiknya dan dipraktikkan

setiap hari dalam segala tempat dengan betul dan lancar. Rasa percaya diri

%% Hj. Nur Kholisoh, Ketua pengurus MINU Pucang Sidoarjo Periode 1998 s.d. 2003, dan menjabat
Ketua Pengurus kembali pada tahun 2008 s.d. 2016 ketika ketua PC Muslimat, Wawancara,
Sidoarjo, 13 Oktober 2018
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dan keberanian peserta didik sebagai modal utama dalam penguasaan bahasa
Inggris. Sebagaimana penjelasan Syamsuhari, Kepala MINU Pucang Sidoarjo
Periode 2005 sd 2012 sebagai berikut;

Revolusi terjadi di MINU Pucang Sidoarjo sejak era kepemimpinan Hj.

Nur Kholisoh. Kegigihan beliau agar MINU Pucang ini menjadi yang

terbaik tanpa mengenal putus asa. Langkah-langkah positif dilakukan

termasuk penyegaran kepala madrasah. Cita-cita luhur beliau kami
terjemahkan dengan beberapa program-program baru di antaranya,;
program perkembangan (progress program) yang di dalam materi
terdapat ajaran Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah, kelas akselerasi,
pembelajaran intensif al-Qur an, kelas percepatan, ujian membaca al-

Qur an, pembelajaran matematika, bahasa Inggris dan sains setiap hari,

pendalaman materi ujian, full day, shalat Duha, Zuhtr dan ‘asar

berjamaah dan kelas Internasional (International Class Programm).

Program-program tersebut sebagai upaya dalam mengembangkan

manajemen mutu madrasah agar dapat menjadi madrasah yang

berkualitas.**

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa
langkah-langkah yang dilakukan madrasah ini untuk dapat mengembangkan
manajemen mutu. Langkah-langkah tersebut bertujuan memberikan bekal
pada lulusan madrasah menguasai dalam bidang ilmu umum, terampil dalam
pengamalan Aswaja dan tartil dalam membaca al-Qur 'an serta sadar dalam
menjalankan shalat berjamaah.

b. Program Intensif Tartil dan Tahfidz al-Qur an
1) Program Intensif Tarfil al-Qur’an

Program intensif tartil al-Qur’an dijadikan salah satu program guna
untuk merevolusi madrasah ini. Program ini termasuk salah satu muatan lokal
MINU Pucang Sidoarjo. Sebagai satuan pendidikan Islam, madrasah ini

menjadikan pembelajaran rartil al-Qur’an sebagai panglima. Proporsi jam

belajar tartil al-Qur’an sebanyak delapan jam pelajaran/minggu, dengan

% Syamsuhari, Kepala MINU Pucang Sidoarjo Periode 2005 sd 2012, Wawancara, Sidoarjo 10
Oktober 2018
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model pembelajaran setiap hari senin sampai kamis secara bergiliran dimulai
kelas | s/d VI.** Dinamakan Intensif karena pembelajaran rarsil jumlah
peserta didik maksimal dalam satu kelompok sebanyak dua puluh. Masing-
masing kelompok diklasifikasikan berdasarkan jilid dan juz sesuai dengan
kemampuan peserta didik. Penentuan tersebut bagi kelas | berdasarkan hasil
tes tartil al-Qur’an. Tes kemampuan membaca al-Qur’an kelas | dilakukan
pada hari pertama menjadi peserta didik, sedangkan bagi kelas Il s.d VI
berdasarkan hasil taski jilid dan/ atau al-Qur ‘an.*®
Tashih jilid bacaan al-Qur’an peserta didik MINU Pucang Sidoarjo
dibagi menjadi tiga tahapan. Pertama; 1) Taski# halaman 1 s.d. 10, 2) Tashih
halaman 1 s.d. 20, 3) Tashih halaman 1 s.d. 30. Untuk al-Qur’an 30 juz
tahapan tashih antara lain; 1) juz 1 s.d. 10 disebut kelas Markalat al-iila, 2)
juz 11 s.d. 20 disebut kelas Marfalat al-wusza dan, 3) juz 21 s.d. 30 disebut
kelas Marhalat al-akhir. Tujuan tashih adalah untuk mengetahui kemampuan
bacaan al-Qur’an peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Kelancaran dan ketepatan dalam pelafalan huruf menjadi penentu kenaikan
halaman dan/atau juz berikutnya. Hal ini Sebagaimana penyataan H. Imam
Syafii, Selaku Ketua Buku Belajar Membaca al-Qur’an (BMQ) At-Tartil
Jawa Timur sebagai berikut;
Mekanisme kenaikan jilid dan juz dalam pembelajaran al-Qur’an harus
melalui beberapa tahapan. Peserta didik/santri dinyatakan naik jilid
dan/atau juz bila sudah dapat membaca dengan benar dan lancar.
Kewajiban dalam melakukan tes adalah koordinator pembelajaran al-
Qur’an di satuan pendidikan dan/atau kepala untuk lembaga non formal
seperti taman pendidikan al-Qur’an. Bila regulasi ini dilakukan dengan

baik, maka hasilnya akan menjadi baik. Hasil dapat diketahui pada
waktu munagasah al-Qur’an, karena wewenang dalam menguji bacaan

%% Observasi, Sidoarjo, 18 Oktober 2018
% Dokumen Berita Acara Tashih pengelompokan program Intensif tartil al-Qur’an
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al-Qur’an peserta didik dan/atau santri yang sudah khatam adalah Tim
dari BMQ At-Tartil Pusat.”’

Dalam pembelajaran tartil al-Qur’an metode yang digunakan adalah
Buku belajar membaca al-Qur’an (BMQ) At-Tartil. Penggunaan buku At-
tartil tesebut dengan berbagai pertimbangan di antaranya; 1) Penyusun salah
satu santri KH. Arwani al-Hafidz Kudus, dan KH Bashori Alwi Singosari
Malang, 2) Tidak dijual bebas, artinya pengguna harus mengikuti pembinaan
guru pengajar al-Qur’an dan sudah dinyatakan lulus munagasah guru, 3)
Penyusunan buku merupakan mandat dari LP. Ma’arif NU Cabang Sidoarjo,®
4) Kelulusan peserta didik dalam membaca al-Qur’an melalui munagosah
dengan penguji tim BMQ At-Tartil Pusat, 5) Peserta didik yang dinyatakan
lulus mendapat ijazah dari BMQ At-Tartil Pusat. Sebagaimana yang
disampaikan oleh H. Fahruddin Sholih, Selaku salah satu penyusun BMQ At
Tartil;

Bahwa dalam penggunaan buku At-Tartil tidak seperti buku belajar

membaca al-Qur an yang dijual bebas dengan tujuan untuk mengontrol

kualitas bacaan al-Qur 'an pengguna buku At-Tartil. Selain itu lembaga
dan/atau satuan pendidikan guru-gurunya sudah mengikuti program
pembinaan guru pengajar al-Qur’'an selama sembilan bulan di kantor

BMQ At-Tartil Pusat dan/atau Kantor Cabang Kecamatan. Pengawasan

juga dilakukan oleh At-Tartil melalui ujian santri, guna untuk

memastikan bacaan al-Qur’an peserta didik/santri sesuai dengan

kaidah-légidah ilmu tajwid, dan memahami bacaan-bacaan gharaybul
Qur’an.

3" H.Imam Syafi’i, Ketua Buku Belajar Membaca al-Qur’an (BMQ) At-Tartil Pusat, Wawancara, 20
Oktober 2018

%8 Dalam Kata Sambutan KH. Sholeh Qosim, Sepanjang dalam Buku BMQ At-Taril

% H. Fahruddin Sholih, Salah satu penyusun BMQ At-Tar#il, Wawancara, Sidoarjo, 20 Oktober
2018
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Gmbar .1
Program intensif pembelajaran Tartil al-Qur an
2) Program Intensif Tahfidz;

Pembelajaran tahfidz al-Qur’an merupakan kelanjutan dari program
intensif zartil al-Qur’an bagi peserta didik yang sudah dinyatakan lulus
munagasah al-Qur’an 30 juz. Jam pelajaran tahfidz al-Qur’an sebagaimana
program intensif al-Qur’an yakni delapan jam/minggu. Adapun pembagian
kelompok berdasarkan kemampuan dan juz yang dihafalkan. Pembelajaran
tahfidz dimulai dari juz 30,% dengan pertimbangan bahwa surat dalam juz 30
tidak asing bagi peserta didik. Model pembelajaran tahfidz dengan model
setoran kepada guru tahfidz sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Peserta didik dalam menghafalkan saling simak secara berhadapan. Model
seperti ini memiliki fungsi saling kontrol urutan ayat dalam hafalan sekaligus
pemantapan hafalan.*!

Sedangkan mekanisme kenaikan juz dalam pembelajaran tahfidz
melalui tahapan munagasah sebagaimana pembelajaran tartil al-Qur an.
Peserta didik dinyatakan naik ke juz berikutnya bila sudah dinyatakan lulus
oleh tim munagqis tahfidz al-Qur’an BMQ at-Tartil Pusat. Untuk mundaqasah

tahfidz al-Qur’an selain juz satu dan seterusnya, ketentuan diberlakukan oleh

“0 Observasi, Sidoarjo, 18 Oktober 2018
“! Ibid.,
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tim munaqis adalah menghafalkan juz sebelumnya yang sudah pernah
dihafalkan dan dinyatakan lulus. Kebijakan ini diambil untuk menjaga
hafalan peserta didik pada juz yang sudah pernah dihafalkan supaya tetap
terjaga hafalannya.* Lilis Zunaidah, selaku koordinator pembelajaran tartil
dan tahfidz al-Qur an MINU Pucang Sidoarjo menyampaikan,

Peserta didik yang akan mengikuti mundqasah tartil dan tahfidz al-

Qur’an harus melalui tahapan pre test. Pre- test dilakukan oleh kepala

madrasah bertempat di kantor kepala madrasah. Kegiatan ini sangat

positif bagi guru al-Qur’'an agar lebih selektif dalam menentukan

peserta didik sebelum mengikuti munagasah. Karena pre-test adalah

screening penentuan kelayakan peserta didik dalam mengikuti

mundaqasah tartil dan/ atau tahfidz.*®

Dari informasi tersebut, bahwa madrasah ini sangat memperhatikan
kualitas bacaan al-Qur’an dan hafalan al-Qur’an peserta didik dengan
harapan keinginan masyarakat agar putra-putrinya seimbang dalam
memahami ajaran agama Islam dan ilmu pengetahuan umum.

3. Full Day School

Inovasi program berikutnya untuk meningkatkan mutu madrasah ini
adalah penerapan full Day school. Seiring dengan perkembangan zaman dan
jumlah penduduk kabupaten Sidoarjo yang semakin meningkat dari tahun ke
tahun yang di sebabkan banyaknya pendatang dari kota lain ke Sidoarjo yang
rata-rata pasangan muda baru menikah yang mereka berdua adalah pekerja
(parent-career) untuk memenuhi kebutuhan hidup. Peluang tersebut dibaca
MINU Pucang Sidoarjo dengan dukungan lokasi strategis di jantung kota

Sidoarjo untuk membuka sekolah full day sebagai wadah bagi anak-anak dari

parent-career tersebut supaya dapat mencegah kegiatan negatif yang dapat

*2 Observasi, Sidoarjo, 18 Oktober 2018
8 Lilis Zunaidah, Koordinator pembelajaran zarzil dan tahfidz al-Qur’an MINU Pucang Sidoarjo,
Wawancara, Sidoarjo, 20 Oktober 2018
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menjerumuskan anak-anak. Sebagaimana penyataan Hj. Nur Kholishoh

sebagai berikut;
Program full day di MINU Pucang Sidoarjo, berawal dari banyaknya
masyarakat migran ke kota Sidoarjo. Perkembangan perumahan-
perumahan di tengah dan pinggiran kota Sidoarjo menjadi pangsa pasar
baru dan kami jadikan peluang besar untuk membuka program full day.
Kami yakin pasangan muda rata-rata keduanya pekerja akan mencari
pendidikan berkualitas dengan jam belajar sampai sore hari. Prediksi

kami tidaklah meleset, dengan program full day, perkembangan jumlah
peserta didik semakin meningkat. *

Dari informasi di atas, menunjukkan bahwa kepiawaian pihak
manajemen madrasah dalam menangkap peluang sangat baik sekali. Lokasi
madrasah yang strategis terletak di jantung kota Sidoarjo dan kebutuhan
masyarakat perkotaan yang disibukkan dengan pekerjaan sangat menunjang
dalam penerapan full day school sebagai pilihan utama orang tua menitipkan
putra-putrinya tanpa harus memiliki rasa khawatir terpengaruh pergaulan
negatif.

Proses kegiatan belajar mengajar full day school selama lima hari
sekolah di mulai dari pukul 06.45 s.d. 15.30. Adapun jadwal kegiatan tersebut
terdeskripsi sebagai berikut;

Tabel 4.4
Jadwal kegiatan kelas I s.d 111

Ne| om | Kegemn
1 |06.00 - 06.45 | Berangkat ke madrasah memiliki wudli

2 |06.45-07.30 | Hafalan Asmaul Husna dan juz 30

3 | 07.30-08.40 | Kegiatan belajar mengajar kecuali kelas tartil al-Qur’an
4 |08.40-09.30 | Istirahat

* Hj. Nur Kholisoh, Ketua pengurus MINU Pucang Sidoarjo Periode 1998 s.d. 2003, dan menjabat
Ketua Pengurus kembali pada tahun 2008 s.d. 2016 ketika ketua PC Muslimat, Wawancara,
Sidoarjo, 13 Oktober 2018
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5 |1 09.30-11.30 | Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas kecuali kelas rartil
dan tahfidz al-Qur’an

11.30 - 12.00 | Shalat Zuhur berjamaah di masjid dengan bacaan bil jahr.
12.00 - 12.30 | Istirahat

12.30 - 14.00 | Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas

©O| o N o

14.00 — 15.00 | Kegiatan perbaikan, pemantapan dan pengayaan *
10 | 15.00 - 15.30 | Shalat ‘Asar berjamaah dengan bacaan bil jahr
11 | 15.30 - 16.30 | Pulang sekolah bagi peserta didik yang tidak mengikuti

tambahan kelas olimpiade dan bimbingan khusus membaca,

menulis dan menghitung.*®

Tabel 4.5
Jadwal kegiatan kelas 1V s.d VI

1 | 06.00- 06.45 | Berangkat ke madrasah memiliki wudlz
2 | 06.45-07.30 | Hafalan Asmaul Husna dan juz 30, Istighathah, shalat Duha
berjamaah, hafalan mufradat Arab

3 |07.30-09.30 | Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
4 | 09.30-10.00 | Istirahat

5 ]10.00-12.30 | Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas kecuali kelas tartil
dan tahfidz al-Qur an bagi kelas IV
6 |12.30-13.00 | Shalat Zuhur berjamaah diawasi para walas, shalat dipimpin

salah satu peserta didik. Setelah shalat dilanjutkan kultum®’

dari siswa sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.

7 | 13.00—15.30 | Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas kecuali kelas tartil

% Kegiatan perbaikan, pemantapan dan pengayaan di berikan setiap hari kepada peserta didik sesuai
dengan jadwalnya. Siswa yang masuk kelas perbaikan diperlukan penjelasan kembali materi yang
belum di pahami, siswa kelas pemantapan, perlu pemantapan materi yang diberikan kepada
siswatersebut. Siswa pengayaan materi yang diberikan setingkat lebih tinggi dari materi
kelaspemantapan. Siswa yang masuk di kelas pengayaan sebagai cikal bakal siswa percepatan

* Kelas ini khusus untuk materi olimpiade dan dijadwalkan satu minggu dua kali. Selain itu ada
kelas tambahan baca tulis hitung yang dibimbing oleh walasnya

T Kultum atau yang dikenal dengan kuliah tujuh menit setiap hari selesai shalat Zuiir bertujuan
untuk menumbuhkan soft skill peserta didik, sekaligus mencari bakat untuk persiapan kompetisi
di tingkat kabupaten, regional atau nasional. Data awal dari kultum ketika kompetisi speech
sudah diketahui sejak dini, dilanjutkan pembinaan secara rutin yang harus terus dilakukan.
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dan tahfidz al-Qur’an bagi kelas V &VI

8 |15.30-16.00 | Shalat ‘4sar berjamaah dengan didampingi seluruh walas
kelas IV s/d VI

9 |16.00-16.15 | Kegiatan shopping materi matematika dan sains,*

10 | 16.15-16.30 | Pulang sekolah bagi peserta didik yang tidak mengikuti
kegiatan perbaikan dan pengayaan,* serta tambahan kelas

olimpiade

11 | 16.30 -17.15 | Kegiatan perbaikan, pengayaan dan kelas olimpiade

Informasi di atas menggambarkan bahwa seluruh aktivitas peserta didik
sehari penuh di madrasah ini di awali kegiatan ubudiyah. Penekanan
ubudiyah dapat menggambarkan bahwa madrasah ini mendahulukan urusan
akhirat dari pada urusan dunia. Kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan
mulai pukul 07.30 WIB, setelah kegiatan pembiasaan pagi kecuali bagi kelas
satu yakni, pembelajaran tartil al-Qur’an dan tahfidz pada pukul 07.30-
08.40WIB. Pembelajaran tartil dan tahfidz al-Qur an ini berjenjang dari kelas
I jam pertama sampai kelas VI jam berakhir sebelum shalat berjamah ‘asar.
Untuk kegiatan pembelajaran di dalam kelas masing-masing kelas dibimbing
dua orang guru (team teaching). Elaborasi dalam pembelajaran ini sangat
membantu peserta didik dalam memahami pelajaran yang diajarkan.
Sementara itu, kegiatan shalat berjamaah Zuhiar pada istirahat jam kedua,
dengan bacaan shalat dikeraskan bagi kelas I s/d I1l, mulai dari takbiratul
ikhram sampai salam dengan harapan peserta didik melalui pembiasan ini

dapat menghafal bacaan shalat tanpa melalui proses hafalan. Hal ini

8 Kegiatan pembiasaan shopping adalah suatu istilah yang digunakan madrasah bagi siswa
berkewajiban melakukan belanja soal-soal matematika dan sains masing-masing sebanyak 3 soal
dan harus dikerjakan di rumah, kemudian besok dikumpulkan di guru kelasnya. Tujuan kegiatan
ini untuk me-review materi serta mendalami materi pelajaran tersebut.

“Siswa yang nilainya di bawah ranah Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM) harus
mengikutiperbaikan dan siswa di atas ranah KKM mendapatkan tambahan jam pengayaan.
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disebabkan, karena pada kelas IV s.d VI shalat berjamaah Zuhir dan ‘Asar
menggunakan bacaan sesuai dengan ketentuan syar’i dengan dipelankan (bis-
sirri).>

Perbaikan, pengayaan, bimbingan kelas olimpiade dan bimbingan
khusus bagi siswa mendapatkan bengkel (kemampuan di bawah rata-rata)
terjadwal setelah shalat ‘4sar. Penambahan Kkegiatan tersebut untuk
mengakomodir peserta didik yang nilainya di bawah ranah kriteria ketuntasan
minimal (KKM), peserta didik di ranah KKM dan di atas KKM. Perbaikan
atau remedial teaching bertujuan agar siswa yang mengalami kesulitan
belajar dapat mencapai prestasi atau hasil belajar yang lebih baik. Sementara
itu, kegiatan pengayaan merupakan kegiatan yang diberikan kepada siswa
kelompok cepat agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal
dengan memanfaatkan waktu yang tersedia. Kemampuan peserta didik di atas
rata- rata diberikan fasilitas dengan kegiatan bimbingan olimpiade guna untuk
mempersiapkan peserta didik pada event olimpiade tingkat kabupaten,
propinsi, nasional dan Internasional. Kelas bengkel adalah kelas yang di
khususkan untuk membimbing secara intensif bagi peserta didik yang
memiliki kemampuan di bawah rata- rata dan sudah mengikuti beberapa kali
remedial teaching.>

Sedikit perbedaan jam pelajaran pada hari Jumat bagi kelas I s.d 1l
sampai dengan pukul 10.45 WIB, dan kelas 1V s.d. VI pukul 15.00 WIB
dimanfaatkan untuk latihan soal-soal try out mata pelajaran Ujian nasional

dan Internasional. Persiapan menghadapi ujian tersebut dilakukan sejak dini

%0 Observasi, Sidoarjo, 16 Oktober 2018
*! Observasi, Sidoarjo, 16 Oktober 2018
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diharapkan akan memiliki dampak signifikan pada hasil ujian peserta didik di

kelas V1.°* Penuturan Nurul Armidayani, Selaku tim sukses ujian nasional

dan Internasional MINU Pucang Sidoarjo seperti di bawah ini;
Seminggu sekali peserta didik MINU Pucang Sidoarjo diberikan soal-
soal try out secara berkala. Try out internal madrasah ini dilakukan
setiap hari Jumat mulai pukul 13.00 s.d. 15.00 WIB. Sasaran kami
adalah peserta didik kelas IV s.d. VI dengan harapan ketika nanti ujian
nasional dan Internasional prestasi peserta didik sesuai dengan harapan
madrasah yaitu di atas rata-rata standar peserta didik pada umumnya.
Soal-soal try out ujian nasional yang kami berikan adalah mata

pelajaran bahasa Indonesia, matematika dan ilmu pengetahuan alam.

Sementara untuk try out ujian Internasional, materi soal yang kami

berikan adalah mata pelajaran Math, English & Science”.>

Dari penuturan di atas dapat diketahui bahwa madrasah ini memiliki
program terstruktur dan terukur untuk mempersiapkan peserta didiknya dalam
mencapai hasil belajar yang maksimal dalam menghadapi ujian nasional
maupun Internasional.

4. Program Akselerasi (Percepatan)

Program akselerasi atau percepatan merupakan salah satu terobosan
dilakukan MINU Pucang Sidoarjo dalam rangka meningkatkan brand
madrasah. Awal program akselerasi di madrasah ini dimulai pada tahun 2008
yang diikuti sebanyak 5 (lima) peserta didik pilihan dengan penambahan
materi mata pelajaran ujian setiap hari. Peserta didik diminta datang lebih
awal ke madrasah yaitu pada pukul 06.00 WIB untuk mendapatkan tambahan
materi ujian tersebut. Kegiatan tersebut berlangsung selama satu tahun,
kemudian peserta didik didaftarkan untuk mengikuti ujian akhir madrasah.

Dari hasil ujian akhir/nasional yang diperoleh sangat peserta didik akselerasi

52 Observasi, Sidoarjo, 16 Oktober 2018
% Nurul Armidayani, Tim Sukses Ujian Nasional & Internasional MINU Pucang Sidoarjo,
Wawancara, Sidoarjo, 20 Oktober 2019
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sangat memuaskan dan nilainya di atas rata- rata kelas reguler dan juga
diterima di SMP Negeri 1 pada program percepatan. Berawal dari situ
madrasah ini memantapkan diri membuka kelas akselerasi secara terprogram
untuk dijadikan salah satu program unggulan madrasah. Hal ini sebagaimana
yang disampaikan oleh Syamsuhari, Kepala MINU Pucang Sidoarjo, periode
2005 s.d. 2012 dan sekarang menjabat Penjamin Mutu madrasah;

Beberapa program untuk meningkatkan mutu lulusan madrasah sudah
kami implementasikan di MINU Pucang ini. Salah satunya adalah
program percepatan untuk mengangkat brand madrasah. Kami berharap
nilai jual madrasah di masyarakat akan meningkat yang berdampak
pada meningkatnya jumlah peserta didik. Program akselerasi kami
awali memanfaatkan peserta didik kemampuannya di atas standar
teman-temannya. Formula yang kami terapkan masih alami, sebatas
tambahan pelajaran dan peserta didik masih duduk di bangku kelas
lima. Dengan hasil sangat membanggakan, sehingga ke depan perlu
kami kelola program ini dengan baik agar dapat menghasilkan lulusan
yang lebih baik pula.>*

Langkah-langkah perbaikan manajemen pada program akselerasi di
MINU Pucang Sidoarjo saat ini meliputi; a) mekanisme menjadi siswa
akselerasi, b) materi yang di ajarkan, c) pengaturan waktu pelajaran, d)
penentuan pendidik akselerasi, dan f) sistem penilaian. Ketentuan menjadi
siswa akselerasi adalah peserta didik memiliki peringkat 1 (satu) sampai 5
(lima) pada nilai rapor ketika masih duduk di kelas I s.d. I1l. Jumlah peserta
didik kelas akselerasi pada tahun 2018/2019 sebanyak dua puluh sembilan
yang terdiri dari peserta didik yang naik ke kelas IV. Adapun kegiatan
pembelajaran kelas akselerasi pada hakikatnya sama dengan kelas reguler,

perbedaan terletak pada pemapatan materi pelajaran ditempuh selama dua

tahun akan diselesaikan dalam satu tahun. Dampak dari pemapatan materi

5 Syamsuhari, Kepala MINU Pucang Sidoarjo Periode 2005 s.d. 2012, Wawancara, Sidoarjo 17
Oktober 2018
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tersebut peserta didik harus ekstra dalam belajar. Jam belajar kelas akselerasi
seperti kelas reguler, mulai pukul 06.45 s/d 15.30 WIB. *°

Penilaian kelas akselerasi sesuai dengan kalender pendidikan yang
sudah disusun oleh waka kurikulum. Pada kalender tersebut, waktu peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran efektif dalam satu semester rata-rata
selama delapan minggu. Sedangkan sisanya dipakai untuk penilaian.*®

5. Program Kelas Internasional (International Class Program)

Program kelas Internasional (ICP) MINU Pucang Sidoarjo dimulai
sejak tahun 2010. Inovasi program ini mengarah pada peningkatan mutu
lulusan  bertaraf Internasional. Kelas ICP  dalam  praktiknya
mengimplementasikan kurikulum nasional dan adopsi adaptip kurikulum
Cambridge. Istilah ICP sangat familiar didengar pada sekolah/ madrasah
pengadopsi kurikulum Internasional Cambridge. MINU Pucang Sidoarjo
sebagai salah satu bagian member Cambridge SD Lab School Malang
memiliki hak dan kewajiban kepada center seperti dicantumkan dalam naskah
perjanjian kerja sama yakni, center berkewajiban memberikan bimbingan
dan/atau pembinaan bagi tenaga pendidik untuk dapat mengimplementasikan
program ICP. Sementara kewajiban madrasah adalah menyiapkan tenaga
pendidik untuk diberikan pelatihan teknik mengajar dengan menggunakan
kurikulum Internasional.>’

Center merupakan sekolah/madrasah terakreditasi secara mandiri dari
Cambridge, sedangkan member adalah madrasah yang mengimplementasikan

kurikulum Internasional namun belum dapat legalisasi Cambridge. Proses

% Observasi, Sidoarjo, 07 Januari 2019
% Kalender Akademik Kelas Akselerasi MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
> Dokumen MOU MINU Pucang Sidoarjo Dan SD Lab School Malang
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member untuk menjadi center pada MINU Pucang Sidoarjo dalam kurun
waktu selama dua tahun. Pada tangal 18 April 2012 MINU Pucang Sidoarjo
terdaftar dari Cambridge International School sebagai sekolah Cambridge
dengan 1D 276.%® Dampak secara langsung setelah menjadi center Cambridge
di antaranya; 1) Penyelenggaraan ujian Internasional secara mandiri, 2)
Mengadakan workshop dan sertifikasi Internasional in school, 3)
Mengembangkan jaringan sekolah Cambridge seluruh Indonesia. >
Tingginya peminat kelas ICP di MINU Pucang Sidoarjo sebagai
indikasi masyarakat haus akan pendidikan berkualitas bagi putra-putrinya, hal
tersebut dapat diketahui dari jumlah kelas ICP sebanyak 27 (dua puluh tujuh)
rombel dari total keseluruhan jumlah 33 (tiga puluh tiga). Sedangkan 6
(enam) rombel kelas memilih reguler. Pemilihan kelas ICP tidak ditentukan
kriteria khusus, tergantung pada pilihan dan keinginan orang tua ketika waktu
melakukan pendaftaran peserta didik baru melalui pengisian form interview
calon wali murid.® Adapun Perbedaan kelas ICP dan reguler antaranya;®
a) Besaran biaya herregistrasi
b) Kurikulum yang dipakai
c) Bahan ajar adopsi dan adaptip
d) Proses penilaian dari satuan pendidikan
e) Penilaian Internasional dari Cambridge
Dari informasi tersebut, dapat diketahui terjadi perbedaan besaran biaya

herregistrasi kelas ICP dan reguler disebabkan madrasah harus melakukan

%8 Dokumen Sertifikat Registrasi dari Cambridge International School

%9 Dokumen Petunjuk Teknis Center Cambridge

% Dokumen form interview penerimaan peserta didik MINU Pucang Sidoarjo
%1 Observasi, Sidoarjo, 07 Januari 2018
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herregistrasi setiap tahun Cambridge. Registrasi sebagai pengakuan sebagai
bagian dari siswa Internasional Cambridge yang berpusat di United of
Kingdom (UK) di Negara Inggris. Peserta melalui satuan pendidikan didik
bila tidak melakukan herregistrasi Cambridge akan berdampak pada seluruh
hak sekolah/madrasah ditangguhkan sementara (suspended) menjadi sekolah/
madrasah Cambridge. Akibat penangguhan tersebut sekolah/ madrasah tidak
dapat mendapatkan hak-haknya antara lain; 1) Entri data menjadi siswa
Cambridge, 2) mendapatkan kesempatan workshop, 3) tidak dapat mengikuti
penilaian Cambridge International Primary Progression Test (CIPPT) dan
ujian check point dan, 4) tidak dapat mengakses informasi dari Cambridge
berhubungan dengan kurikulum. Sebagaimana penjelasan Penjamin Mutu
MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut;

Sebagai satuan pendidikan yang sudah menjadi center Cambridge,

beberapa kewajiban madrasah ini dalam tiap tahun harus diselesaikan

kepada Cambridge International Assessment In Education berpusat di

UK vyaitu dengan melakukan herregistrasi ulang. Hal ini sangat wajar

bagi satuan pendidikan yang mengadopsi kurikulum Internasional. Bila

kewajiban tidak dijalankan secara otomatis hak madrasah untuk
sementara ditangguhkan, hak tersebut antara lain; mengikuti ujian

Internasional, upload menjadi siswa Cambridge, dan workshop. Maka

sangatlah wajar bila terjadi disparitas biaya antara kelas ICP dan

62

reguler.

Perbedaan lain terdapat pada materi tiga mata pelajaran kelas ICP
yakni, bahasa Inggris, matematika dan Ilmu pengetahuan alam (IPA) berbasis
adopsi dan adaptip. Kedalaman materi pada tiga mata pelajaran tersebut
mengacu pada framework cambridge® dengan standar untuk mengukur

kemampuan siswa berskala Internasional. Disparitas materi ini sangat

mempengaruhi mutu lulusan pada satuan pendidikan. Sementara itu, untuk

62 Syamsuhari, Penjamin Mutu MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo 08 Januari 2019
%% Dokumen framework Cambridge MINU Pucang Sidoarjo
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proses penilaian kelas Internasional dari satuan pendidikan dengan istilah
Center Progression Test (CPT), dan Cambridge Intenational Primary
Progression Test (CIPPT) serta Ujian Check Point®* Ketiga penilaian
tersebut, sebagai pemetaan kemampuan peserta didik di seluruh dunia.
Berdasarkan data tersebut, kurikulum Cambridge mengedepankan kedalaman
dan keluasan materi, semakin tinggi kompetensi peserta didik akan
berpeluang memenangkan persaingan global.
6. Tiada hari tanpa Matematika, IPA dan Bahasa Inggris

Mata pelajaran matematika, IPA dan Bahasa Inggris sering menjadikan
peserta didik fobia dalam mempelajarinya. Peserta didik memiliki image
ketiga pelajaran tersebut sulit, karena harus menghitung, menghafal dan
mempraktikkan dalam keseharian. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
Madrasah ini membuat inovasi program tiada hari tanpa matematika, IPA dan
bahasa Inggris dengan tujuan madrasah berusaha membiasakan peserta didik
terbiasa mempelajari agar menumbuhkan kecintaan terhadap mata pelajaran
di atas.

Program tiada hari tanpa matematika, IPA dan bahasa Inggris diadopsi
MINU Pucang Sidoarjo dari Adni International School Malaysia. Tujuan
madrasah mengimplementasikan program ini adalah meningkatkan
kompetensi akademik peserta didik di bidang matematika, IPA dan bahasa
Inggris serta lulusan madrasah mampu berkomunikasi bahasa Inggris secara
aktif. Selanjutnya, perpaduan eksakta dan bahasa dijadikan program

pembiasaan madrasah ini agar dapat mengangkat brand madrasah, sehingga

% Dokumen Soal -soal Cambridge MINU Pucang Sidoarjo
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memiliki dampak signifikan daya jual madrasah di masyarakat. Sebagaimana

dijelaskan kembali oleh Penjamin Mutu MINU Pucang Sidoarjo sebagai

berikut;
Madrasah kami menerapkan program tiada hari tanpa matematika, IPA
dan Bahasa Inggris dengan maksud membantu peserta didik menyukai
pelajaran tersebut. Salah satu kunci dari permasalahan kesulitan dalam
belajar adalah senang terhadap pelajaran. Dengan tumbuhnya
kesenangan terhadap pelajaran akan memberikan motivasi tersendiri
bagi peserta didik dalam belajar. Tumbuhnya kesenangan dapat
dilakukan dengan seringnya peserta didik mendapatkan pelajaran
tersebut sehingga dapat merasakan bahwa mata pelajaran tersebut
mengasyikkan, tidak sesulit yang dibayangkan. Segala sesuatu yang
dirasakan sulit akan menjadi mudah bila sering dipelajari dan dicoba.
Bila peserta didik sudah enjoy peningkatan kompetensi akademik akan
mengikutinya dan dapat meningkatkan minat masyarakat

menyekolahkan di madrasah ini. Program ini kami adopsi ketika kami
melakukan studi banding ke Adni Intenational School di Malaysia.*®

Dari informasi dalam wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
madrasah melakukan inovasi program untuk menumbuhkan kecintaan
terhadap mata pelajaran yang dianggap sulit melalui program pembiasaan
tiada hari tanpa matematika, IPA dan bahasa Inggris. Peserta didik yang
terbiasa mempelajari mata pelajaran tertentu akan dapat mengatasi
problematika yang dihadapi termasuk kesulitan dalam hal materi pelajaran.

Teknis pengimplementasian tiada hari tanpa matematika, IPA dan
bahasa Inggris di madrasah ini dengan mengintegrasikan pada jadwal
pelajaran. Proporsi jam pada tiga mata pelajaran tersebut diberikan tambahan
jam pelajaran dari ketentuan minimal struktur kurikulum yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah. Dua jam pelajaran setiap hari dan pada
pembiasaan di pagi dengan model shopping soal matematika dan IPA ketika

jam istirahat kedua dijadikan strategi menyukseskan program tersebut. Setiap

% Syamsuhari, Penjamin Mutu MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo 08 Januari 2019
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hari peserta didik menyelesaikan 2 (dua) soal matematika, IPA dan
mendeskripsikan sesuatu (khusus mata pelajaran bahasa Inggris). Hal ini
sebagaimana penuturan Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut;
Untuk pelaksanaan program tiada hari tanpa matematika, IPA dan
bahasa Inggris. Madrasah mengalokasikan waktu pembelajaran dengan
menambahkan jam pelajaran pada mata pelajaran tersebut. Struktur
kurikulum Kemendikbud dan Kemenang tetap kami patuhi sesuai
ketentuan. Namun, madrasah menambahkan jam pelajaran yang setiap
hari harus terdapat mata pelajaran tersebut. Selain itu, juga pada
pembiasaan dengan memberikan soal-soal matematika, IPA dan bahasa
Inggris untuk mendukung program tersebut. Program ini adalah bagian
dari terobosan madrasah dalam meningkatkan kualitas lulusannya agar

dapat bersaing dengan sekolah/madrasah pada umumnya di level
nasional maupun Internasional.®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mendapatkan informasi
bahwa program ini merupakan salah satu program yang bertujuan agar
lulusan MINU Pucang Sidoarjo memiliki kompetensi di atas rata- rata
sekolah/ madrasah pada umumnya. Satuan pendidikan dikatakan unggul dan
berkualitas jika lulusannya dapat memenangkan persaingan dengan satuan
pendidikan lain untuk merebut kesempatan yang sama pada pendidikan
lanjutan dan dunia kerja.

7. Sukses Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (USBN)

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada Ujian Akhir Sekolah
Berstandar nasional (USBN). MINU Pucang Sidoarjo menyiapkan peserta
didiknya mulai dari kelas 1V (empat) supaya sukses menghadapi USBN.
Model yang diterapkan adalah try out secara internal dan eksternal. Try out

internal madrasah diserahkan pada guru mata pelajaran yang di USBN kan

% Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 21 Oktober
2018.
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yaitu bahasa Indonesia, Matematika dan IPA. Soal- soal try out dibahas oleh
pendidik untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut dan tingkat kesulitannya. Sementara itu,
bagi peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah standar yang sudah di
tetapkan madrasah akan diberikan bimbingan belajar khusus.

Try out eksternal sebagai bagian dari sukses USBN dengan melibatkan
pihak dari luar madrasah, yakni bekerja sama dengan bimbingan belajar.
Kegiatan ini bertujuan untuk dijadikan komparasi hasil nilai peserta didik
ketika try out internal. Try out eksternal dilaksanakan madrasah 2 (dua bulan)
sekali dengan materi soal sesuai dengan tingkatan kelas peserta didik. Hasil
try out akan dijadikan bahas evaluasi dan perbaikan program sukses USBN
madrasah untuk dapat memaksimalkan usaha madrasah dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik. Hal ini seperti yang dijelaskan Nurul Laili, Selaku
Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo di bawah ini;

Madrasah berusaha secara maksimal untuk meningkatkan hasil USBN,
program yang dilakukan madrasah adalah try out secara periodik.
Madrasah memberikan jadwal khusus try out setelah shalat Jumat bagi
kelas 1V s.d. VI mulai pukul 13.00 s.d. 15.00 WIB. Pembahasan soal
yang sudah dikerjakan peserta didik dilakukan pendidik pada saat itu
juga, guna untuk mengetahui hasilnya. Peserta didik dalam kategori low
akan dikelompokkan dan diberikan tambahan waktu bimbingan
sepulang sekolah. Kami juga melakukan kerja sama dengan bimbingan
belajar yang sudah terpercaya di masyarakat untuk membandingkan
nilai try out peserta didik yang sudah dilakukan oleh internal
madrasah,sekaligus untuk mengukur kemampuan peserta didik jika try
out eksternal dilakukan Se kabupaten atau Se Jawa Timur.”’

Dari informasi di atas dapat diketahui, bahwa madrasah ini tidak secara

instan agar peserta didiknya mendapatkan hasil maksimal ketika USBN.

®” Nurul Laili, Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 21 Oktober 2018
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Madrasah menyiapkan peserta didik untuk sukses USBN selama 3 (tiga)
tahun dengan memberikan soal-soal try out dalam menghadapi ujian kelas VI
(enam). Selain itu, madrasah ini juga memberikan fasilitas dengan
memberikan jam tambahan untuk peserta didik kategori di bawah ranah
kriteria kelulusan yang sudah ditetapkan madrasah.

8. Pembiasaan shalat Duha, Zuhir dan ‘Asar berjamaah, hafalan surat-
surat pendek, Yasin, dan tahlil

Sebagai satuan pendidikan Islam, MINU Pucang Sidoarjo tidak
menginginkan peserta didiknya meninggalkan budaya religius sebagai ciri
khas madrasah. MINU Pucang Sidoarjo ini dalam membangun budaya
tersebut dengan program pembiasaan shalat Duka, Zuhir, ‘Asar berjamaah
dan hafalan surat-surat pendek, Yasin dan tahlil. Program ini dilakukan dalam
rangka merealisasikan visi dan misi MINU Pucang Sidoarjo yaitu meluluskan
peserta didik ahli dzikir, dan ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah. Pertimbangan
lain madrasah adalah membekali peserta didik agar dapat menyeimbangkan
dalam hal Intelektual, emosional dan spiritual.

Pelaksanaan program ini pada pagi hari mulai pukul 06.45 s.d. 07.30
WIB dengan pembagian kelas bawah dan atas.®® Shalat Duka di khususkan
peserta didik kelas atas sementara kelas bawah menghafalkan surat-surat
pendek, dan Asmaul Husna di dalam kelas masing-masing. Sedangkan peserta
didik kelas atas sebelum shalat Duka di masjid menghafal Asmaul Husna,
shalat Duka berjamaah dan hafalan surat-surat pendek serta hafalan Yasin,

dan tahlil setiap hari Jumat. Untuk shalat Zuhar dan ‘Asar berjamaah

% |Istilah kelas bawah bagu peserta didik kelas 1 s.d. 111 dan kelas atas yaitu, kelas 1V s.d. VI
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dijadikan dua gelombang kelas bawah dan atas karena pertimbangan
kapasitas masjid sekitar 600 peserta didik. Sementara jumlah keseluruhan
peserta didik madrasah adalah 1155.%° Syarif Hidayatullah, Selaku
penanggung jawab urusan ubudiyah MINU Pucang Sidoarjo menjelaskan
sebagai berikut;

Madrasah berusaha menyeimbangkan kemampuan antara kemampuan
umum dan agama. Budaya keagamaan ditanamkan kepada peserta didik
melalui pembiasaan pagi shalat berjamaah Duka, hafalan Asmaul
Husna, surat-surat pendek, Yasin dan tahlil serta shalat berjamaah
Zuhuir dan ‘Asar. Tujuan kami membuat program tersebut agar peserta
didik terbiasa dalam shalat berjamaah dan selalu mengamalkan ajaran
ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah. Karena MINU Pucang Sidoarjo ini
adalah satuan pendidikan di bawah wadah organisasi keagamaan
terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama’. Kami juga menginginkan
peserta didik yang lulus dari madrasah ini cerdas dalam akademik, bijak
dalam menyelesaikan persoalan dan segala aktivitas yang dilakukan
hanya untuk mencari ridla Allah SWT."

Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa MINU Pucang
Sidoarjo menanamkan dasar- dasar ubudiyah dimulai sejak dini dengan tujuan
peserta didik memiliki kesadaran bahwa shalat adalah kebutuhan bagi setiap
insan, dan tidak mudah terpengaruh terhadap ajaran-ajaran selain Ahl as-
Sunnah wa al-Jama’ah.

9. Penilaian akhlak peserta didik

Penilaian akhlak peserta didik memiliki tujuan membentuk kepribadian
peserta didik. Kepribadian baik dapat dibentuk melalui penilaian akhlak
dalam bergaul dengan sesama teman, keluarga, terutama dalam berubudiyah

kepada Allah SWT. Proses pembentukan akhlak di MINU Pucang Sidoarjo

menggunakan instrumen penilaian akhlak yang terdiri dari;1) penilaian orang

% Observasi, Sidoarjo, 10 Oktober 2018
70 Syarif Hidayatullah, Penanggung Jawab Urusan Ubudiyah MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara ,
Sidoarjo, 22 Oktober 2018
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tua di rumah (parent assessment), 2) peer assessment, penilaian teman
sejawat (peer assessment) untuk saling melakukan pengawasan,3) penilaian
guru (teachers assessment) sebagai komparasi self dan peer assessment, dan
4) penilaian diri sendiri (self assessment), untuk menilai prilaku sendiri
sebagai bentuk kontrol dan evaluasi diri serta melatih kejujuran. Hasil
penilaian tersebut akan dilakukan cross-check untuk membuktikan bahwa
nilai yang diberikan sesuai dengan fakta di lapangan. Orang tua dan peserta
didik akan dihadirkan bersama-sama di madrasah untuk sinkronisasi akhlak
berdasarkan nilai yang sudah diberikan pada instrumen.”

Tindakan MINU Pucang Sidoarjo dalam membentuk akhlak peserta
didik selain dengan instrumen penilaian, juga melalui nasihat-nasihat tentang
adab peserta didik. Kegiatan tersebut dilakukan pada pagi hari setelah
pembiasaan pagi shalat Duka berjamaah oleh tim akhlak MINU Pucang
Sidoarjo.”® Selain itu, pendidik memiliki kewajiban untuk melakukan
pengawasan prilaku peserta didik ketika jam istirahat pertama dan kedua
untuk mengeliminasi dan mencegah prilaku peserta didik yang kurang terpuji.
Penilaian akhlak ini dapat membentuk pribadi peserta didik memiliki sifat
arif, bijaksana dalam bertindak dan sopan dalam bertutur kata serta taat
kepada kedua orang tua dan perintah Allah SWT.

10. Peningkatan Kualitas Pendidik Melalui Kegiatan Kelompok Kerja Guru
(KKG)
Beberapa program inovasi yang dilakukan MINU Pucang Sidoarjo guna

meningkatkan kualitas peserta didik diimbangi dengan peningkatan kualitas

" Observasi, Sidoarjo, 02 Maret 2019
"2 Observasi, Sidoarjo, 22 Oktober 2018
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pendidiknya. MINU Pucang Sidoarjo dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidik melalui kegiatan kelompok kerja guru (KKG) internal madrasah.
Upaya ini sebagai sarana standarisasi kompetensi pendidik. Berbagai disiplin
ilmu yang dimiliki pendidik dari berbagai kualifikasi akademik perguruan
tinggi saling berbagi (share) keilmuan sesuai bidangnya. Awal kegiatan KKG
standarisasi kemampuan bahasa Inggris pendidik, dengan target pendidik
MINU Pucang menguasai bahasa Inggris secara aktif.

Selanjutnya standarisasi dalam bidang eksakta (Matematika dan IPA)
bagi seluruh pendidik, sehingga pendidikan tidak hanya kompeten di bidang
bahasa, namun juga mata pelajaran matematika dan IPA. Kegiatan
peningkatan kualitas sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan terobosan-
terobosan program madrasah agar sesuai dengan yang dikehendaki madrasah
yaitu menjadi madrasah yang favorit dan kebanggaan warga Nahdliyin.
Sebagaimana dijelaskan Syamsuhari, Selaku Penjamin Mutu MINU Pucang
Sidoarjo, sebagai berikut:

Program-program baru madrasah selalu kami imbangi dengan
peningkatan sumber daya pendidik, karena pendidik adalah pelaku di
lapangan dalam rangka menyukseskan program tersebut. Seperti pada
program tiada hari tanpa matematika, IPA dan bahasa Inggris. Pendidik
terlebih dahulu kami standarkan dalam berbahasa, materi matematika
dan IPA supaya dapat melaksanakan program dengan baik. Awalnya
pendidik madrasah hanya menguasai disiplin ilmu sesuai dengan bidang
kualifikasi akademiknya. Namun setelah standarisasi pendidik dapat
menguasai beberapa disiplin ilmu.”

Dari informasi wawancara tersebut, peneliti dapat mengetahui informasi

bahwa MINU Pucang Sidoarjo sangat menghargai Kinerja pendidik sesuai

dengan masa kerjanya. Madrasah tidak mencari pendidik baru dalam rangka

"® Syamsuhari, Penjamin Mutu MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo 08 Januari 2019
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menyukseskan program-program inovasinya, namun memberdayakan tenaga
yang sudah ada dengan melakukan peningkatan melalui KKG.
B. Desain Standar Mutu di MINU Pucang Sidoarjo
1. Pengembangan Standar Mutu Isi MINU Pucang Sidoarjo

MINU Pucang Sidoarjo adalah madrasah yang menjalin kerja sama dengan
Cambridge International Examination sejak tahun 2012. Kerja sama ini dapat
diketahui oleh peneliti dari dokumen Cambridge School Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo dengan ID 276."* Madrasah mendapatkan sertifikat tersebut melalui
beberapa tahapan yang dilakukan, dan yang terakhir adalah akreditasi dari
Cambridge. Selain Cambridge, madrasah ini juga mempunyai afiliasi dengan
International Baccalaureate Program (IB), madrasah ini menjadi kandidat 1B
School pada bulan Desember 2015."

Dengan demikian standar isi guna peningkatan mutu pada kurikulum
MINU Pucang Sidoarjo terdapat dua kurikulum Internasional. Maka madrasah
memiliki kewajiban untuk mengembangkan kurikulumnya yang dapat
mengakomodir kurikulum nasional dan kedua kurikulum Internasional tersebut.
Terkait dengan pengembangan kurikulum standar Internasional, pengembangan
standar mutu isi dilakukan dengan integrasi kurikulum nasional dan
Internasional dengan sistem adopsi dan adaptif. Sehingga kurikulum madrasah
merupakan pengayaan dari kurikulum standar nasional dengan kurikulum
standar Internasional Cambridge berbasis Cambridge International Primary
Program (CIPP) dan Cambridge International Examination (CIE) serta

transdisiplinary science untuk kurikulum Internasional IB. Terkait dengan

" Sertifikat Cambridge School dengan ID 276
7> Surat Candidate 1B School MINU Pucang Sidoarjo
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kurikulum yang diperkaya tersebut, Arina Hidayati, Selaku Wakil Kepala
Bidang Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo menuturkan,

MINU Pucang melakukan adopsi dan adaptif sebagai bentuk
pengembangan dari kurikulum madrasah. Kurikulum madrasah meliputi
kurikulum nasional dan diperkaya dengan kurikulum Internasional dari
Cambridge dan International Baccalaureate Program (IB). Kurikulum
Cambridge pada tingkat dasar meliputi Matematika, IPA dan bahasa Inggris.
Mata pelajaran matematika menerapkan pembelajaran pendekatan realistik
Education, IPA menekankan pada Inquiry dan Bahasa Inggris menekankan
pengajaran pada kemampuan berkomunikasi. Untuk kurikulum 1B pendekatan
yang diterapkan adalah lintas disiplin ilmu (transdisiplinary science) dengan
tema-tema yang sudah di tentukan dalam IB diantaranya: Who we are?, 2)
Where are we?, 3) How to express ourselves?, 4) How the world work?, 5) How
to organize ourselves?, dan 6) Sharing the planet. Pada setiap tema juga
menyertakan: 1) Key concepts, 2) Skills, 3) Atitude, dan 4) Action.”

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa adopsi dan adaptif yang
dilakukan MINU Pucang Sidoarjo pada kurikulum Cambridge adalah mata
pelajaran matematika, IPA dan bahasa Inggris. Sedangkan pada kurikulum IB
dengan menerapkan pembelajaran tematik sesuai dengan tema dari IB.

Nurul Laili, Selaku Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo, menjelaskan
terkait pengembangan kurikulum MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut:

Kejenuhan menjadi madrasah konvensional menjadikan motivasi tersendiri
bagi MINU Pucang Sidoarjo untuk menjadi madrasah bertaraf
Internasional. MINU Pucang Sidoarjo mulai melakukan adopsi dan adaptif
kurikulum Internasional Cambridge pada tahun 2010. Namun secara
yuridis formal MINU diakui sebagai sekolah Cambridge pada tahun 2012.
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan cara mengintegrasikan
kurikulum nasional dan Cambridge. Tiga mata pelajaran dari Cambridge
dilakukan adopsi dan adaptif dengan cara materi yang belum terdapat pada
kurikulum nasional diambilkan materi dari Cambridge, dan materi yang
sudah terdapat pada kurikulum nasional diadaptipkan. Ketentuan ini juga
berlaku pada pengintegrasi kurikulum International Baccalaureate
Program yang diterapkan di MINU Pucang Sidoarjo sejak tahun 2015.
Maka dari itu Dokumen KTSP MINU Pucang Sidoarjo memuat tiga
kurikulum sekaligus yaitu kurikulum nasional, dan Cambridge serta IB.”’

’® Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 23 Oktober 2018
" Nurul Laili, Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo 23 Oktober 2018
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Dari informasi tersebut menggambarkan bahwa madrasah merasa harus
dapat melakukan perubahan agar dapat meningkatkan daya saing dengan
sekolah/madrasah pada umumnya. perubahan yang dilakukan MINU Pucang
Sidoarjo adalah dengan memperkaya materi pada kurikulum nasional dengan
kurikulum Internasional terutama pada mata pelajaran matematika, IPA dan
bahasa Inggris serta materi lintas disiplin ilmu pada kurikulum Internasional IB.
Dengan formula seperti itu akan terjadi perubahan pada kualitas lulusan
madrasah dan dapat meningkatkan daya tawar masyarakat pada madrasah ini.
Selain itu MINU Pucang Sidoarjo sebagai madrasah di bawah jajaran
Kementrian Agama juga menggunakan kurikulum nasional dari Kementrian
Agama pada mata pelajaran agidah akhlak, al-Qur’an Hadits, fikih, Bahasa Arab
dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sebagaimana disampaikan Arina Hidayati
Selaku Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum sebagai berikut:
Sebagai satuan pendidikan Islam di bawah Kementrian Agama MINU
Pucang Sidoarjo wajib menerapkan Kurikulum Kementrian Agama dan
Kurikulum Nasional sesuai Permendikbud No 22 tentang standar isi.
Namun kurikulum madrasah juga di perkaya dengan kurikulum
internasional yang kami adopsi dan adaptif. Kurikulum Internasional
tersebut adalah Cambridge dan International Beccalaureate Program.
Berkenaan dengan hal itu, maka Dokumen KTSP madrasah mengikuti
Standar Isi Kurikulum yang berlaku untuk Sekolah/Madrasah Nasional
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 dalam kelompok-
kelompok mata pelajaran. Dalam Dokumen KTSP tersebut terdapat mata
pelajaran Agama yang memuat mata pelajaran Aqgidah, Al-Qur’an Hadlts,
Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab, serta mata pelajaran
umum dan muatan lokal Bahasa Inggris, Teknologi Informasi &
Komunikasi dan Tartil Al-Qur’an.”
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa madrasah ini dalam

pengembangan kurikulum mengintegrasikan kurikulum Kemenag, Nasional dan

Internasional serta mata pelajaran muatan lokal sebagai ciri khas madrasah. Pada

’® Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 23 Oktober 2018
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kurikulum agama standar isi dengan mengacu peraturan menteri Agama nomor
90 tahun 2013, sedangkan kurikulum nasional mengacu Permendikbud No. 64
tahun 2013 dan kurikulum Internasional dari Cambridge dan IB.

Kurikulum yang dikembangkan MINU Pucang Sidoarjo untuk mata
pelajaran Agama adalah kurikulum 2013 dengan pendekatan pembelajaran
berdasarkan masalah (problem based learning), begitu juga kurikulum nasional
pada mata pelajaran umum yang meliputi PKn, Bahasa Indonesia, Matematika,
IPA, IPS, Penjaskes, Seni budaya dan Prakarya. Namun pada kurikulum
nasional model yang di implementasikan adalah tematik integratif. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh Nurul Laili, Selaku Wakil Kepala Madrasah
sebagai berikut:

Implementasi kurikulum nasional di MINU Pucang Sidoarjo sebagaimana
ketentuan dari Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Meskipun madrasah ini sudah menjadi Cambridge School,
namun madrasah tetap menggunakan kurikulum nasional. Untuk
kurikulum nasional mata pelajaran umum dengan metode tematik
Integratif sesuai dengan tema yang sudah di tentukan dari pemerintah.
Sehingga framework Cambridge maupun IB di integrasikan secara adopsi
dan adaptif dalam tema tersebut. Mata pelajaran Agama dan umum pada
proses pembelajaran dengan pendekatan berdasarkan masalah. Peserta
didik diberikan masalah sesuai dengan tema dan kompetensi dasar agar
dapat menyelesaikan dengan bimbingan dan arahan secara langsung dari
pendidik.”

Informasi dari wakil kepala madrasah di atas, dapat diketahui bahwa
pendekatan berdasarkan masalah di implementasikan dengan memberikan

pertanyaan permasalahan sesuai dengan keadaan saat ini agar peserta didik dapat

menganalisis bagaimana cara menyelesaikannya.

" Nurul Laili, Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo 23 Oktober 2018
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Sebagai ciri khas MINU Pucang Sidoarjo, kurikulum madrasah yang
dikembangkan adalah mata pelajaran Bahasa Inggris, Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) serta Tartil al-Qur’an . Pada mata pelajaran Bahasa Inggris,
madrasah mengacu pada frame work Cambridge. sedangkan TIK madrasah
mengusung secara mandiri Kompetensi Dasar yang akan dicapai. Untuk mata
pelajaran Tartil al-Qur’an madrasah ini memakai buku Belajar Membaca al-
Qur'an (BMQ) At-Tartil yang disusun oleh Tim LP Ma’arif NU Cabang
Sidoarjo, sebagaimana paparan Arina Hidayati, Selaku Wakil Kepala Bidang
Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo,

MINU Pucang Sidoarjo memiliki Kurikulum Nasional dan Internasional
serta Kurikulum Madrasah, untuk kurikulum madrasah bahasa Inggris
dimasukkan pada mata pelajaran muatan lokal dengan proporsi dua jam
pelajaran. Sedangkan kurikulum Internasional dua jam pelajaran juga. TIK
selama dua jam pelajaran dan delapan jam pelajaran Tartil al-Qur’an.
Pada mata pelajaran Bahasa Inggris madrasah mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi ujian Internasional Cambridge. Karena Bahasa
Inggris salah satu dari tiga mata pelajaran yang diujikan secara
Internasional. Maka dari itu madrasah mengacu frame work cambridge
dalam proses pembelajarannya. Pada mata pelajaran TIK, MINU Pucang
Sidoarjo menyusun secara mandiri KD yang akan diajarkan, sedangkan
Tartil al-Qur an dengan model pembelajaran intensif dengan rasio seorang
guru mengajar maksimal dua puluh) peserta didik sesuai dengan
kemampuan bacaan al-Qur '@nnya menggunakan buku at-7artil. Dengan
kurikulum madrasah tersebut, kami berharap peserta didik kompeten
dalam berbahasa, expert dalam penggunaan IT dan Tartil dalam membaca
al-Our’an sehingga dapat memenangkan persaingan di era global 2

Dari paparan di atas, peneliti mendapatkan informasi bahwa MINU
Pucang Sidoarjo dalam menyiapkan lulusannya memiliki kemampuan di atas
rata-rata dari pada kemampuan madrasah/sekolah pada umumnya. Hal tersebut
dapat diketahui dari framework yang diajarkan pada mata pelajaran Bahasa

Inggris mengacu pada kurikulum Internasional, serta selain itu lulusan madrasah

8 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 23 Oktober 2018
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kompeten dalam pengoperasian IT di era digital tanpa mengesampingkan
kemampuan dalam membaca al-Qur 'an dengan tartil.
2. Pengembangan Standar Mutu Proses MINU Pucang Sidoarjo
MINU Pucang Sidoarjo dalam pengembangan Standar Proses menerapkan
pembelajaran tuntas (mastery learning) dengan sistem ketuntasan klasikal dan
individual. Ketuntasan Kklasikal yang dimaksud adalah jika pembelajaran yang
dilakukan mencapai 80% ketuntasan dari keseluruhan peserta didik. Sedangkan
ketuntasan individual pencapaian KD yang diajarkan belum mencapai 80%.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur ketuntasan tersebut dengan
menggunakan umpan balik berupa tes lisan atau paper and pencil test.**
Tindakan yang dilakukan pendidikan jika ketuntasan klasikal tercapai
adalah dengan melanjutkan pembelajaran pada Kompetensi Dasar berikutnya,
namun jika belum tercapai, pendidik memiliki kewajiban untuk mengulangi KD
tersebut pada proses pembelajaran. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Nurul
Laili, Selaku Wakil Kepala Madrasah seperti di bawah ini;
Proses Pembelajaran di MINU Pucang Sidoarjo ini dilakukan secara
klasikal dengan penerapan pembelajaran tuntas. Peserta didik tidak
dibebankan Pekerjaan Rumah (PR) karena jam belajar madrasah mulai
pagi sampai dengan sore hari (full day). Jadi peserta didik pulang dari
madrasah tidak memiliki beban untuk mengerjakan PR. Untuk peserta
didik yang belum tuntas secara klasikal akan dilakukan pembelajaran
ulang pada KD tersebut. Sedangkan bila sudah tercapai akan dilanjutkan
pembelajaran pada KD selanjutnya. Ketuntasan Kklasikal maupun
individual dapat diketahui dari catatan pendidik pada rencana tindak lanjut
yang terlampir dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Peserta didik
yang nilainya di bawah Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM) akan

diberikan tambahan jam remedial teaching. Sedangkan pada ranah KKM
dan di atas akan diberikan pemantapan dan pengayaan.®®

8 Dokumen rencana tindak lanjut dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MINU Pucang
Sidoarjo Tahun 2018/2019
8 Nurul Laili, Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo , Wawancara, Sidoarjo 23 Oktober 2018
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Pada paparan wawancara di atas, didapatkan informasi bahwa MINU
Pucang Sidoarjo tidak memberikan pekerjaan rumah (PR) bagi peserta didiknya
disebabkan madrasah ini menempatkan sistem full day school dengan
pembelajaran tuntas. Bagi peserta didik yang mengalami Kketertinggalan
pembelajaran madrasah memiliki kebijakan berupa remedial teaching, dan
pemantapan dan pengayaan bagi peserta didik pada ranah KKM dan di atas
KKM.

Muatan mata pelajaran yang diajarkan di MINU Pucang Sidoarjo adalah
muatan kurikulum nasional Kemenag dan Kemendikbud serta kurikulum
Cambridge dan IB untuk kurikulum Internasionalnya. Pada kurikulum nasional
terdapat 4 (empat) kompetensi yang harus di capai peserta didik di antaranya:
kompetensi sikap spiritual (KI 1), kompetensi sikap sosial (KI 2), kompetensi
pengetahuan (KI 3) dan kompetensi keterampilan (KI 4), dengan pendekatan
pembelajaran problem based learning, discovery Inquiry dan project based
learning. Sedangkan untuk kurikulum Internasional madrasah ini menggunakan
pembelajaran science inquiry pada mata pelajaran sains dan mengedepankan
skill untuk mata pelajaran bahasa Inggris serta (problem solving) pemecahan
masalah untuk mata pelajaran matematika. Hal seperti yang disampaikan oleh
Syamsuhari, Selaku Penjamin Mutu madrasah sebagai berikut:

MINU Pucang Sidoarjo ini menuntut pendidiknya untuk menjadi

pembelajar yang smart. Pembelajar smart adalah cepat dan tanggap dalam

melakukan perubahan-perubahan yang terjadi dan dapat membuat inovasi-
inovasi pembelajaran. Selain itu pendidik harus energik dalam mengikuti
regulasi madrasah yang sudah ditetapkan seperti dalam hal kebijakan
kurikulum. Karena kurikulum madrasah ini menggunakan kurikulum
nasional K13 dan Internasional, maka pendidik harus dapat mengikuti
aturan pada kurikulum K13 di antaranya pencapaian Kl 1 (Sikap spiritual),

K1 2 (Sikap sosial), KI 3 (Pengetahuan) dan Kl 4 (Keterampilan) serta
dengan pendekatan pemecahan masalah, penyelidikan dan penyidikan,
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serta ketrampilan dalam hal berbahasa untuk mata pelajaran Bahasa

Inggris.®

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa pendidikan MINU Pucang
Sidoarjo dituntut untuk selalu menjadi pembelajar yang tanggap akan
perubahan-perubahan dalam pendidikan khususnya dalam kebijakan kurikulum
dan proses pembelajaran. Kompetensi pendidik harus terus ditingkatkan melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kualifikasi akademik supaya
dapat mengikuti perubahan yang terjadi di dunia pendidikan. Sejak tahun 2013
perubahan kurikulum terjadi beberapa kali di antaranya kurikulum 2013 atau
dengan nama K13, kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dengan pendekatan
scientific dan kurikulum 2013 edisi revisi 2018 dengan pendekatan pembelajaran
problem based learning, discovery inquiry dan project based learning.

Pada proses kegiatan belajar mengajar MINU Pucang Sidoarjo
menggunakan pengantar bahasa Inggris dan bahan ajar berbahasa Inggris pada
seluruh tingkatan kelas serta di pandu dua orang pendidik (team teaching). Pada
proses pembelajaran tersebut, kedua guru secara bergantian mendampingi
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dengan
memberikan pendampingan satu persatu bila terjadi kesulitan dalam memahami
materi pelajaran.®* Secara terpisah Arina Hidayati, Selaku Wakil Kepala
Madrasah Bidang Kurikulum membenarkan tentang proses pembelajaran
tersebut sebagai mana disampaikan di bawabh ini.

Sebagai salah satu bukti bahwa MINU Pucang Sidoarjo mengadopsi dan

adaptipkan kurikulum Internasional. Madrasah menggunakan kebijakan

proses pembelajaran dengan bahasa pengantar Bahasa Inggris. Awalnya
perlu adaptasi peserta didik selama satu semester, maka dari itu setiap

8 Syamsuhari, Penjamin Mutu MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 08 Januari 2019
8 Observasi, Sidoarjo, 01 November 2018
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kelas terdapat dua guru (team teaching) untuk mendampingi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Mereka saling bergantian dalam menjelaskan
materi yang pada intinya mereka sudah membagi pekerjaan masing-
masing sesuai dengan petunjuk dari madrasah. Bahan ajar yang digunakan
peserta didik juga berbahasa Inggris kecuali mata pelag'aran bahasa
Indonesia, Bahasa Arab, Penjaskes, Seni budaya dan Aswaja.*®

Penggunaan bahasa pengantar pembelajaran diuraikan pada undang-
undang No. 20 tahun 2003, bahwa sekolah/madrasah boleh menggunakan bahasa
Internasional, oleh karena itu untuk memantapkan penerapan kurikulum
Internasional, MINU Pucang Sidoarjo menggunakan Bahasa Inggris sebagai
bahasa pengantar dan bahan ajar bahasa Inggris pada seluruh mata pelajaran
kecuali yang sudah disebutkan peneliti di atas.

Pengembangan proses pembelajaran selanjutnya yang dilakukan MINU
Pucang Sidoarjo adalah penerapan kurikulum 2013 edisi revisi 2018 yang
memuat penguatan pendidikan karakter, budaya literasi, 5C (Critical Thinking,
Creative, Collaborative, Communicative dan Confident) serta Higher Order
Thinking Skill (HOTS) sebagaimana dijelaskan oleh Nurul Laili, Selaku Wakil
Kepala Madrasah sebagai berikut:

Pada proses pembelajaran madrasah kami selalu mengikuti regulasi dari

pemerintah, yakni penerapan kurikulum 2013 edisi revisi 2018, kami

sudah menerapkan di madrasah. Proses pembelajaran harus mencakup
penguatan pendidikan karakter religius, kemandirian, gotong royong,
integritas dan nasionalis, budaya literasi dengan memberikan teori bacaan
pada kegiatan pembelajaran dan proses berpikir kritis, kreatif, bekerja
sama, komunikasi dan percaya diri dalam mengutarakan pendapat serta
soal-soal yang bertipe analisis, mengevaluasi dan mencipta/mengkreasi

(HOTS). kami melatih peserta didik agar terbiasa melakukan analisis

terhadap semua bentuk permasalahan yang dihadapi serta dapat

menyelesaikannya.®

Dari penjelasan wakil kepala madrasah di atas dapat di ketahui bahwa

madrasah ini berusaha mengawali penerapan perubahan pada kurikulum 2013,

8 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 23 Oktober 2018
8 Nurul Laili, Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo , Wawancara, Sidoarjo 23 Oktober 2018
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muatan perubahan tersebut diimplementasikan pada proses pembelajaran di
MINU Pucang Sidoarjo. Peserta didik juga diberikan materi proses berpikir
tingkat tinggi dengan model analisis, evaluasi dan mencipta yang terdapat dalam
teori taxonomi bloom pada ranah C4 sampai dengan C6.
3. Pengembagan Standar Penilaian MINU Pucang Sidoarjo
Penilaian di MINU Pucang Sidoarjo dilakukan tenaga pendidik
melaksanakan penilaian kelas untuk mengukur pencapaian kompetensi masing-
masing peserta didik dengan menggunakan ranah kognitif. Selain itu para
pendidik melakukan penilaian sikap spiritual dan sosial serta keterampilan
peserta didik sesuai dengan amanat pada kurikulum 2013. Oleh karena itu,
pelaksanaan penilaian di MINU Pucang Sidoarjo tidak semata-mata penilaian
akademis peserta didik. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Arina Hidayati,
Selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum seperti di bawah ini;
Dalam penilaian pembelajaran, pendidik tidak hanya mengukur
kompetensi pengetahuan peserta didik semata. Pendidik juga melakukan
penilaian sikap yang terdiri dari sikap spiritual peserta didik dan sosial.
Pada sikap spiritual dan sosial instrumen yang digunakan pendidik dengan
bantuan nilai A= sangat baik, B= baik, C= cukup, D= kurang. Instrumen
tersebut terdiri dari beberapa indikator spiritual dan sosial. Untuk penilaian
keterampilan, pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan kompetensi dasar yang akan
di capai, misalnya membuat paragraf, membuat bagan datar dan ruang

dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Jadi penilaian yang dilakukan
pendidik mulai dari KI 1 sampai dengan K1 4.

Dari informasi di atas, MINU Pucang Sidoarjo melakukan proses penilaian
secara komprehensif terdiri dari penilaian sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan. Pedoman teknis penilaian Permendikbud tentang

standar penilaian kurikulum 2013 dilakukan madrasah ini. Meskipun madrasah

8 Arina Hidayati, Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo
23 Oktober 2018
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ini menerapkan kurikulum Internasional, madrasah masih menjunjung tinggi
amanat penilaian pada kurikulum nasional.

Di sisi lain, madrasah juga melakukan penilaian dalam bentuk lain dari
pendidik, yaitu penilaian dari satuan pendidikan, penilaian dari pemerintah, dan
penilaian dari Cambridge serta International Baccalaureate. Beragam bentuk
penilaian tersebut dipaparkan oleh wakil kepala madrasah menyatakan,

Bahwa pendidik MINU Pucang Sidoarjo melakukan penilaian pada proses
pembelajaran dan ulangan harian (daily test) untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Ulangan harian dilakukan pendidik
rata-rata dua kali dalam satu semester. Peserta didik dipersiapkan
menghadapi penilaian dari madrasah dengan adanya daily test supaya tidak
terjadi sistem belajar kebut semalam. Madrasah juga melakukan penilaian
dalam bentuk Assessment Holistic (AH), PAS, dan PAT vyang
diselenggarakan secara bersama-sama mulai dari kelas satu sampai dengan
enam, serta penilaian dari pemerintah dalam bentuk ujian nasional. untuk
kurikulum internasional madrasah penilaiannya dalam bentuk ujian yang
diselenggarakan oleh Cambridge dan IB.

Pernyataan wakil kepala madrasah di atas, peneliti mendapatkan informasi
bahwa penilaian dari pendidik dilakukan agar peserta didik sedini mungkin
mempersiapkan diri sebelum dilakukan penilaian dari satuan pendidikan.
Penilaian satuan pendidikan dalam bentuk Assessment Holistic 1 dan 2,
Penilaian Akhir Semester (PAS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Untuk
penilaian Internasional satuan pendidikan menyelenggarakan Center Progres
Test (CPT), Cambridge International Primary Progress Test (CIPPT) yang
merupakan jenis penilaian Cambridge guna mempersiapkan ujian International
Check Point bagi siswa kelas VI (enam).%

Untuk penilaian dari pemerintah terdiri atas 1) ujian Ma’arif, 2)Ujian

Kemenag, 3) Ujian Nasional, dan 4) Ujian Akhir International Cambridge.

8 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 23 Oktober 2018
8 Dokumen Soal Assessment Holistic, PAS, PAT, CPT, CIPPT , dan Check Point Tahun 2018/2019
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Penilaian melalui ujian internasional khususnya dengan bidang studi yaitu:
matematika, IPA dan Bahasa Inggris. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
Penjamin Mutu madrasah sebagai berikut:

Madrasah menetapkan jenis-jenis penilaian di antaranya dari pendidik,

satuan pendidik dan pemerintah serta penilaian internasional dalam bentuk

ujian check point siswa kelas 6 (Enam). Penilaian pada saat ujian terbagi
menjadi 3 jenis, yaitu ujian Ma’arif untuk menguji seluruh mata pelajaran
agama dan umum serta Aswaja. Ujian Kemenag untuk menguji mata
pelajaran agama, ujian nasional menguji mata pelajaran Bahasa Indonesia,

Matematika, IPA dan Bahasa Inggris. Distribusi soal dari Cambridge dan

korektor juga dari Cambridge.*

Dari informasi tersebut, peserta didik yang lulus dari MINU Pucang
Sidoarjo memiliki beberapa ijazah di antaranya ijazah Ma’arif, ijazah Kemenag,
ijazah Kemendikbud dan ijazah Internasional dari Cambridge. Dengan modal
kompetensi yang memiliki perbedaan dengan madrasah/sekolah pada umumnya.
MINU Pucang Sidoarjo semakin dikenal dan semakin favorit di Kabupaten
Sidoarjo serta meningkatkan daya jual madrasah di masyarakat.

4. Pengembangan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan MINU Pucang
Sidoarjo

Pelaksanaan kurikulum madrasah Dbertaraf Internasional berbasis
Cambridge dan Internasional Beccalaureate Program dalam meningkatkan
mutu madrasah diperlukan tenaga pendidik yang berkualitas. Guna mendapatkan
pendidik yang berkualitas agar perencanaan dalam peningkatan mutu berbasis
Internasional dapat tercapai MINU Pucang Sidoarjo melakukan seleksi dalam
penerimaan tenaga pendidik berdasarkan formasi kebutuhan. Proses penerimaan

dilakukan melalui seleksi tersebut untuk mendapatkan calon pendidik kompeten

di bidangnya karena peran pendidik sangat memengaruhi output satuan

% Syamsuhari, Penjamin Mutu Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 08 Januari 2019
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pendidikan. Kebiasaan satuan pendidikan dalam melakukan seleksi atau

rekrutmen tenaga pendidik setiap awal tahun. Sebagaimana dilakukan di MINU

Pucang Sidoarjo. Rekrutmen adalah proses menarik, menyaring (screening) dan

memilih orang yang memenuhi syarat pekerjaan untuk mengisi formasi kosong

dalam satuan pendidikan. Dalam proses rekrutmen pendidik MINU Pucang

Sidoarjo, syarat-syarat yang ditentukan sebagai berikut;™

1) Beragama Islam dengan paham Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah

2) Memiliki kualifikasi akademik minimal Strata Satu (S1)

3) Aktif berbahasa Inggris

4) Diutamakan memiliki sertifikat Cambridge dan/atau International
Beccalaraute Program (IB)

Berdasarkan informasi syarat sebagai calon pendidik MINU Pucang
Sidoarjo, Madrasah ini sebagai satuan pendidikan Islam di lingkungan NU
dalam wadah lembaga pendidikan Ma’arif, menekankan syarat pertama wajib
dimiliki calon pendidik guna untuk memproteksi warga madrasah agar tidak
terpengaruh aliran dan/atau paham radikalisme. Kualifikasi akademik minimal
strata 1 (satu) sebagai syarat mutlak bagi calon tenaga pendidik berdasarkan
ketentuan dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 Tahun 2007
tentang standar kualifikasi dan kompetensi guru SD/MI atau bentuk lain yang
sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum Diploma
empat (D-1V) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI. Penguasaan
bahasa Inggris aktif sebagai syarat berikutnya sebagai nilai tambah kompetensi

pendidik. Oleh sebab itu, calon pendidik harus memiliki double skill, artinya

%1 peraturan Rekrutmen Tenaga Pendidik & Kependidikan MINU Pucang Sidoarjo Tahun Pelajaran
2018 /2019
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kemampuan dalam bidang akademik sesuai dengan jurusan kualifikasi dan aktif
berbahasa Inggris. Selanjutnya syarat tambahan memiliki sertifikat Cambridge
dan atau International Beccalaruate Program karena MINU Pucang Sidoarjo
menerapkan adopsi kurikulum Internasional. Dari sini dapat diketahui bahwa
madrasah ini memilih calon pendidik di atas rata-rata standar kompetensi
pendidik pada umumnya.

Tahapan pada proses rekrutmen, pertama madrasah ini melakukan seleksi
administrasi calon tenaga pendidik, guna memastikan surat lamaran sesuai
dengan formasi kebutuhan dan syarat-syarat yang sudah ditentukan madrasah.
Untuk mengetahui kualitas pendidik di bidang akademik sesuai dengan jurusan
kualifikasi akademiknya, dilakukan tes pendalaman materi melalui micro
teaching dengan menggunakan bahasa Inggris. Tes ini sekaligus untuk
mengukur kemampuan bahasa Inggris calon pendidik. Tes wawancara juga
dilakukan untuk memastikan bahwa calon pendidik berhaluan Alhulussunnah
Waljamaah. Keseluruhan tes tersebut dilakukan oleh kepala madrasah dan
penjamin mutu, kecuali tes wawancara oleh yayasan Bina Bakti Muslimat NU
Cabang Sidoarjo. Sebagaimana disampaikan oleh Hj. Choirun Nisa’ Selaku
Ketua pengurus MINU Pucang Sidoarjo, periode 2017 s.d 2021 sebagai berikut:

Dalam proses rekrutmen tenaga pendidik, tugas kami memastikan bahwa

tenaga calon pendidik hafal doa iftitah, qunut, Istighathah, tahlil dan

Yasin, serta memahami sejarah Nahdlatul ulama, struktur organisasi dalam

kepengurusan NU dan banomnya mulai tingkat pusat sampai denga

majelis wakil cabang. Struktur kepengurusan muslimat NU pusat sampai
anak cabang. Untuk mengetahui hal tersebut kami melakukannya dengan
tes wawancara face to face. Tujuan kami agar madrasah milik NU tidak

dimasuki paham-paham yang tidak sealiran dengan paham Ahl as-Sunnah
wa al-Jama’ah. Maka proteksi kami lakukan dimulai dari tenaga
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pendidiknya. Karena pelaku di lapangan dalam mentransferkan ilmu
adalah pendidik.*

Dari informasi tersebut, menunjukkan bahwa pengurus begitu hati-hati
dalam men-screening calon tenaga pendidik. Materi tes wawancara tersebut
begitu detail tentang ke Aswajaan dan amalan-amalan warga nahdliyin. Yayasan
tidak ingin memilih kucing dalam karung, artinya tidak mengetahui kualitas
calon pendidik terutama kedalaman dalam pemahaman dan pengamalan ajaran
Anhl as-Sunnah wa al-Jama’ah.

Selain itu, MINU Pucang Sidoarjo juga melakukan peningkatan sumber
daya pendidiknya melalui peningkatan kualitas dan kualifikasi akademik
pendidik. Kegiatan-kegiatan dilakukan madrasah ini di antaranya; 1) kegiatan
Kelompok Kerja Guru (KKG),”® 2) penyamaan persepsi materi pembelajaran
dengan FGD (Forum Group Discussion), 3) workshop dan/ atau pendidikan dan
pelatihan, 4) sertifikasi Internasional dari cambridge, 5) kualifikasi akademik ke
jenjang lebih tinggi. Sebagaimana pernyataan Hj. Ainun Jariyah, Selaku Ketua
PC Muslimat NU Sidoarjo, periode 2017 s.d. 2021 sebagai berikut;

Pendidik MINU Pucang Sidoarjo memiliki kewajiban untuk meningkatkan

kualitas. Peningkatan kualitas ini dilakukan satu minggu sekali dalam

bentuk KKG internal. Semakin meningkat kualitas pendidik akan sangat
berpengaruh pada kualitas peserta didik. Karena pendidik pendidik
memiliki peran dalam mengantarkan peserta didik pada tujuan pendidikan
yang telah ditentukan. Pendidik juga memikul tanggung jawab atas
keberhasilan program pengajaran di madrasah. KKG di MINU Pucang
sudah berjalan sekitar 12 (dua belas tahun), Karena awal kegiatan ini sejak
tahun 2006. Hal ini sebagai bentuk tindakan nyata untuk menjadikan

madrasah ke depan lebih berkualitas dan menjadi rujukan madrasah lain
serta kebanggaan bagi warga nahdliyin. **

%2 Hj. Choirun Nisa’, Ketua Pengurus MINU Pucang Sidoarjo, Periode 2017 s.d 2021,
Wawancara,Sidoarjo, 23 Oktober 2018

% Dokumen Berita acara dan daftar hadir Kelompok Kerja Guru madrasah Tahun 2018/2019

® Hj. Ainun Jariyah, Ketua PC Muslimat NU Sidoarjo, periode 2017 s.d. 2021, Wawancara,
Sidoarjo, 30 Oktober 2018
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Peningkatan kualitas pendidik MINU Pucang Sidoarjo dalam bentuk lain
yakni, kegiatan kelompok kerja guru (KKG) kelas atau sering disebut dengan
nama FGD (Forum Group Discussion) untuk penyamaan persepsi konten materi
bahan ajar. Pentingnya pembahasan materi bahan ajar antar guru kelas untuk
menghindari perbedaan cara penyampaian materi antar guru kelas, sekaligus
cara penyelesaian soal-soal dalam bahan ajar serta cara pelafalan bahasa. Untuk
kegiatan ini dibimbing guru senior sesuai dengan bidang masing-masing.®

Upaya lain dalam peningkatan kualitas pendidik melalui kegiatan
workshop selenggarakan Kementrian Agama kabupaten Sidoarjo atau instansi
lain seperti Cambridge dan International Beccalaureate pragram. Tujuan
wokshop untuk peningkatan profesionalisme tenaga pendidik terutama pada
pemahaman, pengimplementasian kurikulum nasional dan Internasional pada
saat pelaksanaan serta penilaian pembelajaran. Motivasi madrasah bagi tenaga
pendidik yang memiliki kompetensi di atas rata-rata diberikan rekomendasi
mengikuti sertifikasi Internasional dari Cambridge University®®, dan pelatihan
Primary Years Program,” yang diselenggarakan International Beccalureate.

Sementara itu, untuk peningkatan kualifikasi ke jenjang pendidikan lebih
tinggi, kebijakan madrasah memberikan pinjaman lunak tanpa bunga dan

diangsur setiap bulan. Kebijakan ini sangat efektif sekali, terhitung sebanyak

95
96

97

Observasi, Sidoarjo, 30 Oktober 2018

Sertifikasi Internasional bagi pendidik Cambridge yang diadakan selama satu minggu dan
dilanjutkan rencana tindak lanjut selama satu tahun dengan mengirimkan tugas — tugas yang
diberikan, termasuk kegiatan pembelajaran di kelas. Bila tugas sudah dikirimkan semua dan
diberikan masukan serta perbaikan lanjutan dan diterima oleh trainner sertifikasi Internasional
dari Cambridge, peserta tersebut dinyatakan lulus. Sebanyak 16 guru MINU Pucang Sidoarjo
yang sudah tersertifikasi Internasional dari Cambridge.

Primary Years Programs (PYP) Pelatihan yang diadakan IB untuk menyamakan persepsi tentang
sekolah IB sedunia, visi misi , profil IB, Program of Inquiry IB dan model pembelajaran IB.
sebanyak dua puluh lima pendidik sudah mengikuti Workshop ini yang diselenggarakan selama
tiga hari di madrasah ini dengan model In school dengan trainner dari IB Singapore.
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42% tenaga pendidik memiliki kualifikasi strata dua (S2). Peningkatan kualitas
dan kualifikasi pendidik terus dilakukan di MINU Pucang Sidoarjo untuk
memastikan tenaga pendidik dapat mempertahankan kualitas profesional sesuali
dengan kebutuhan madrasah.
C. Implementasi Manajemen Standar Mutu di MINU Pucang Sidoarjo
1. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu Isi
a. Perencanaan pengembangan Standar Mutu Isi

Pengembangan standar mutu isi melalui pengembangan kurikulum
pendidikan MINU Pucang Sidoarjo berisi rancangan pelajaran yang akan
diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan.
Pengembangan kurikulum menjadi dasar bagi pelaksanaan proses
pembelajaran dan juga sebagai titik tolak dalam rangka pengembangan mutu
madrasah. Dalam pengembangan kurikulum madrasah, komponen-komponen
dalam standar isi meliputi: Bab I, a) Latar belakang, b) Landasan yuridis. Bab
I1, a) Tujuan pengembangan, b) Tujuan pendidikan dasar, ¢) Visi, d) Misi, e)
Tujuan pendidikan. Pada Bab 111, meliputi: a) Struktur kurikulum, B) Muatan
kurikulum, c) Beban Kerja, d) Pengembangan diri, e) Kriteria Ketuntasan
Minimal. Bab IV,berisi kalender pendidikan.*

Pada Bab I, latar belakang menjelaskan fungsi penyusunan kurikulum
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional. Satuan pendidikan harus mempunyai suatu
pedoman untuk mengetahui arah dan tujuan yang akan dicapai dalam

penyelenggaraan pendidikan. Pengembangan kurikulum pada MINU Pucang

% Dokumen Data tenaga pendidik MINU Pucang Sidoarjo tahun 2018/2019
% Dokumen Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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Sidoarjo mengacu pada delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang
terdiri atas Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar
Pengelolaan, Standar Pembiayaan dan Standar Penilaian.

Nurul Laili selaku Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo menjelaskan
tentang perencanaan pengembangan kurikulum MINU Pucang Sidoarjo
sebagai berikut;

Bahwa kurikulum madrasah kami melakukan pengembangan dengan
mengintegrasikan kurikulum Internasional. Pada Kompetensi Dasar
(KD) dalam dokumen | tidak hanya memuat KD kurikulum nasional,
namun juga memuat framework dari cambridge dan IB. Hal ini sebagai
salah satu bukti bahwa madrasah merencanakan pengembangan
kurikulum dengan diperkaya kurikulum Internasional dengan tujuan
peserta didik madrasah kami setara kemampuannya dengan siswa —
siswa Internasional pada umumnya. Meskipun demikian kami tidak
meninggalkan prinsip-prinsip pengembangan yang sudah ditetapkan
oleh pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan dan
kementrian agama. Karena madrasah kami masih menjunjung tinggi
nasionalisme sebagai bangsa Indonesia. *®°

Informasi di atas sejalan dengan studi dokumentasi yang diperoleh
peneliti, bahwa kurikulum MINU Pucang Sidoarjo menerapkan prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum 2013, Cambridge dan IB. Pada kurikulum
2013 peserta didik diharapkan mempunyai keterampilan abad dua puluh satu
yaitu; 4C (critical thinking, creative, collaborative, communicative dan
confident) dan penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran terutama 5

(lima) karakter yaitu religius, nasionalis, kemandirian, gotong-royong dan

integritas. Serta budaya literasi juga dalam pembelajaran menerapkan Higher

100 Nurul Laili, Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 03 November 2018
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Order Thingking Skill (HOTS) dengan pendekatan scientific (ilmiah) dan
pembelajaran berbasis problem solving, discovery, inquiry dan product.’*

Model adopsi dan adaptif kurikulum Cambridge dengan memadukan
materi kurikulum nasional dan Internasional. Materi yang belum terdapat
pada kurikulum nasional akan dilakukan proses adopsi kurikulum Cambridge
untuk program primary batas usia yang ditetapkan 5 s.d. 11 tahun meliputi
tiga bidang studi yakni Matematika, Bahasa Inggris dan IPA. Madrasah juga
mengadopsi kurikulum International Beccalaureate Program. Kurikulum IB
dalam satu tahun terdiri dari 6 (enam) tema, antara lain: 1) Who we are?, 2)
Where are we?, 3) How to express ourselves?, 4) How the world work?, 5)
How to organize ourselves?, dan 6) Sharing the planet. Pada setiap tema juga
menyertakan: 1) Key concepts, 2) Skills, 3) Atitude, dan 4) Action.’®
Sementara landasan yuridis pengembangan kurikulum MINU Pucang
Sidoarjo berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Tujuan pengembangan kurikulum MINU Pucang Sidoarjo antara lain:
1. Pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas,

kerja sama dan kemampuan intelektual dan psikomotor

2. Memberikan pengalaman belajar secara terencana
3.  Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan

Sedangkan tujuan pendidikan dasar meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan hidup mandiri dan

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pada bab ini juga meliputi Visi, Misi dan

101 Dokumen KTSP MINU Pucang Sidoarjo, Bab | Latar belakang
192 Dokumen KTSP MINU Pucang Sidoarjo Frame Work Cambridge dan Line of Inquiry IB
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Tujuan madrasah yang telah dipaparkan di atas.'® Struktur dan muatan
kurikulum pada MINU Pucang Sidoarjo terdiri dari 2 (dua) kelompok mata
pelajaran yakni kelompok A dan B. Pada kelompok A terdiri dari mata
pelajaran pendidikan Agama Islam antara lain a) al-Qur’an dan Hadits, b)
Akidah Akhlak, c) Fikih, d) Sejarah Kebudayaan Islam, dan e) Bahasa Arab.
Mata pelajaran umum antara lain: a) Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, b) Bahasa Indonesia, ¢c) Matematika, d) IPA, e) IPS, f)
Seni Budaya dan Prakarya, dan @) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan.'*

Kelompok B dalam struktur muatan kurikulum terdiri dari mata
pelajaran muatan lokal yaitu: a) Bahasa Inggris, b) Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), c¢) Pendidikan ke-NU-an dan Aswaja, d) Tartil al-Qur an.
Muatan lokal pada MINU Pucang adalah kearifan lokal yang dikembangkan
oleh madrasah supaya kompetensi lulusan satuan pendidikan memiliki
kelebihan dibanding madrasah atau sekolah lain. Kelompok A pada mata
pelajaran umum dengan menggunakan tematik terpadu mulai dari kelas satu
sampai enam, sementara pembelajaran pendidikan Islam masing-masing 2
dua jam pelajaran. Untuk mata pelajaran kelompok B, Bahasa Inggris dengan
jumlah empat jam pelajaran dan tartil al-Qur’an delapan jam/minggu. Total
jumlah jam keseluruhan kelas 1 s.d 3 sebanyak lima puluh dua jam/minggu
dan kelas 4 s.d 6 sebanyak lima puluh jam/minggu. Durasi jam pada setiap

pelajaran adalah satu jam pelajaran tiag puluh lima menit. Pengembangan diri

103 | jhat Profil MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
104 Dokumen KTSP MINU Pucang Sidoarjo, Struktur dan Muatan kurikulum
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di MINU Pucang Sidoarjo diimplementasikan pada jam ekstrakurikuler
dengan ekuivalen dua jam pelajaran.'®

Adanya penambahan jumlah jam mata pelajaran Bahasa Inggris
bertujuan untuk membekali peserta didik dalam ketrampilan berbahasa
sekaligus mendalami materi framework kurikulum Cambridge. Sementara
proporsi jam tartil al-Qur’an sangat menonjol dibanding dengan mata
pelajaran lain. Tartil al-Qur’an di MINU Pucang Sidoarjo diajarkan selama 8
jam pelajaran dalam satu Minggu.'® Komitmen MINU Pucang Sidoarjo
dalam pembelajaran al-Qur’an dibuktikan dengan menambah proporsi jam
belajar membaca al-Qur’an. Tampaknya MINU Pucang tidak menginginkan
mutu lulusan buta dalam membaca al-Qur an. Nilai positif ini dapat dijadikan
salah satu daya tawar madrasah di masyarakat sekaligus meningkatkan brand
madrasah. Beban belajar pada komponen pengembangan kurikulum
merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti peserta didik dalam satu
minggu, satu semester dan satu tahapan pembelajaran. Beban belajar pada
MINU Pucang Sidoarjo adalah:'®’
1. Kelas I s.d. 11l sebanyak 52 jam pelajaran/minggu
2. Kelas IV s.d. VI sebanyak 58 jam pelajaran/minggu
3. Beban belajar kelas 1 s.d. VI dalam satu semester paling sedikit 17 minggu

dan paling banyak 20 minggu.

Rata-rata beban belajar pada MINU Pucang Sidoarjo memiliki proporsi

berbeda dengan ketentuan beban belajar dari pemerintah paling sedikit tiga

pulun dua jam dan paling banyak tiga puluh delapan jam pelajaran.

12: Struktur Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
Ibid.,
197 Dokumen Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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Penambahan jam pelajaran ini terjadi karena MINU Pucang Sidoarjo
menerapkan sistem full day school dengan jam pelajaran setiap hari mulai
pukul 06.45 s.d 15.30 WIB. Program tersebut sangat membantu masyarakat
milenial dengan kategori eksekutif muda untuk menyekolahkan guna
mendapatkan bimbingan dalam pengajaran dan ditunjang dengan lingkungan
kondusif di madrasah dengan pengawasan guru. Kegiatan pengembangan diri
pada MINU Pucang Sidoarjo melalui kegiatan ekstrakurikuler di antaranya:
1) ekstra wajib pramuka, 2) bahasa Mandarin, 3) robotika, dan 4) Pagar Nusa.
Ekstra wajib dimaksud harus diikuti seluruh peserta didik, sedangkan ekstra
pilihan adalah hak peserta didik untuk memilih sesuai dengan keahlian
potensi yang dimiliki.

Kegiatan ini untuk menggali bakat terpendam dan/atau potensi diri
untuk dapat dikembangkan secara optimal. Karena masing-masing peserta
didik mempunyai potensi diri berbeda. Oleh karena itu, pengembangan diri
dilakukan secara rutin akan dapat meningkatkan mutu lulusan melalui
kegiatan kejuaraan lomba tingkat kabupaten, regional, Nasional dan
Internasional. Madrasah ini tidak hanya fokus pada kegiatan akademik
semata, namun pengembangan diri juga menjadi dirancang dengan harapan
menumbuhkan generasi-generasi tangguh memiliki keunggulan dan mampu
bersaing dengan warga negara lain.

Ketuntasan belajar dapat diartikan sebagai pendekatan dalam
pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik dalam menguasai secara
tuntas seluruh kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan (mastery

learning). Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator telah ditetapkan dalam
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suatu kompetensi dasar berkisar 0-100%. Kriteria ketuntasan maksimal
adalah 100. Namun sangat sulit dicapai, sehingga ditetapkan kriteria ideal
untuk masing-masing indikator mata pelajaran adalah 70%. MINU Pucang
Sidoarjo menetapkan kriteria ketuntasan belajar minimal atau Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan mempertimbangkan 3 aspek vyaitu:
tingkat kompleksitas, intake dan daya dukung. Tingkat kompleksitas tiap
kompetensi dasar pada masing-masing mata pelajaran berbeda antara
kompleksitas dasar satu sama lain. Kesulitan peserta didik dalam memahami
dijadikan pertimbangan dalam penentuan KKM. Intake adalah kemampuan
rata-rata didapatkan dari hasil seleksi tes peserta didik baru dan hasil
penilaian yang diselenggarakan satuan pendidikan. Sementara daya dukung
melihat kompetensi sumber daya pendidik, sarana dan prasarana dibutuhkan,
media pembelajaran, dukungan kebijakan program madrasah. Langkah-
langkah MINU Pucang Sidoarjo dalam penetapan KKM adalah sebagai
berikut:
1. KKM ditetapkan oleh masing-masing guru kelas pada awal Semester | dan
semester |1
2. Hasil penetapan KKM oleh guru disahkan oleh kepala madrasah untuk
dijadikan guru dalam menentukan penilaian
3. KKM ditetapkan untuk setiap aspek mata pelajaran dan atau tema melalui
rata-rata dari KKM kompetensi dasar ketentuan batas minimal sebesar

70%
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Kriteria ketuntasan minimal di MINU Pucang Sidoarjo setiap mata
pelajaran ditetapkan minimal 75.'% KKM ini di atas batas minimal ketentuan
kriteria ideal, untuk memotivasi pendidik agar berupaya secara maksimal
melakukan tugas pembelajaran melalui perencanaan matang. Pendidik
memiliki tantangan tersendiri dalam mencapai KKM melalui strategi dan
pendekatan pembelajaran dengan menyesuaikan kompetensi dasar untuk
mewujudkan madrasah berkualitas di bidang akademik di atas rata-rata
sekolah/madrasah pada umumnya.

Kalender pendidikan di MINU Pucang Sidoarjo disusun dan
disesuaikan setiap tahun pelajaran untuk mengatur waktu kegiatan
pembelajaran. Penyusun kalender pendidikan mengacu pada beban belajar
dalam satu semester minimal 17 minggu dan maksimal 20 minggu.'®
Penyusunan kalender pendidikan juga memperhatikan hal-hal yang
berhubungan dengan kalender pendidikan antara lain:

1. Permulaan tahun pelajaran dan semester
2. Minggu efektif belajar

3. Waktu pembelajaran efektif

4. Waktu libur

Rambu-rambu dalam penyusunan kalender pendidikan MINU Pucang
Sidoarjo berdasarkan Surat Keputusan Kementrian Agama No. 2491 tahun
2018 tentang Kalender Madrasah sebagai berikut: 1) Minggu efektif belajar
minimum 34 minggu dalam satu tahun, 2) Jeda semester maksimum 2

minggu, 3) Jeda antar semester maksimum 2 minggu, 4) Libur akhir tahun

108 Dokumen KKM mata pelajaran MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
109 Kalender Pendidikan MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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pelajaran maksimum 3 minggu, 5) Hari libur keagamaan 2-4 minggu, 6) Hari
libur umum/nasional maksimum 2 minggu, 7) Hari libur khusus maksimal 1
minggu dan 8) Kegiatan khusus sekolah/madrasah maksimum 3 minggu.
b. Pelaksanaan Pengembangan Standar Mutu Isi
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diperoleh informasi dan data
rinci tentang pelaksanaan Standar Isi melalui pelaksanaan pengembangan
Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo, pendekatan yang dilakukan madrasah ini
pada mata pelajaran agama dengan pendekatan mata pelajaran, sedangkan
pada mata pelajaran umum tematik terpadu. Proporsi masing-masing
pelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan pada struktur kurikulum
yang sudah direncanakan. Arina Hidayati selaku Wakil Kepala Madrasah
Bidang Kurikulum menyatakan:
Implementasi Dokumen 1 yang sudah disusun Tim Pengembang
madrasah, khususnya pada struktur kurikulum dan muatan kurikulum
kami aplikasikan pada pembagian jam mengajar. Masing-masing
pendidik mendapatkan variasi jumlah jam pelajaran dalam satu minggu
itu sesuai dengan jumlah rombongan belajar dan jumlah jam pada
struktur kurikulum. Pada surat keputusan kepala madrasah tentang
pembagian jam pelajaran secara rinci dapat diketahui masing-masing
jumlah jam mengajar pendidik MINU Pucang Sidoarjo. Sedangkan
untuk muatan kurikulum yang terdiri dari kelompok A dan B, yang
kami lakukan dengan membagi kelompok mata pelajaran selain yang
diajarkan guru kelas akan kami percayakan kepada guru yang sesuai
dengan kualifikasi akademiknya seperti, Bahasa Inggris, TIK dan Tartil
al-Qur’an. Semua ini kami jalankan untuk mendapatkan hasil yang
terbaik bagi peserta didik.**
Penjelasan waka kurikulum di atas menggambarkan bahwa struktur
kurikulum yang direncanakan MINU Pucang Sidoarjo pada Dokumen |

dijadikan pedoman dalam pembagian jam mengajar dan penyusunan jadwal

pelajaran. Hal ini sesuai dengan dokumen surat keputusan kepala madrasah

19 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 01 November 2018
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tentang pembagian tugas jam mengajar pendidik MINU Pucang Sidoarjo
tahun pelajaran 2018/2019 dan jadwal pelajaran yang disusun madrasah
ini.t"

Dari ungkapan di atas juga memberikan gambaran bahwa madrasah ini
menerapkan guru kelas dalam proses pembelajaran kecuali pada mata
pelajaran tertentu seperti Bahasa Inggris, TIK dan Tartil al-Qur’an yang
memang diperlukan keahlian khusus dan/sertifikat keahlian dalam bidangnya
selain kualifikasi akademik yang dimilikinya guna menjadikan lulusan
madrasah ini bermutu. Ungkapan Waka Kurikulum tersebut sesuai dengan
hasil observasi di lapangan, bahwa jumlah rombongan belajar di MINU
Pucang Sidoarjo sebanyak tiga puluh kelas, keseluruhan diajar guru kelas
yang masing-masing kelas terdapat dua guru (team teaching) yang
dipersiapkan untuk pembelajaran. Sedangkan mata pelajaran Bahasa Inggris
dan TIK diampu guru lain, serta Tartil al-Qur’an pembelajarannya dibagi
menjadi  kelompok-kelompok kecil sesuai dengan tingkat jilid dan
kemampuan bacaan al-Qur’an. Sebagaimana yang dijelaskan Nurul Laili,
Selaku Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut:

Bahwa untuk beban belajar dalam satu minggu yang sudah
direncanakan dalam Dokumen | kami pakai sebagai rujukan dalam
penyusunan jadwal pelajaran. Jadi semua yang kami lakukan yang
berhubungan dengan kurikulum selalu mengacu pada Dokumen | agar
tidak keluar dari regulasi yang sudah direncanakan oleh Tim
Pengembang Madrasah dalam merencanakan pengembangan kurikulum
madrasah.™

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa jadwal pelajaran yang

disusun oleh MINU Pucang Sidoarjo memakai pedoman perencanaan pada

111 Dokumen Surat Keputusan Kepala Madrasah Tentang Pembagian Jam Mengajar Tahun Pelajaran
2018/2019
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Dokumen | KTSP, untuk kelas I-111 sebanyak 52 jam/minggu dan kelas 1V-VI
sebanyak 58 jam/minggu. Jumlah jam di atas rata-rata tersebut disebabkan
madrasah menerapkan sistem sekolah sehari penuh dengan jam belajar mulai
pukul 06.45 s.d. 15.30 WIB. Setelah sholat ‘asar berjamaah.**® Penerapan full
day dapat meningkatkan daya tawar di masyarakat untuk menyekolahkan
putra-putrinya di madrasah ini, karena selain pembelajaran, pengawasan
intens sehari penuh dilakukan madrasah terhadap peserta didik sehingga
orang tua tidak merasa khawatir tentang lingkungan pergaulan putra-putrinya.

Adapun dalam pelaksanaan pengembangan diri di MINU Pucang
Sidoarjo, Umi Salamah selaku Waka Kesiswaan MINU Pucang Sidoarjo
menjelaskan sebagai berikut:

MINU Pucang Sidoarjo memiliki perencanaan dalam pengembangan

diri, di antaranya yang sudah masuk di perencanaan pada Dokumen I

KTSP jenis pengembangan diri madrasah dalam Pramuka yang

merupakan ekstra wajib. Bahasa Mandarin, robotika, Pagar Nusa,

kegiatan tersebut pada jam sepulang sekolah dari madrasah, sedangkan
untuk kegiatan Pramuka pada jam pelajaran. Teknologi Informasi dan

Komunikasi, karena Pramuka ekstra wajib yang sudah ditetapkan

pemerintah.'"

Penjelasan Waka Kesiswaan tersebut dapat diketahui bahwa
pengembangan diri yang diimplementasikan di MINU Pucang Sidoarjo
sebanyak empat jenis pengembangan diri dan dibagi menjadi pengembangan
diri wajib dan pilihan. Terdapat pengembangan diri wajib yaitu Pramuka
menunjukkan madrasah ini mengacu pada ketentuan dari struktur kurikulum

pemerintah bahwa Pramuka merupakan kegiatan ekstra wajib bagi satuan

pendidikan.

113 Opservasi, Sidoarjo, 03 November 2018
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Untuk pelaksanaan pengembangan diri Pramuka yang terjadwal
bersama dengan pembelajaran TIK, hasil observasi di lapangan model
pembagian dalam pembelajaran adalah sebagian peserta didik belajar TIK,
sebagian lagi pengembangan diri Pramuka, hal tersebut dilakukan karena
jumlah personal komputer sebanyak dua puluh dua unit.**®

Berdasarkan observasi di lapangan kegiatan pengembangan diri
Bahasa Mandarin dijadwalkan dua kali pertemuan dalam satu minggu,
pertemuan pertama pada hari Rabu pukul 15.30 s.d 16.30 WIB. dengan
peserta kelas I-11 dan pertemuan kedua pada hari Jumat pukul 13.00 s.d 14.00
WIB. bagi siswa kelas 11l dan jam 15.30 s.d 16.30 WIB. bagi kelas IV-VI.
Sedangkan untuk pengembangan diri robotika dilaksanakan setelah Sholat
Jumat mulai pukul 13.30 s.d 14.00 WIB. sekali dalam satu minggu
sebagaimana Pagar Nusa.''°

MINU Pucang Sidoarjo dalam melaksanakan Ketuntasan Kriteria
Minimal (KKM) di mulai pada awal tahun ajaran baru seperti yang
disampaikan oleh Nurul Laili Wakil Kepala Madrasah sebagai berikut;

Setiap awal tahun pelajaran, kewajiban tenaga pendidik menyusun
perangkat pembelajaran, yang di dalamnya terdapat Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Penentuan KKM itu akan dimasukkan dalam buku
kerja bersama dengan SKL, KI, dan KD, silabus dan RPP. Dalam
menentukan KKM madrasah memberikan rambu-rambu bahwa KKM
setiap mata pelajaran 75 (tujuh puluh lima) dengan proses penyusunan
memperhatikan Intake, Kompleksitas dan daya dukung. Patokan
minimal 75 dari madrasah sebagai pelecut dalam melaksanakan proses
pembelajaran agar dapat mencapai KKM yang sudah ditetapkan.'*’

Informasi dari Wakil Kepala Madrasah menyampaikan bahwa Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) MINU Pucang Sidoarjo ditentukan sendiri oleh

15 Hasil observasi pada tanggal 03 November 2019
116 Hasil observasi pada tanggal 03 November 2019
Y7 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 02 November 2018
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masing-masing pendidik. Penentuan KKM tersebut di masing-masing kelas
terdapat perbedaan karena harus memperhatikan Intake (kemampuan rata-rata
siswa), kompleksitas (masing-masing kompetensi dasar) dan daya dukung
seperti sarana dan prasarana Serta kemampuan tenaga pendidik.
Ketidaksamaan KKM masing-masing kelas sesuai dengan dokumen penentu
KKM MINU Pucang Sidoarjo tahun pelajaran 2018/2019 dengan ketentuan
minimal KKM 75 sesuai dengan rencana pengembangan kurikulum pada
Dokumen | KTSP.

Sementara itu pelaksanaan pada kalender akademik yang sudah
direncanakan dalam pengembangan kurikulum. Arina Hidayati Wakil Kepala
Madrasah Bidang Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo menjelaskan,

Bahwa setiap tahun pembelajaran, madrasah kami seperti lazimnya

sekolah/madrasah pada umumnya yang memulai tahun pelajarannya

bulan Juli dan berakhir bulan Juni. Kami menentukan minggu efektif
dalam satu semester minimal 17 minggu dan maksimal 20 minggu.

Namun praktiknya rata-rata minggu efektif di MINU Pucang Sidoarjo

17 minggu karena padatnya kegiatan di madrasah. Batas minimal yang

kami tentukan adalah termasuk batas ketentuan dari Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan.'*®

Penjelasan Waka Kurikulum di atas dapat menggambarkan penentuan
kalender akademik di MINU Pucang Sidoarjo sesuai dengan ketentuan dari
pemerintah yang mensyaratkan minimal 17 minggu efektif dalam satu
semester dan 34 minggu dalam satu tahun. Pentingnya perhitungan efektif
disebabkan dipakai untuk menentukan alokasi waktu dalam Rencana Pekan

Efektif (RPE) yang memiliki korelasi dengan Progam Tahunan (Prota),

Program Semester (Promes), silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

18 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 02 November 2018
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Masih berdasarkan ungkapan Waka Kurikulum tentang padatnya
kegiatan di madrasah ini, seperti tertulis pada kalender akademik. Salah satu
faktor padatnya kegiatan dari hasil observasi di lapangan disebabkan
penilaian Assessment Holistic yang dilakukan sebanyak empat kali dalam satu
tahun, Penilaian Akhir Semester (PAS), Penilaian Akhir Tahun (PAT) serta
penilaian yang diselenggarakan untuk mengukur ketercapaian kompetensi
pada kurikulum Internasional seperti CPT, CIPPT dan Exhibition pada
program International Beccalaureate.**® Hal ini diperkuat pernyataan dari
Umi Salamah, Selaku Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MINU Pucang
Sidoarjo sebagai berikut;

Kegiatan di madrasah kami lebih padat dibanding madrasah pada

umumnya, karena dari sisi penilaian, MINU Pucang Sidoarjo selama |

tahun mengimplementasikan delapan kali penilaian yaitu Assessment

Holistic 4 kali dalam satu tahun, PAS, dan PAT serta Center

Cambridge berupa Center Progression Test (CPT) dan Cambridge

International Primary Progression Test (CIPPT). Sekolah/madrasah

pada umumnya rata menerapkan 4 penilaian dalam satu tahun yaitu

UTS, PAS, UTS dan PAT. Meskipun kegiatan MINU Pucang Sidoarjo

tetap melaksanakan kegiatan-kegiatan pada minggu tidak efektif seperti

Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN), Peringatan Hari Besar Islam

(PHBI) kegiatan efektif fakultatif dan kegiatan lain di minggu tidak

efektif seperti madrasah/sekolah pada umumnya.?°

Informasi di atas dapat memberikan informasi bahwa kegiatan minggu
efektif di  MINU Pucang Sidoarjo memiliki perbedaan dengan
sekolah/madrasah pada umumnya karena intensitas penilaian di madrasah ini
lebih banyak dari pada madrasah/sekolah pada umumnya. Sedangkan

kegiatan pada minggu tidak efektif, kegiatan yang diselenggarakan madrasah

ini seperti sekolah/madrasah pada umumnya.

119 Dokumen Soal Penilaian Akhir Semester (PAS), Penilaian Akhir Tahun (PAT), CPT dan CIPPT
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c. Evaluasi Pengembangan Standar Isi
Standar isi MINU Pucang Sidoarjo dibukukan dalam bentuk Dokumen |
berisi pengembangan kurikulum yang sudah disusun oleh Tim Pengembang
Madrasah, bahwa pengembangan kurikulum di MINU Pucang Sidoarjo
mengalami proses evaluasi setiap tahun, hasil studi dokumentasi peneliti
bahwa pada tahun 2017 Dokumen | MINU Pucang Sidoarjo masih
menerapkan pembelajaran Scientific Approach dengan menerapkan 5 M
(mengamati, menanya, menganalisis, mengasosiasi dan mempresentasikan.
Namun pada tahun 2018 Dokumentasi | menjadi problem based learning,
Discovery Inquiry and Project Based learning dengan menggunakan 4 C
(critical thingking, creative, collaborative, communicative dan confident)
serta budaya literasi PPK (penguatan pendidikan karakter) dan berpikir HOTS
(higher order thingking skill). Arina Hidayati, Selaku Wakil Kepala Bidang
Kurikulum menjelaskan:
Karena selalu melakukan evaluasi pengembangan kurikulum di MINU
Pucang Sidoarjo setiap tahun, karena madrasah kami tidak
menginginkan adanya stagnasi. Perubahan-perubahan yang terjadi di
dunia pendidikan kami selalu dengan menyongsong dengan program-
program baru yang kami rencanakan dalam Dokumen | madrasah
seperti halnya pada perubahan kurikulum 2019 edisi revisi 2018. Pada
struktur ~ kurikulum dan muatan  kurikulum, beban belajar,
pengembangan diri dan KKM kami evaluasi untuk dijadikan pijakan
dalam penyusunan Dokumen | tahun berikutnya.'?!
Penjelasan Waka bidang kurikulum menggambarkan bahwa MINU
Pucang Sidoarjo selalu tanggap terhadap perubahan pada kurikulum Nasional.

Madrasah berusaha menyongsong perubahan-perubahan tersebut agar dapat

survive dan lulusannya memiliki kompetensi di atas rata-rata.

121 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 03 November 2018
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Selain evaluasi pada perubahan kurikulum edisi revisi tahun 2018
MINU Pucang juga melakukan evaluasi pada struktur kurikulum dan muatan
kurikulum madrasah pada mata pelajaran kelompok A dan B, kelompok A
terdiri dari mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan mata pelajaran
umum, sedangkan kelompok B terdiri dari mata pelajaran muatan lokal.
Pendekatan pembelajaran mata pelajaran untuk tahun ini dapat diketahui dari
struktur kurikulum yakni menggunakan pendekatan tematik terpadu.'?

Pada beban belajar dalam satu minggu di MINU Pucang Sidoarjo,
pengevaluasian yang dilakukan madrasah ini seperti yang disampaikan oleh
Arina Hidayati Wakil Kepala Bidang Kurikulum:

Untuk beban belajar dalam satu minggu sebanyak 52 jam pelajaran
kelas I-11l dan 58 jam kelas 1V-VI, kami lakukan secara bertahap,
karena madrasah ini tidak langsung menerapkan full day school. Kami
mengawali beban belajar dari 32-34 jam pelajaran/minggu kelas 1-111
dan 36-40 jam pelajaran/minggu bagi kelas 1V-VI. Setelah diterapkan
sekolah sehari penuh, beban belajar menjadi bertambah seiring dengan
bertambahnya jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu yang memiliki
korelasi dengan kurikulum Internasional serta kearifan lokal
madrasah.'?*

Informasi di atas menggambarkan bahwa evaluasi beban belajar di
MINU Pucang Sidoarjo dimulai sejak belum diterapkannya sistem full day,
dan tambahan jam belajar ditekankan pada mata pelajaran Sains, Matematika
dan Bahasa Inggris yang merupakan mata pelajaran kurikulum Internasional
Cambridge dan pada pembelajaran tartil al-Qur’an sebanyak delapan jam
pelajaran dalam satu minggu.

Pada pengembangan diri di MINU Pucang Sidoarjo berdasarkan studi

dokumentasi, bahwa Pramuka mulai tahun ini masuk ekstra wajib di

122 Dokumen KTSP MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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madrasah ini, robotika dan ekstra Bahasa Mandarin baru diterapkan pada
tahun pembelajaran 2018/2019."** Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
oleh Umi Salamah selaku Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MINU Pucang
Sidoarjo sebagai berikut:

Kegiatan pengembangan diri di MINU Pucang Sidoarjo ini melihat
kebutuhan dan keinginan dari peserta didik, tugas kami hanya
menyalurkan bakat dan minat peserta didik. Selain kegiatan kurikuler
dan kokurikuler di madrasah, terdapat dua jenis kegiatan
pengembangan diri yang termasuk kategori baru diadakan tahun ini,
seperti robotika dan Bahasa Mandarin. Kami mengadakannya karena
banyaknya permintaan dari wali murid agar peserta didik dapat belajar
robotika dan mampu berbahasa Mandarin.*?

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pengembangan diri yang
dilakukan di MINU Pucang Sidoarjo selalu mengakomodir kebutuhan
masyarakat sekarang ini sehingga dapat menaikkan daya tawar madrasah di
masyarakat. Pengevaluasian pengembangan kurikulum berhubungan dengan
KKM yang dilakukan di MINU Pucang Sidoarjo berdasarkan dokumen KKM
yang sudah disusun tenaga pendidik terjadi perubahan pada KKM setiap mata
pelajaran di Semester | dan Semester 11.® Dalam penentuan KKM di
semester Il pendidik dapat mengetahui kemampuan rata-rata siswa (Intake)
pada semester I, sehingga dapat menentukan kepastian skor pada komponen-
komponen intake dengan mengacu hasil Penilaian Akhir Semester (PAS). Hal
ini seperti yang disampaikan oleh Arina Hidayati Wakil Kepala Bidang
Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut:

Batas minimal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap mata

pelajaran yang sudah ditetapkan madrasah adalah 75. Seluruh pendidik

wajib menaatinya dengan melakukan penyusunan KKM paling rendah
75. Karena batas minimal tersebut sebagai motivasi pendidik agar

124 Dokumen Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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mempersiapkan diri sebelum melakukan proses pembelajaran sehingga

target 70% peserta didik mencapai KKM terpenuhi. Pendidik MINU

Pucang Sidoarjo melakukan penyusunan KKM kembali ketika masuk

semester 1. Kami menyampaikan ke teman-teman pendidik bahwa

Intake dapat diperoleh dari nilai Penilaian Akhir Semester Gasal.

Dengan target tersebut, harapan baru bagi pendidik untuk melewati

tantangan pembelajaran berupa pencapaian target sesuai KKM. *?

Dari informasi tersebut, penentuan KKM di semester Il sebagai beban
evaluasi KKM semester | dan sekaligus menjadi semangat baru bagi pendidik
untuk mencapai target sesuai dengan KKM yang sudah ditentukan.

2. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu
Proses
a. Perencanaan Pengembangan Standar Mutu Proses

Standar proses untuk peningkatan mutu MINU Pucang Sidoarjo
dijabarkan sebagai suatu kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Dalam
perencanaan standar mutu proses di MINU Pucang Sidoarjo meliputi
perencanaan perangkat pembelajaran terdiri atas;

1) Prota, Promes, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Bahan
ajar dan Supervisi Pembelajaran
a) Proram Tahunan, (Prota) dan Program Semester (Promes)
Jenis perangkat pembelajaran yang dikembangkan di MINU Pucang
Sidoarjo di antaranya adalah program tahunan (Prota), dan program
semester (Promes). Program tahunan (Prota) adalah keseluruhan program

pembelajaran dalam satu tahun memuat tema, sub tema dengan

menghitung alokasi waktu yang dibutuhkan pada setiap tema, sub tema
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guna tercapainya kompetensi dasar dan indikator. Ketentuan dalam
pengalokasian waktu berdasarkan kalender pendidikan satuan madrasah
minimal 32 minggu dan maksimal 40 minggu dalam satu tahun.
Komponen-komponen prota MINU Pucang Sidoarjo adalah sebagai
berikut; 1) identitas, 2) tema, 3) sub tema, 3) pelajaran ke, 4) alokasi waktu
dan ,5) keterangan.'”® Sementara itu, program semester adalah program
pembelajaran dalam satu semester yang menjabarkan rincian alokasi waktu
setiap bulan dan pendistribusiannya pada setiap kompetensi dasar dan
indikator. Adapun komponen program semester MINU Pucang Sidoarjo
sebagai berikut; 1) identitas, 2) sub tema, 3) pembelajaran ke,4)
kompetensi dasar, 5) alokasi waktu, 6) bulan, dan 7) keterangan.**Arina
Hidayati Wakil kepala bidang kurikulum menjelaskan sebagai berikut;
MINU Pucang Sidoarjo setiap awal tahun pelajaran menyiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari program tahunan (prota),
program semester (promes), silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran, dan bahan ajar. Komponen- komponen tersebut sangat
penting untuk direncanakan terlebih dahulu guna suksesnya proses
pembelajaran yang dilakukan di madrasah ini. Perencanaan yang
baik akan mendapatkan hasil yang baik, demikian sebaliknya.
Perangkat yang kami rencanakan akan kami dokumentasikan dalam
buku kerja guru sesuai dengan tuntutan dari pemerintah yang
mensyaratkan bahwa guru harus memiliki buku kerja 1 s.d. 4.2
Penjelasan di atas menggambarkan bahwa madrasah ini menyiapkan
perangkat pembelajaran sesuai dengan acuan dari pemerintah melalui
kurikulum 2013 edisi revisi yang mensyaratkan bahwa pendidik harus

memiliki buku kerja guru yang meliputi buku kerja 1 s.d. 4 yang di

dalamnya terdapat perangkat pembelajaran.

128 Dokumen Program Tahunan MINU Pucang Sidoarjo 2018/2019
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Dalam perangkat pembelajaran juga terdapat langkah-langkah
pembelajaran melalui strategi berdasarkan kompetensi dasar dan indikator
masing-masing mata pelajaran dan/atau tema. Jenis penilaian proses
pembelajaran juga dapat ditentukan pendidik berdasarkan KD dan
indikator. Kesesuaian antara KD, Indikator dan penilaian pembelajaran
sangat penting pendidik untuk mengetahui ketuntasan proses belajar
mengajar. Penyusunan perangkat ini agar proses pembelajaran terarah
sesuai dengan rencana.

b) Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk
setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus disusun oleh pendidik setiap
satuan pendidikan bersama program tahunan dan semester sebelum
melaksanakan proses pembelajaran. Pada prinsipnya penyusunan silabus
MINU Pucang Sidoarjo mengacu ketentuan dari kementrian pendidikan
dan kebudayaan. Ketentuan tersebut silabus memuat 8 (delapan
komponen) antara lain; 1) identitas, yang memuat identitas mata pelajaran,
identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas dan
kompetensi Inti, 2) kompetensi dasar, 3) tema, 4) materi pokok, 5)
pembelajaran, 6) penilaian, 7) alokasi waktu, 8) sumber belajar. Sementara
itu, pada praktiknya dalam menyusun silabus, pendidik MINU Pucang
Sidoarjo berpedoman pada tiga komponen antara lain; 1) kompetensi
dasar, 2) materi pembelajaran, dan 3) kegiatan pembelajaran.’*

Komponen-komponen tersebut berdasarkan kurikulum 2013 edisi revisi

131 Dokumen Silabus MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/ 2019
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2018 terjadi penyederhanaan silabus dari delapan komponen, menjadi 3
tiga komponen yaitu;1) kompetensi dasar, 2) materi pembelajaran, dan 3)
langkah-langkah pembelajaran. Sebagaimana disampaikan oleh Nurul
Laili Wakil kepala madrasah sebagai berikut:

Silabus madrasah kami mengalami metamorfosis dari delapan

komponen disederhanakan menjadi tiga komponen silabus. Tiga

komponen tersebut adalah kompetensi dasar, materi pembelajaran
dan langkah-langkah pembelajaran. Penyederhanaan ini sesuai
dengan amanat kurikulum 2013 edisi revisi 2018. Dengan adanya
peraturan tersebut maka madrasah kami mengikuti ketentuan dari
pemerintah tersebut. Selain itu sebagai ciri khas silabus pada
madrasah kami terdapat ayat-ayat suci al-Qur’an atau Hadits, materi

di silabus juga kami perdalam dengan menerapkan 5 C (critical

thinking, creative, collaborative, communicative dan confident) dan

proses berpikir tingkat tinggi serta budaya literasi.'*

Penjelasan Wakil kepala madrasah di atas sesuai dengan studi
dokumentasi peneliti terhadap silabus di MINU Pucang Sidoarjo
mempunyai ciri khusus antara lain;**® 1) landasan yuridis ayat al-Qur’an
dan Hadits, 2) pendalaman materi sesuai dengan tema, 3) pada kegiatan
pembelajaran memuat budaya literasi, berpikir kreatif (creative), kritis
(critical  thinking),  komunikatif ~ (communicative),  kolaboratif
(collaborative), dan percaya diri (confident), dan proses berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skill), 4) menggunakan bahasa Inggris pada
mata pelajaran kurikulum Cambridge, landasan hukum al-Qur an dan/atau
Hadits untuk membuka wawasan berpikir peserta didik, bahwa sumber
dari segala sumber ilmu adalah al-Qur’an dan Hadits. Pengadopsian dan

pengadaptipan dilakukan jika belum terdapat materi tersebut pada

kompetensi kurikulum nasional. Kegiatan pembelajaran dalam silabus

132 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 05 November 2018
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yang dikembangkan untuk menggali potensi terpendam dalam diri peserta
didik. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide
kreatif, berpikir kritis, menjalin kerja sama, dan berdiskusi dengan teman
sekelas serta memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru.
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan rencana
kegiatan pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih, di dalamnya juga
terdapat tindakan yang dilakukan pendidik untuk mencapai ketuntasan
kompetensi dasar, serta tindakan lanjutan setelah setelah pertemuan
selesai. RPP merupakan rencana tindakan yang dilakukan pendidik dalam
mentransfer dan transformasikan ilmu. Pentingnya perencanaan sebelum
kegiatan belajar mengajar, karena akan mengetahui langkah-langkah,
metode dan strategi dilakukan pendidik untuk mencapai kompetensi. RPP
MINU Pucang Sidoarjo disusun pendidik memuat beberapa komponen di
antaranya; a) ldentitas berisi satuan pendidikan, tema, kelas/semester dan
lokasi waktu, 2) tujuan pembelajaran, 3) kompetensi dasar, 4) indikator
pencapaian kompetensi, 5) materi pembelajaran, 6) metode pembelajaran,
7) media pembelajaran, 8) sumber belajar, 9) kegiatan pembelajaran,
terdiri dari, kegiatan, deskripsi kegiatan dan alokasi waktu. Pada kegiatan
memuat pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup,10) Penilaian
proses dan hasil belajar, yang memuat penilaian sikap spiritual, sikap

sosial, pengetahuan dan keterampilan.***

3% Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) MINU Pucang Sidoarjo Tahun pelajaran
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Berkaitan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Arina
Hidayati menyampaikan sebagai berikut;

Urutan dalam penyusunan perangkat pembelajaran di madrasah kami

setelah penyusunan prota, promes, silabus adalah penyusunan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam RPP harus sinergi

dengan silabus, namun pada RPP lebih detail penyusunannya karena

menyangkut dengan langkah-langkah yang harus dilakukan pendidik
ketika akan melaksanakan pembelajaran. RPP madrasah ini juga
memuat motivasi, landasan yuridis ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits,
role of the game pembelajaran, penguatan pendidikan karakter

(PPK), dan indikator yang digunakan minimal pada ranah

menganalisis. Karena dengan kata kerja ranah analisis s.d. mencipta

pada indikator pencapaian kompetensi peserta didik akan terbiasa
untuk menyelesaikan masalah yang di hadapi sesuai dengan keadaan
yang dialaminya.**

Informasi yang disampaikan oleh wakil kepala bidang kurikulum
selaras dengan hasil studi dokumentasi peneliti bahwa RPP MINU Pucang
Sidoarjo mengacu pada silabus memuat keterampilan abad 21 pada
kurikulum 2013 edisi revisi. Namun, RPP lebih lengkap dan spesifik
karena berisi tindakan yang direncanakan pendidik ketika proses
pembelajaran. Penguatan pendidikan karakter (PPK) religius, integritas,
mandiri, nasionalis, dan gotong royong, pendalaman materi RPP selain
model adopsi dan adaptip, juga diwujudkan dalam bentuk penggunaan
taksonomi bloom revisi yaitu; analisis (C4), mengevaluasi, (C5),dan
mencipta/mengkreasi, (C6).**Taksonomi bloom ranah C4-C6 adalah ranah
berpikir tingkat tinggi. Peserta didik dibiasakan untuk melakukan analisis,
mencari solusi permasalahan, memberikan ide-ide atau gagasan baru,

menemukan hal baru, membuat kesimpulan dari permasalahan dan

mendesain atau melakukan modifikasi.

135 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 05 November 2018
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d) Bahan ajar
Bahan ajar merupakan seperangkat rencana sarana atau alat

pembelajaran berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan
cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam
rangka mencapai tujuan, yaitu mencapai kompetensi dan sub kompetensi
dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar juga salah satu perangkat
pembelajaran dibuat untuk membantu kelancaran proses pembelajaran.
Pada penyusunannya dilakukan secara mandiri dalam rangka memenuhi
standar proses yang sudah ditetapkan. Penyusunan tersebut juga mengacu
standar kompetensi kurikulum nasional dengan model tematik integratif,
mengintegrasikan keterampilan abad 21 dan adopsi dan adaptip framework
dan line of inquiry kurikulum Internasional. Ketentuan penyusunan bahan
ajar di MINU Pucang Sidoarjo secara rinci terdeskripsi sebagai berikut;**’

1) Disusun dengan menggunakan jaringan tema

2) Konten materi mengintegrasikan materi mata pelajaran umum
danagama sesuai dengan tema

3) Mata pelajaran agama bahasa Arab, Aswaja dan mata pelajaran
umumbahasa Inggris, Seni budaya dan Penjaskes berdiri sendiri

4) Menggunakan bahasa Inggris pada mata pelajaran matematika,
ilmupengetahuan alam, dan mata pelajaran al-Qur’an Hadits, Fiqih,

dan Akidah akhlak

5) Mengadopsi kurikulum Internasional
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6) Memuat keterampilan abad 21 dengan proses berpikir Kritis,kreatif,
kolaboratif, komunikatif, dan percaya diri, budaya literasi, penguatan
pendidikan karakter dan proses berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skill)

Hal ini sesuai dengan penjelasan Wakil kepala bidang kurikulum

Arina Hidayati tentang bahan ajar madrasah sebagai berikut;

Untuk mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran, madrasah kami
menyusun bahan ajar secara mandiri yang meliputi materi akidah
akhlak, figih, Qur'an Hadits, matematika, IPA, IPS, PKN. Mata
pelajaran tersebut disusun berdasarkan tema yang sudah ditentukan
oleh madrasah. Bahan ajar madrasah kami juga mengintegrasikan
kurikulum Cambridge dan IB melalui sistem adopsi dan adaptip.
Selain itu dalam bahan ajar kami bahasa yang digunakan adalah
bahasa Inggris,karena mempersiapkan peserta didik dalam
persaingan global. Pentingnya penguasaan bahasa asing kami mulai
dari bahan ajar madrasah. Jika bahan ajar berbahasa Inggris secara
otomatis proses pembelajaran juga akan dilakukan dengan
menggunakan bahasa Inggris. Selanjutnya dalam bahan ajar soal-
soal dalam bentuk pemecahan masalah, penyelidikan dan penemuan
serta mengajarkan bagaimana peserta didik agar dapat membuat

kreasi baru (appear creativity)”."*®

Dari penjelasan di atas, informasi yang diperoleh bahwa konten
materi dalam bahan ajar MINU Pucang Sidoarjo, menjunjung tinggi
amanat pemerintah dengan mengintegrasikan keterampilan abad 21 untuk
mempersiapkan peserta didik agar terbiasa berpikir tingkat tinggi 5C dan
HOTS. Proses tersebut melalui pembelajaran berdasarkan masalah,
penyelidikan dan penyidikan yang menghasilkan ide-ide kreatif. Dalam
bahan ajar juga dipersiapkan untuk melatih peserta didik dalam

menghadapi penilaian dari satuan pendidikan & Cambridge. Sekat-sekat

138 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 05 November 2018
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sekulerisme berusaha untuk dihilangkan melalui pengintegrasian materi
agama dan umum pada jaringan tema.
e) Supervisi Pembelajaran

Supervisi pembelajaran merupakan salah satu tugas kepala madrasah
termasuk dalam lima kompetensi kepala madrasah. Kompetensi tersebut
harus dimiliki oleh kepala madrasah berdasarkan Peraturan Menteri
Agama nomor 58 tahun 2017, yaitu; 1) Kompetensi manajerial, 2)
kompetensi kewirausahaan, 3) kompetensi supervisi, 4) kompetensi
kepribadian dan, 5) kompetensi sosial. supervisi pembelajaran guna
memastikan keseluruhan program sudah sesuai dengan harapan dari
madrasah. Salah satu bentuk supervisi dari kepala madrasah adalah pada
saat pembelajaran dengan istilah supervisi kelas. Supervisi kelas atau
kunjungan kelas pada MINU Pucang Sidoarjo dilakukan setiap hari oleh
kepala madrasah berdasarkan jadwal pada program supervisi.’** Agenda
supervisi pembelajaran pada masing-masing kelas dengan durasi waktu
dua jam pelajaran dimulai dari kegiatan pembuka sampai dengan penutup
pembelajaran. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Waka
Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut;

Madrasah kami merencanakan program supervisi kelas setiap dalam

setiap tahun. Program supervisi disusun oleh kepala madrasah untuk

memastikan proses pembelajaran sesuai dengan rencana yang sudah
disusun oleh pendidik dalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran.
pendidik dalam melakukan pembelajaran, atau sifatnya membina
pendidik dalam proses pembelajaran supaya pembelajaran
selanjutnya lebih baik. Jika semua komponen dalam satuan
pendidikan berjalan sesuai dengan perencanaan maka hasil yang
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diharapkan dapat sesuai dengan tujuan yang dikehendaki
madrasah.**°

Dari informasi Wakil Kepala Bidang Kurikulum dapat diketahui
bahwa Perencanaan supervisi di MINU Pucang Sidoarjo untuk
memastikan pembelajaran sesuai dengan RPP yang sudah disusun
pendidik dan masing-masing elemen dalam satuan pendidikan
menjalankan tugas dengan baik sehingga dapat mempengaruhi kualitas
lulusan madrasah.

b. Pelaksanaan Pengembangan Standar Mutu Proses
1) Penyusunan Prota, Promes, dan Silabus oleh Masing-Masing Guru
Di MINU Pucang Sidoarjo, Prota, Promes, dan silabus disusun bersama
oleh para pendidik, sebagaimana yang diungkapkan oleh Wiwik Septika
Mujiana Guru kelas 2 ICP 3 MINU Pucang Sidoarjo:

Kami menyusun sendiri, prota, promes, silabus dalam kegiatan KKG
internal. Apabila ada hal-hal yang belum kami mengerti dan butuh
informasi kami bertanya dengan tim penelaah yang diketuai oleh
penjamin mutu madrasah. Penyusunan prota, promes, silabus
memperhatikan alokasi waktu yang disediakan per semester, per tahun,
dan alokasi waktu mata pada masing-masing pelajaran sesuai dengan
struktur kurikulum yang sudah disusun oleh madrasah.**

Ungkapan Wiwik Septika tersebut menggambarkan bahwa proses
penyusunan silabus mata pelajaran di MINU Pucang Sidoarjo dilakukan
dengan memegang prinsip kemandirian dalam kebersamaan. Artinya tim
penelaahan silabus yang dibentuk oleh pihak kepala madrasah menjadi
fasilitator aktif untuk memberikan bimbingan yang diperlukan. Pernyataan

Wiwik Septika tersebut sesuai dengan dokumen tentang silabus yang

149 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 05 November 2018
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disusun oleh para guru mata pelajaran sejenis di lingkungan MINU
Pucang Sidoarjo. **

2) Penyusunan RPP oleh Masing-Masing Guru

Setelah membuat silabus sebagai program pengajaran, guru harus

mengimplementasikan program yang telah disusunnya itu dengan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kemudian RPP tersebut
merupakan pegangan dan pedoman bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas untuk setiap kompetensi dasar yang harus dikuasai

peserta didik. Menurut Nurul Laili Selaku Wakil Kepala Madrasah bahwa:

RPP dibuat oleh guru masing-masing dan memuat hal-hal yang
langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya
pencapaian penguasaan suatu kompetensi dasar. Dalam menyusun RPP
guru harus mencantumkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
yang akan disusun dalam RPP tersebut. Di dalam RPP secara rinci
memuat Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode
Pembelajaran, Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, Sumber
Belajar, dan Penilaian. Dan juga sebagai ciri khas RPP MINU
Pucang Sidoarjo harus mencantumkan Dasar-dasar hukum al-
Qur’an atau Hadits untuk membuka wawasan peserta didik bahwa
sumber dari sumber ilmu adalah al-Qur’an dan Hadits. Serta dalam
RPP juga harus memasukkan penanaman karakter dalam setiap
pertemuan yang memuat karakter religius, integritas , kemandirian,
gotong royong, dan nasionalis serta budaya literasi.'*®

Senada dengan pernyataan di atas, Arina Hidayati, Wakil Kepala

Madrasah Bidang Kurikulum, menyatakan bahwa:

Selain 6 muatan pokok dalam RPP tersebut dan keterampilan abad 21,
di MINU Pucang Sidoarjo setiap guru dalam menyusun RPP kami
minta untuk memperhatikan dan mendisain 5 skenario dalam proses
pembelajaran yaitu: 5 C (creative, critical thinking, collaborative,
communicative dan confident).**

142 Dokumen Silabus MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019

143

Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo 06 November 2018

144 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 05 November 2018



213

Kedua pernyataan tersebut di atas sesuai pula dengan dokumen tentang
RPP yang dimiliki oleh para guru MINU Pucang Sidoarjo.**> Pernyataan di
atas mendeskripsikan bahwa penyusunan RPP di MINU Pucang Sidoarjo
telah menggunakan prinsip-prinsip penyusunan RPP berkarakter, dan
keterampilan abad 21 vyaitu suatu bentuk RPP yang didisain dengan
melakukan penguatan pada proses pembelajaran melalui 5 C (creative,
critical thinking, collaborative, communicative dan confident) dan
penguatan pendidikan karakter yang memuat karakter religius, integritas,
kemandirian, gotong royong dan nasionalis serta budaya literasi.

3) Penyusunan Bahan Ajar oleh Tim Pengembang Kurikulum

Bahan ajar memiliki fungsi strategis bagi proses belajar mengajar. la
dapat membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru
tidak terlalu banyak menyajikan materi. Di samping itu, bahan ajar dapat
menggantikan sebagian peran guru dan mendukung pembelajaran
individual. Hal ini akan memberi dampak positif bagi guru, karena sebagian
waktunya dapat dicurahkan untuk membimbing belajar siswa. Dampak
positifnya bagi siswa, dapat mengurangi ketergantungan pada guru dan
membiasakan belajar mandiri. Hal ini juga mendukung prinsip belajar
sepanjang hayat (life long education). Penjamin Mutu MINU Pucang
Sidoarjo, mengemukakan bahwa:

Tujuan penyusunan bahan ajar di MINU Pucang Sidoarjo adalah

Menyediakan Bahan Ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013

dengan model adopsi dan adaptif kurikulum Internasional Cambridge

dan International Beccalaureate Program. Selain itu untuk membantu

peserta didik dalam pembelajaran terutama pada kurikulum yang
diperkaya dengan materi- materi bertaraf Internasional, karena
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penggabungan materi nasional dan Internasional tidak disediakan oleh
penerbit buku dari pemerintah maupun Cambridge. Penyusunan bahan
ajar juga menjadikan pendidik kreatif dan dapat sesuai dengan arah atau
tujuan yang dikehendaki pendidik ketika pembelajaran.'*

7

Pernyataan tersebut sesuai hasil observasi:**’ sebagian besar guru

MINU Pucang Sidoarjo menggunakan bahan ajar yang disusun secara
mandiri oleh MINU Pucang Sidoarjo. Pernyataan penjamin mutu tersebut
menegaskan bahwa bahan ajar memiliki kontribusi yang penting dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar yang baik dirancang dengan model adopsi
dan adaptif kurikulum nasional dan Internasional. Bahan ajar disusun oleh
Tim pengembang kurikulum digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM) dengan memanfaatkan berbagai sumber bahan ajar seperti internet,
buku-buku Internasional dan nasional dan media lain. Hal ini seperti yang
dijelaskan oleh Arina Hidayati, Selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum,
Bahan ajar di MINU Pucang Sidoarjo disusun oleh tim pengembang
kurikulum yang dengan ketua penjamin mutu madrasah dengan anggota
wakil kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala
bidang kesiswaan dan guru IPA kelas VI. Beberapa literature kami
jadikan rujukan di antaranya buku K.13 dan buku yang diterbitkan oleh
Cambridge serta dari buku penerbit Internasional yang lain. Untuk

sumber dari Internet kami merujuk pada primary resources karena

materi di dalam internet tersebut representasi kurikulum Internasional.
148

Nurul Laili selaku Wakil Kepala madrasah menambahkan tentang
penyusunan bahan ajar bahwa;

Bahan ajar di MINU Pucang Sidoarjo disusun oleh Tim pengembang
kurikulum dengan menggunakan bahasa Inggris dan memasukkan
amanat keterampilan abad 21 yakni, penguatan pendidikan karakter,
budaya literasi, soal-soal dalam bentuk Higher Order Thinking Skill
(HOT). Meskipun bahan ajar mengadopsi kurikulum Internasional,
kami tetap masih menjunjung tinggi rasa nasionalisme dengan

146 Syamsuhari, Penjamin Mutu Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 06 November 2018
147 Observasi, Sidoarjo, 06 November 2019
148 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 05 November 2018



215

memasukkan amanat pemerintah dalam bahan ajar yakni keterampilan

abad 21."°

Dari informasi di atas, sesuai dengan dokumen bahan ajar MINU
Pucang Sidoarjo™° bahwa bahan ajar MINU Pucang Sidoarjo disusun dengan
menggunakan bahasa Inggris dan dengan memasukkan budaya literasi,
penguatan karakter dan model soal-soal dalam bahan ajar berbentuk uraian
dengan menggunakan kata tanya bagaimana dan mengapa. Penggunaan kata
tanya bagaimana dan mengapa menunjukkan bahwa bahan ajar MINU
Pucang Sidoarjo sudah dalam tahapan proses berpikir kritis dan membiasakan
peserta didik menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

4) Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan oleh pendidik berdasarkan
perencanaan proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran disusun oleh
pendidik MINU Pucang Sidoarjo antara lain; prota, promes, silabus, RPP dan
bahan ajar serta media pembelajaran. Pendidik wajib membawa membawa
perangkat pembelajaran pada saat pelaksanaan proses pembelajaran.
Perangkat dinyatakan siap diimplementasikan jika sudah terdapat tanda
tangan dari kepala madrasah,** hal ini menunjukkan bahwa perangkat sudah
melalui tahapan telaah dan revisi serta siap diimplementasikan. Kelengkapan
perangkat pembelajaran pendidik sebelum mentransferkan ilmu sebagai
bentuk profesionalisme dalam melaksanakan pekerjaan.

Kebijakan madrasah sebelum pembelajaran dengan memberlakukan

aturan main (role of the game). Aturan main dihasilkan dari kesepakatan

149 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, 06 November 2018
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bersama antara warga kelas tentang sikap peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Bila terjadi pelanggaran warga kelas punishment sudah
disepakati bagi pelanggar harus diberikan untuk menjaga komitmen yang
sudah dibuat bersama-sama.'®* Namun, bagi warga kelas yang mematuhi akan
mendapatkan reward. Role of the game sangat membantu pendidik dalam
proses pembelajaran, sikap dan prilaku peserta didik dapat dikendalikan agar
pembelajaran sesuai dengan rencana. Selain itu, kompetensi pedagogik
pendidik dalam perihal mengetahui karakteristik peserta didik dan
kemampuan peserta didik menjadi modal utama pembelajaran dapat
mencapai kompeteni yang diharapkan.

Motivasi sebagai alat untuk membangkitkan semangat belajar dan
meningkatkan kesadaran peserta  didik  sebagali pembelajar,
diimplementasikan di MINU Pucang Sidoarjo pada saat kegiatan
pembelajaran. Motivasi diberikan pendidik juga memberikan materi
disampaikan. Pentingkan menyadarkan peserta didik tentang pentingnya
belajar merupakan energi positif dalam meningkatkan kualitas akademik.
Pelaksanaan proses pembelajaran juga diawali dengan salah satu ayat al-
Qur’an atau Hadits yang memiliki koherensi dengan materi pelajaran akan
dipelajari. Ciri khas madrasah ini memerlukan kreativitas pendidik dalam
melakukan analisis terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang selaras dengan tujuan
pembelajaran. Hal tersebut juga sebagai bentuk penamanan nilai-nilai religius
diberikan pada setiap pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran memuat

kegiatan dilakukan pendidik terhadap peserta didik. Pendidik sebagai

152 Opservasi, Sidoarjo, 25 Oktober 2018
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fasilitator menggali kemampuan atau potensi setiap individu untuk diberikan
ruang dalam mengungkapkan ide dan/ atau gagasan serta karya. Keterampilan
abad 21 diimplementasikan untuk mengetahui tingkat kreativitas, pemikiran
kritis, kemampuan dalam bekerja sama, dan berkomunikasi serta tingkat
kepercayaan diri dalam mempresentasikan hasil karya dan/atau hasil
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan berpusat pada peserta
didik (student center) yang sampai saat ini dianggap memiliki dampak positif
jika dibandingkan dengan pendekatan lain. Pendekatan ini memberikan
rangsangan kepada peserta didik untuk lebih kreatif, kritis, berkolaborasi
dengan teman, melakukan komunikasi dan berusaha mencari tahu,
menemukan, menganalisa, membandingkan dan menyimpulkan temuan-
temuan yang dipelajari. Sementara pembelajaran yang berpusat pada pendidik
(teacher center) sudah saatnya ditinggalkan, karena menjadikan peserta didik
pasif, kurang kreatif, kurang komunikatif dan peserta didik lebih banyak
menjadi pendengar bukan pelaku serta dapat memasung kreativitas siswa
untuk berkembang.**®

Pendekatan ini akan mampu membawa perubahan bagi peserta didik
dan menjadi barang wajib bagi pendidik. Ceramah merupakan pendekatan
pembelajaran yang sudah usang yang berputar pada mulut atau lisan
menjadikan peserta didik kurang nyaman. Peserta didik lebih nyaman dengan
pendekatan yang dapat mengeksplore kemampuannya sesuai dengan gaya

belajar masing-masing sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Masing-

153 Observasi, Sidoarjo, 24 Oktober 2018
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masing kelas terdapat dua guru (team teaching) dengan pembagian tugas,
salah satu guru mengajar, dan satunya mengawasi aktivitas peserta didik, dan
menambahkan materi-materi yang disampaikan temannya. Team teaching
sangat efektif membantu pendidik dalam penguasaan kelas dan pengelolaan
kelas, kerjasama dan komunikasi yang baik antar team work sangat
diperlukan untuk keberhasilan dalam masing-masing kelas.

Bahasa pengantar pelaksanaan ketika pembelajaran di MINU Pucang
Sidoarjo berbahasa Inggris. Regulasi tersebut diberlakukan sejak kelas I s.d.
VI tanpa membedakan kelas bilingual dan International Class
Program.’**Penguasaan bahasa merupakan kebiasaan (habbit), bila setiap hari
peserta didik berinteraksi dengan menggunakan bahasa Inggris, dalam jangka
waktu tidak terlalu lama, peserta didik akan menguasai bahasa tersebut.
MINU Pucang Sidoarjo tidak menerjemahkan, disebabkan rendahnya tingkat
kesadaran bangsa Indonesia untuk menerima sesuatu baru mengarah pada
perubahan menjadi baik. Perlu adanya ketegasan supaya hal tersebut dapat
menjadi sesuatu yang sudah biasa di madrasah. Khusus peserta didik baru
dalam proses adaptasi dari taman kanak-kanak atau Roudlatul Atfhal (RA)
secara mayoritas belum mampu dalam segi pemahaman bahasa Inggris. Maka
madrasah menggunakan cara dalam pemahaman bahasa pengantar dan bahan
ajar sebagai berikut;'>
1) Pelafalan dengan disertai gerakan mengarah pada arti bahasa tersebut

2) Mengulang pelafalan kata-kata sulit

15% Opservasi, Sidoarjo, 26 Oktober 2018
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3) Menyusun buku saku berisi kosakata bahasa Inggris sesuai dengan bahan
ajar 156
4) Menulis arti kata-kata sulit pada bahan ajar
5) Menghafalkan kata-kata yang sulit dalam buku saku.
6) Menggunakan kamus elektrik (alfalink) untuk mencari arti kata-katasulit
yang tidak terdapat dalam buku saku

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran untuk membantu agar
dapat mewujudkan pembelajaran sesuai rencana di antaranya;'>’1) bahan ajar
sebagai syarat minimal dalam membantu pembelajaran supaya terlaksana
dengan lancar, 2) media LCD, untuk memvisualisasikan materi guna
membantu peserta didik dalam pemahaman, 3) media cardshort memiliki
kontribusi besar peserta didik aktif dalam berdiskusi, dan berkomunikasi serta
mempresentasikan hasil kerjanya, 4) lembar kerja digunakan untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah disampaikan.
Paper and pencil dan tes lisan digunakan sebagai alat penilaian untuk
mengukur ketercapaian kompetensi dasar. Madrasah juga memberikan
rencana tindak lanjut bagi peserta didik belum tuntas secara individual akan
ditindak lanjuti dengan program remedial setelah jam belajar berakhir.

5) Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran

Kepala madrasah dalam melakukan supervisi kelas dibantu instrumen

supervisi sebagai bukti penilaian hasil supervisi. Pada instrumen terdapat 2

(dua) jenis penilaian yaitu;1) penilaian RPP dan, 2) penilaian pelaksanaan

156 Dokumen Buku Saku MINU Pucang Sidoarjo
7 1bid.,
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pembelajaran sesuai dengan amanat kurikulum 2013 edisi revisi 2018.*®
Penilaian RPP mengarah komponen-komponen tahapan dalam penyusunan,
kesesuaian antara Indikator dengan sintaks pembelajaran. Pada pelaksanaan
pembelajaran aspek dinilai dalam komponen supervisi di antaranya; 1)
kegiatan awal pembelajaran, 2) kegiatan inti, 3) pendekatan/strategi
pembelajaran, 4) pembelajaran yang memicu dan memelihara siswa, 5)
pemanfaatan sumber belajar,6) penilaian proses dan hasil belajar, 7)
penggunaan bahasa, dan 8) kegiatan penutup.*>® Arina Hidayati selaku Wakil
Kepala Bidang Kurikulum menyampaikan,

Pada hakikatnya supervisi dua jenis penilaian yang dilakukan kepala

madrasah yaitu, penilaian RPP dan dan kesesuaian RPP dengan

pelaksanaan pembelajaran. Komponen- komponen dalam RPP mulai
dari KI, KD, Indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan awal s.d kegiatan
penutup memiliki koherensi dan bertujuan untuk ketercapaian KD yang
sudah ditulis dalam RPP. Kepala madrasah bahwa komponen-

komponen RPP yang sudah direncanakan sesuai dengan praktik di

lapangan ketika pembelajaran. Bila terdapat ketidaksesuaian maka akan

di catat dan akan di komunikasikan setelah pelaksanaan supervisi yaitu

dalam bentuk pembinaan internal dari kepala Madrasah.'*

Dari penjelasan di atas, informasi yang diperoleh bahwa supervisi kelas
dilakukan untuk melihat kesesuaian antara RPP dan pelaksanaan
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran pada kurikulum 2013 edisi revisi
dengan mengamanatkan pendekatan problem based learning, problem solving
dan project based learning di buktikan dalam kegiatan supervisi

pembelajaran tersebut. Pendidik yang belum memenuhi komponen—

komponen supervisi akan mempengaruhi nilai pada instrumen supervisi dari

122 Dokumen Instrumen Supervisi MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/ 2019
Ibid.,
180 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 06 November 2018
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kepala madrasah dan selanjutnya mendapat pembinaan untuk perbaikan
pembelajaran.

Sementara itu Pengakuan Sandra Dewi Nur Laili salah satu guru kelas |
ICP 1 tentang pelaksanaan supervisi kelas sebagai berikut;

Kami di ajak diskusi oleh kepala madrasah sebelum pelaksanaan
supervisi kelas. Diskusi tersebut untuk melihat perangkat pembelajaran
yang akan kami pakai pembelajaran ketika waktu supervisi. Beberapa
masukan dan saran dari kepala madrasah berhubungan dengan
perangkat yang sudah kami buat kami catat untuk perbaikan sebelum
pelaksanaan supervisi. Kegiatan seperti ini sangat membantu kami
mengurangi rasa nervous agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan
baik. Karena pada kegiatan supervisi kepala madrasah selama 2 jam
pelajaran berada di dalam kelas kami untuk mengamati proses
pembelajaran dan mencatat kekurangan dan ketidaksesuaian
perencanaan dengan pelaksanaan. Setelah pelaksanaan supervisi kami
juga diajak diskusi kembali oleh kepala madrasah tentang catatan hasil
supervisi untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.*®*

c. Evaluasi Pengembangan Standar Mutu Proses
1) Evaluasi Prota, Promes, dan Silabus
Evaluasi Prota dan Promes dalam bentuk melakukan telaah kesesuaian
antara alokasi waktu yang dibutuhkan dengan kompetensi Dasar dan
Indikator ketercapaian. Nurul Laili selaku Wakil Kepala MINU Pucang
Sidoarjo Menyampaikan;

Setiap perangkat pembelajaran yang sudah disusun oleh pendidik akan
kami evaluasi. Sasaran kami adalah untuk melakukan cross check
apakah prota, promes sudah sesuai dengan rencana minggu efektif yang
sudah ditentukan madrasah dan juga penyebaran waktunya apakah
sudah memperhatikan tingkat kesulitan pada Kompetensi Dasar. Pada
Program semester kami juga mengevaluasi kesesuaian antara KD
dengan indikator yang dibuat pendidik apakah indikator sudah memakai
kata kerja operasional mulai dari C4, C5 dan C6 (analisis, evaluasi dan
mencipta). Bila terdapat temuan yang belum sesuai, maka pendidik
akan kami minta untuk memperbaikinya.®

161 sandra Dewi Nur Laili, Guru Kelas I ICP 1, Wawancara, Sidoarjo, 06 November 2018
162 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 10 Februari 2019
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Penyataan tersebut menjelaskan bahwa MINU Pucang Sidoarjo
melakukan evaluasi penyusunan prota dan promes untuk memastikan bahwa
prota dan promes tersebut sudah sesuai dengan rambu-rambu yang sudah
ditentukan oleh madrasah. Komponen-komponen pada prota di antaranya
identitas, KD, jumlah jam yang dibutuhkan. Sementara untuk promes di
antaranya identitas, KD, Indikator, Bulan dan alokasi waktu.®*Untuk evaluasi
pada silabus MINU Pucang Sidoarjo, Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang
Kurikulum menyatakan:

Sasaran utama dalam evaluasi penyusunan dan pengembangan silabus
di MINU Pucang Sidoarjo meliputi komponen silabus, yang terdiri atas
identitas, kompetensi dasar, materi  pembelajaran, kegiatan
pembelajaran. Kegiatan tersebut kami laksanakan dalam ketika acara
KKG internal madrasah pada setiap hari Sabtu mulai pukul 08.30 s.d.
selesai yang dihadiri oleh seluruh tenaga pendidik dan penjamin mutu
madrasah.'®*

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa sasaran dalam evaluasi
pengembangan silabus di MINU Pucang Sidoarjo telah sesuai dengan amanat
kurikulum 2013 edisi revisi 2018 tentang elemen-elemen dalam suatu silabus
mata pelajaran yang meliputi: Identitas, Kompetensi dasar, Materi
pembelajaran dan Kegiatan pembelajaran. Kesesuaian antara KD, materi dan
kegiatan pembelajaran merupakan fokus dari evaluasi pengembangan
silabus. Dalam dokumen silabus MINU Pucang Sidoarjo kegiatan
pembelajaran harus memasukkan kegiatan pembelajaran keterampilan abad
21 di antaranya mengajak peserta didik berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,

komunikatif dan percaya diri.*®®

163 Dokumen Prota dan Promes MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
164 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 12 Februari 2019
165 Dokumen Silabus MINU Pucang Sidoarjo, Tahun Pembelajaran 2018/2019
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2) Evaluasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap guru pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan
sistematis. Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum menyampaikan;

Di MINU Pucang Sidoarjo evaluasi penyusunan RPP dilakukan oleh
penjamin mutu, kepala madrasah dan tenaga pendidik pada waktu
Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Mekanisme dalam evaluasi RPP
adalah masing-masing guru kelas melakukan evaluasi RPP guru kelas
yang lain. Dalam kegiatan tersebut dibimbing oleh penjamin mutu
madrasah dan kepala madrasah. Adapun sasaran dalam evaluasi
penyusunan RPP tersebut adalah komponen-komponen dalam RPP itu
sendiri seperti identitas, alokasi waktu, SK, KD, dan indikator yang
telah ditentukan, merumuskan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi
materi ajar berdasarkan materi pokok pembelajaran, menentukan
metode pembelajaran dan merumuskan langkah-langkah pembelajaran
(skenario pembelajaran).'®®

Penyataan Arina Hidayati memberikan informasi bahwa MINU Pucang
Sidoarjo dalam evaluasi RPP melalui dua tahapan yakni; evaluasi oleh
sesama pendidik dan evaluasi RPP oleh penjamin mutu dan kepala madrasah.
Pada RPP MINU Pucang Sidoarjo yang sudah dievaluasi keselarasan seluruh
komponen dalam RPP harus diperhatikan.**’Karena seluruh antara komponen
satu dengan yang lain saling berhubungan. Kompetensi Dasar dengan
indikator dan tujuan pembelajaran memiliki koherensi. Kesesuaian antara
motivasi dan KD serta penanaman pendidikan karakter (PPK) harus
berhubungan satu dengan lainnya. Pada kegiatan inti pendekatan problem
based learning, discovery inquiry dan project based learning digunakan

untuk pendekatan dalam pencapaian kompetensi. Penilaian pada sikap

166 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 12 Februari 2019
187 Dokumen RPP MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan beserta rubriknya agar tidak
menimbulkan penafsiran ganda. Hal ini sebagaimana yang disampaikan lda
Romaita salah satu Guru kelas I ICP 4 sebagai berikut;
Model evaluasi RPP di MINU Pucang Sidoarjo saling cross check
sesama pendidik, guru kelas 1 melakukan check RPP kelas 2 dan
seterusnya. Petunjuk dari madrasah yang perlu dilakukan evaluasi pada
RPP adalah kesesuaian antara KD dengan Indikator dan Tujuan
pembelajaran harus mengikuti indikator dengan ditambahkan kalimat
“Setelah mengikuti proses pembelajaran dan melalui pengalaman
empiris siswa dapat”. Selain itu pada indikator pencapaian kompetensi
kata kerja operasional yang digunakan adalah ranah analisis s.d.
mencipta. Selanjutnya kegiatan pembelajaran harus mencerminkan
indikator yang akan dicapai. Terjadi ketidaksesuaian RPP dengan
ketentuan madrasah akan kami catat dan masukkan pada hasil telaah
yang telah kami lakukan. Evaluasi berikutnya dilakukan oleh Kepala
Madrasah dan penjamin mutu untuk memastikan bahwa evaluasi yang
dilakukan oleh pendidik sudah sesuai dengan regulasi dari
madrasah”.'®®
Penjelasan di atas memberikan informasi bahwa evaluasi RPP yang
dilakukan oleh pendidik akan dilakukan validasi kembali oleh kepala
madrasah dan penjamin mutu untuk memastikan bahwa evaluasi sudah sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan madrasah.
3) Evaluasi Bahan Ajar oleh Tim Pengembang Kurikulum
Bahan pembelajaran (leamning materials) merupakan seperangkat materi
atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat
mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara

akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh/ terpadu. Untuk

itu MINU Pucang Sidoarjo mengembangkan/menyusun bahan pembelajaran

168 |da Romaita, Guru Kelas 1 ICP 4, Wawancara, Sidoarjo, 13 Februari 2019
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yang baik sesuai dengan kurikulum yang diimplementasikan di madrasah
ini, sehingga terjadi koherensi antara kurikulum dan materi agar materi
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik, serta siswa pun memiliki
aktivitas belajar yang cukup baik. Penjamin Mutu madrasah menyampaikan;

Bahan ajar yang disusun oleh tim pengembang kurikulum sebagai
media untuk membantu siswa dalam proses belajar mengajar selalu
kami evaluasi dalam setiap tahun sesuai dengan perkembangan
kurikulum nasional maupun Internasional. Perubahan-perubahan
kurikulum tersebut akan selalu kami ikuti agar madrasah tidak
mengalami stagnasi. Pada kurikulum 2013 sebelum edisi revisi bahan
ajar kami masih menggunakan pendekatan scientific dengan langkah 5
M (mengamati, menanya, menganalisis, mengasosiasi dan
mempresentasi). Namun setelah edisi revisi kurikulum 2013 bahan ajar
kami susun dengan pendekatan problem based learning, discovery
inquiry dan project based learning dengan memasukkan keterampilan
abad 21 yakni, berpikir kreatif, kritis, kolaboratif, komunikatif dan
konfiden dan budaya literasi serta penguatan pendidikan karakter.'®®

Nurul Laili, selaku Wakil Kepala Madrasah menambahkan masalah
bahan ajar MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut;

Bahan ajar kami juga memperhatikan perubahan framework kurikulum
Cambridge untuk mata pelajaran matematika, IPA dan Bahasa Inggris,
dan juga program of inquiry dari 1B. Perubahan tersebut akan dijadikan
dasar evaluasi bahan ajar madrasah kami. Karena madrasah kami
mengimplementasikan integrated kurikulum Nasional dan Cambridge
serta IB yang menjadi ciri khas tersendiri bagi madrasah ini dalam
meningkatkan kualitas akademik peserta didik.'"

Pernyataan tersebut sesuai memberikan gambaran bahwa evaluasi
bahan ajar di MINU Pucang Sidoarjo menjadikan sebuah kewajiban agar
madrasah tidak mengalami stagnasi materi yang diberikan kepada peserta
didik. Madrasah ini dalam melakukan evaluasi dengan berpijak pada

perubahan kurikulum nasional maupun Internasional. Evaluasi bahan ajar

169 syamsuhari, Penjamin Mutu Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 15 Februari 2019
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dilakukan oleh tim pengembang kurikulum dengan memperhatikan rambu-
rambu kurikulum 2013 edisi revisi yakni memasukkan keterampilan dan 21
dan rambu-rambu perubahan pada framework serta program of Inquiry
kurikulum Internasional. Selain itu madrasah juga melakukan evaluasi
penggunaan bahasa Inggris dalam bahan ajar agar sesuai dengan tata
bahasanya. Arina Hidayati, Selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum
menyampaikan;
Evaluasi yang kami lakukan pada bahan ajar tidak hanya pada materi
saja yang diperdalam dengan pertanyaan-pertanyaan bagaimana,
mengapa atau pada tingkatan analisis, mengevaluasi dan
mencipta/mengkreasi. Namun juga pada penggunaan bahasa Inggris
bahan ajar, karena hampir keseluruhan bahan ajar di madrasah kami
menggunakan bahasa Inggris kecuali mata pelajaran Bahasa Indonesia,
Penjaskes, SBK, Aswaja, SKI dan Bahasa Arab,maka kami bersama tim
guru bahasa Inggris melakukan evaluasi penggunaan bahasanya agar
dapat meminimalisasi kesalahan dalam penggunaan tata bahasa.'™
Pernyataan Arina Hidayati di atas sesuai dengan studi dokumentasi
yang menunjukkan bahwa bahan ajar MINU Pucang Sidoarjo dalam
menyusun pertanyaan pada materi dengan model soal-soal uraian dan pada
tingkatan memecahkan masalah, mengevaluasi sesuatu dan menciptakan
sesuatu yang baru."
4) Evaluasian Proses Pembelajaran
Evaluasi proses pembelajaran merupakan tahap yang perlu dilakukan
oleh guru untuk menentukan kualitas pembelajaran. Kegiatan ini sering
disebut juga sebagai refleksi proses pembelajaran, karena Kkita akan

menemukan kelebihan dan kekurangan dari proses pembelajaran yang telah

dilakukan. Observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan pada

7 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 20 Februari 2019
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bulan Februari 2019,*" peneliti mendapatkan informasi bahwa evaluasi
proses pembelajaran di MINU Pucang Sidoarjo secara umum masih terfokus
pada evaluasi terhadap kemampuan daya serap siswa pada setiap
Kompetensi Dasar. Hasil observasi ini sejalan dengan pernyataan Sandra
Dewi Nur Laili ,Guru kelas I ICP 1:

Setiap selesai melaksanakan pembelajaran, kami selalu melakukan
evaluasi berupa tes lisan maupun paper and pencil test untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada Kompetensi Dasar
Yang sudah di ajarkan atau daya serap peserta didik. Evaluasi kami
lakukan dalam bidang sikap spiritual, sosial, pengetahuan dan
keterampilan yang kami rekapitulasi dalam jurnal guru. Evaluasi juga
untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar peserta didik sehingga
kami dapat menentukan rencana tindak lanjut yang akan kami lakukan
bila proses pembelajaran belum mencapai ketuntasan secara klasikal.
Jika ketuntasan klasikal belum tercapai, maka kami akan mengulangi
proses pembelajaran pada KD tersebut, dan bila peserta didik belum
tuntas secara individual, maka akan kami berikan tambahan pelajaran
sepulang sekolah atau disebut kelas bengkel.*™

Dari informasi di atas, dapat diketahui bahwa setiap selesai proses
pembelajaran tenaga pendidik melakukan evaluasi untuk menentukan rencana
tindak lanjut. Tindak lanjut yang dilakukan pendidik berupa pengulangan
materi pembelajaran bila ketuntasan secara klasikal belum tercapai.
Pemberian materi pengulangan pada peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan akan diberikan pada jam sepulang sekolah bila peserta didik
belum tuntas secara individual.

Dalam Permen No. 41 tahun 2007 tentang Standar proses dinyatakan
bahwa evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas

pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses

173 Observasi, Sidoarjo, 10 Februari 2019
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pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil
pembelajaran. membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru
dengan standar proses, dan mengidentifikasi Kkinerja guru dalam proses
pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru. Arina Hidayati, Wakil Kepala
Bidang Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo menguatkan penyataan dari Guru
kelas | ICP 1;

Bahwa kewajiban tenaga pendidik di MINU Pucang Sidoarjo ketika
selesai melaksanakan proses pembelajaran adalah memberikan umpan
balik (feedback), dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
pada KD yang sudah diajarkan. Umpan balik tersebut dapat berupa tes
lisan atau tes tulis sesuai pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang
sudah disusun oleh pendidik. Selanjutnya pendidik membuat rencana
tindak lanjut berupa catatan jumlah peserta didik yang tuntas dan belum
tuntas lengkap dengan nama-nama peserta didik dan kegiatan yang akan
dilakukan pendidik untuk menuntaskan peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan tersebut.*”

Penyataan Arina Hidayati di atas sesuai dengan dokumen rencana
tindak lanjut yang dibuat oleh pendidik MINU Pucang Sidoarjo dengan
format yang sudah ditentukan oleh madrasah.*”® Dalam rencana tindak lanjut
pendidik sejak dini dapat mengetahui peserta didik yang belum tuntas pada
setiap KD dan akan menjadi catatan untuk diberikan tambahan materi atau
dengan istilah kelas bengkel.”’

5) Evaluasi Supervisi Pembelajaran
Evaluasi supervisi pembelajaran berupa rencana tindak lanjut dalam

bentuk peningkatan sumber daya pendidik untuk menutupi kekurangan pada

saat pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan melalui pembelajaran

7> Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 12 Februari 2019

176 Dokumen Rencana Tindak Lanjut Proses Pembelajaran MINU Pucang Sidoarjo

77 Kelas bengkel merupakan istilah yang dipakai MINU Pucang Sidoarjo bagi peserta didik yang
belum tuntas pada KD yang sudah diajarkan. Kegiatan kelas ini dilakukan sepulang sekolah
berupa tambahan materi pelajaran sesuai dengan mata pelajaran pada KD yang belum tuntas
tersebut
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teman sejawat, kegiatan pelatihan dan workshop serta kegiatan kelompok

kerja guru internal setiap hari Sabtu.'”® Sebagaimana disampaikan oleh Nurul

Laili Wakil Kepala MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut;
Madrasah kami secara rutin menyelenggarakan kegiatan peningkatan
kompetensi pendidik, sebagai salah satu bentuk rencana tindak lanjut
hasil supervisi kelas. Kegiatan ini dalam bentuk Kegiatan kelompok
kerja guru kelas yang membahas catatan- catatan hasil supervisi untuk
perbaikan ke depan. Pembahasan sesama guru kelas dalam bentuk
sharing pengalaman dan sharing materi serta langkah-langkah
pembelajaran yang sesuai dengan KD dan indikator dalam RPP. Selain
itu, madrasah juga menyelenggarakan kegiatan peningkatan kompetensi
pendidik secara keseluruhan pendidik. Kegiatan ini dilakukan pada hari
Sabtu mulai pukul 08.00 s.d. 11.00 WIB. Bentuk kegiatan ini salah
satunya adalah pemberian contoh melakukan motivasi, pemberian

penguatan pendidikan karakter, pemberian pertanyaan tipe higher order
thingking skill pada peserta didik ketika proses pembelajaran."’

Dari penjelasan di atas, sesuai dengan observasi peneliti di lapangan
bahwa tindak lanjut hasil supervisi di MINU Pucang Sidoarjo dilakukan
melalui dua kegiatan, yaitu; kegiatan KKG internal guru kelas setiap hari
ketika jam pembelajaran tartil al-Qur’an dan seluruh pendidik kelas | s.d. VI
setiap hari Sabtu dengan materi perbaikan pelaksanaan pembelajaran melalui
pemberian contoh cara menanamkan karakter religius, integritas, nasionalis,
kemandirian dan gotong royong dengan berpedoman pada ayat- ayat suci al-
Qur’an dan Hadits.**

3. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu
Penilaian
a. Perencanaan Pengembangan Standar Mutu Penilaian
Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengelolaan

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.

178 Dokumen Kegiatan KKG Madrasah Tahun 2018/2019
179 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 15 Februari 2019
180 Observasi, Sidoarjo, 16 Februari 2019, pukul 08.00 s.d. Pukul 11.00 WIB
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Berdasarkan peraturan pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan bahwa penilaian pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah terdiri atas; penilaian hasil belajar oleh
pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil
belajar oleh pemerintah. Setiap satuan pendidikan perencanaan penilaian
sebagai upaya untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik.
Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo
menyampaikan tentang perencanaan penilaian sebagai berikut;
Jenis perencanaan penilaian di MINU Pucang Sidoarjo di antaranya
adalah; ulangan harian (daily test), Ulangan harian bersama, atau istilah
kami Asessment Holistic (AH), AH ini kami selenggarakan dua kali
dalam satu semester, Penilaian Akhir Semester (PAS), dan Penilaian
Akhir Tahun (PAT), serta Ujian Akhir yang terdiri atas; Ujian Ma’arif,
Ujian Akhir Madrasah Berstandar Daerah (UAMBD) dan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional (USBN). Sedangkan untuk perencanaan
penilaian  kurikulum Internasional terdiri atas; penilaian Center

Progression Test (CPT), Cambridge International Progression Test
(CIPPT), dan Ujian Check Point”.'8

Dari penjelasan di atas, peneliti mendapatkan informasi bahwa di MINU
Pucang Sidoarjo telah melakukan penilaian pendidik, satuan pendidikan dan
pemerintah. Madrasah juga melakukan penilaian kurikulum Internasional
untuk mengukur kompetensi siswa dalam menyerap materi standar
Internasional yang sudah diajarkan.

Nurul Laili, Selaku Wakil Kepala Madrasah menambahkan tentang
perencanaan penilaian di MINU Pucang Sidoarjo

Perencanaan ulangan harian (daily test) di MINU Pucang Sidoarjo

dilakukan oleh masing- masing pendidik dengan soal yang dibuat oleh

pendidik sesuai dengan kompetensi dasar yang telah diajarkan, untuk

AH, PAS dan PAT soal-soal disiapkan oleh madrasah, Sedangkan untuk

ujian Ma’arif naskah soal ujian disiapkan oleh lembaga pendidikan
Ma’arif dan untuk UAMBD serta USBN soal-soal ujian dari kementrian

181 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo 21 Februari 2019
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Agama dan Kemendiknas. Sementara itu, pada penilaian CPT soal -soal

ujian dari center Cambridge, soal-soal CIPPT dari Cambridge yang

diunduh melalui website Cambridge, dan untuk Ujian Check Point

naskah ujian dikirim dari Cambridge berupa hard copy.*®

Informasi di atas, sesuai dengan hasil studi dokumentasi peneliti tentang
soal-soal ulangan harian yang diberikan kepada siswa dan kartu soal AH, PAS
dan PAT serta Bank soal Ujian Ma’arif, UAMBD dan USBN, serta bank soal
CPT, CIPPT dan Check Point untuk ujian Internasional .*®

Peneliti juga menemukan bahwa model soal-soal yang direncanakan di
MINU Pucang Sidoarjo berbahasa Inggris dan dalam bentuk uraian.'®* Soal
model tersebut di atas untuk membiasakan peserta didik berpikir kritis, kreatif
serta terbiasa dalam melakukan analisis, memecahkan masalah,
membandingkan dan mendapatkan ide-ide dengan cara tertentu atau dengan
istilah soal Hinger Order Thinking Skill (HOTS). HOTS merupakan salah satu
tuntutan keterampilan pembelajaran pada abad 21 yang mendorong peserta
didik melakukan penalaran tingkat tinggi yang tidak hanya sekedar menjawab
soal dengan menghafal rumus, tapi perlu memahami konsep dari materinya.

Selanjutnya, dalam perencanaan pengawasan pelaksanaan penilaian di
MINU Pucang Sidoarjo, Nurul Laili, selaku Wakil Kepala madrasah
menyatakan bahwa;

Model pengawasan penilaian yang diterapkan di madrasah ini bila

pelaksanaan daily test dengan di awasi guru atau wali kelasnya masing-

masing. Namun pada saat pelaksanaan AH 1, 2, PAS, PAT, CPT dan

CIPPT kami menerapkan silang penuh antar wali kelas dan model

pelaksanaan PAS dan PAT madrasah lebih ketat pada saat pelaksanaan
penilaian tersebut, tidak hanya silang pengawas antar wali kelas, namun

182 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 21 Februari 2019

183 Dokumen soal Daily Test, AH, PAS, PAT, UAMBD,USBN , CPT, CIPPT dan Check Point tahun
2018/2019

18 Dokumen naskah soal AH, AH, PAS, PAT, UAMBD,USBN dan CPT,
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silang antar siswa pada masing-masing tingkatan (dalam satu ruangan
50% kakak kelas atau adik kelas).'®®

Pernyataan di atas, menunjukkan madrasah ini dalam melakukan
penilaian menjunjung tinggi nilai-nilai  kejujuran dan memberikan
pembelajaran supaya peserta didik lebih mandiri dalam mengikuti penilaian
serta hasil yang diperoleh adalah merupakan hasil kerja keras masing-masing
siswa melalui proses belajar yang giat.

Arina Hidayati, selaku Wakil kepala Madrasah Bidang Kurikulum
menjelaskan tentang perencanaan koreksi penilaian di MINU Pucang Sidoarjo
sebagai berikut;

Untuk koreksi soal-soal yang sudah diberikan kepada peserta didik,
madrasah membuat perencanaan dengan cara koreksi silang antar wali
kelas. Tujuan madrasah adalah mengurangi tingkat subjektivitas
pendidik dalam menjalankan tugas sebagai korektor. Korektor kami
berikan kartu soal sebagai bahan pedoman dalam melakukan koreksi
agar tidak terjadi penyimpangan dalam pemberian skor. Nilai hasil
koreksi yang sudah dilakukan oleh korektor disetorkan ke kami dan
kami, kemudian kami berikan kepala masing-masing wali kelas untuk
dilakukan tindak lanjut.*®®

Penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa MINU Pucang Sidoarjo ketat
dalam melakukan pengembangan standar penilaian. Hal tersebut dapat dilihat
dari model penyusunan naskah, pengawasan pelaksanaan penilaian dan
korektor lembar jawaban siswa. Hasil studi dokumentasi nilai yang diberikan
korektor sesuai dengan pedoman penskoran yang dibuat oleh tim penyusun

naskah yakni nilai asli yang diperoleh siswa dari hasil pekerjaannya.®’

Pemberian penilaian seperti ini sangat tepat agar memberikan motivasi siswa

185 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 21 Februari 2019
18 Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 21 Februari 2019
187 Dokumen nilai hasil AH AH, PAS PAT, dan CPT MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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lebih giat dalam belajar karena nilai yang didapat murni tanpa ada tambahan
nilai dari korektor.
b. Pelaksanaan Pengembangan Standar Penilaian
1) Pelaksanaan penyusunan naskah
Kewajiban madrasah dalam melaksanakan penilaian yang dilakukan
oleh pendidik dan penilaian dari satuan pendidikan serta penilaian dari
pemerintah sebagaimana yang sudah dipaparkan peneliti di atas. Untuk
penilaian dari pendidik dan satuan pendidikan, MINU Pucang Sidoarjo
melakukan penyusunan naskah soal secara mandiri sebagaimana yang
dijelaskan oleh Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum
sebagai berikut;
Naskah soal untuk pelaksanaan penilaian dari pendidik disusun oleh
masing-masing pendidik sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkannya. Model soal sesuai dengan kedalaman Kompetensi Dasar
yang sudah disampaikan kepada peserta didik. Untuk penilaian dari
satuan pendidikan naskah soal disusun oleh Tim 14 penyusun naskah
dengan durasi waktu penyelesaian satu minggu sebelum pelaksanaan
ulangan sehingga kisi-kisi naskah dapat diberikan kepada peserta didik
sebagai pedoman belajar di rumah sebelum pelaksanaan ulangan.®®
Informasi di atas menjelaskan bahwa MINU Pucang Sidoarjo dalam
menyiapkan pelaksanaan penilaian satuan madrasah dengan memilih guru-
guru yang kompeten untuk dipercaya menyusun naskah soal dengan
menggunakan kartu soal. Berdasarkan studi dokumentasi kartu soal yang
disusun oleh tim terdiri dari komponen sebagai berikut; identitas, Kompetensi

189

Dasar, indikator soal, ranah soal, rubrik penilaian, dan skor.” Kartu soal yang

dibuat oleh tim dengan format sangat detail dengan tujuan sebelum

188 Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari 2019
18 Dokumen Kartu Soal MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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pelaksanaan ulangan guru-guru dapat memberikan latihan soal yang dibuat
secara mandiri dengan kisi-kisi yang sudah ditentukan untuk dipakai latihan
siswa sebelum pelaksanaan ulangan. Sambang Pangesthi selaku salah satu Tim
penyusun naskah soal di MINU Pucang Sidoarjo menjelaskan.
Komponen-komponen dalam kartu soal lebih detail bila dibandingkan
dengan Kkisi-kisi, karena kami memberikan kesempatan kepada guru
untuk membuat soal untuk peserta didiknya sesuai dengan indikator
pada kartu soal. Jadi yang diberikan madrasah kepada guru sebelum
pelaksanaan ulangan adalah indikator soal. Kreativitas dan analisis guru
sangat mempengaruhi dalam menerjemahkan indikator soal untuk

menjadi soal dengan tipe yang serupa dengan naskah soal yang disusun
oleh tim penyusun naskah soal.**

2) Pelaksanaan penilaian Daily Test, AH. PAS, PAT, CPT, CIPPT, Ujian,
Check Point
Pelaksanaan penilaian di MINU Pucang Sidoarjo di MINU Pucang
Sidoarjo dengan tujuan menilai pencapaian kompetensi peserta
didik,memperbaiki proses pembelajaran, mengetahui kemajuan dan hasil
belajar siswa, mendiagnosis kesulitan belajar siswa, memberikan umpan balik
proses belajar mengajar dan untuk penentuan kenaikan serta kelulusan siswa.
Dalam pelaksanaan penilaian  tersebut, MINU Pucang Sidoarjo
menyelenggarakan beberapa jenis penilaian dalam satu tahun pelajaran. Hal
ini dijelaskan Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum
sebagai berikut;
Di MINU Pucang Sidoarjo, beberapa varian penilaian di antaranya; daily
test, Penilaian ini dilakukan pendidik setelah menyelesaikan satu
Kompetensi Dasar. Asessment Holistic (AH) atau penilaian menyeluruh
mulai dari kelas 1 s.d 6 yang dilakukan bersama-sama, AH dilakukan
sebanyak dua kali dalam satu semester, pelaksanaan AH setiap satu

setengah bulan terhitung dari awal semester. Penilaian Akhir Semester
(PAS) yang kami lakukan di akhir semester satu dan Penilaian Akhir

190 sambang Pangesthi, Tim Penyusun naskah soal, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2019
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Tahun (PAT) yang dilaksanakan di akhir tahun dan Ujian madrasah serta
Ujian Nasional dengan jadwal pelaksanaan mengikuti ketentuan dari
kementrian agama dan kementrian pendidikan dan kebudayaan. Untuk
penilaian dari Cambridge terdapat penilaian Center Progression Test
(CPT) yang kami jadwal satu tahun sekali di semester dua bagi siswa
kelas 1 s.d 3. Cambridge International Primary Progression Test
(CIPPT) yang diselenggarakan pada bulan ke-tiga semester dua dan
Check Point wuntuk Ujian Akhir Siswa Internasional yang
diselenggarakan pada bulan April.**

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa jenis penilaian yang
diterapkan di MINU Pucang Sidoarjo sangatlah tepat, karena peserta didik
sudah dibiasakan sejak dini untuk belajar secara terstruktur. Model daily test
untuk menyiapkan peserta didik menghadapi AH, PAS, PAT dan Ujian.
Sementara model CPT dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi CIPPT dan Check Point bagi siswa kelas enam.

3) Pelaksanaan pelaporan hasil penilaian

Hasil penilaian pasca pelaksanaan ulangan dan ujian di MINU Pucang
Sidoarjo dilaporkan kepada orang tua siswa dalam bentuk rapor dan ijazah
bagi siswa kelas enam. Hasil studi dokumentasi peneliti, penilaian dalam rapor
terdapat beberapa jenis sesuai dengan pelaksanaan penilaian di MINU Pucang
Sidoarjo. Untuk daily test dan AH, CPT, CIPPT dan Ujian Akhir Madrasah
dalam bentuk nilai angka, sementara untuk penilaian PAS, PAT berupa nilai
angka maupun deskripsi kualitatif terhadap kompetensi dasar tertentu.'%

Pelaporan hasil penilaian kepada orang tua dimanfaatkan oleh orang tua untuk

memotivasi agar anaknya belajar dengan baik. Untuk itu pelaporan harus

akurat tentang hasil belajar siswa yang meliputi keterampilan sikap spiritual,

9% Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari 2019
192 Dokumen Rapor AH, PAS , PAT, CPT, CIPPT dan ljazah Tahun 2018/2019
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sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Arina Hidayati, selaku Wakil
Kepala Bidang Kurikulum menyatakan;

Setiap selesai pelaksanaan penilaian, kami membuat laporan hasil

penilaian kepada orang tua siswa, dalam bentuk Rapor. Pelaporan kami

lakukan maksimal satu minggu setelah pelaksanaan penilaian. Nilai
dalam laporan hasil penilaian dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif.

Untuk nilai sikap pada KI 1 dan 2 (sikap spiritual dan sosial) kami

berikan dalam bentuk huruf dan deskripsi, sedangkan untuk K1 3 dan 4

(pengetahuan dan keterampilan) dalam bentuk angka. Pelaporan hasil

penilaian CPT, CIPPT dan Check Point juga dalam bentuk angka.

Namun untuk Check point berupa diagram batang dengan nilai

maksimal Excellent 6.0. Very good 5.0, Good 4.0, Average 3.0 , Poor

2.0 dan Very poor 1.0.'%

Informasi di atas, memberikan gambaran bahwa model pelaporan hasil
penilaian di MINU Pucang Sidoarjo mengikuti ketentuan dari kurikulum 2013.
Pelaporan hasil penilaian pada kurikulum Internasional sesuai dengan hasil
studi dokumentasi yang dilakukan peneliti, bahwa untuk pelaporan hasil
penilaian kurikulum Internasional bertujuan mengukur pemahaman siswa
terhadap framework yang sudah diberikan, untuk Check Point berfungsi untuk
memetakkan kemampuan siswa bukan untuk menentukan kelulusan.***
Pemetaan siswa tersebut dalam skala Internasional dengan beberapa kategori
di antaranya; luar biasa, sangat bagus, bagus, cukup, kurang dan sangat
kurang.

c. Evaluasi Pengembangan Standar Mutu Penilaian
1) Evaluasi Penyusunan Naskah Soal
Berdasarkan hasil studi dokumentasi yang dilakukan peneliti, MINU

Pucang Sidoarjo dalam melakukan evaluasi penyusunan naskah soal adalah

dengan melakukan telaah soal untuk memastikan bahwa soal sebelum

198 Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari 2019
19% Dokumen Nilai CPT, CIPPT dan Check Point MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
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diberikan kepada siswa sudah sesuai dengan indikator soal, ranah soal dan
rubrik penilaian serta penskoran.’® Nurul Laili, Selaku Wakil Kepala
Madrasah menjelaskan,
Madrasah berusaha untuk teliti dalam melakukan penilaian yang
dilakukan oleh satuan pendidikan. Upaya yang dilakukan madrasah
dimulai dari telaah naskah soal yang sudah disusun oleh tim. Pentingnya
telaah ini untuk memastikan bahwa instrumen penilaian sudah sesuai
dengan ketentuan dari madrasah dan soal sudah sesuai dengan
taksonomi bloom pada ranah C4 , C5 dan C6 (analisis, mengevaluasi
dan mencipta). Koherensi indikator dengan soal, ranah, rubrik dan skor
sangat penting untuk mengetahui kualitas soal sudah termasuk katagori
Higher Order Thinking Skill (HOTS). Telaah ini dilakukan oleh
penjamin mutu madrasah, kepala madrasah dan wakil kepala madrasah.
Bila terdapat catatan pada kartu soal, maka penyusun wajib untuk
melakukan perbaikan soal sebelum soal diberikan kepada siswa.'*®
Penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa tindakan yang dilakukan
MINU Pucang Sidoarjo sangat tepat untuk mengeliminasi kesalahan pada soal
yang akan diberikan kepada siswa. Pentingnya telaah naskah soal sesuai
dengan kebijakan madrasah dengan harapan penilaian yang akan dilakukan
benar-benar obyektif dengan hasil yang diperoleh atas kerja keras masing-
masing individu. Model soal HOTS dengan tujuan untuk melatih peserta didik
untuk berpikir kritis, kreatif dan dapat memberikan gagasan-gagasan baru atau
memerikan solusi, sehingga peserta didik tidak hanya menghafal akan tetapi
melakukan analisis terhadap suatu permasalahan sekaligus memberikan jalan
keluarnya.
2) Evaluasi Pelaksanaan Penilaian AH. PAS, PAT, CPT, CIPPT, Ujian
Akhir dan Ujian Check Point

MINU Pucang Sidoarjo dalam evaluasi pelaksanaan penilaian dengan

cara melakukan analisis butir soal. Dalam studi dokumentasi guru-guru

1% Dokumen Naskah Soal AH, PAS dan PAT MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
19 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari 2019
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madrasah ini menganalisis butir soal mulai dari AH, PAS dan PAT
kegiatan."’ Kegiatan analisis butir soal memiliki banyak manfaat, di
antaranya; (1) menentukan soal-soal yang cacat atau tidak berfungsi dengan
baik, (2) meningkatkan butir soal melalui tiga komponen analisis yaitu tingkat
kesukaran, daya pembeda dan pengecoh soal, (3) meningkatkan validitas dan
reabilitas soal, (4) merevisi soal-soal yang tidak relevan dengan materi yang
diajarkan, ditandai dengan banyaknya anak yang tidak dapat menjawab butir
soal tertentu. Arina Hidayati, Selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum
menyampaikan;
Setelah pelaksanaan penilaian, kewajiban pendidik di MINU Pucang
Sidoarjo adalah melakukan analisis butir soal. Analisis ini dilakukan
pendidik setelah pelaksanaan AH, PAS dan PAT. Hasil analisis butir
soal akan didokumentasikan dalam buku kerja guru dan menjadi
pedoman dalam perbaikan soal berikutnya serta penyusunan soal
remedial teaching, pengayaan dan percepatan. Peserta didik yang
mendapatkan nilai di bawah ranah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan madrasah akan diberikan remedi. Untuk peserta didik
yang mendapatkan nilai pada ranah KKM akan diberikan pengayaan,
dan untuk peserta didik yang mendapatkan nilai di atas ranah KKM akan
diberikan percepatan. Pengayaan dan percepatan yang diberikan secara
keseluruhan berpedoman pada hasil analisis butir soal.™®
Penelaahan butir soal melalui informasi dari jawaban peserta didik
didasarkan pada data empirik. Data empirik ini diperoleh dari soal yang telah
diujikan. MINU Pucang Sidoarjo berusaha melakukan penyusunan soal
dengan baik dan benar dengan menggunakan instrumen tes, seperti soal
disesuaikan dengan kriteria penyusunan dalam kartu soal. Di mana, tingkat

kesukarannya diperhatikan, daya pembeda disesuaikan, dan juga ketika diuji

dengan validitas maupun reabilitas sesuai dengan kualitas dan metode

97 Dokumentasi Analisis Butir Soal MINU Pucang Sidoarjo Tahun Pelajaran 2018/2019
198 Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari 2019
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pembelajaran yang menjunjung tinggi cita-cita guru Indonesia untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sementara untuk evaluasi pelaksanaan CPT dan CIPPT di MINU Pucang
Sidoarjo dengan membuat soal bayangan. Soal bayangan diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal CPT dan CIPPT dengan
baik. Nurul Laili, Selaku Wakil Kepala Madrasah menyampaikan;

Setiap selesai kegiatan di madrasah ini, selalu dilakukan evaluasi dengan
tujuan terjadi progres pada kegiatan berikutnya. Untuk evaluasi yang
berhubungan dengan penilaian CPT Dan CIPPT, madrasah belajar hasil
CPT dan CIPPT tahun sebelumnya yang sepenuhnya memuaskan. Maka
madrasah menyiapkan soal-soal bayangan untuk membiasakan peserta
didik menghadapi soal-soal CPT maupun CIPPT. Model soal bayangan
yang dibuat pendidik sesuai dengan model CPT dan CIPPT

sesungguhnya dengan terdapat Skor pada masing-masing soal dan soal
dalam bentuk uraian.™*

Informasi di atas, sesuai dengan studi dokumentasi peneliti bahwa
MINU Pucang Sidoarjo menyiapkan soal-soal bayangan CPT dan CIPPT agar
peserta didik terbiasa dalam menjawab soal-soal model tersebut, sehingga
meningkatkan peluang peserta didik untuk menjawab soal dengan benar.

Evaluasi hasil Ujian Akhir dan Check Point di MINU Pucang Sidoarjo
dengan menyiapkan try out secara berkala agar mendapatkan hasil lebih baik
dari tahun sebelumnya. Pelaksanaan try out di madrasah ini dimulai dari kelas
empat dengan tiga mata pelajaran yang di ujikan secara nasional. Sementara
itu, untuk try out check point dimulai ketika peserta didik di kelas enam. Hasil
studi dokumentasi yang dilakukan peneliti, jadwal try out di MINU Pucang

Sidoarjo setiap hari Jumat setelah pelaksanaan shalat Jumat bagi siswa kelas

199 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari 2019
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IV s.d VI Peneliti juga menemukan bahwa MINU Pucang Sidoarjo tidak
hanya menggunakan satu buku dijadikan pegangan try out tersebut, Namun
buku dari beberapa penerbit yang sesuai dengan Kkisi-kisi ujian nasional.
Banyaknya model varian soal dari buku yang diterbitkan oleh beberapa
penerbit diharapkan menjadikan peserta didik pengalaman dalam
menyelesaikan berbagai model soal ujian. Nurul Armidayani, salah satu Wali
kelas enam menyampaikan bahwa;

Persiapan kami dalam menghadapi ujian akhir yang akan diikuti peserta
didik adalah dengan menyelenggarakan try out internal dan eksternal. Try out
Internal diselenggarakan madrasah secara mandiri, sementara try out
eksternal, madrasah bekerja sama dengan beberapa bimbingan belajar. Tujuan
kami bekerja sama dengan pihak eksternal supaya peserta didik tidak merasa
seperti katak dalam tempurung, yakni sudah merasa paling pandai di
madrasah. Dengan adanya try out eksternal kemampuan peserta didik akan
dibandingkan dengan sekolah/ madrasah lain guna untuk perbaikan kualitas
peserta didik. Untuk try out ujian Internasional di mulai se(j)ak kelas enam
semester satu dengan soal-soal check point tahun sebelumnya.?™

4. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu
Pendidik dan Kependidikan
a. Perencanaan Pengembangan Standar Mutu Pendidik dan Kependidikan

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No
16 Tahun 2007 Tentang Standar kualifikasi akademik dan kompetensi Guru
disyaratkan bahwa kualifikasi akademik guru SD/MI atau bentuk lain yang
sederajat harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-1V) atau sarjana (S1) dalam pendidikan SD/MI (D-IV/S1
PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang

terakreditasi.

200 pokumentasi Jadwal Try out MINU Pucang Sidoarjo, Tahun 2018/2019
201 Nurul Armidayani, Guru kelas V1, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2019
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Kondisi guru untuk saat ini berdasarkan studi dokumen yang peneliti
lakukan diperoleh data bahwa sebagian besar kualifikasi akademiknya S-1
(44 orang) dan 33 orang S-2. Sehingga secara keseluruhan guru MINU
Pucang Sidoarjo telah memenuhi persyaratan minimal sebagaimana yang
diamanatkan pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No 16 Tahun 2007, bahkan sebagian yang lain (42,%) memiliki
kualifikasi akademik S-2.%

Untuk mengantisipasi kekurangan guru setiap tahun dan peningkatan
kualifikasi akademiknya serta kualitas sumber dayanya, MINU Pucang
Sidoarjo membuat perencanaan seperti yang dikemukakan oleh Arina
Hidayati,Wakil Kepala Bidang Kurikulum MINU Pucang Sidoarjo:

Untuk mengantisipasi kekurangan guru pada mata pelajaran dan
guru kelas disebabkan bertambahnya jumlah rombongan belajar, maka
diperlukan perencanaan kebutuhan guru. Sesuai dengan perencanaan
madrasah untuk mengantisipasi kekurangan tersebut dengan
melakukan rekrutmen sesuai dengan kualifikasi akademik yang
dibutuhkan untuk mengisi kekosongan formasi tersebut. Ketentuan
untuk menjadi guru di madrasah kami adalah memiliki kualifikasi
D-1V/S1 kejuruan/PGSD/PGMI diutamakan menguasai bahasa
Inggris aktif. Dan untuk meningkatkan kompetensi guru madrasah
selalu mengadakan pelatihan internal secara berkala.*”

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa dalam rangka memenuhi
jumlah dan kualifikasi guru yang dibutuhkan dalam setiap tahun pelajaran,
MINU Pucang Sidoarjo membuat perencanaan kebutuhan guru dalam bentuk

rekrutmen dengan kualifikasi akademik sesuai dengan formasi

202 Dokumen Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
203 Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari
2019
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kebutuhan. Selain itu, untuk meningkatkan kompetensi gurunya MINU
Pucang Sidoarjo membuat pelatihan internal di madrasah.

Tuntutan terhadap peningkatan kompetensi secara berkesinambungan
disebabkan substansi kajian dan konteks pembelajaran selalu berkembang
dan berubah menurut dimensi ruang dan waktu, mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi secara global. Pentingnya kompetensi guru
tersebut sejalan dengan sabda Rasulullah dari Abu Hurairah RA. Rasulullah
bersabda; “Apabila suatu masalah diserahkan kepada orang yang bukan
profesinya (ahlinya) maka tunggulah saat kehancurannya.” (HR. Bukhari).

Kompetensi guru pertama yang perlu dikembangkan adalah kompetensi
profesional. Guru profesional adalah guru yang memiliki keahlian, tanggung
jawab, dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang kuat serta
kualifikasi kompetensi yang memadai. Untuk mencapai guru Yyang
profesional tersebut harus ada upaya upaya konkret baik yang dilakukan oleh
guru secara mandiri maupun berupa program kegiatan yang disponsori oleh
madrasah.

Perencanaan pengembangan/pemenuhan standar kompetensi
profesional guru di MINU Pucang Sidoarjo menurut Nurul Laili, Wakil
Kepala MINU Pucang Sidoarjo adalah:

Madrasah kami dalam meningkatkan kompetensi profesional guru
dengan kegiatan-kegiatan yang kami persiapkan yaitu dengan
pelatighan internal secara rutin satu minggu sekali dalam bentuk in
house training, mengikutsertakan para guru dalam kegiatan-kegiatan
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dalam bentuk workshop yang
diselenggarakan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan,
kementrian agama, maupun Cambridge atau Internasional
Beccalaureate Program (IB). Pelatihan Cambridge dan IB untuk
meningkatkan profesionalisme guru pada kurikulum Internasional.
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Beberapa guru kami sudah tersertifikasi Internasional dari Cambridge
dan sertifikat pelatihan Internasional dari 1B.%*

Perencanaan program pengembangan kompetensi profesional guru
yang dilakukan di MINU Pucang Sidoarjo tersebut dinilai tepat, karena In-
house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan yang
dilaksanakan secara internal di KKG madrasah dilaksanakan secara rutin
dalam satu minggu sekali dan hasilnya akan dapat diketahui secara langsung.
Strategi pembinaan melalui IHT dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa
sebagian kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan karier guru tidak
harus dilakukan secara eksternal, tetapi dapat dilakukan oleh guru yang
memiliki kompetensi kepada guru lain yang belum memiliki kompetensi.
Dengan strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan biaya.
workshop dilakukan untuk menghasilkan produk yang bermanfaat bagi
pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun pengembangan Kkariernya.
workshop dapat dilakukan misalnya dalam kegiatan menyusun KTSP, analisis
kurikulum, pengembangan silabus, penulisan RPP, dan sebagainya..

Dengan memiliki sertifikasi Internasional dari Cambridge merupakan
bukti bahwa kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum
Internasional Cambridge mendapat pengakuan dari lembaga yang berpusat di
United of Kingdom (UK). Dalam studi dokumentasi yang diperoleh peneliti
terdapat 16 guru MINU Pucang Sidoarjo yang tersertifikasi Internasional dari
Cambridge University.?®® Mengikuti pelatihan Internasional dari 1B untuk
mengetahui strategi pembelajaran yang berkaitan dengan trandisiplinary

science dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini memberikan peluang kepada

204 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2019
205 Dokumen Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/ 2019
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pendidik untuk berinteraksi ilmiah dan saling berbagi (share) pengalaman
dengan guru-guru Internasional berkaitan dengan peningkatan kompetensi
guru Internasional. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti sebanyak 26
pendidik memiliki sertifikat workshop 1B Primary Years Program Catagory
|20

Kompetensi guru kedua yang perlu dikembangkan adalah kompetensi
pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan Guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
a. pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; b. pemahaman terhadap
peserta didik; c. pengembangan kurikulum atau silabus; d. perancangan
pembelajaran; e. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; f.
pemanfaatan teknologi pembelajaran; g¢. evaluasi hasil belajar; dan h.
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Sehubungan dengan upaya perencanaan pengembangan
kompetensi pedagogik guru MINU Pucang Sidoarjo, Nurul Laili Wakil
Kepala MINU Pucang Sidoarjo menyatakan bahwa:

Perencanaan peningkatan kompetensi pedagogik para guru di MINU
Pucang Sidoarjo dilakukan melalui kegiatan-kegiatan pelatihan
mandiri oleh madrasah dalam bentuk KKG internal, pelatihan
implementasi kurikulum 2013 edisi revisi 2018, dengan bentuk model
pembelajaran prolem based learning, discovery inquiry dan product
based learning, penyusunan perangkat pembelajaran, pembuatan
media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan evaluasi
pembelajaran serta pengembangan potensi peserta didik.?’

Kegiatan pengembangan kompetensi pedagogik seperti pelatihan

implementasi kurikulum 2013 edisi revisi 2018 merupakan tindakan yang

206 B
Ibid.,
207 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2019
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tepat untuk standarisasi pemahaman guru mengenai perubahan model
pembelajaran kurikulum 2013 yang sebelumnya menggunakan scientific
approach menjadi problem based learning, disocvery inquiry dan product
based learning, juga perubahan pada perangkat pembelajaran dengan
menggunakan istilah 5 C yaitu (critical thinking,creative,collabirative dan
confident), budaya literasi, serta penguatan pendidikan karakter (PPK).

Kompetensi guru ketiga yang perlu dikembangkan MINU Pucang
Sidoarjo adalah kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah kemampuan dan
kecakapan seorang guru (dengan kecerdasan sosial yang dimiliki) dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain yakni siswa secara efektif
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 74 tahun 2008, guru sekurang-kurangnya harus memiliki kompetensi
untuk berkomunikasi dengan baik secara lisan, tulisan, dan isyarat,
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi, bergaul secara efektif,
bergaul secara santun, menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan. Menurut Umi Salamah Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kesiswaan MINU Pucang Sidoarjo adalah;

Madrasah kami dalam melakukan perencanaan upaya-upaya untuk
mengembangkan kompetensi sosial guru meliputi: mengadakan diskusi
dengan teman sejawat melalui KKG kelas, Sinkronisasi dengan wali
murid masalah peserta didik (berbicara dari hati ke hati dengan orang
tua/ wali murid permasalahan belajar yang dihadapi anaknya),
berempati terhadap bencana yang terjadi melalui bakti sosial,dan
mengaktifkan komunikasi internal dan eksternal sekolah.?%®

Dari penyataan di atas, informasi yang diperoleh peneliti guru MINU

Pucang Sidoarjo harus bisa berkomunikasi dengan baik. Baik komunikasi

208 Umi Salamah, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Wawancara, Sidoarjo 25 Februari 2019
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secara lisan atau tulisan, dan isyarat dengan memakai teknologi komunikasi
dan informasi. Guru harus bisa bergaul secara efektif baik dengan siswa
maupun dengan sesama pendidik, wali atau orang tua murid dan bergaul
secara santun dengan masyarakat sekitarnya. Bisa diartikan bahwa
kompetensi sosial guru mempunyai arti sebagai kompetensi yang
berhubungan dengan kemampuan untuk bersosialisasi dengan orang lain di
dalam kehidupan bermasyarakat.

Pengembangan Kompetensi guru keempat yang perlu dikembangkan di
MINU Pucang Sidoarjo adalah kompetensi kepribadian. Kompetensi
kepribadian adalah salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan guru
dalam melaksanakan tugas keguruannya. Seorang guru yang memiliki
kecenderungan dan bakat untuk menjadi guru, sehingga ia pun akan selalu
memiliki sikap optimisme dalam pekerjaannya sebagai guru, ia akan cepat
dan tepat dalam mengambil keputusan. Kompetensi kepribadian ini
meniscayakan guru akan berlaku arif, jujur, konsisten, memiliki komitmen,
kesabaran, kestabilan mental. kedisiplinan dalam perkataan dan perbuatan,
berwibawa dan lain sebagainya, yang dapat memberikan contoh yang baik
bagi masyarakat pada umumnya.

Kompetensi kepribadian ini juga terlihat dari kemampuan guru dalam
menahan emosi, mampu mengendalikan diri, tenang dan tidak ceroboh dalam
bertindak. Guru yang memiliki kompetensi kepribadian tidak akan cepat
mengambil kesimpulan tanpa memiliki data dan informasi yang cukup dalam
membaca fenomena. Guru dalam konteks ini akan mampu

mengaktualisasikan norma-norma yang terkandung dalam kode etik guru.
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Upaya peningkatan kompetensi kepribadian guru di MINU Pucang Sidoarjo
dijelaskan oleh Syamsuhari, Penjamin Mutu MINU Pucang Sidoarjo;

Berkaitan dengan upaya peningkatan kompetensi kepribadian guru, di
Madrasah ini, kami integrasikan dengan kegiatan KKG internal
madrasah yang diselenggarakan secara mandiri. Dalam kegiatan KKG
tersebut penyusunan penyataan untuk penanaman pendidikan karakter
sekaligus untuk guru, bukan hanya siswa. Guru harus menjadi teladan
yang baik bagi siswa. Selain itu peraturan-peraturan madrasah wajib
seperti: Guru wajib mengajar tepat pada waktunya, Guru wajib mengisi
daftar hadir baik manual maupun elektronik, guru wajib mengenakan
busana atau pakaian seragam Madrasah yang sudah ditetapkan, Guru
tidak boleh berprilaku a moral, kasar dan tidak edukatif, guru harus
menunjukkan keteladanan dalam proses pembelajaran, guru harus
demokratis, menghargai kelebihan dan kekurangan murid termasuk
perbedaan minat dan bakat masing-masing dan beberapa petunjuk
lainnya yang sering kami sampaikan pada setiap momen pembinaan
pada saat KKG tersebut.?

Informasi tersebut sesuai dengan bukti kehadiran guru dalam mengajar
yang termuat di dalam dokumen berita acara KKG internal madrasah yang
diselenggarakan secara mandiri,”*° dan dokumen kehadiran guru MINU
Pucang Sidoarjo tahun pelajaran 2018/2019.%"* Berdasarkan hasil observasi**?
menunjukkan bahwa para guru memakai pakaian seragam dalam
menjalankan tugas seperti yang telah diatur dan tetapkan oleh Kepala
Madrasah. Fakta tersebut menggambarkan bahwa pengembangan kompetensi
kepribadian guru dapat dilakukan dengan banyak cara seperti yang sudah
dilakukan di MINU Pucang Sidoarjo. Dengan kata lain sejumlah indikator
kepribadian yang berketeladanan seperti: rendah hati, disiplin, berani

menyampaikan pendapat, pemaaf, ikhlas, kreatif, jujur, cermat, empati, ceria,

209 syamsuhari, Penjamin Mutu , Wawancara, Sidoarjo, 25 Februari 2019
219 Dokumen Berita acara KKG internal MINU Pucang Sidoarjo, Tahun 2018/2019
21! Dokumen Daftar Hadir Guru Tahun 2018/2019

212

Observasi, Sidoarjo, 23 Februari 2019, pukul 08.00 WIB.
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istigamah, terbuka, energik, ulet, humoris, santun, sabar, berwibawa, Selalu
ingin maju, Adil dan bijaksana.
b. Pelaksanaan Pengembangan Standar Mutu Pendidik dan Kependidikan
1) Rekrutmen Pendidik Yang Memenuhi Standar Mutu
Rekrutmen adalah suatu proses untuk mencari calon atau

kandidat pegawai, karyawan, buruh, manajer, tenaga edukatif, atau
tenaga kerja baru untuk memenuhi kebutuhan sumber daya organisasi
atau perusahaan. Dalam tahapan ini diperlukan analisis jabatan yang ada
untuk membuat deskripsi pekerjaan/job description dan juga spesifikasi
pekerjaan/job specification. Untuk rekrutmen dilakukan melalui proses
yang disebut seleksi. Terkait dengan pelaksanaan rekrutmen guru di MINU
Pucang Sidoarjo, Arina Hidayati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum
menyatakan:

MINU Pucang Sidoarjo adalah madrasah di bawah yayasan Bina
Bakti Muslimat NU Sidoarjo. Sebagai satuan pendidikan swasta,
maka penerimaan/rekrutmen tenaga pendidik (guru) sepenuhnya
dilakukan oleh pihak madrasah bekerja sama dengan PC Muslimat
NU Sidoarjo dalam hal ini diwakili oleh Yayasan Bina Bakti
Muslimat NU. Madrasah biasanya mengadakan seleksi pada awal
tahun ajaran baru sesuai dengan formasi kebutuhan madrasah
setelah dilakukan pembagian jam mengajar. Kadang- kadang
madrasah melakukan rekrutmen di akhir semester satu, jika
terdapat guru yang resign. Seleksi guru di madrasah kami melalui
beberapa tahapan di antaranya; tes tulis, tes lisan dan peer
teaching. Tes tulis seputar disiplin ilmu yang dikuasainya
berdasarkan kualifikasi akademik, sedangkan tes lisan seputar
pengetahuan tentang ajaran Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah. Peer
teaching untuk mengetahui kompetensi pedagogik calon guru
tersebut. Jika dinyatakan lulus, maka tahun pertama mereka
diberikan surat keputusan (SK)/tugas mengajar sebagai guru tidak
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tetap yayasan, pada tahun kedua akan diberikan SK sebagai guru
tetap yayasan bila memiliki kinerja baik.*

Perjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan
rekrutmen tenaga pendidik baru di MINU Pucang Sidoarjo sebagaimana
sekolah/madrasah pada umumnya, yaitu di awal tahun pelajaran. Namun
madrasah secara insidentil dalam pelaksanaan rekrutmen bila ada tenaga
pendidik yang resign, karena untuk mengisi kekosongan pendidik di
separuh tahun pembelajaran. Seleksi yang dilakukan adalah melalui tes
tertulis dengan soal yang diberikan adalah tentang pengetahuan sesuai
dengan kualifikasi akademik yang dimiliki, dan di samping itu beberapa
bidang studi menggunakan tes praktik mengajar dan tes wawancara untuk
menguji kedalaman dalam memahami dan mempraktikkan ajaran
Ahlusunnah Waljamaabh.

2) Mengajukan Guru-Guru Yang Belum Tersertifikasi Untuk Mengikuti
Uji Kompetensi Ke Kemenag

Dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, MINU Pucang
Sidoarjo secara pro aktif mengajukan tenaga pendidiknya untuk mengikuti
uji kompetensi guru (UKG) yang diselenggarakan oleh Kemenag.
Pengajuan tersebut dilakukan madrasah setiap awal semester secara online
melalui akun madrasah.

Tujuan uji kompetensi guru (UKG) adalah untuk memetakan kualitas
guru, yang nantinya dijadikan bahan pertimbangan madrasah guna
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kenaikan promosi jabatan

dan lain sebagainya. Selain itu, kompetensi guru yang diperoleh akan

213 Arina Hidayati, Waki Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari
2019
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digunakan sebagai bahan rekomendasi madrasah untuk melakukan
peningkatan kompetensi secara berkelanjutan (diklat), workshop nasional
dan Internasional, serta sertifikasi Internasional. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh Sambang Pangesthi penanggung jawab pengajuan
sertifikasi pendidik di MINU Pucang Sidoarjo sebagai berikut;

Setiap periode pelaksanaan UKG di lingkungan Kemenag RI, kami
mengajukan guru-guru yang belum tersertifikasi untuk mengikuti
UKG vyang diselenggarakan oleh pemerintah dalam hal ini
Kementrian Agama RI. Adapun persyaratannya menyesuaikan
dengan persyaratan UKG secara nasional. Guru-guru kami yang
sudah tersertifikasi sebanyak 25 orang dari total 77 guru. Untuk
hasil UKG, madrasah menjadikannya sebagai salah satu pedoman
untuk mengirimkan guru pelatihan, workshop dan sertifikasi
Internasional dengan biaya ditanggung madrasah.?**

Pernyataan tersebut menunjukkan sesuai dengan data guru yang
telah tersertifikasi di MINU Pucang Sidoarjo sebanyak 25 guru, Sebanyak
52 guru belum mengikuti UKG.?® Tindakan madrasah untuk pro aktif
dalam pengajuan peserta sertifikasi merupakan tindakan yang tepat karena
berdampak pada kompetensi profesionalisme pendidik.

3) Menyelenggarakan/Mengirim Tenaga Pendidik Untuk Meningkatkan
kualifikasi akademik, Mengikuti Diklat, Workshop dan Sertifikasi
Cambridge Untuk Meningkatkan Profesionalisme Tugas

Guru Profesional adalah guru yang memiliki komponen tertentu
sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi keguruan. Guru
profesional senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan

diajarkan dalam interaksi belajar mengajar, serta senantiasa

214 Sambang Pangesti, Penanggung Jawab pengajuan sertifikasi guru MINU Pucang Sidoarjo,
Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2019
2> Dokumen Tenaga Pendidik yang tersertifikasi Tahun 2018/2019
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mengembangkan kemampuan secara berkelanjutan, baik dalam segi ilmu
yang dimilikinya maupun pengalamannya. Sedangkan Profesionalisme
guru adalah kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai
pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan,
dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Guru yang profesional menjadi harapan kita semua, karena dengan
adanya peningkatan kemampuan guru sehingga menjadi guru yang
profesional diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia mengalami
peningkatan. Peserta didik perlu dididik dan dibina oleh guru-guru yang
profesional sehingga kualitas/mutu yang dihasilkan akan lebih maksimal.
Adapun upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru di lingkungan
MINU Pucang Sidoarjo menurut Nurul Laili, selaku Wakil Kepala
Madrasah sebagai berikut;

Berbagai usaha dilakukan MINU Pucang Sidoarjo dalam
meningkatkan kompetensi pendidik di antaranya; meningkatkan
kualifikasi akademik ke jenjang lebih tinggi, mengadakan KKG
internal di madrasah dalam bentuk KKG kelas dan KKG seluruh
pendidik setiap hari Sabtu, mengirim tenaga pendidik untuk
mengikuti pelatihan, mengadakan workshop in house training IB,
mengirimkan pendidik mengikuti sertifikasi Internasional dari
Cambrigde. Semua usaha tersebut dilakukan agar kualitas pendidik
meningkat dan berdampak pada kualitas peserta didik. Peningkatan
kualifikasi akademik ke jenjang lebih tinggi dengan memberikan
pinjaman tanpa bunga dari madrasah merupakan strategi agar guru-
guru mau melanjutkan ke strata dua (S2). Sementara strategi untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial kami
selenggarakan dengan cara KKG kelas, dan KKG seluruh guru pada
hari Sabtu tersebut. Kerja sama dengan IB untuk memberikan
pelatihan in house training dan mengirimkan guru sertifikasi
Internasional dari Cambridge dengan biaya dari madrasah adalah
salah satu upaya madrasah dalam meningkatkan kompetensi
profesionalisme pendidik dalam penguasaan materi kurikulum

Internasional, model pembelajaran dan teknik penilaiannya”.?*®

218 Nurul Laili, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2019
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Berdasarkan penyataan di atas, MINU Pucang Sidoarjo melakukan
berbagai upaya dalam pengembangan kompetensi guru. Dukungan
finansial dan motivasi sebagai salah satu strategi untuk pengembangan
kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian dan sosial tenaga
pendidik. MINU Pucang Sidoarjo memiliki harapan besar terhadap
pengembangan kompetensi pendidik, hal tersebut disebabkan karena
kualitas peserta didik tergantung pada kualitas pendidiknya.

c. Evaluasi Pengembangan Standar Mutu Pendidik dan Kependidikan
1) Mengalkulasi Jumlah Pendidik Yang Memenuhi Standar Minimal

Evaluasi standar pendidik dan tenaga kependidikan di MINU Pucang
Sidoarjo diawali dengan menghitung jumlah guru yang memenuhi standar
pendidikan minimal sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 16 Tahun 2007. Data dokumen tenaga pendidik dan kependidikan
menunjukkan bahwa secara umum tenaga pendidik di sekolah tersebut
telah memenuhi persyaratan pendidikan minimal S1, bahkan dari 77 guru
terdapat 33 orang yang sudah berpendidikan S2.*!” Dan di dukung
kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan di MINU Pucang
Sidoarjo berdasarkan hasil observasi mayoritas menguasai bahasa Inggris
secara aktif.”'® Kondisi tersebut makin memantapkan peluang sekolah

untuk meningkatkan mutu pendidikan bertaraf Internasional.

27 Dokumen Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MINU Pucang Sidoarjo Tahun 2018/2019
218 Observasi, Sidoarjo, 23 Februari 2019, pukul 08.00 WIB.
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2) Mengalkulasi Jumlah Pendidik Yang Lulus Uji Kompetensi Dan
Memperoleh Tunjangan Sertifikasi
Langkah berikutnya adalah menghitung jumlah guru yang telah
lulus uji kompetensi dan memperoleh tunjangan sertifikasi. Data
menunjukkan jumlah guru yang sudah lulus dan mendapatkan sertifikasi
sebanyak 25 orang dari 77 orang guru, 16 guru MINU Pucang Sidoarjo
yang tersertifikasi Internasional dari Cambridge University dan sebanyak
26 pendidik memiliki sertifikat workshop IB Primary Years Program
Catagory |. Fakta tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru
MINU Pucang Sidoarjo telah memenuhi kriteria sebagai guru yang
profesional dalam menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang
berkualitas.
3) Observasi dan Penilaian Kegiatan Proses Pembelajaran Dengan
Menggunakan Teknologi Informasi
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dalam proses
pembelajaran di MINU Pucang Sidoarjo, ditemukan bahwa seluruh guru
sudah menggunakan laptop/komputer dan internet dalam proses
pembelajaran, terutama dalam pengolahan nilai, pemberian tugas dan

219

pengayaan bahan ajar.”~ Arina Hidayati, selaku Wakil Kepala Madrasah

Bidang Kurikulum menyatakan;

Di era digital penguasaan teknologi dan informasi wajib dikuasai
oleh seluruh pendidik MINU Pucang Sidoarjo. Pendidik membuat
power point untuk persiapan pembelajaran, dan menjadikan suasana
pembelajaran menjadi menarik bagi siswa. Dalam pengelolaan nilai
kewajiban pendidik untuk menyetorkan hard dan soft copy nilai pada
kami, dan meng-upload pada Aplikasi Rapor Dasar (ARD) yang

219 Observasi, Sidoarjo, 23 Februari 2019, Pukul 08.00 WIB.
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sudah disediakan dari Kementrian Agama. MINU Pucang Sidoarjo
juga meningkatkan kompetensi teknologi informasi pendidik dengan
pembuatan _video digital.gntuk proseszz(gaembelajaran dalam rangka
menghadapi era reformasi industri 4.0.
Dari penyataan di atas, peneliti mendapatkan informasi bahwa
MINU Pucang Sidoarjo menyongsong perkembangan di dunia pendidikan
dengan menyiapkan pendidiknya untuk menguasai teknologi informasi,
aplikasi dan pembuatan video digital dengan memanfaatkan kecanggihan
alat komunikasi agar dapat memenangkan persaingan di era milenial.
D. Temuan Penelitian
Dari seluruh paparan data MINU Pucang Sidoarjo di atas, peneliti
temukan pada tiga aspek yaitu latar belakang mengembangkan gagasan
manajemen mutu, desain mutu dan upaya dalam mengimplementasikan
manajemen mutu. Pada keseluruhan aspek mengarah pada upaya dalam
mewujudkan satuan pendidikan Islam Kkerjasama, dan disusun menjadi
sejumlah temuan penelitian sebagai berikut;

1. Temuan penelitian mengenai latar belakang mengembangkan gagasan
manajemen standar mutu MINU Pucang Sidoarjo dalam mewujudkan
satuan pendidikan Islam kerjasama yakni:

Pertama, Madrasah pernah memiliki banyak siswa putri, ketika
bernama madrasah Banat Celeb, Madrasah ingin mengulangi masa
keemasan kembali sehingga membuat terobosan-terobosan baru,

Kedua, Keputusan cepat untuk perubahan madrasah dengan peningkatan

kesejahteraan pendidik, studi banding ke sekolah/madrasah yang maju,

220 Arina Hidayati, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari
2019
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pembenahan manajemen madrasah dilakukan pengurus era Hj. Nur
Kholishoh, memberikan kontribusi pada kemajuan madrasah,

Ketiga, Pergantian estafet kepemimpinan madrasah, dapat membawa
dampak positif dalam rangka pengelolaan manajemen madrasah,

Keempat, Program inovasi pengembangan manajemen mutu dilakukan
era Syamsuhari, sehingga menjadikan madrasah favorit dan diperhitungkan
di masyarakat,

Kelima, Terobosan-terobosan program seperti progres program,
Program intensif tartil dan tahfidz al-Qur’an, full day school sebagai salah
satu wadah bagi anak-anak dari parent-career, kelas percepatan 5 tahun
lulus sesuai dengan dengan kebutuhan masyarakat menjadi awal
pengembangan manajemen mutu, dapat meningkatkan daya tarik orang tua
untuk menyekolahkan di madrasah,

Keenam, Program kelas Internasional/ International Class Program
(ICP) dengan mengadopsi kurikulum Cambridge & 1B, serta program
perpaduan eksakta dan bahasa yakni, tiada hari tanpa matematika, IPA dan
bahasa Inggris dapat meningkatkan mutu lulusan setara dengan siswa
Internasional

Ketujuh, Program sukses Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
dengan model try out secara berkala, dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA,

Kedelapan, Program pembiasaan shalat Duha, Zuhur dan ‘Asar
berjamaah, hafalan surat-surat pendek, Yasin, dan tahlil, dapat membiasakan

peserta didik dalam berubudiyah tanpa ada paksaan dari pihak manapun,
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Kesembilan, Program penilaian akhlak peserta didik, dapat
membentuk pribadi-pribadi yang baik serta melatih evaluasi diri dan tingkat
kejujuran,

Kesepuluh, Program Kelompok Kerja Guru (KKG) internal dapat
meningkatkan  kualitas pendidik, sehingga dapat mempengaruhi
keberhasilan program-program inovasi.

. Temuan penelitian tentang Desain Standar Mutu dalam mewujudkan satuan
pendidikan Islam kerjasama di MINU Pucang Sidoarjo.

Pertama, Madrasah melakukan pengembangan kurikulum dengan
sistem adopsi dan adaptif kurikulum Internasional Cambridge International
Examination dan International Beccalaureate Program, sehingga lulusan
madrasah setara dengan siswa-siswa Internasional,

Kedua, Madrasah melakukan pengembangan proses dengan menyusun
bahan ajar model adopsi dan adaptip secara mandiri dengan konten materi
menggunakan bahasa Inggris, penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem based learning,
discovery inquiry, dan project based learning guna untuk suatu
penyelidikan untuk menemukan sesuatu dan pembelajaran menghasilkan
sebuah produk, sehingga peserta didik dapat menjadi pembelajar smart yang
tanggap terhadap perubahan-perubahan dan dapat mengambil langkah-
langkah cepat sebagai solusi suatu permasalahan.

Ketiga, Madrasah melakukan pengembangan standar penilaian yaitu
penilaian pada kurikulum nasional dan Internasional. Model penilaian yang

dikembangkan dengan menggunakan bahasa Inggris dan soal dalam bentuk
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essay, pengembangan penilaian memakai istilah Asessment Holistic (AH) |
& 11, Penilaian Akhir Semester (PAS), Penilaian Akhir Tahun (PAT), dan
penilaian pada kurikulum Internasional yakni; Center Progression Test
(CPT), Cambridge International Primary Progression Test (CIPPT), dan
Primary Check Point sehingga pengukuran pencapaian kompetensi peserta
didik pada kurikulum nasional & Internasional dapat dilakukan secara
komprehensif,

Keempat, Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan, melalui
seleksi pendidik yang memiliki  kompetensi di atas rata-rata
sekolah/madrasah pada umumnya, dengan kemampuan bahasa Inggris aktif
dan kualifikasi akademik rata- rata strata dua, diutamakan strata dua dan
memiliki sertifikat pelatihan Internasional cambridge maupun 1B, sehingga
dapat berdampak pada kualitas lulusan peserta didik di atas rata-rata standar
sekolah/madrasah pada umumnya,

. Temuan tentang Implementasi Manajemen Standar Mutu dalam
mewujudkan satuan pendidikan kerjasama di MINU Pucang Sidoarjo

Pertama, Madrasah melakukan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi standar mutu isi pada pengembangan kurikulum, dengan mengacu
pada delapan standar nasional pendidikan dan standar Internasional,
sehingga dapat membekali peserta didik pengetahuan di tingkat nasional dan
Internasional,

Kedua, Madrasah melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pengembangan standar mutu proses, sehingga pendidik berkewajiban

membuat persiapan pembelajaran dengan memasukkan keterampilan abad
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21 pada perangkat pembelajaran yang memuat Penguatan Pendidikan
Karakter, berpikir tingkat tinggi,antara lain; critical thinking, creative,
collaborative, communicative, dan confident serta budaya literasi, sehingga
dapat menumbuhkan metodologis - psikologis dan motivasi kejiwaan
pendidik untuk melaksanakan tugas mendidik secara profesional,

Ketiga, Madrasah Madrasah melakukan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pengembangan standar mutu penilaian, dapat memantau
perkembangan kemampuan akademik peserta didik untuk mengukur daya
serap materi kurikulum standar nasional dan Internasional,

Keempat, Madrasah melakukan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pengembangan standar mutu pendidik dan kependidikan melalui
peningkatan kualitas dan kualifikasi akademik dengan pelatihan, workshop,
seminar, Kelompok Kerja Guru (KKG), sertifikasi nasional dan
Internasional serta melanjutkan jenjang lebih tinggi, dapat memberikan

kontribusi signifikan terhadap kemajuan madrasah.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Latar belakang MINU Pucang Sidoarjo Mengembangkan Gagasan Manajemen
Standar Mutu Dalam Mewujudkan Satuan Pendidikan Islam Kerjasama.
Berdasarkan temuan empiris di lapangan menunjukkan bahwa MINU Pucang
Sidoarjo pernah menjadi madrasah favorit ketika masih bernama madrasah Banat
Celeb yang memiliki banyak siswa khusus putri dari berbagai penjuru di Sidoarjo
(Lihat Bab IV hal 131). Madrasah ini ingin mengulangi masa keemasan sehingga
membuat inovasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Inovasi ini muncul sejak era
kepemimpinan Hj. Nur Kholishoh Nashir yang menjabat ketua pengurus periode
1988 s.d. 2002 dan menjabat ketua pengurus kembali pada tahun 2008 s.d. 2016
(Lihat Bab IV hal 140). Fokus pertama yang segera diselesaikan oleh pengurus
adalah kesejahteraan pendidik yang sangat minim, karena hal ini sangat penting
berhubungan dengan Kkinerja pendidik. Pendidik sebagai pelaku utama dalam
pembelajaran, loyalitas dan semangat kinerja pendidik sangat menentukan hasil
proses peningkatan mutu di MINU Pucang Sidoarjo. Oleh karena itu salah satu upaya
dilakukan pengurus adalah meningkatkan kesejahteraan pendidik dalam rangka
menunjang profesionalisme dan kinerja sebagai tenaga pengajar. Sebagaimana
disebutkan dalam Pendekatan teori modern berdasarkan hal-hal yang sifatnya
situasional. Artinya orang menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi untuk
mengambil keputusan sesuai dengan situasi dan kondisi dilingkungannya. Asumsi
yang dipakai bahwa orang itu berlainan dan berubah baik atas kebutuhannya,
reaksinya, tindakan yang semuanya bergantung pada lingkungan. Selanjutnya orang

itu bekerja dalam sesuatu sistem untuk mencapai tujuan bersama.
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Sedangkan untuk menciptakan program-program inovasi dalam rangka
meningkatkan mutu di MINU Pucang Sidoarjo adalah dengan melakukan studi
banding ke sekolah/madrasah yang sudah maju (Lihat Bab IV hal 141). Dari studi
banding tersebut akan memunculkan program-program baru melalui proses adopsi
dan adaptip yang dapat menghasilkan nilai tambah pada madrasah. Selain itu terjadi
dinamisasi program di madrasah ini seiring dengan perkembangan jaman sehingga
masyarakat tidak merasa jenuh karena program-program tersebut sesuai dengan
kebutuhan yang diharapkan dan dapat menjawab tantangan di era global. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan Waldman, D.A., Gopalarakrishnan, bahwa mutu,
yaitu: Quality can be defined as the ability of products and services to cover
customers’ demand and achive hight level of customer satisfication.* Sekaligus
menguatkan pendapatnya Garvin dan Naronha yang mengatakan bahwa mutu
pendidikan di sekolah merupakan fungsi dari mutu input peserta didik yang
ditunjukkan oleh Potensi Siswa (PS), mutu pengalaman belajar yang ditunjukkan
oleh Kemampuan Profesional guru (KP), mutu penggunaan fasilitas belajar (FB),
dan Budaya Sekolah (SB) yang merupakan refleksi mutu kepemimpinan kepala
sekolah.?

Usia MINU Pucang Sidoarjo sekitar 70 tahun mulai pesantren madrasah ini
menunjukkan kematangan sebagai satuan pendidikan Islam. Rasa aman dan nyaman
sebagai satuan pendidikan yang berusia hampir satu abad dapat menjadikan lupa diri,
bahwa kompetitor baru yang muncul membawa program-program yang menantang
dan sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat. Semangat untuk keluar dari

belenggu sebagai satuan pendidikan yang sudah kenyang pengalaman sangatlah

! Waldman, D.A., and Gopalarakrishnan, M., Organizational and Human Resources Factor Predictive
of Customers Perception Of Service Quality (Jounal of Quality Management 1, 1996), 91-108.
2 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 9.
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positif untuk kemajuan madrasah sehingga menjadi madrasah yang dapat survive dan
berani melakukan program yang keluar dari kebiasaan sekolah/madrasah pada
umumnya. Hal ini menambahkan teori Larry Greiner tentang pertumbuhan organisasi
(Growth Organizational Theory ), madrasah dapat dikatakan berada pada tahap
kematangan (maturity). Maka perlu lima tahapan pertumbuhan organisasi agar dapat
survive mengahadapi tantangan dan perubahan lingkungan. Lima tahapan tersebut
yaitu: 1) tahap kreatifitas, 2) tahap pengarahan, 3) tahap pendelegasian, 4) tahap
koordinasi, dan 5) tahap kerjasama.> Namun sebelum membuat ide-ide kreatif,
sangat diperlukan proses berpikir kritis seperti yang sudah dilakukan madrasah
sehingga dapat menciptakan program-program sesuai dengan perkembangan jaman.
Ide kratif harus diikuti dengan inovasi program sehingga dapat memiliki daya tarik
tersendiri. Selain itu, tahap percaya diri dalam pengeksekusian program sesudah
tahap kreatif sangat menentunkan keberhasilan.

Proses untuk menjadikan MINU Pucang Sidoarjo dalam mengembangkan
gagasan menjadi satuan pendidikan kerjasama dituangkan melalui Ide atau gagasan
pengurus era Hj. Nur Kholishoh. Di samping menuangkan ide atau gagasan pengurus
bertanggung jawab melakukan pembenahan-pembenahan dimulai pada pembenahan
delapan standar nasional pendidikan. Karena pengurus memiliki cita- cita besar agar
madrasah mendapat pengakuan dari pemerintah melalui pelaksanaan akreditasi dari
Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BNSP) sehingga predikat madrasah pada
level standar BNSP (Lihat Bab IV hal 142). Dengan demikian maka pengakuan dari
pemerintah guna meningkatkan brand madrasah di masyarakat dapat terwujud dan

sebagai bukti bahwa madrasah berupaya melakukan perbaikan secara berkala. Hal ini

% Jones, Gareth R, Organizational Theory, Text and Cases, Second Edition. Addision — Wesly
(Longman Publishing Company, Inc, United State of America, 1994), 440.
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selaras dengan pandangan Nasution dalam Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality
Management) dalam konteks pendidikan tentang perbaikan secara terus menerus
setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan
pelanggan, saat ini maupun masa yang akan datang.* Management involved the
process of determinacy of needs, setting goals to achieve the needs, prioritizing and
planning the task required these goals.” Manajemen melibatkan proses penentuan
kebutuhan, menetapkan tujuan untuk mencapai kebutuhan, memprioritaskan dan
merencanakan tugas yang diperlukan tujuan ini.

Berdasarkan paparan data (Lihat Bab IV hal 144), pentingnya peran seorang
pemimpin dalam pengembangan sebuah organisasi dengan membuat sebuah strategi
sesuai dengan kondisi organisasi untuk kemajuan yang akan dicapai. Estafet
pergantian kepemimpinan di MINU Pucang Sidoarjo membawa dampak positif
dengan munculnya beberapa program inovasi diantaranya; 1) Progres Program, 2)
Program intensif tartil al-Qur’an dan tahfidz al-Qur’an, 3) full day school, 4)
program akselerasi, 5) Kelas Internasional (International Class Program), 6) tiada
hari tanpa matematika, IPA dan Bahasa Inggris,® 7) sukses USBN, 8) pembiasaan
shalat Duha, Zuhir dan ‘Asar berjamaah, hafalan Yasin, Tahlil dan surat pendek, 9)
Penilaian akhlak peserta didik, 10) peningkatan kualitas pendidik melalui kelompok
kerja guru setiap hari Sabtu. Program-program tersebut atas inisiasi Syamsuhari
dalam rangka peningkatan kualitas madrasah. Secara garis besar Peningkatan mutu
pendidikan di MINU Pucang Sidoarjo dilakukan secara cermat dan hati-hati karena

program-program inovasi ini untuk mengorientasikan madrasah pada tantangan’

* M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), 18.

> Iranian Journal of Management Studies (1JMS) Vol.7, No. 2, July 2014 PP:223-242.

® Program ini mengadopsi pembiasaan di sekolah Adni International School Malaysia, dengan
jadwal pelajaran setiap hari terdapat materi Matematika, Sains, dan Bahasa Inggris
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kekinian. Sebab bukan tidak mungkin orientasi semacam itu akan menimbulkan
implikasi negatif terhadap eksistensi dan fungsi madrasah itu sendiri. Harus dipahami
bahwa dengan menyatakan hal ini, tidak berarti madrasah ini harus tidak peduli sama
sekali terhadap perkembangan di dunia luar. Sebaliknya, program inovasi madrasah
harus menumbuhkan apresiasi yang sepatutnya terhadap semua perkembangan yang
terjadi di masa kini dan masa akan datang sehingga dapat mencetak peserta didik
yang berwawasan global.

Untuk mewujudkan hal tersebut di atas, pentingnya peningkatan manajemen
mutu madrasah melalui pengembangan nilai-nilai akademik dan spiritual. Nilai-nilai
akademik dengan mengintegrasikan pengetahuan level Internasional merupakan
bagian sangat penting dalam rangka menjadikan madrasah unggul dan berdaya saing
yang tinggi. Sedangkan nilai-nilai spiritual yang diaktualisasikan pada proses
pembelajaran dan pembiasaan di madrasah ini dan didukung dengan penilaian
akhlak. Kedua unsur tersebut agar dapat menjadikan kualitas peserta didik memiliki
kemampuan intelektual, emosional , dan spiritual serta berbudi pekerti luhur. UU RI
Nomor 20 Tahun 2003, tentang SISDIKNAS melihat pendidikan dari segi proses
dengan dengan merumuskan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.’

Pentingnya dalam melakukan penyeimbangan antara urusan duniawi dan

ukhrawi dengan mengedepankan nilai-nilai akhlak, tampaknya madrasah ini

" Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,” (Bandung: Fokusmedia, 2003). 98.
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menggunakan manajemen muamalah dan ubudiyah, artinya segala aktivitas di
madrasah yang dilakukan dengan niat ibadah, karena sesuatu pekerjaan tanpa adanya
niat beribadah kepada Allah SWT, maka tidak ada nilainya di hadapan Allah SWT.
Sebagaimana yang dikemukakan Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam
sebagai proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk
beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. Hal ini sesuai dengan pendapatnya
Ahmad Salah yang mengemukakan “The aim of moslem Eduaction is the creation of
the good and religious man who whorships Allah in true sense of term, builds up the
structure of his earthly life according to the sharia (Islamic law) and employs it to
subserve his faith”.® Tujuan dari pendidikan Islam adalah untuk menciptakan
manusia yang baik dan religius yang mencemarkan nama Allah dalam pengertian
istilah yang sebenarnya, membangun struktur kehidupan duniawinya menurut syariah
(hukum Islam) dan mempekerjakannya untuk melemahkan keyakinannya”.

Nilai-nilai akademik merupakan bagian dari sasaran peningkatan mutu di
MINU Sidoarjo dilakukan untuk mendongkrak nilai pada mata pelajaran ujian
nasional melalui progress program yang diterapkan di madrasah ini. Mutu
pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai
oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai atau hasil
pendidikan (student achievement) dapat berupa hasil tes kemampuan akademis
(misalnya ulangan umum, Ebta dan Ebtanas).” Selain itu konsep sebagai madrasah di

bawah payung lembaga organisasi sosial keagamaan terbesar di Indonesia sasaran

8 Ahmad Salah JamJoom “forword” in Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Ed., “Aims and
Objectives of Islamic Education”, Jeddah, Kingdom of Saudi Arabia” King Abdul Aziz University
& Kent, UK: Hodder and Stoughton, 1979.

° Dirhamno, Makalah Peningkatan Mutu Pendidikan, diakses dari http:/dirham- andi
purnama.blogspot.co.id, pada tanggal 22 Oktober 2015 pukul 20.10 WIB
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program lain adalah peserta didik mampu mengamalkan ajaran ahl as-Sunnah wa al-
Jama’ah. Dalam hal ini program madrasah dengan mengkonstruk ulang
pembelajaran Aswaja pada materi hafalan amalan-amalan warga Nahdliyin pada saat
pelaksanaan progress program. Hal ini sejalan dengan pendapatnya Menteri Agama
H. Tarmidzi Taher yang dikutip oleh Muhaimin, bahwa konsep madrasah sebagai
sekolah umum yang berciri khas agama Islam.*® Madrasah merupakan bagian dari
sejarah mengandung kegunaan sangat besar bagi kehidupan manusia, karena sejarah
mengandung atau menyimpan kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme dan
melahirkan nilai-nilai baru bagi pertumbuhan serta perkembangan kehidupan umat
manusia.™*

Selanjutnya MINU Pucang Sidoarjo membekali peserta didiknya dengan
program intensif pembelajaran tartil al-Qur’an dan menghafal al-Qur an. Kesadaran
madrasah ini tentang pentingnya kalam ilahi sudah terbentuk dengan pembelajaran
program intensif tersebut. MINU Pucang Sidoarjo mengambil langkah berani dengan
menjadikan al-Qur’an sebagai panglima. Ini berarti bahwa madrasah memiliki
keinginan mengembalikan hakikat sebuah madrasah yaitu pembelajaran ilmu al-
Qur’an menjadi prioritas utama selain ilmu pengetahuan umum. Karena dengan al-
Qur’an barakah akan menggiringi di madrasah tersebut jika al-Qur’an selalu
dibacakan. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan madrasah, adalah “menciptakan
calon agamawan yang berilmu; menciptakan calon ilmuwan yang beragama; dan

menciptakan calon tenaga terampil yang profesional dan religius, sehingga keimanan

10 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), 197.

1 ihat H.Munawar Cholil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad SAW (Jakarta: Bulan Bintang,
1989), 15.
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dan kepercayaan kaum muslimin terhadap al-Qur’an menjadi motivasi kuat bagi
mereka dalam mengamalkan isi dan anjuran Kitabullah tersebut”."

Munculnya program inovasi dengan memadukan nilai-nilai akademik dan
religius, berdasarkan data empiris yang diperoleh peneliti hasil dari implementasi
program tersebut sudah menampakkan hasil. Brand MINU Pucang Sidoarjo mulai
meningkat seiring dengan berbagai kejuaraan lomba di level kabupaten dan propinsi
di bidang akademik maupun Non akademik (Lihat Bab IV hal 145). Sesungguhnya
sebuah proses yang baik akan menjadikan hasil yang baik pula, karena sebuah proses
tidak pernah membohongi hasil. Namun hasil yang baik belum tentu diperoleh dari
proses yang baik. Prestasi yang diraih di MINU Pucang Sidoarjo adalah faktor
implementasi program yang berjalan dengan baik yang merupakan bagian dari output
pendidikan. Output atau keluaran adalah bahan jadi yang dihasilkan dari proses
transfer dan transformasi knowledge, skill dan attitude yang dilakukan oleh satuan
pendidikan untuk dapat menjadikan bahan tersebut berkualitas dan dapat bersaing.
Dalam sistem penyelenggaraan pendidikan, aspek mutu (quality) juga selalu
berkaitan dengan input peserta didik, proses penyelenggaraan pendidikan dengan
fokus layanan peserta didik, sampai bagaimana output lulusan yang dihasilkan.*®

Pendekatan dengan proses sampai output peneliti dapat menggambarkan

sebagai berikut:

12 Agus Tricahyo, Pengantar Linguistik Arab (Ponorogo: Stain Press, 2011), 95.
¥ Bejo Sujanto, “Guru Indonesia dan Perubahan Kurikulum: Mengorek Kegelisahan Guru”
(Jakarta: Sagung Seto, 2007), 116.
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Pendekatan proses sampai dengan output ini sejalan dengan penelitian
Hidayatulloh tentang Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Berkategori The Out
Standing School of Muhammadiyah Studi Kasus di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, bahwa dalam menjalankan manajemen mutu dengan pola input-proses-
output memperhatikan perencanaan mutu, memperhatikan proses inti dan pendukung,
serta peningkatan mutu sekolah sebagai suatu proses untuk mewujudkan mutu
lembaga pendidikan.** Dan juga selaras dengan yang dikemukanan Crosby, mutu
adalah sesuai dengan yang diisyaratkan atau distandarkan (quality is conformance to
customer requirement),” yaitu sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan,
baik inputnya, prosesnya maupun outputnya.*®

Program peningkatan manajemen mutu yang lain yang sudah dilakukan
MINU Pucang Sidoarjo adalah menjalin kerja sama dengan Cambridge University
dengan membuka kelas Internasional/International Class Program (ICP) dengan

sistem adopsi dan adaptip kurikulum dilakukan dengan Negara yang tergabung dalam

% Hidayatulloh, “Model Manajemen Mutu Pendidikan di Sekolah Berkategori The Out standing
School of Muhammadiyah: Studi Kasus di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo™ (Disertasi--UINSA,
Surabaya, 2016)

15 Crosby, Philips B., “Quality is Free” (Newyork: New American Library, 1979), 58.

16 Mulyadi, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu” (Malang: UIN
Maliki Press, 2010),78.
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Organization Economic Cummunity and Development (OECD) guna dapat
menyetarakan lulusan dengan peserta didik dengan negara-negara tersebut (Lihat Bab
IV hal 157). Selain diarahkan pada kemampuan akademik dengan memberikan
fasilitas peserta didik dengan pembelajaran tiada hari tanpa matematika, IPA dan
bahasa Inggris, dan mengakomodir peserta didik yang memiliki kompetensi
akademik di atas rata-rata melalui kelas percepatan/ akselerasi, membuka sekolah
fullday sebagai wadah bagi anak-anak dari parent-career, untuk memastikan
pergaulan anak-anak di bawah pantauan dan bimbingan guru, sehingga menjadikan
orang tua merasa nyaman. Sebagaimana pendapatnya Sagala menyatakan, bahwa
mutu pendidikan adalah gambar dan karakteristik menyeluruh pelayanan pendidikan
secara internal, maupun eksternal yang mewujudkan kemampuannya memuaskan
kebutuhan yang diharapkan, atau yang tersirat mencakup input, proses, dan output
pendidikan.'” Dan juga sesuai konsep Edward Deming, Mutu adalah kesesuaian
dengan kubutuah pasar.'® Serta Feigenbaum, sebagaimana dikutip Abdul Hadis dan
Nurhayati, mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (Full Customer
Satisfaction). Suatu produk dianggap bermutu apabila dapat memberikan kepuasan
sepenuhnya pada konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas produk
yang dihasilkan oleh perusahaan.™

MINU Pucang Sidoarjo juga membentuk mental kemampuan mental spiritual
peserta didik melalui pembiasaan-pembiasaan shalat Duia, Zuhiar dan ‘Ashar

berjamaah, hafalan surat-surat pendek, Yasin dan rahlil (Lihat Bab IV hal 165).

17 Syaiful Sagala, “,Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: Pembuka Ruang
Kreativitas, Inovasi dan Pemberdayaan Potensi Sekolah dalam Sistem FEkonomi Sekolah”
(Bandung: Alfabeta, 2009),170.

' Edward W. Deming, “Out of Crisis” (Cambridge: Massachussets Institute of Technology, 1986),
176.

19 Abdul Hadis dan Nurhayati, “Manajemen Mutu Pendidikan” (Bandung: Alfabeta, 2010), 86.
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Sebab ekspektasi orang tua ingin menjadikan anaknya perfect dalam segala bidang
sesuai dengan yang di cita-citakan. Lembaga pendidikan yang sukses adalah yang
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, dan segala tujuan-tujuannya dan
memberikan solusi dalam menghadapi problema sehari-hari.?® Hubungan saling
menguntungkan dengan masyarakat (symbiotic relatioship) sangat penting karena
lembaga pendidikan merupakan pelaksana program pendidikan di bawah
pengawasan masyarakat dengan melakukan penilaian terhadap mutu lembaga
pendidikan.”* Fungsi rangkap sebuah lembaga pendidikan untuk melayani
masyarakat dengan menjadi agen pembaharu dan penerang, melayani kebutuhan-
kebutuhan untuk memajukan kehidupan masyarakat.?> Mutu pendidikan tidak saja
ditentukan oleh sekolah sebagai lembaga pengajaran tetapi juga disesuaikan dengan
apa yang menjadi pandangan harapan masyarakat yang cenderung selalu berkembang
seiring dengan kemajuan zaman.

Selanjutnya program peningkatan kualitas pendidik melalui Kegiatan
Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai upaya sarana standarisasi kompetensi pendidik
di MINU Pucang Sidoarjo dari beberapa disiplin ilmu dengan berbagai kualifikasi
akademik perguruan tinggi saling berbagi (share) keilmuan sesuai bidangnya (Lihat
Bab IV hal 168). Pentingnya peningkatan kualitas pendidik akan memberikan
dampak positif perubahan mindset terhadap tugas-tugas yang dihadapi. Dan semakin
meningkatnya kualitas pendidik, akan semakin meningkat profesionalisme sebagai
seorang guru ketika melakukan transfer of knowlege pada peserat didik. Hal ini

sejalan dengan pendapatnya Muhammad Fathur Rohman & Sulityorini, peningkatan

20 Abdul Alim lIbrohim, Al-Qur’an Muwajjah Al-Qur’an funny li Madarris Al-Qur’an Lughah, al-
Qur’an Arabiyah (Kairo: Darul Ma’arif ,1978), 35.

Z Muwahid Sulhan dan Soim , Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras 2013), 87.
Ibid., 88.
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kualitas pendidikan ini sangat terintegrasi dengan peningkatan kualitas sumber daya
manusia itu sendiri yang dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif, dan
efisien agar mampu berperan dalam persaingan global.?® Dalam konsep TQM
menurut Salis dalam Syaiful Sagala; guru, dosen dan staf lainnya dalam institusi
pendidikan merupakan pelanggan internal. Sedangkan pelanggan eksternal adalah
peserta didik, orang tua dan lainnya. Baik pelanggan internal maupun eksternal perlu
mendapat kepuasan akan kualitas jasa pendidikan yang diperolehnya.**

Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka
pemerintah bersama kalangan swasta bersama-sama terus berupaya mewujudkannya
melalui usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana
pendidikan, pengembangan dan pengalaman materi ajar, serta pelatihan bagi guru
dan tenaga kependidikan lainnya.?® Salah satu faktor penting keberhasilan sebuah
pendidikan adalah guru. Oleh karena itu diperlukan guru yang memiliki kompetensi

profesional, pedagogik, etik dan sosial.?®

Kehandalan sumber daya manusia dapat
dilihat dari performansi atau kinerja yang bersangkutan. Performansi atau Kinerja
memiliki pengertian yang bervariasi dalam manajemen. Harris dalam Sagala
menjabarkan performansi adalah perilaku yang menunjukkan kompetensi yang

relevan dengan tugas yang realistis dan gambaran perilaku yang difokuskan pada

konteks pekerjaan tempat perilaku diwujudkan untuk memperjelas deskripsi-

8 Muhammad Fathur Rohman & Sulityorini, Implementasi manajemen mutu pendidikan Islam
(Yogyakarta: Teras, 2012), 1.

** Syaiful Sagala, Manajemen berbasis Sekolah dan Masyarakat: Strategi memenangkan persaingan
Mutu, ( jakarta : PT. Mimas Multima, 2006), 44- 45.

2 Muhammad Fathur Rohman & Sulityorini, Implementasi manajemen mutu pendidikan Islam
(Yogyakarta: Teras, 2012), 1.

26 Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Tahun 2005
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deskripsi kerja dalam memenuhi kebutuhan organisasi yang diinginkan.?” Sumber
daya manusia merupakan salah satu alat pendidikan yang merupakan key factor
dalam rangka mencapai tujuan yang hendak dicapai atau segala sesuatu yang yang
secara langsung membantu tercapainya tujuan pendidikan. Alat pendidikan
merupakan suatu tindakan, perbuatan,situasi, atau benda yang dengan sengaja
diadakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.?®
Hal ini menguatkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Ahmad Kosasih
tentang Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan: Strategi Peningkatan Kinerja
Kepala Sekolah dan Guru melalui MKKS dan MGMP dalam pembelajaran Studi
kasus pada SMP Negeri di Kabupaten Garut. Bahwa melalui pemberdayaan MKKS
dan pemberdayaan MGMP dapat meningkatkan sumber daya dan kinerja kepala
sekolah dan kinerja guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, wadah untuk
mengasah kompetensi kepala sekolah dan guru.?
B. Desain Standar Mutu MINU Pucang Sidoarjo
1. Pengembangan Standar Mutu Isi MINU Pucang Sidoarjo
Subtansi standar mutu isi terdapat pada kurikulum, sehingga pada
Pengembangan standar mutu isi di MINU Pucang Sidoarjo yang di titik beratkan
pada pengembangan kurikulum adalah merupakan bagian dari desain standar
mutu madrasah ini dalam meningkatkan mutu. Pentingnya melakukan
pengembangan kurikulum agar madrasah dapat membaca kekuatan dan peluang

yang dimiliki di satuan pendidikan untuk di kembangkan. Dari pengembangan

°" Sagala, Syaiful. Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, Strategi Memenangkan
Persaingan Mutu (Jakarta: Nimas Multima, 2006), 61.

28 Tedi Priatna dan Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Sahifa, 2005), 103.

2° Ahmad Kosasih,“Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Strategi Peningkatan Kinerja: Kepala
Sekolah dan Guru melalui MKKS dan MGMP dalam pembelajaran Studi kasus pada SMP Negeri di
Kabupaten Garut” (Disertasi--UMS,Surakarta, 2010)
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tersebut MINU Pucang Sidoarjo berusaha kreatif dan inovatif program madrasah
serta memanfaatkan kearifan lokal sebagai salah satu program unggulan.
Kurikulum merupakan ruh dunia pendidikan. Oleh sebab itu, kurikulum perlu
dirancang dan disempurnakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
nasional serta mutu sumber daya manusia Indonesia, sehingga bangsa Indonesia
memiliki daya saing dengan Negara lain di berbagai bidang.*

Temuan peneliti pada paparan data, menunjukkan bahwa MINU Pucang
Sidoarjo kaitannya dengan pengembangan kurikulum sudah melakukan
pengembangan dengan melakukan berbagai bentuk kerjasama yang sudah
dilakukan dengan lembaga asing sehingga mampu mewujudkan satuan pendidikan
kerjasama. Dari dokumen yang diperoleh peneliti di lapangan, madrasah ini sudah
terakreditasi oleh Cambridge University sebagai prasyarat menjadi sekolah
Cambridge, dan juga mempunyai ID 276 dari Cambridge (Lihat Bab IV hal 169).
Selain itu madrasah ini juga menjadi kandidat sekolah International
Beccalaureate (IB) sejak Desember 2015. Paling menarik dalam penelitian ini,
madrasah telah mengadopsi dan mengadaptipkan kurikulum nasional dan kedua
kurikulum Internasional ( Cambridge& IB) sekaligus yang belum pernah ditemui
sekolah/madrasah pada umumnya. Hal ini menunjukkan bahwa acuan untuk
mengkaji pencapaian pendidikan, mutu pendidikan dan bidang yang dibutuhkan
dalam peningkatan mutu pendidikan adalah dengan delapan Standar Nasional

Pendidikan (SNP). Dan madrasah ini sudah mencapai standar mutu di atas SNP,

%0 Zainal Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam (Yogyakarta:
Diva Press, 2012), 44.
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“Standar mutu pendidikan di atas SNP dapat berupa: (1). Standar mutu di atas
SNP yang berbasis keunggulan lokal; (2). Standar mutu di atas SNP yang
mengadopsi dan atau mengadaptasi standar Internasional tertentu.”*

Konsep Kir Haryana juga mensyaratkan dua cara yang dapat dilakukan
sekolah/madrasah untuk memenuhi karakteristik sebagai Satuan Pendidikan
Kerjasama (SPK), yaitu sekolah/madrasah yang melaksanakan dan memenuhi
standar delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai indikator kinerja
minimal ditambah dengan (X) sebagai indikator kinerja kunci tambahan yaitu; 1)
melakukan adaptasi, yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam
SNP dengan mengacu (setara/sama) pada standar pendidikan salah satu anggota
OECD dan/atau negara-negara maju lainnya seperti yang sudah dijelaskan di atas,
2) melakukan adopsi, yaitu penambahan atau pengayaan/ pendalaman/
penguatan/perluasan dari unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam delapan
unsur SNP dengan tetap mengacu pada standar pendidikan salah satu negara
anggota OECD/ Negara maju lainnya.*

Selain itu, bentuk layanan satuan pendidikan kerjasama berbasis adopsi dan
adaptif kurikulum maupun pembelajaran metode bilingual merupakan salah satu
realisasi dengan dikeluarkannya kebijakan satuan pendidikan kerjasama untuk
meningkatkan kemampuan dan daya saing bangsa Indonesia di forum
Internasional. Hal tersebut sebagaimana dalam sistem penjaminan mutu
pendidikan dan merupakan subtansi utama sistem penjaminan mutu pendidikan
pada proses penyelenggaraan pendidikan, bahwa dengan adanya pelaksanaan dari

apa yang sudah direncanakan. Maka untuk menjamin mutu pendidikan, seluruh

3! permendiknas Nomor 63 Tahun 2009, dalam Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 87-88.
%2 Kir Haryana, Konsep Sekolah Betaraf Internasional (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Pertama, 2007), 41.
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proses pendidikan, termasuk pelayanan administrasi pendidikan dilaksanakan
sesuai dengan SOP yang telah ditentukan.®® Berkaitan dengan layanan satuan
pendidikan kerjasama ini menguatkan hasil penelitian Suprihadi Saputro tentang
Manajemen Kurikulum Sekolah Standar Internasional Berbasis Integrasi Standar
Nasional dan Cambrigde International Primary Program Studi Multi situs pada
SD Al Hikmah Surabaya, SDNU terate Gresik dan SDIT Baitul 1zzah Nganjuk,
bahwa manajemen kurikulum sekolah standar Internasional berbasis integrasi
melalui perencanaan dan identifikasi kebutuhan serta desain kurikulum yang
menggambarkan orientasi pengembangan kurikulum sekolah.®*

Kebijakan satuan pendidikan kerjasama merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional melalui kerjasama dengan Negara-negara
maju yang memiliki keunggulan, khususnya dalam bidang pendidikan. Dalam
Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum SD: Badan Penelitian Dan
Pengembangan, Pusat Kurikulum, Depdiknas 2007 menjelaskan bawa dengan
mengadopsi kurikulum dari negara-negara maju di dunia Internasional satuan
pendidikan kerjasama diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang menguasai
kemampuan kunci global, seperti bahasa Internasional, teknologi informasi
sehingga memiliki kesetaraan kemampuan dalam persaingan global dengan
rekannya dari Negara maju.*® Oleh karena itu, Internasionalisasi pendidikan pada
dasarnya adalah Internasionalisasi kurikulum, yang bertujuan untuk bencmarking

dan penilaian Internasional dalam rangka menyiapkan kemampuan peserta didik

% Hanun Asrohah, “Manajemen Mutu Pendidikan.” (Surabaya UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014),
91.

* Suprihadi Saputro, “Manajemen Kurikulum Sekolah Standar Internasional Berbasis Integrasi
Standar Nasional dan Cambrigde International Primary Program: Studi Multi Situs pada SD Al
Hikmah Surabaya, SDNU Terate Gresik dan SDIT Baitul Izzah Nganjuk”(Disertasi --Universitas
Negeri Malang, 2015)

% Departemen Pendidikan Nasional, Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum SD: Badan
Penelitian Dan Pengembangan, Pusat Kurikulum, Depdiknas 2007.



275

dengan standar pendidikan di dunia Internasional melalui penguasaan kompetensi,
pengetahuan, sikap multikultural Internasional dan perspektif global.
Sekolah/madrasah disebut sebagai satuan pendidikan kerjasama merupakan
sekolah/madrasah yang sudah memenuhi seluruh standar Nasional dan diperkaya
dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara anggota Organization
for Economic Co-operation and Development (OECD) dan/atau Negara maju
lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan, sehingga
memiliki daya saing di forum Internasional.

Dengan demikian, konsep Satuan Pendidikan Islam Kerjasama (SPIK) di
MINU Pucang melalui desain mutu dengan pengembangan kurikulum lebih
memprioritaskan pada pengembangan sekolah/madrasah yang telah memenuhi
Standar Nasional Pendidikan (SNP).*” Setelah itu, baru diperkaya dengan standar
negara-negara maju yaitu Cambridge, dan International Beccalaureate. Hal ini
sesuai dengan kriteria sekolah nasional dan sekolah standar Internasional dalam
bidang kurikulum dengan syarat KTSP, K-13 dan diperkaya dengan kurikulum
dari negara maju.® Sebagaimana analisis peneliti, di MINU Pucang Sidoarjo
dalam pengembangan standar mutu isi melalui pengembangan kurikulum,

madrasah ini melakukan empat langkah, yaitu merumuskan tujuan pendidikan,

menyusun pengalaman belajar, mengelola pengalaman belajar dan menilai

36

37

38

Haryana, K. Konsep Sekolah Bertaraf Internasional (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Pertama, 2007), 41.

Sekolah yang telah memenuhi delapan standar nasional pendidikan disebut Sekolah Standar
Nasional (SSN). Untuk melakukan pembinaan Sekolah Potensial (sekolah formal standar/calon
SSN) guna untuk mencapai standar nasional pendidikan (SNP), sehingga mampu mencapai sekolah
standar nasional (SSN) atau sekolah formal mandiri, harus dilakukan berbagai pengembangan,
misalnya pengembangan kelembagaan sekolah, SDM, standar kompetensi kelulusan, bahan ajar,
proses belajar mengajar, sistem penilaian, teknologi, pengembangan sumber daya sekolah, dan
lain-lain. Lebih jelasnya Lihat dalam Direktorat ‘“Pembinaan SMP Departemen Pendidikan
Nasional Tahun 2006-2007".

Dirjend Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendiknas, 2019
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(mengevaluasi) pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori kurikulum Taba, karena
teori tersebut lebih menekankan pada perhatian guru. Taba mempercayai peran
guru sebagai pengembang utama kurikulum, dan guru merupakan subyek aktif
yang terlibat dalam pengembangan kurikulum.*® Teori Taba sangat sesuai dengan
sistem KTSP dan K.13 yang lebih memberikan ruang bagi madrasah untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan
masing-masing.

Berkaitan dengan kurikulum muatan lokal sebagai ciri khusus madrasah ini,
adalah Bahasa Inggris, Teknologi Informasi dan komunikasi serta rartil dan
tahfidz al-Qur’an. Berdasarkan hasil penelitian bahwa muatan lokal pelajaran
bahasa Inggris tidak jauh berbeda dengan madrasah yang sudah sudah ada, dengan
kompetensi yang harus dicapai meliputi empat Kompetensi Dasar, yaitu,
mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis
(writing).** Namun yang menarik pada praktik pembelajaran, proporsi jam
pelajaran bahasa Inggris di madrasah ini yang seharusnya 2 jam pelajaran menjadi
4 jam pelajaran. Hal tersebut menunjukkan keseriusan MINU Pucang Sidoarjo
untuk membentuk peserta didik kompeten dalam bahasa Inggris, karena bahasa
tersebut sebagai salah satu bahasa resmi di dunia.

Yang menarik juga dalam penelitian ini bahwa pada muatan lokal zartil dan
tahfidz al-Qur’an di MINU Pucang Sidoarjo disediakan waktu delapan jam
pelajaran dalam satu minggu. Itu artinya meskipun madrasah ini bertaraf
Internasional, namun masih mengedepankan nilai-nilai religius dan menjadikan

al-Qur’an sebagai panglima. Hal ini sebagai salah satu syarat pengembangan

jz Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Pakar Raya , 2004), 31.
Ibid., 31.



277

kurikulum yang diamanatkan dari pemerintah. Bahwa pengembangan kurikulum
pemerintah telah merumuskan isi kurikulum pada jenjang pendidikan Dasar dalam
Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 37, yang menyatakan
bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan
agama, pendidikan Kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga,
keterampilan/kejuruan; serta muatan lokal.

Uraian di atas selaras dengan yang disampaikan Agus Muhaimin,
Pengembangan kurikulum madrasah ke depan ditandai dengan berbagai ciri yang
secara keseluruhan merupakan upaya penyempurnaan terhadap kelemahan-
kelemahan yang dijumpai sebelumnya. Di antara ciri tersebut perlu mendapat
catatan penting adalah kurikulum madrasah terdiri atas kurikulum yang berlaku
secara nasional dan kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan serta kebutuhan
lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan. **

2. Pengembangan Standar Mutu Proses MINU Pucang Sidoarjo

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, MINU Pucang Sidoarjo dalam
melakukan pengembangan standar mutu proses menerapkan pembelajaran tuntas
(mastery learning) dengan sistem ketuntasan klasikal dan individual. Ketuntasan
klasikal yang dimaksud adalah jika pembelajaran yang dilakukan mencapai 80%
ketuntasan dari keseluruhan peserta didik. Sedangkan ketuntasan individual
pencapaian KD yang diajarkan belum mencapai 80%. Untuk mengukur tingkat
ketuntasan tersebut Instrumen yang digunakan menggunakan umpan balik berupa

tes lisan atau paper and pencil test (Bab IV hal 174). Penerapan ini sangat efektif

*1 Agus Muhaimin dan Agus Zainal Fitri, Madrasah Unggulan, Lembaga Alternatif di Era Kompetitif
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), 53-54.
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dan efisien karena pada proses pembelajaran tersebut memastikan bahwa tidak
terdapat peserta didik yang belum memahami Kompetensi Dasar yang diajarkan,
kalaupun ada, akan dilakukan pengulangan pembelajaran dan memberikan
tambahan jam pelajaran bagi peserta didik yang masih belum tuntas secara
individual.

Standar Proses merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar
kompetensi kelulusan.** Selain itu, Pendidikan bermutu dapat dilihat dari proses
pembelajaran, kemampuan lulusan dalam mengembangkan potensinya di
masyarakat serta dalam hal memecahkan masalah dan berpikir kritis. Oleh karena
itu, perlu mengkaji mutu dari segi proses, produk maupun sisi internal dan
kesesuaian. Mutu dari segi proses adalah efektivitas dan efisiensi seluruh faktor
berperan dalam proses pendidikan.”® Sebagaimana amanat dari pemerintah
melalui Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 37, setiap satuan
pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran dan pengawasan untuk terlaksananya proses pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Temuan peneliti dalam paparan data, muatan mata pelajaran yang diajarkan
di MINU Pucang Sidoarjo adalah muatan kurikulum nasional Kemenag dan
Kemendikbud serta kurikulum Cambridge dan International Beccalaureate untuk
kurikulum Internasionalnya. Pada kurikulum nasional terdapat 4 (empat)
kompetensi yang harus di capai peserta didik di antaranya: kompetensi sikap

spiritual (KI 1), kompetensi sikap sosial (KI 2), kompetensi pengetahuan (KI 3)

*2 peraturan Pemerintah Republik Indonesia No19 Tahun 2005
%8 Jurnal KARSA, Vol.23 No 2 Desember 2015 hal, 261, Desain mutu pendidikan.
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dan kompetensi keterampilan (KI 4), dengan pendekatan pembelajaran problem
based learning, discovery inquiry dan project based learning. Sedangkan untuk
kurikulum Internasional madrasah ini menggunakan pembelajaran science inquiry
pada mata pelajaran Science dan mengedepankan ketrampilan berbahasa (skill)
untuk mata pelajaran bahasa Inggris serta pemecahan masalah (problem solving)
untuk mata pelajaran matematika (Lihat Bab IV hal 175). Strategi pembelajaran
inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri
biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.** Hal ini selaras
dengan yang dikemukakan Husniyatus Salamah, menyatakan strategi inkuiri
berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analisis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri.*

Model pembelajaran di madrasah ini dengan menggunkan model
Contextual Teaching and Learning yang merupakan suatu konsepsi yang
membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata
dengan memotivasi siswa membuat hubungan pengetahuan dan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga Negara dan tenaga
kerja.*Contextual Teaching and Learning lebih menitik beratkan pada bagaimana
menghubungkan konsep yang mereka pelajari dengan dunia nyata. Mereka

dihadapkan dengan kondisi yang sesungguhnya. Oleh karena itu, dalam rangka

** Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi........, 97.
45

Ibid., 98.
*® Arends, Richard I., Learning To Teach..,101.
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menjembatani model ini, guru hendaknya memberikan porsi waktu yang seimbang
antara konsep dengan praktik terutama yang materi-materi yang membutuhkan
alat-alat laboratorium. Sedangkan strategi yang digunakan pada pembelajaran
adalah strategi discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif.*’
Strategi ini disebut strategi pembelajaran tidak langsung sering disebut inqury,
induktif, pemecahan masalah (probelm solving), pengambilan keputusan dan
penemuan. Berlawanan dengan strategi pembelajaran, pembelajaran tidak
langsung umumnya berpusat pada peserta didik, meskipun dua strategi tersebut
saling melengkapi. Peranan guru bergeser dari seorang penceramah menjadi
fasilitator. Guru mengelola lingkungan belajar dan memberikan kesempatan
peserta didik untuk terlibat.*®

Terintegrasinya antara kurikulum nasional dan Internasional pada
pengembangan standar proses di MINU Pucang Sidoarjo adalah untuk
menyiapkan generasi masa depan mampu bersaing di level Internasional dengan
upaya-upaya yang intensif, terarah, terencana dan sistematik agar dapat
mewujudkan bangsa yang maju, sejahtera, damai dihormati dan diperhitungkan
oleh bangsa-bangsa lain, serta dapat mewujudkan manusia mampu bersaing dan
berkolaborasi secara global. Pattrick Giffin, memaparkan keterampilan Abad 21
yang harus dicapai siswa sebagai berikut: Ways of Thinking, berkaitan dengan
kreativitas dan inovasi, berpikir kritis, dan penyelesaian masalah, belajar untuk
belajar dan meta kognitif. Way of thinking berkaitan dengan kemampuan literasi
informasi dan literasi ICT. Kedua kemampuan tersebut saling berkaitan, yaitu

kemampuan mengolah informasi yang diperoleh dengan menggunakan fasilitas

*" Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi ....,7.
*® Ibid, 10.
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teknologi ”living in the world ”, merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
kewarganegaraan lokal dan global, kehidupan dan karier, pribadi dan tanggung
jawab.*

Hasil observasi peneliti pada proses pembelajaran di MINU Pucang
Sidoarjo dengan menerapkan team teaching pada masing-masing kelas. Kedua
guru secara bergantian mendampingi peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran dengan memberikan pendampingan satu persatu bila
terjadi kesulitan dalam memahami materi pelajaran (Lihat Bab IV hal 176). Model
pembelajaran ini sangat membantu peserta didik dalam membangun interaksi
edukatif antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan
peserta didik dengan lingkungannya. Kesempatan guru untuk memotivasi agar
dapat menumbuhkan kreativitas, semangat dan motivasi peserta didik MINU
Pucang Sidoarjo dalam kelas.

Selain itu, dukungan kesiapan guru untuk mendorong peserta didik aktif
belajar, kemampuan guru untuk melakukan inovasi-inovasi, kesiapan perangkat
pembelajaran dan lingkungan yang memadai. Hal ini didukung oleh pendapat Vet
Jones dan Louis Jones yang menekankan bahwa guru sebenarnya sebagai model
atau panutan (role model) untuk membantu siswa dalam mengembangkan
identitasnya, guru tidak hanya berurusan dengan manajemen, tetapi juga dapat
mengubah sikap dan bahkan nilai di kalangan generasi muda (peserta didik) yang
kebingungan menjadi manusia yang berinteraksi dan berdedikasi dengan anak-

anak, membawa perasaan anak dan tindakan yang membuahkan hasil.*

* Ricky W. Griffin, Management, Alih bahasa: Gina Gania (Jakarta: Erlangga, 2012), 86.
50 \/ern Jones Dan Louis Jones, Comprehensive Classroom Management, Terj. Intan Irawati
(Murril: Pearson Education, Inc, 2012), 67.
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Pengembangan proses pembelajaran selanjutnya yang dilakukan MINU
Pucang Sidoarjo adalah penerapan kurikulum 2013 edisi revisi 2018 yang memuat
penguatan pendidikan karakter, budaya literasi , 5C (Critical Thinking, Creative,
Collaborative, Communicative dan Confident) serta Higher Order Thinking Skill
(HOTS) ( Lihat Bab IV hal 177). Dalam konteks inilah diperlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan materi-materi pelajaran yang
kompleks dan diintegrasikan keterampilan abad 21 tersebut. Teori
(konstruktivisme, perkembangan kognitif) dan metode pengajaran John Dewey
mendasari inovasi pembelajaran menjadi dasar pertimbangan dalam meletakkan
posisi peserta didik sebagai subjek pembelajaran bukan —sebagai  objek
pembelajaran, karena peserta didiklah yang sangat berperan dalam merekam,
menghubungkan, menimbang, memproses informasi menjadi  sebuah
pengetahuan.™

3. Pengembangan Standar Mutu Penilaian MINU Pucang Sidoarjo

Pengembangan standar mutu penilaian yang dilakukan pendidik di MINU
Pucang Sidoarjo dalam rangka untuk mengukur pencapaian kompetensi masing-
masing peserta didik dengan menggunakan ranah kognitif. Selain itu para
pendidik melakukan penilaian sikap spiritual dan sosial serta keterampilan peserta
didik sesuai dengan amanat pada kurikulum 2013 (Lihat Bab IV hal 178).
Sebagaimana amanat dari kementrian pendidikan dan kebudayaan bahwa
Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah meliputi

1) sikap, 2) pengetahuan, dan 3) keterampilan. Penilaian sikap merupakan suatu

%! Trianto, Mendisain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada Putra
Utama, 2012), 31-32.
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kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif
mengenai prilaku peserta didik. Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian
keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan
peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. Penilaian
merupakan suatu kegiatan pengukuran, kuantifikasi dan penetapan mutu
pengetahuan siswa secara menyeluruh yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran dan menggunakan beragam bentuk. Penilaian juga salah satu proses
penting dalam proses belajar mengajar. Penilaian dilakukan secara sistematik dan
sistemik, mengumpulkan data dan atau informasi, menganalisis dan selanjutnya
menarik kesimpulan tingkat pencapaian hasil dan tingkat efektivitas suatu
program pendidikan.

Prinsip penilaian hasil belajar di MINU Pucang Sidoarjo dengan
menggunakan beberapa prinsip di antaranya; 1) sahih, penilaian didasarkan pada
data yang mencerminkan kemampuan yang di ukur, 2) objektif, penilaian
didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas
penilai, 3) adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta
didik karena kebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, adat
istiadat, status sosial ekonomi dan gender. Dari sini sangat tampak bahwa MINU
Pucang sudah menerapkan kejujuran dalam proses penilaian. Pentingnya
kejujuran ini akan berdampak pada peningkatan motivasi belajar peserta didik

agar menyiapkan diri sedini mungkin sebelum penilaian dilakukan.

52 Moh. Sholeh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas (Yogyakatra: Diva Press, 2011),
17.
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Pada paparan data ( Lihat bab IV hal 180) terdapat 3 (tiga) Jenis penilaian
di MINU Pucang Sidoarjo yaitu: 1) penilaian hasil belajar oleh pendidik, 2)
penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, 3) penilaian hasil belajar oleh
pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian ini sudah memenuhi syarat
penilaian yang harus dilaksanakan sesuai dengan regulasi Kemendikbud melalui
peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan No 23 tahun 2016 tentang
standar penilaian pendidikan. Penilaian dilakukan secara sistematik dan sistemik,
mengumpulkan data dan atau informasi, menganalisis dan selanjutnya menarik
kesimpulan tingkat pencapaian hasil dan tingkat efektivitas program pendidikan.*®
Sistematik dalam penilaian berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.** Sedangkan sistemik dalam
penilaian adalah mengikuti ketentuan-ketentuan dari satuan pendidikan. Guru
harus menyadari bahwa kemajuan belajar peserta didik merupakan salah satu
indikator keberhasilan dalam pembelajaran.>

Sedangkan  untuk  penilaian Internasional  satuan  pendidikan
menyelenggarakan Center Progres Test (CPT), Cambridge International Primary
Progress Test (CIPPT, dan International Check Point bagi siswa kelas enam.
Keseluruhan soal-soal pada penilaian dari Cambridge menggunakan bentuk soal
essay. Pembelajaran dalam menalar, melakukan evaluasi, menemukan sesuatu
yang baru digunakan pada model penilaian ini agar peserta didik terbiasa berpikir
kritis, dapat menyelesaikan masalah dengan tepat dan dapat menemukan ide atau

gagasan baru. Sebagaimana pendapat Sudjana, yang mengatakan essay

5% Moh. Sholeh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 17.

> Permendikbud No 23 Tahun 2016, Prinsip Penilaian Bab 3 pasal 5

%% Zaenal Arifin. Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik dan Prosedur (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 5.



285

examination merupakan alat penilaian hasil belajar, dalam bentuk pertanyaan
tertulis yang menuntut jawaban, menguraikan, menjelaskan, membandingkan,
memberi desain dengan menggunakan Kkata-kata dan bahasa sendiri dan
mengekspresikan gagasan melalui bahasa tulisan.”® Dengan demikian soal uraian
atau lebih dikenal dengan tes essay adalah menuntut jawaban dengan kemampuan
menganalisis. Linn dan Grounlund dalam Anwar mengatakan bahwa soal essay
digunakan untuk mengukur tujuan pencapaian hasil belajar dan dianjurkan
perancangan tes mengukur kemampuan peserta didik dalam bentuk analisis,
mengorganisasi, dan mengekspresikan ide-ide tentang sesuatu.>’ Hal tersebut
sesuai konsep manajemen mutu dalam titik-titik kendali mutu (quality check-
point) pada tahapan “check” dalam manajemen kendali mutu berbasis PDCA,
dengan standar mutu yang telah ditetapkan setiap orang pelaksana pendidikan
harus mengaudit hasil pelaksanaan tugasnya. Misalnya seperti pada akhir setiap
pokok bahasan dilakukan tindakan tes formatif, hal ini pada proses
pembelajaran dijadikan titik kendali mutu, dari sini dapat diaudit apakah standar
mutu pembelajaran yang telah dirumuskan pada (TIK) tujuan instruksional khusus
telah berhasil dicapai.”®
4. Pengembangan Standar Mutu Pendidik dan Kependidikan MINU Pucang

Sidoarjo

Berdasarkan uraian pada bab IV paparan data, MINU Pucang Sidoarjo
dalam meningkatkan mutu madrasah memerlukan tenaga pendidik yang

berkualitas melalui seleksi dalam penerimaan tenaga pendidik berdasarkan

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda  Karya,
1994), 34.

:; Syarif Anwar, Penilaian Berbasis Kompetensi, (Padang: UNP Press, 2009), 71.
Ibid., 13.
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formasi kebutuhan dengan mempertimbangkan kualifikasi akademik untuk
mendapatkan calon pendidik kompeten di bidangnya. Untuk itu, syarat-syarat
yang ditentukan madrasah di antaranya; a) Beragama Islam dengan paham ahl as-
Sunnah wa al-Jama’ah, b) Memiliki kualifikasi akademik minimal Strata Satu
(S1), c) Aktif berbahasa Inggris, d) Diutamakan memiliki sertifikat Cambridge
dan/atau International Beccalaraute Program (Lihat Bab IV hal 181). Adanya
salah satu syarat diutamakan memiliki sertifikat Cambridge dan/atau International
Beccalaraute Program agar pendidik mampu melaksanakan proses pembelajaran
dan penilaian standar nasional, Internasional Cambridge dan IB sehingga dapat
mewujudkan peningkatan mutu pendidikan di MINU Pucang Sidoarjo menjadi
satuan pendidikan kerjasama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Mu‘alimin tentang Peningkatan Mutu pada Sekolah Berprestasi Studi Multi Kasus
di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya, bahwa upaya
peningkatan mutu dilakukan berdasarkan pada visi sekolah, pengembangan
pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang inovatif dan kreatif, penilaian
peningkatan mutu dilakukan secara internal dan eksternal dengan menggunakan
hasil penilaian sebagai bahan untuk melakukan tindak lanjut dalam melakukan
peningkatan mutu berikutnya.*®

Peran pendidik atau guru sangat penting dalam dalam dunia pendidikan
untuk menyukseskan tujuan pendidikan Nasional dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. Hal ini sependapat dengan
pendapatnya Munir Mursi, bahwa syarat yang ditentukan bagi guru dalam Islam

adalah keagamaan, dengan demikian syarat guru dalam Islam sebagai berikut: 1)

%° Muallimin “Peningkatan Mutu pada Sekolah Berprestasi: Studi Multi Kasus di SD Muhammadiyah
1 Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya” (Disertasi Universitas Negeri Malang, 2013)
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umur harus sudah dewasa, 2) sehat jasmani rohani. 3) menguasai bidang yang
diajarkan, 4) harus berkepribadian muslim.®® Karena Peran pendidik atau guru
sangat penting dalam dalam dunia pendidikan untuk menyukseskan tujuan
pendidikan  Nasional dalam  mencerdaskan  kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya. Sebagai pelaku utama dalam menjalankan
proses pembelajaran, kualitas tenaga pendidik sangat menentukan mutu lulusan.

Dalam persyaratan sebagai tenaga pendidik di atas, madrasah ini
menentukan syarat tambahan, yakni calon pendidik harus menguasai bahasa
Inggris aktif dan diutamakan memiliki sertifikat Internasional yang diperoleh dari
wokshop atau sertifikasi Internasional. Nilai tambah yang disyaratkan madrasah
ini menunjukkan bahwa madrasah mempunyai cita-cita besar, yaitu pendidik
harus menjadi tenaga yang profesional dan dapat membentuk lulusan madrasah ini
di atas standar rata-rata sekolah/madrasah pada umumnya. Karena kualitas peserta
didik dapat diukur dengan kualitas pendidiknya. Hal ini selaras dengan amanat
Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen
bahwa pekerjaan sebagai Guru, Dosen, dan Guru Besar atau Profesor merupakan
pekerjaan profesi (Professional). Adapun yang dimaksud profesional adalah
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi.®

Pengembangan standar tenaga pendidik dan kependidikan dalam bentuk

lain yakni, kegiatan kelompok kerja guru (KKG) kelas atau sering disebut dengan

% Munir Mursi , Al tarbiyat Al Islamiyat Usuluha Wa Tatawuruha fi Bilad Al Arabiyat (Qahirah: alam
al kutub, 1977), 97.
®1 Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen
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nama FGD (Forum Group Discussion), workshop dan peningkatan kualifikasi ke
jenjang pendidikan lebih tinggi (Lihat Bab IV hal 183). Dengan beberapa upaya
dalam meningkatkan kualitas sumber daya tenaga pendidik melalui kegiatan di
atas dan kualifikasi akademik ke jenjang lebih tinggi diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah agar
program—program yang sudah direncanakan dapat terealisasi sesuai dengan tujuan
madrasah yang tercantum dalam wvisi, dan misi madrasah ini.  Model
pengembangan standar pendidik dan kependidikan di MINU Pucang
menggunakan pendapatn Derek Torrington, Dalam penyelenggaraannya pelatihan
(training) dikelompokkan menjadi dua bagian di antaranya: 1) on the job training
adalah pelatihan yang diadakan di tempat kerja dan sangat luas digunakan dan, 2)
off the job training adalah pelatihan yang diselenggarakan jauh dari tempat
kerja.®? Schuler, Dowling dan Smart dalam Ali Imron, dkk. Fungsi utama dalam
upaya pengembangan sumber daya manusia melalui kegiatan pelatihan adalah
untuk mengatasi kekurangan-kekurangan para karyawan dalam bekerja yang
disebabkan oleh kemungkinan ketidakmampuan dalam pelaksanaan pekerjaan,
dan sekaligus berupa membina agar menjadi lebih produktif.®®

Pentingnya mempertahankan program yang sudah menampakkan hasil
dan sekaligus meningkatkannya agar madrasah selalu dapat memenangkan
persaingan dengan sekolah/madrasah pada umumnya. Dan madrasah
menghasilkan lulusan sesuai dengan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga menjadi madrasah yang bermutu.

Kegiatan pengembangan ini menguatkan teori manajemen pembangunan sumber

%2 Derek Torrington, Tan Chwee Huat, Human Resources Management for Southheast Asia (New
York: Prentice- Hall ,1994), 280.
% Ali Imron , Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 79.
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daya manusia (MSDM) melalui dua pendekatan/strategi yaitu; pendekatan” buy”
dan “make®, pendekatan buy adalah pendekatan yang berorientasi pada penarikan
(recruitment) sumber daya manusia, sedangkan pendekatan ‘“make” yakni
pendekatan yang berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia yang
baik berupa pendidikan, pelatihan dan bimbingan.® Pelatihan merupakan proses
yang sistematis untuk membantu perkembangan dan kemahiran dalam dalam
menguasai keterampilan, tugas, konsep dan sikap yang menghasilkan perbaikan di
antara karakteristik dan kebutuhan pegawai.®
C. Implementasi Manajemen Standar Mutu MINU Pucang Sidoarjo
1. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Standar Mutu Isi MINU Pucang

Sidoarjo

Perencanaan standar mutu isi melalui pengembangan kurikulum MINU
Pucang Sidoarjo adalah langkah awal membangun kurikulum yang akan
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kurikulum
dalam standar isi meliputi: Bab I, a) Latar belakang, b) Landasan yuridis. Bab 11,
a) Tujuan pengembangan, b) Tujuan pendidikan dasar, c) Visi, d) Misi, €) Tujuan
pendidikan. Pada Bab 111, meliputi: a) Struktur kurikulum, B) Muatan kurikulum,
c) Beban Kerja, d) Pengembangan diri, e) Kriteria Ketuntasan Minimal. Bab 1V,
berisi kalender pendidikan (Lihat Bab 1V hal 185).

Langkah-langkah manajerial berupa perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh MINU Pucang Sidoarjo sejalan

dengan pengertian kurikulum sebagaimana disebutkan dalam UU Sisdiknas No.

% Fatah Yasin.Lihat Alwi S. Manajemen Sumber Daya Manusia, Strategi Keunggulan Kompetitif,
Edisi | (Yogyakarta: BPFE, 2001), 88-90.

% Georgi T. Milkovich, Daniel F, Perkins, Lyne M.Borden, Joanne G. Keith, Community Youth
Development (London: Sage Publication,1997), 408.
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20 Tahun 2003: Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.®® Berdasarkan pengertian di atas, nampak bahwa kurikulum tidak terbatas
pada sejumlah mata pelajaran saja, melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi perkembangan siswa, seperti bangunan madrasah, alat pelajaran,
gambar gambar, halaman madrasah dan lain-lain. Yang pada gilirannya
menyediakan kemungkinan belajar secara efektif, ini menyangkut beban belajar
dan pengaturan jadwal kegiatan belajar dalam bentuk kalender pendidikan.
Perlunya pengembangan kurikulum sebagaimana pendapatnya Oemar
Hamalik mengutip pendapat Audrey dan Howard Nichools, bahwa pengembangan
kurikulum  (curriculum development) adalah the planning of learning
opportunities intended to bring about certain desired in pupils, and assessment of
the extend to which these changes have taken place.®” Artinya, pengembangan
kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan
untuk membawa peserta didik ke arah perubahan yang diinginkan serta menilai
hingga sejauh mana perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri peserta didik.
Adapun yang dimaksud kesempatan belajar (learning opportunity) adalah
hubungan yang telah direncanakan dan terkontrol antara para peserta didik, guru,
bahan dan peralatan, serta lingkungan belajar. Semua kesempatan belajar yang
direncanakan oleh guru bagi para peserta didik sesungguhnya adalah “kurikulum

itu sendiri”.%®

% UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003

%7 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
96.

* Ibid., 97.
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Selanjutnya, berdasarkan paparan data yang diuraikan pada bab 1V, MINU
Pucang Sidoarjo menerapkan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 2013,
Cambridge dan IB. Pada kurikulum 2013 peserta didik diharapkan mempunyai
keterampilan abad 21 yang diistilahkan 4C (critical thinking, creative,
collaborative, communicative dan confident) dan penguatan pendidikan karakter
dalam pembelajaran terutama 5 (lima) karakter yaitu religius, nasionalis,
kemandirian, gotong-royong dan integritas. Serta budaya literasi juga dalam
pembelajaran menerapkan Higher Order Thingking Skill (HOTS) dengan
pendekatan scientific (ilmiah) dan pembelajaran berbasis problem solving,
discovery, inquiry dan product (Lihat Bab IV hal 187). Penyusunan
pengembangan kurikulum di madrasah ini sudah relatif tinggi karena membentuk
berpikir kritis, menumbuhkan kreativitas, bekerja sama, selalu komunikatif dan
percaya diri adalah sebuah modal penting agar peserta didik agar dapat berpikir
terbuka dan dapat menyelesaikan sebuah permasalahan dengan ide-ide kreatifnya
melalui sebuah analisis yang matang.

Selain itu, perencanaan menggunakan model adopsi dan adaptif kurikulum
Internasional sejalan dengan proses berpikir tingkat tinggi pada kurikulum
nasional dengan tujuan melakukan peningkatan kualitas madrasah. Hal ini sesuai
dalam Sistem Manajemen Mutu (SMM) yang berlandaskan pada siklus proses
PDCA (Plan-Do-Check-Action). Pengimplementasian perencanaan pada siklus
PDCA merupakan sebuah upaya untuk dapat menjalankan suatu peningkatan
berkelanjutan (continous improvement) guna mencapai tujuan organisasi.”®

Perencanaan diperlukan ide kreatif dan inovatif serta keberanian dalam

% Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 90.
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mengambil keputusan yang keluar dari kebiasaan demi mutu madrasah. Proses
berpikir tingkat tinggi dalam perencanaan model adopsi dan adaptif
dimaksudkan agar peserta didik melakukan penyelidikan, penyidikan dan
menemukan hal-hal baru dengan menyesuaikan kemampuan dan karakteristik
peserta didik. Pentingnya membiasakan peserta didik dengan Hal-hal tersebut,
sebagaimana dikemukakan oleh Oemar Hamalik sebagai berikut: Dalam
menentukan dan menyeleksi kurikulum perlu dipertimbangkan beberapa hal
seperti tingkat kesulitan, minat siswa, urutan bahan pelajaran dan lain
sebagainya.”

Beberapa pertimbangan harus dapat dirumuskan dan dituangkan dalam
tujuan pengembangan kurikulum MINU Pucang Sidoarjo antara lain: a).
Pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama
dan kemampuan intelektual dan psikomotor, b) Memberikan pengalaman belajar
secara terencana, ¢) Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hal
ini seperti yang dikemukakan Ella Yulaelawati mengatakan bahwa langkah-
langkah pengembangan kurikulum sangat dipengaruhi oleh empat langkah Tyler
berikut ini. 1) Merumuskan Tujuan Pendidikan. Tujuan pendidikan yang
dirumuskan meliputi tujuan nasional, institusional, dan pembelajaran.

Adapun tujuan nasional di Indonesia dapat dilihat dalam undang-undang
sistem pendidikan nasional yang berlaku. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional,
maka disusunlah tujuan institusional dan tujuan pembelajaran atau instruksional.
Tujuan-tujuan ini  kemudian menjadi kriteria untuk memilih isi, bahan

pembelajaran, metode, dan penilaian. 2) Menyusun Pengalaman Belajar.

" Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008),
49,
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Pengalaman belajar perlu disusun untuk memberikan gagasan kepada para guru
tentang rincian kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan. Agar pengalaman
belajar ini dapat mencapai tujuan pendidikan pada berbagai tingkatan, maka perlu
disusun terlebih dahulu kriteria penentuan pengalaman belajar. Pengalaman
belajar selalu mengandung materi kurikulum. Dan, materi kurikulum tersebut
ditentukan dalam kajian dan/atau mata pelajaran yang dimuat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 37.

Perencanaan pengembangan kurikulum di tingkat satuan pendidikan
harus memperhatikan acuan umum yang berlaku secara nasional dan kurikulum
Internasional. Sedangkan untuk pengembangan harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan kebutuhan masyarakat. Di sinilah pentingnya kurikulum
muatan lokal dalam struktur kurikulum sebagai upaya mengakomodir dan
memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar sekolah (kearifan lokal). Hal ini
menunjukkan bahwa standar mutu pendidikan di MINU Pucang Sidoarjo di atas
SNP dapat berupa: (1). Standar mutu di atas SNP yang berbasis keunggulan
lokal; (2). Standar mutu di atas SNP yang mengadopsi dan atau mengadaptasi
standar Internasional tertentu.”* Pada Kurikulum muatan lokal MINU Pucang
Sidoarjo terdiri dari mata pelajaran a) Bahasa Inggris, b) Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), ¢) Pendidikan ke-NU-an dan Aswaja, d) tartil al-Qur’an. Dari
uraian di atas, madrasah ini berusaha mengolaborasi materi-materi umum dan
agama. Keseimbangan penguasaan ilmu-ilmu umum dan agama sangat penting

agar tidak membentuk fanatisme kepada salah satu ilmu. Hal ini dapat

! permendiknas Nomor 63 Tahun 2009, dalam Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 87-
88.
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menumbuhkan kesadaran bahwa semua ilmu itu penting itu dipelajari tanpa harus
mendikotomikan. Madrasah juga berusaha menghilangkan sekat-sekat sekularitas
yang dapat memisahkan antara ilmu umum dan agama.

Upaya pengembangan kurikulum di MINU Pucang Sidoarjo selalu
berpedoman pada kaidah-kaidah normatif yang telah ditetapkan oleh pemerintah
yang biasanya melalui Pusat Kurikulum (PUSKUR) Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Sehingga produk kurikulum yang ditetapkan dan digunakan di
MINU Pucang Sidoarjo secara garis besarnya telah sesuai harapan, kebutuhan
dan perkembangan pendidikan yang ada di masyarakat, karena madrasah ini
berusaha memberikan bentuk kurikulum terbaik bagi peserta didik. Sebagaimana
yang dikemukakan Sementara, S. Nasution yang mengutip pendapat Saylor dan
Alexander mengatakan, kurikulum merupakan the total effort of the school to
going about desired outcomes in school and out-of-school situation.”” Dari
pernyataan tersebut, Saylor dan Alexander memaknai kurikulum sebagai usaha
total sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan, baik di dalam maupun di
luar sekolah.

Manajemen pelaksanaan pengembangan kurikulum di madrasah
merupakan bagian dari program peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan
pola pengelolaan pelaksanaan pengembangan kurikulum secara nasional dan
mengadopsi  kurikulum Internasional dengan model adopsi dan adaptip.
Manajemen pelaksanaan pengembangan kurikulum di MINU Pucang Sidoarjo
mengatur kegiatan operasional dan hubungan kerja personil dalam upaya

melayani siswa sesuai yang sudah direncakan untuk mencapai kompetensi yang

’2'S. Nasution, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), 9.
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sudah ditetapkan.” Hal ini sesuai dengan model penjaminan mutu pendidikan
model PDCA, pada Do (Pelaksanaan) yakni adanya pelaksanaan dari apa yang
sudah direncanakan. Maka untuk menjamin mutu pendidikan, seluruh proses
pendidikan, termasuk pelayanan administrasi pendidikan dilaksanakan sesuai

dengan SOP yang telah ditentukan.””

Dalam pelaksanaan diperlukan kinerja
teamwork yang solid agar rencana yang sudah disusun dapat tercapau sesuai
dengan harapan yang diinginkan. Pelaksanaan juga ditekankan pada penggunaan
metode dan strategi pembelajaran yang memungkinkan anak didik dapat
menguasai materi pelajaran. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama
adalah mengoordinasikan lingkungan agar dapat menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik.”

Pelaksanaan pengembangan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan,
yaitu di tingkat satuan pendidikan dan di tingkat kelas. Di tingkat satuan
pendidikan yang bertanggung jawab adalah kepala madrasah yaitu berkewajiban
menyusun rencana tahunan, jadwal pelaksanaan kegiatan, memimpin rapat,
membuat statistik, dan menyusun laporan. Sedangkan di tingkat kelas, guru
memegang peranan yang dominan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan
kurikulum di lingkungan kelas. Tiga hal yang harus dilakukan guru di kelas yakni
melaksanakan tugas mengajar sesuai pembagian jam, pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler, dan pembinaan tugas bimbingan belajar. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Harold D. Koontz dan Cyril O’Donnel, mengemukakan pelaksanaan

sebagai The interpersonal aspects of managing by which subordinate are the

" Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Manajemen Pelaksanaan dan
Kesiapan Sekolah Menyongsongnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 154.

™ Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 91.

® E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis (Bandung: ~ Remaja
Rosda Karya, 2006), 255.
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attainment of enterprise objectives” (hubungan antara aspek-aspek individual
yang ditimbulkan adanya pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk dapat
dipahami dan pembagian kerja yang efektif untuk tujuan perusahaan yang nyata.”
Evaluasi standar isi melalui pengembangan kurikulum adalah penelitian yang
sistematik tentang manfaat, kesesuaian, efektivitas dan efisiensi dari kurikulum
yang diterapkan. Evaluasi pengembangan kurikulum dapat mencakup keseluruhan
kurikulum atau masing-masing komponen kurikulum seperti tujuan, isi atau
metode pembelajaran. Dimensi evaluasi kurikulum mencakup dimensi program
(tujuan, isi, dan pedoman kurikulum) dan dimensi pelaksanaan (input, proses,
output, dan dampak). Tujuan (institusional, kurikuler, instruksional yang terdiri
dari lingkup kompetensi keluasan tujuan kesinambungan dan relevansi antar
tujuan dan rumusan kalimat. Isi kurikulum (struktur, komposisi, jumlah mata
pelajaran, alokasi waktu). Pedoman pelaksanaan: proses pembelajaran, sistem
penilaian, administrasi dan supervisi dan sumber belajar. Hal isi selaras dengan
model penjaminan mutu pendidikan bahwa Check (evaluasi) pada PDCA yakni,
adanya monitoring, pemeriksaan, pengukuran dan evaluasi terhadap pelaksanaan
dan hasil pelaksanaan termasuk audit mutu internal.”” Evaluasi juga dilakukan
untuk menganalisis titik kelemahan penyebab kegagalan untuk dijadikan dasar
dalam melakukan Action (Tindakan) untuk tindak lanjut perbaikan dan
menyusun rencana perbaikan dan menyusun laporan pelaksanaan program

pendidikan.’

’® Harold D. Kontz dan Cyril O’Donnel, Principles of Management (New York: Mc. Grow Hill
Book Company, 1964), 76.

" Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014),
92.

"8 bid., 92.
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Salah satu bentuk model evaluasi pengembangan kurikulum adalah evaluasi
pengembangan kurikulum model CIPP (Context, Input, Process, Product). Model
ini menitik beratkan pada pandangan bahwa keberhasilan program pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor: karakteristik peserta didik, lingkungan, tujuan
program, peralatan yang digunakan, prosedur dan mekanisme pelaksanaan
program. Evaluasi pengembangan kurikulum pada model ini dimaksudkan untuk
membandingkan performance atau Kinerja dari berbagai dimensi program
dengan sejumlah kriteria tertentu untuk menimbulkan pertimbangan.”

2. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu
Proses MINU Pucang Sidoarjo

Dalam konteks perencanaan pengembangan standar proses dapat diartikan
sebagai proses penyusunan Prota, Promes, Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, Bahan ajar dan Supervisi Pembelajaran. Setiap satuan pendidikan
melakukan perencanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan
pengawasan untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
sebagaimana amanat dari pemerintah melalui Undang-Undang Sisdiknas Nomor
20 tahun 2003 pasal 37. Perencanaan pengembangan standar proses meliputi
prota, promes, silabus, Rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar. Adapun komponen perangkat perencanaan
pembelajaran menurut Abdul Majid meliputi:

1. Menentukan alokasi waktu dan minggu efektif

2. Menyusun program tahunan (prota)

¥ p.D. Hasan, Evaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya), 79.
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3. Menyusun program semesteran (promes)

4. Menyusun silabus pembelajaran Menyusun RPP®

Melalui perencanaan pembelajaran yang baik guru dapat mempersiapkan

segala sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam belajar.®

Langkah-langkah manajemen mutu dalam perencanaan pengembangan
standar proses yang telah dilakukan oleh MINU Pucang Sidoarjo sejalan dengan
pendapat Abdul Majid yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
merupakan proses berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti
dari kegiatan di sekolah. Interaksi antara guru dan murid ini adalah dalam rangka
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan
pengajaran. Terdapat dua hal yang menjadi konsentrasi dalam pelaksanaan
pembelajaran yaitu:

1. Pengelolaan kelas dan peserta didik. Pengelolaan kelas adalah suatu upaya
memberdayakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk
mendukung proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pengelolaan guru. Kepala sekolah harus dapat menggerakkan guru untuk
mengoptimalkan fungsinya sebagai manajer di kelas.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa fungsi manajemen
yang harus dijalankan:

1. Fungsi pengorganisasian pembelajaran (pembagian tugas)

2. Fungsi pemotivasian pembelajaran (dilakukan kepala madrasah bersama guru

terhadap siswa)

8 pp R| No 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 20.
81 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), 160.
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3. Fungsi facilitating pembelajaran (pemberian kesempatan dan peluang kepada
siswa untuk mengembangkan ide-ide)

4. Fungsi pengawasan pembelajaran (memastikan tugas berjalan atau tidak oleh
kepala sekolah).®

Selain itu, madrasah ini memiliki ciri khas tersendiri dalam perencanaan
pengembangan proses pembelajaran yang terdapat dalam perangkat pembelajaran
mulai dari silabus, RPP dan bahan ajar. Pengintegrasian ayat-ayat suci al-Qur an
dan atau Hadits menjadi sesuatu yang wajib untuk dituliskan dalam setiap
perangkat pembelajaran tersebut di atas. Hal ini menunjukkan bahwa, madrasah
ingin membuka cakrawala berpikir peserta didik bahwa sesungguhnya segala
sumber ilmu adalah dari al-Qur’an dan Hadits (Lihat Bab IV Hal 207). Hal ini
sesuai dengan model PDCA, bahwa Plan (perencanaan) adalah formulasi
kebijakan dan merupakan tahap penetapan regulasi dan standar penjaminan mutu
pendidikan.®® Selain itu regulasi yang ditetapkan harus keluar dari kebiasaan
madrasah pada umumnya (out of the box)/ keluar dari kerangka berpikir kebiasaan
sekolah/madrasah sebagai bentuk inovasi dari perencanaan dalam satuan
pendidikan.

Al-Quran dijadikan kebiasaan melalui sebuah pembiasaan yang ada di
madrasah ini. Selain itu, bahasa Inggris sebagai bahasa wajib dalam penyusunan
perangkat pembelajaran adalah merupakan bagian dari sebuah keharusan yang
dilakukan madrasah ini karena regulasi dari implementasi kurikulum
Internasional. Pentingnya penggunaan bahasa Inggris ini, disebabkan terdapat

korelasi antara perangkat pembelajaran, pembelajaran, materi dan penilaian pada

% Ibid., 165.
% Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2014), 92.
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kurikulum Internasional tersebut. Hal Ini merupakan bagian dari strategi madrasah
agar peserta didik tidak mengalami kesulitan pada pemahaman materi kurikulum
Internasional, karena salah satu kuncinya yakni pembiasaan menggunakan bahasa
Inggris sudah diterapkan di madrasah ini. Sebagaimana pendapatnya Muhammad
Fadlan, pembiasaan berintikan pengalaman, pembiasaan merupakan sesuatu yang
diamalkan dan inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Pembiasaan merupakan
penanaman kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, agar cara-
cara yang tepat dapat disukai anak-anak, pembiasaan ini juga memiliki implikasi
yang lebih mendalam dari pada penanaman cara-cara berbuat dan mengucapkan.®

Dalam pelaksanaan pengembangan standar proses seperti yang dipaparkan
pada pada paparan data, bahwa pelaksanaan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran dilakukan oleh masing-masing tenaga pendidik sesuai dengan
pembagian jam mengajarnya. Karena hal ini merupakan sebuah kewajiban
pendidik guna mempersiapkan sebuah proses pembelajaran yang bermakna, yakni
pembelajaran yang dapat memberikan perubahan terhadap prilaku peserta didik.
Karena hakikat dari belajar adalah perubahan perilaku yang relatif tetap. Selain
itu, pendidik menentukan penggunaan metode pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student center). Efektivitas mengajar sangat bergantung pada pemilihan
dan penggunaan metode mengajar. Model tersebut memiliki kontribusi signifikan
jika dibandingkan dengan model pembelajaran lain, seperti Teacher Center
Approach (TCA). Melalui Pendekatan SCA, maka peserta didik MINU Pucang
Sidoarjo dapat menumbuhkan Kkreativitas dalam mencari tahu, menemukan,

memahami, menganalisa dan menyimpulkan temuan-temuan yang dipelajari.

8 Muhammad Fadlilan & Lilif Muallifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, Konsep dan
Aplikasi dalam PAUD (Yogyakarta: Ar — Ruuz Media , 2013), 72.
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Sementara pada TCA lebih pada kurang menumbuh kembangkan kreativitas
peserta didik untuk berkembang, peserta didik kurang banyak diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi bakat terpendam masing-masing individu.
Arends, mengatakan bahwa sesungguhnya guru masa kini (abad dua puluh satu)
tidak boleh membiarkan peserta drop out, sekarang guru tidak hanya dituntut
untuk dapat menemukan segala jenis potensi individu peserta didik dan membantu
memenuhi standar yang tinggi untuk pembelajaran akademis.®> Pentingnya
perkembangan peserta didik karena merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran,
di mana dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi yang kemudian
diolah sehingga menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar (pengolahan
informasi berdasarkan respons terhadap lingkungan). Pendidik harus mampu
menciptakan kondisi kelas yang kondusif agar siswa merasa bebas dalam
belajar dan mengembangkan emosional dan intelektualnya.

Dari sini, nampak bahwa fokus utama proses pembelajaran terjadi di MINU
Pucang Sidoarjo adalah dalam kelas. Oleh karenanya, kepala madrasah dan guru
harus memberikan perhatian dan pelayanan pendidikan yang optimal. Dalam hal
ini, Bruce Joyce sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Suyanto, Ph.D. dan Drs.
Asep Djihad, M.Pd. menyatakan: “Schools and classes are communities of
students, brought together to explore the world and learn how to navigate it
productively” artinya sekolah/madrasah dan kelas adalah komunitas para siswa
yang dibawa bersama untuk mengeksplorasi dunia dan belajar bagaimana
mengemudikannya secara produktif. Dengan kata lain efektif dan produktif

tidaknya proses pembelajaran tidak lain terletak di madrasah dan kelas. Apa yang

8 Richard I. Arends, Learning to Teach, Terj, Helly Prajitno Soetjipto & Sri Mulyantini Soetjipto
(New York: MC Graw Hill Company. Inc, 2008), 110.
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terjadi di madrasah dan kelas akan menjadi masalah satu faktor penting yang akan
mempengaruhi keberhasilan pendidikan.®

Evaluasi pengembangan standar proses di MINU Pucang Sidoarjo, dimulai

dari evaluasi perangkat pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan untuk perbaikan
pada tahun berikutnya. Madrasah ini mengikuti regulasi yang sudah ditetapkan
pemerintah dan mengadopsi kurikulum Internasional tentang format perangkat
pembelajaran di sebuah satuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan Permen No. 41
tahun 2007 tentang Standar proses dinyatakan bahwa evaluasi proses
pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. MINU Pucang Sidoarjo
juga, melakukan evaluasi pada proses pembelajaran, karena untuk memperoleh
informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam membantu siswa
mencapai tujuan pengajaran secara optimal. Evaluasi pembelajaran terdiri atas:

1. Evaluasi hasil pembelajaran setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan,
memberikan umpan balik (feedback), dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman pada KD dan membuat rencana tindak lanjut berupa
catatan jumlah peserta didik yang tuntas dan belum tuntas

2. Evaluasi supervisi proses pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan
dan dan penilaian hasil belajar) dengan cara:

3. Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan standar
proses

4. Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran

8 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana menjadi Calon Guru dan Guru Profesional
(‘Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 105.
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5. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan rencana
6. Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi
7. Menilai pekerjaan dan melaporkan penyimpangan®

Jelaslah bahwa MINU Pucang Sidoarjo dalam evaluasi supervisi proses
pembelajaran dilakukan dengan cara membandingkan hasil belajar yang dicapai
dengan standar/kriteria yang telah ditetapkan termasuk juga mengomunikasikan
berbagai bentuk penyimpangan proses dan hasil belajar sebagai bahan koreksi atas
program pembelajaran yang telah dibuat. Hal ini sebagaimana model manajemen
mutu tahap Check (evaluasi) dalam manajemen mutu bahwa monitoring dan
evaluasi merupakan tahap pengendalian standar penjaminan mutu pendidikan.®®
Evaluasi juga dijadikan sebagai tindakan untuk mengeliminasi kesalahan dalam
melaksanakan program dan dijadikan dasar untuk mengambil keputusan dalam
melakukan perbaikan berkelanjutan.

Rencana tindak lanjut yang dilakukan madrasah ini adalah dalam bentuk
peningkatan sumber daya pendidik untuk menutupi kekurangan pada saat
pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana dikatakan Schuler, Dowling dan Smart
dalam Ali Imron, dkk. Fungsi utama dalam upaya pengembangan sumber daya
manusia melalui kegiatan pelatihan adalah untuk mengatasi kekurangan-
kekurangan para karyawan dalam bekerja yang disebabkan oleh kemungkinan
ketidakmampuan dalam pelaksanaan pekerjaan, dan sekaligus berupa membina

agar menjadi lebih produktif.®

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, 165.
# Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 9.
8 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 79.
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3. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu
Penilaian MINU Pucang Sidoarjo
Berdasarkan paparan data, terdapat tiga jenis penilaian yang sudah
direncanakan madrasah yakni, penilaian pendidik, penilaian satuan pendidikan
dan penilaian dari pemerintah. Penilaian ini sesuai dengan Permendikbud No 23
Tahun 2016, Bab 2 pasal 2 tentang standar penilaian di satuan pendidikan.
Pendidik di madrasah ini melakukan perencanaan penyusunan naskah secara
mandiri untuk penilaian pendidik dan penilaian dari satuan pendidikan. Pendidik
dan satuan pendidikan berupaya melakukan perencanaan dalam pengembangan
standar penilaian ini bertujuan untuk mengukur pencapaian kompetensi akademik
peserta didik dan tingkat efektivitas program. Hal ini selaras dengan pendapat
John R. Schemerhorn, mengemukakan perencanaa adalah process of setting
objectives and determining what should be done to accomplished (proses
penetapan tujuan dan hal yang sebaiknya dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut).”

MINU Pucang Sidoarjo dalam melakukan perencanaan pengembangan
standar penilaian satuan pendidikan berupa penilaian pendidik yakni, ulangan
harian (daily test), penilaian dari satuan pendidikan, yakni Ulangan harian bersama,
atau Asessment Holistic (AH), Penilaian Akhir Semester (PAS), dan Penilaian
Akhir Tahun (PAT), serta Ujian Akhir yang terdiri atas; Ujian Ma’arif, Ujian Akhir
Madrasah Berstandar Daerah (UAMBD) dan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional (USBN). Sedangkan untuk perencanaan penilaian kurikulum

Internasional terdiri atas; penilaian Center Progression Test (CPT), Cambridge

% John R.Schemerhorn, Introduction to Management (Asia: Sons (Asia) PteLtd, 2010), 17.
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Internasional Progression Test (CIPPT), dan Ujian Check Point (Lihat Bab 1V hal
230). Madrasah berupaya untuk menetapkan standar mutu di atas rata-rata
standar dalam perencanaan penilaian. Hal ini sangat menarik, karena madrasah
ini menerapkan standar yang tinggi dan sesuai dengan ketentuan pada proses
perencanaan atau Plan (P dalam PDCA) standar mutu harus ditinggikan, sehingga
akan terjadi peningkatan mutu pendidikan.”

Pada pelaksanaan pengembangan standar penilaian di MINU Pucang
Sidoarjo, tim penyusun naskah berkewajiban menyelesaikan naskah soal yang
disusun dengan menggunakan kartu soal dengan durasi satu minggu sebelum
pelaksanaan penilaian. Selain itu, untuk pelaksanaan penilaian dilakukan sebanyak
enam kali dalam satu tahun yang terdiri dari empat kali penilaian AH dan dua kali
penilaian Semester. Sementara itu, untuk pelaksanaan penilaian kurikulum
Internasional dilakukan sebanyak dua kali dalam satu tahun, yakni Center
Progression Test dan Cambridge International Primary Progression Test.

Dari beberapa pelaksanaan penilaian di atas menunjukkan intensitas
penilaian di MINU Pucang Sidoarjo lebih banyak dari pada penilaian yang
dilakukan sekolah/madrasah pada umumnya yang melaksanakan empat jenis
penilaian, yakni dua kali Ulangan Tengah Semester dan Dua kali Ulangan
Semester. Intensitas pelaksanaan penilaian di madrasah ini sangat baik untuk
melatih peserta didik dalam proses belajar mengajar, agar tidak terjadi proses
belajar SKS (Sistem Kebut Semalam), karena terdapat korelasi kompetensi dasar

antara penilaian AH dan penilaian Semester pertama s.d terakhir. Madrasah ini

1 1drus, “Quality Assurance Handbook”, Directorate General of Higher Education (2000) dalam
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan Nasional,
Panduan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT) (Jakarta, 2006), 8.
Lihat juga Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 13.
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tampaknya menyadari bahwa tidak ada kesuksesan yang didapatkan dengan cara
instan. Peserta didik di madrasah ini dituntut untuk dibiasakan belajar secara
berkesinambungan sebab dari proses pembiasaan tersebut akan menjadikan
kebiasaan.

Tahapan dalam implementasi manajemen evaluasi pengembangan standar
penilaian yang dilakukan oleh MINU Pucang Sidoarjo, yaitu melakukan telaah
naskah soal sebelum diberikan kepada peserta didik. Maksud dari telaah tersebut,
untuk memastikan bahwa kartu soal sebagai instrumen penilaian sesuai dengan
kompetensi dasar dengan materi dan indikator serta rubrik penilaian, karena
tingkat keluasan dan kedalaman materi yang akan diberikan dapat diketahui dari
instrumen tersebut. Hal ini seperti yang dikemukakan Wayan dan Sumantara
mengungkapkan, jika ingin mengetahui ketepatan kualitas siswa tergantung pada
baik atau tidaknya alat yang digunakan.*’Instrumen yang baik adalah instrumen
yang memiliki validitas tinggi, baik tes maupun Non tes dari segi keluasan dan
kedalaman materi.”

Sedangkan jenis evaluasi penilaian yang lain di MINU Pucang Sidoarjo
sudah melakukan analisis butir soal, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
validitas dan reabilitas soal yang sudah dikerjakan peserta didik. Upaya dalam
perbaikan soal yang tidak valid dan reliabel tersebut sangat mempengaruhi
terhadap kualitas penguasaan akademik peserta didik. Sebagaimana prinsip
penilaian Permendikbud No 23 Tahun 2016, Prinsip Penilaian Bab 3 pasal 5 di
antaranya; 1) sahih, penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan

kemampuan yang di ukur, 2) objektif, penilaian didasarkan pada prosedur dan

%2 \Wayan Nurkancana & PPN Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),
% Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 24.
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kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai, 3) adil, berarti penilaian
tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena kebutuhan khusus serta
perbedaan latar belakang agama, suku, adat istiadat, status sosial ekonomi dan
gender.**
4. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu

Pendidik dan Kependidikan MINU Pucang Sidoarjo

Upaya peningkatan mutu guru melalui langkah-langkah manajerial yang
telah dilakukan oleh MINU Pucang Sidoarjo, sejalan dengan upaya program
peningkatan kompetensi guru yang dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman sebagai
berikut: a. Pendidikan dan Latihan yakni; 1) In House Training (IHT), 2) Magang,
3) Kemitraan sekolah/madrasah, 4) Belajar jarak jauh, 5) Pelatihan berjenjang dan
pelatihan khusus, 6) Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya. 7)
Pembinaan internal oleh sekolah/madrasah, 8) Pendidikan lanjut (tugas belajar). b.
Kegiatan kependidikan lainnya, antara lain; 1) Seminar dan Workshop, 2)
Penelitian, 3) Penulisan bahan ajar, 4) Pembuatan media pembelajaran, 5)
Pembuatan karya teknologi/seni.” Senada dengan pendapat di atas, Oemar
Hamalik menyatakan bahwa terdapat delapan model peningkatan kualifikasi dan
kompetensi guru meliputi: 1) Model tugas belajar , 2) Model izin belajar, 3)Model
akreditasi, 4) Model Belajar Jarak Jauh (BJJ), 5) Model berkala, 6) Model Blok
Waktu (Block Time), 7) Model berdasarkan peta, 8) Pendidikan Jarak Jauh (PJJ).*®

Secara umum sekolah/madrasah lebih banyak memilih model izin belajar

untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensi gurunya di sekolah/madrasah

% permendikbud No 23 Tahun 2016, Prinsip Penilaian Bab 3 Pasal 5

% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 20-22.

% Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), 33-34.



308

masing-masing, termasuk di MINU Pucang Sidoarjo. Implementasi model ini
adalah dengan cara menerbitkan surat izin belajar bagi guru-guru yang
mengajukan izin untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
Secara khusus upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, menurut Kunandar®’
meliputi:
a. Kompetensi Pedagogik
1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
kultural, emosional dan intelektual.
2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.
3) Mampu  mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.
4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
9) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
b. Kompetensi Kepribadian

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

% Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan Sukses
Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 79.
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nasional Indonesia.

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

c. Kompetensi Sosial

1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya.

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.

d. Kompetensi Profesional

1) Guru harus selalu meng-update, dan menguasai materi pelajaran yang
disajikan.

2) Guru mencari informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku
terbaru, mengakses dari internet, selalu mengikuti perkembangan dan

kemajuan terakhir tentang materi yang disajikan.
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3) Guru menciptakan suasana yang dapat mendorong peserta didik untuk
bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan
konsep yang benar.

4) Kegiatan pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga terjadi suasana
belajar sambil bekerja, belajar sambil mendengar, dan belajar sambil bermain,
sesuai konteks materinya.

Langkah-langkah peningkatan keempat kompetensi tersebut merupakan hal
yang sangat penting yang harus dilakukan oleh guru untuk mencapai predikat guru
yang profesional. Langkah-langkah tersebut sebagian besar telah dilaksanakan
MINU Pucang Sidoarjo.

D. Proposisi-proposisi yang Diajukan
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diperoleh konstruksi konsep yang
didasarkan pada informasi empiris. Rekonstruksi konsep tersebut disusun menjadi
proposisi-proposisi sebagai berikut:
Proposisi |
1. Pengembangan gagasan manajemen standar mutu dapat terwujud manakala
seorang pemimpin berani mengambil keputusan untuk melakukan eksekusi dan
memunculkan ide kreatif dan inovatif yang keluar dari Kkebiasaan
sekolah/madrasah pada umumnya agar dapat meningkatkan mutu madrasah.
Proposisi 11
2. Desain standar mutu pendidikan berkaitan dengan kualitas satuan pendidikan
kerjasama bisa terealisasi manakala satuan pendidikan melakukan
pengembangan standar isi melalui pengembangan kurikulum, pengembangan

standar proses, pengembangan standar penilaian dan pengembangan standar
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pendidik dan kependidikan di atas Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Pengembangan SNP dengan mengadopsi dan adaptip Standar Internasional
dijadikan sebagai kunci sebuah program peningkatan manajemen mutu
madrasah sehingga dapat mewujudkan Satuan Pendidikan Islam Kerjasama.

Proposisi 111

3. Implementasi manajemen standar mutu dalam mewujudkan satuan pendidikan
kerjasama akan tercapai manakala manajemen perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi terhadap pengembangan standar isi melalui pengembangan kurikulum,
pengembangan standar proses, pengembangan standar penilaian dan
pengembangan standar pendidik dan kependidikan berjalan sesuai dengan
perencanaan dengan memunculkan ide kreatif dan inovatif dari satuan
pendidikan dan secara terus menerus dilakukan evaluasi  untuk program
perbaikan ke depan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan
jaman.

Berdasarkan proposisi tentang manajemen mutu satuan pendidikan Islam
kerjasama di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo sebagai temuan-temuan konsep atau
temuan teori subtantif dari analisis studi kasus. Temuan ini dikembangkan menjadi
tiga bagian. Pertama, temuan yang menggambarkan latar belakang mengembangkan
gagasan manajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama. Kedua, Desain
standar mutu satuan pendidikan Islam kerjasama melalui pengembangan standard
mutu isi, proses, penilaian dan standard mutu pendidik dan tenaga kependidikan.
Ketiga, Implementasi manajemen standard mutu satuan pendidikan Islam kerjasama
melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengembangan standar mutu

seperti yang terdapat pada gambar 5.2
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e Penggalangan donatur
e Mengadopsi program inovasi

e Penyegaran kepala madrasah
e Pembenahan 8 Standar
Nasional

e Kurikulum Adopsi & Adaptip
(Nasional+Cambridge+IB)

e Mulok B. Inggris, TIK, tartil & tahfidz
al -Qur’an

e Mastery learning

e Problem based learning
e Discovery Inquiry

e Project based learning
e Student center

e Penilaian pendidik : Daily test

e Penilaian satuan pendidikan : AH,
PAS, PAT

e Penilaian dari pemerintah : Ujian

e CPT, CIPPT, Check Point , Exhibition

e Penilaian dari Cambridge & IB

® Progres Program

e Program Intensif tartil &
Tahfidz al-Qur'an

e Full day school

® Program akselerasi

e International Class Program
(1CcP)

e Tiada hari tanpa Math, Science
& English

o Sukses USBN

e Pembiasaan Shalat Dhuha,
Dhuhur & Ashar berjamaah

e Hafalan Yasin, Tahlil, & Surat-
surat pendek

e Peningkatan SDM Pendidik

e Rekruitmen tenaga pendidik double
skill

e Peningkatan kualitas & kualifikasi

e Training & workshop

e Kurikulum Nasional & Internasional

o Sertifikasi pendidik

e Melanjukan pendidikan

o KKG Internal

l

Mutu Satuan
» Pendidikan Islam

Kerjasama (SPIK)

Input, Process & Product (CIPP)

e Penyusunan Dokumen | & Il kurikulum 2013, Cambridge & IB

e Pembentukan Tim Pengembang Kurikulum

e Pelaksanaan operasional & kerja personil dengan menggunakan
metode dan strategi pengembangan (Evaluasi berdasarkan Context,

e Penyusun perangkat pembelajaran dan rencana supervisi
e Melakukan telaah perangkat pembelajaran oleh tim pengembang
kurikulum, supervisi proses pembelajaran

e Melakukan anailisis butis soal

e Perencanaan penilaian kurikulum Nasional dan Internasional
e Pelaksanaan Assessment Holistic 4 kali dalam setahun

e Pelaksanaan penilaian semester 2 kali dalam setahun

e Pelaksanaan CPT dan CIPPT 1 kali dalam setahun

e Pelaksanaan Ujian Nasional dan Internasional

uesepuil

kependidikan

- In House Training
- KKG

dalam/luar negri

e Peningkatan kualitas dan kualifikasi pendidik dan tenaga

e Pemberian rekomendasi berdasarkan kinerja
- Sertifikasi Nasional dan Internasional
- Melanjutkan pendidikan lebih tinggi
- Workshop Nasional dan Internasional
o Mengikuti kegiatan peningkatan kualitas dan kualifikasi pendidik di

o Mengkalkulasi jumlah pendidik yang kompeten di bidangnya
e Evaluasi kegiatan pembelajaran & Pengajuan Sertifikasi melalui UKG
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Gambar 5.2 Alur Manamejem Mutu Satuan Pendidikan Islam Kerjasama
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan hasil penelitian tentang
manajemen mutu pendidikan satuan pendidikan Islam kerjasama di MINU

Pucang Sidoarjo dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Latar belakang MINU Pucang Sidoarjo mengembangkan gagasan
manajemen standar mutu sehingga dapat mewujudkan satuan pendidikan
Islam kerjasama disebabkan dari sebuah cita-cita mengulangi masa keemasan
yang pernah di capai. Gagasan manajemen mutu bersumber dari ketua
pengurus madrasah yang memiliki keinginan keluar dari zona nyaman dengan
ide-ide kreatif dan inovatif untuk meningkatkan mutu madrasah. Peningkatan
mutu madrasah dilakukan dengan pembenahan untuk mencapai delapan
standar nasional pendidikan agar mendapatkan pengakuan dari pemerintah
sebagai madrasah yang statusnya disamakan dengan sekolah negeri.
Keinginan menjadi madrasah favorit diwujudkan dengan program inovasi
yang tidak biasa dilakukan sekolah/madrasah pada umumnya, yakni
peningkatan mutu akademik dan non akademik madrasah.

2. Desain Standar Mutu MINU Pucang Sidoarjo dilakukan melalui
pengembangan standar mutu isi berupa pengembangan kurikulum,
pengembangan standar mutu proses, pengembangan standar mutu penilaian
dan pengembangan standar mutu pendidik dan kependidikan di atas Standar
Nasional Pendidikan (SNP). Model adopsi dan adaptip kurikulum nasional

+X (Cambridge & IB) telah direncanakan madrasah untuk program kelas
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Internasional (Internasional Class Program). Bahan ajar dan pembelajaran

menggunakan berbahasa Inggris, sistem penilaian model Assessment Holistic

(AH), Penilaian Akhir Semester/Tahun menggunkan bahasa Inggris dengan

bentuk soal essay dan penilaian Internasional dari cambridge dan

Peningkatan kualitas dan kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan

melalui workshop nasional dan Internasional, KKG internal, dan melanjutkan

pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Implementasi Manajemen Standar Mutu MINU Pucang Sidoarjo

a. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu Isi
MINU Pucang Sidoarjo

Perencanaan standar mutu isi melalui pengembangan kurikulum

berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik dalam
satu periode jenjang pendidikan. Dalam pelaksanaannya dibagi menjadi
dua tingkatan, vyaitu di tingkat satuan pendidikan yang bertanggung
jawab adalah kepala madrasah dan di tingkat kelas tanggung jawab guru
untuk memegang peranan demi menjamin kelancaran pelaksanaan
kurikulum. Evaluasi pengembangan kurikulum mencakup keseluruhan
kurikulum. Dimensi evaluasi kurikulum di MINU Pucang Sidoarjo
mencakup dimensi program dan dimensi pelaksanaan (input, proses,
output, dan dampak.

b. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu
Proses MINU Pucang Sidoarjo

Perencanaan pengembangan standar mutu proses meliputi seluruh

perangkat pembelajaran. pelaksanaan penyusunan perangkat pembelajaran
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dilakukan oleh tenaga pendidik sesuai dengan pembagian jam
mengajarnya. Evaluasi pengembangan standar proses terdiri dari: 1)
Evaluasi perangkat pembelajaran, 2) Evaluasi proses pembelajaran dan, 3)
Evaluasi supervisi proses pembelajaran dengan cara membandingkan hasil
belajar yang dicapai dengan standar/kriteria yang telah ditetapkan.
Evaluasi ini sebagai dasar satuan pendidikan untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan.

c. Perncanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu
Penilaian MINU Pucang Sidoarjo

Perencanaan pengembangan standar mutu penilaian di MINU

Pucang Sidoarjo terdiri atas: penilaian pendidik, penilaian satuan
pendidikan dan penilaian dari pemerintah serta perencanaan penilaian
kurikulum Internasional. Perencaan penilaian ini bagian dari ide kreatif
dan inovatif madrasah dalam peningkatan mutu. Intensitas pelaksanaan
penilaian lebih banyak di banding sekolah/madrasah pada umumnya.
Karena pelaksanaan penilaian kurikulum nasional dilakukan dalam bentuk
soal essay, berbahasa Inggris dan enam kali penilaian dalam satu tahun.
Pada penilaian kurikulum Internasional sebanyak dua kali dalam satu
tahun. Evaluasi pengembangan standar penilaian dilakukan oleh MINU
Pucang Sidoarjo dengan melakukan telaah naskah soal untuk memastikan
bahwa kartu soal sebagai instrumen penilaian.

d. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengembangan Standar Mutu

Pendidik dan Tenaga Kependidikan MINU Pucang Sidoarjo
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Perencanaan standar mutu pendidik dan tenaga kependidikan dengan
upaya pemenuhan jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik yang memenuhi
standar minimal yaitu S1, standar kompetensi (pedagogik, kepribadian,
sosial dan profesional). Pelaksanaan Standar PTK melalui rekrutmen guru
yang memenuhi standar minimal yaitu berpendidikan S1. Pelaksanaan
standar PTK dengan mengirim tenaga pendidik mengikuti diklat dan
workshop serta sertifikasi nasional maupun Internasional untuk
meningkatkan  profesionalisme. Evaluasi Standar PTK dengan
mengalkulasi jumlah guru yang memenuhi standar minimal (S1),
tersertifikasi Internasional dari Cambridge University, sertifikat workshop
IB Primary Years Program Catagory |. Evaluasi ini selanjutnya sebagai
bahan untuk melakukan penambahan dan atau peningkatan kualifikasi dan
kualitas jumlah pendidik dan tenaga kependidikan.

B. Implikasi Hasil Penelitian
1.Implikasi Teoritis

Terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
manajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama di MINU Pucang
Sidoarjo. Dalam melakukan perencanaan madrasah memunculkan ide-ide
kreatif dan inovatif yang keluar dari kebiasaan diantaranya; progres Program,
,program intensif tartil al-Qur’an dan tahfidz al-Qur an, full day school, 4)
program akselerasi, kelas Internasional (International Class Program), 6)
tiada hari tanpa matematika, IPA dan Bahasa Inggris, sukses USBN,
pembiasaan shalat Duha, Zuhiir dan ‘Asar berjamaah, hafalan Yasin, Tahlil

dan surat pendek, penilaian akhlak peserta didik, peningkatan kualitas
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pendidik melalui kelompok kerja guru setiap hari sabtu. Dan ide dalam
melakukan pengembangan standar mutu isi melalui pengembangan
kurikulum model adopsi adaptif kurikulum Internasional Cambridge dan
International Beccalaureate (IB), pengembangan standar mutu proses
melalui penyusunan bahan ajar dengan konten materi berbahasa Inggris,
pengembangan standar mutu penilaian melalui penilaian dalam bentuk essay
dan berbahasa Inggris serta penilaian Internasional, pengembangan standar
mutu pendidik dan tenaga kependidikan dengan peningkatan kualitas dan
kualifikasi akademik ke jenjang lebih tinggi. Keberanian pemimpin dalam
melakukan eksekusi program dan kinerja teamwork yang solid sangat
mempengaruhi peningkatan mutu madrasah. Berdasarkan hasil penelitian di
atas, peneliti menambahkan teori Model PDCA (Plan-Do-Check-Action)
W.Edwards Deming. Pada tahapan Plan (Perencanaan) yang berkaitan
dengan perencanaan mutu diperlukan ide-ide kreatif dan inovatif yang keluar
dari kebiasaan dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Satuan pendidikan
yang bermutu ialah satuan yang menguasai pangsa pasar karena inovasi
programnya memiliki keunggulan tersendiri sehingga menimbulkan
kepuasan bagi konsumen vyaitu pengguna jasa pendidikan tersebut. Jika
konsumen merasa puas, maka mereka akan setia dan mendukung program -
program yang direncanakan satuan pendidikan serta mereka akan jadi
marketing gratis bagi satuan pendidikan. Pada tahapan Do (Pelaksanaan) dari
apa Yyang sudah direncanakan dibutuhkan pemimpin yang memiliki
keberanian untuk melakukan eksekusi dan kinerja teamwork yang solid untuk

menjamin mutu pendidikan, seluruh proses pendidikan dilaksanakan sesuai
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dengan perencanaan yang telah ditentukan. Pada tahapan Check (Evaluasi)
intensitas  monitoring, pemeriksaan, pengukuran dan evaluasi terhadap
pelaksanaan ditingkatkan untuk mengeliminasi kegagalan program yang
sudah direncanakan. Pentingnya peningkatan intensitas evaluasi ini sebagai
acuan untuk melakukan Act (tindakan) perbaikan program secara terus
menerus (continous improvement) sehingga tidak terjadi kegagalan kedua
kali.

Bertolak dari hasil implikasi maka dapat ditegaskan bahwa Manajemen
Mutu Pendidikan Satuan Pendidikan Islam Kerjasama di MINU Pucang
Sidoarjo menggunakan model: Linier Constructivism Innovation In Islamic
Education Based on Adoption and Adaptation By International Standards

2. Implikasi Praktis

Manajemen Mutu Pendidikan Satuan Pendidikan Islam Kerjasama
(SPIK) yang dilakukan di MINU Pucang Sidoarjo ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dan membuka wawasan serta menemukan pedoman baru
bagi sekolah/madrasah yang ada di Kota Sidoarjo khususnya dan Propinsi
Jawa Timur pada umumnya dalam upaya meningkatkan mutu
sekolah/madrasah menjadi sekolah/madrasah Satuan Pendidikan Islam
Kerjasama melalui latar belakang mengembangkan gagasan manajemen
standar mutu, desain standar mutu dan implementasi manajemen standar
mutu dengan langkah-langkah manajemen; perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pengembangan standar isi, pengembangan standar proses,
pengembangan standar penilaian, pengembangan standar pendidik dan tenaga

kependidikan.
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Peningkatan manajemen standar mutu pendidikan agar dapat menjadi
Satuan Pendidikan Islam Kerjasama dibutuhkan seorang pemimpin yang
berani mengambil langkah-langkah positif, memiliki ide — ide pada
perencanaan yang kreatif dan inovatif dengan menetapkan standar di atas
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dengan melakukan adopsi dan adaptip
kurikulum Internasional. Program inovasi yang direncanakan sebaiknya
memiliki perbedaan dengan sekolah/madrasah pada umumya, supaya
keunggulan yang dimilikinya di atas rata-rata sehingga terdapat nilai
tambah bagi satuan pendidikan dan menjadi daya tarik tersendiri bagi
pengguna jasa pendidikan. Manajemen mutu sekolah/madrasah hendaknya
dilakukan secara berkelanjutan dengan tetap mengedepankan kepentingan
jangka panjang. Sekolah/Madrasah yang memiliki daya saing mutu yang
tinggi dapat menghasilkan output pendidikan yang berkualitas dan
kompetitif.
C. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan
rekomendasi sebagai berikut:

1. Sesuai dengan pengimplementasian manajemen standar mutu MINU Pucang
Sidoarjo yang ditemukan dalam disertasi ini. Yayasan dan pihak madrasah,
selaku pemangku pengelola dan pelaksana pendidikan hendaknya dapat terus
meningkatkan kepedulian dalam meningkatkan mutu madrasah yang
notabenya merupakan Satuan Pendidikan Islam Kerjasama dengan
memberikan beasiswa kepada pendidik untuk melanjutkan pendidikan yang

lebih tinggi, menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan dibidang
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pendidikan untuk meningkatkan profesionalisme, seperti diklat profesi,
seminar, workshop nasional dan Internasional, serta sertifikasi nasional dan
Internasional. Pemerintah dan Yayasan juga diharapkan dapat mendukung
dan memberikan kemudahan kepada madrasah dalam melakukan kerja sama
dengan pihak dalam negeri maupun luar negeri dalam peningkatan mutu
pendidikan.

. Kepala Madrasah dan para Wakil Kepala Madrasah serta para staf selaku
pemegang mandat utama kepemimpinan dan manajerial di madrasah,
diharapkan dapat menciptakan ide/ gagasan dan membuat desain mutu baru
untuk meningkatkan kualitas lulusan Internasional dengan
mengimplementasikan manajemen mutu satuan pendidikan Islam kerjasama
dengan mengedepankan prinsip The quality is the first, brand image later
(kualitas yang utama, pencitraan kemudian). Dalam upaya peningkatan
manajemen mutu madrasah, kepala madrasah diharapkan berani membuat
trobosan baru berorientasi pada manajemen mutu pendidika, membangun
kerja sama tim yang efektif dengan memberdayakan dan melibatkan semua
unsur (stakeholders) pendidikan di madrasah sesuai dengan kapasitas dan
kompetensinya masing-masing. Berdasarkan temuan penelitian di MINU
Pucang Sidoarjo madrasah belum dibentuk Tim Pengembang bahasa.
Padahal Tim Pengembang Bahasa tersebut sangat diperlukan dalam
peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu Kepala Madrasah diharapkan
dapat memelopori terbentuknya organisasi tersebut.

. Guru sebagai aktor utama dalam manajemen mutu pendidikan satuan

pendidikan Islam kerjasama diharapkan dapat mengimplementasikan hasil
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penelitian ini dengan baik sehingga dapat menjaga dan atau meningkatkan
mutu lulusan madrasah.

. Bagi peneliti lainnya, Keterbatasan dalam penelitian ini tentu memunculkan
harapan dan peluang bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan.
Pada penelitian ini, sasaran penelitian baru pada latar belakang
mengembangkan ide/gagasan manajemen mutu, desain mutu dan
implementasi manajemen mutu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)
dengan melakukan adopsi dan daptip standar Intenasional melalui
pengembangan standar isi, pengembangan standar proses, pengembangan
standar penilaian dan pengembangan standar Pendidik dan Kependidikan.
Masih terdapat empat SNP lagi yang belum sempat diteliti yaitu standar
kompetensi lulusan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan
standar pembiayaan pendidikan. Bagi peneliti lainnya juga dapat
menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan melakukan studi tentang

masalah yang sama pada setting yang berbeda.
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